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PRAKATA

Kota-kota di Indonesia meropakan kota pusaka, Tiap kotd past
memilk satu slav dus komponen pusaka, seperti alam, budayva, buk veng
beraga dan tidak beraga. Pusaka tersebut dibangun dari tradisi lokal dan
herkembang dokim kehidupan kota vang dinamis. Toptingan Kan saob ini
ackalah mendorong  terkelolanya pusaka i keta-kota di Indonesia, Sudah
jamak bahwa pembangunon selalu didentikkan dengan kebaruon dan karens
itu, cenderung tidak selaras dengan pelestarian pusaka. Bagibidang arsitekiur
dan perencanaan kota, pengefokan pusaka adolah suune Keniscayaan, Pusaki
merupakan  pengetahuan  Jdalamy  merancang  dan  merencanakan  koda,
Pembangunan baru scharusnys berkontribusi pada pembentukan kota yang
berkarakier dan  lavak  ditinggali, Dengan  Gdak melupakan  jejak
perkembangan kota yang berwujud dalam pusako, niscaya nap kot memiliki
karakiernya masing-masing, Dengan begite, tap manusia di dalamnya dapat
dengan mudah mengidentifikasikan dinnyva. Semokin modern sebuah kota,
gusiry kebutuban vk berbudaya muncul,

Buku yang berjudul Pengeledoan dan Pelesfarian Pusaka Arsiftekiure
dan Kewa ini menyediakan referensi bagi pergurvan finggl dan organizasi
pelestarmn dalpm menyampaikan mater] tenng pengelolban pusaka. Selan
wehagal tantangan, pengefolaan pusaka juga mempakan peluang karena
semakin lama dukungan nasional dan imternasional semakin besar, Karena i,
kebutuhan akdan profesional vang paham berbagai tentang pusaka akan
bertumbah.

Rangkaian materi dalam buky ini akan mengantar pembaca, bak
praktisi maupun mahasiswa arsitektur dan perencanaan, mengenali dan
memahami  temang  pengelolaan  pusaki. Pada bagian  awal, diberikan
mngkaian  paparan konseptual,  ditkull dengan perungkat-perangkat
pengelolaan dan pelestarian pusaka arsitcktur dan ke dilanjutkon dengan
pembelajaran pmgclniann kawasan pusska.
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Disadari babwa buke ini masih banvak kKekurangannyi. Papagn-
paparan mengenai pusaka budayva tak-beraga (fmrangibie) masih sedikit
dibahas, Begitu pula, pengalaman kota atiu individu vang tak kenal lelah
melestarikan pusaka. Penulis  mengharapkan berbagal  masukan  demy
perbatkan karva tulis i & masa datang. Penulis mengucapkan ferima kasih
kepada Prof. Ir. Antariksa Sudikno. M Eng.. Ph.D., yvang telah ‘mendukung
penulisan buki ini

Takarta, April 2021
Tim Penulis
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Puji svukur kami panjackan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkut  rahmat  dan komunia-Mya, buku  Pengelolaan  Berkelanjutarn:
Pelestarian Pusaka Arsifekfer den Perketaan  yang Terindegrasi dapat
ierwujod dan hadir di rengab-tzngnh masvamkal, Sebapai penerhit yang
berkomitmen untuk mencerdaskan, membahagiakan, dan memuliakan umat
manusia, kami merasa terhormat dapat berkontribus: dalam penyebaran ilma
pengetahuan dan pendidikan melalui penerbitan kacya ini.

Buku Fengelotaan din Pelestirian Pusala Arsiekior dan Kora hadir
sehagai referensi bagi instimsi pendidikan tinggi dan proanisasi pelestaman
dalam menyompaikan muoteri terkoit pengelolaan pusoka. Seluin menjad
tantangan, pengelolaan pusaka juga membuka peluang seiring meningkatnya
dukungan nasienal dan internosional, Halini akan mendorong kebatuhan akan
fenaga profestonal wvang memiliki pemahaman mendalam entang berbagal
aspek pusaka. Dengan pengelolian vang iépat, pusaka kota bukan hanya
iilcstanikan, wtapi juga dapal menjad) st yang memperkava karaker dan
dava tarik'kota di era modern.

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada penulis
vang telah memberikan kepercayaan, perhatian, dan kontribusi penuh demi
kesempurnaan  buku ni, Kami berharap karya ini dapat  memberikan
kontribusi vang sigmfikan dalam perkembangan kellmuan di Indonesia,
Semoga buku ini tdak hanya menjadi sumber informasi vang berharga, tetapi
juga menginspirasi pembacanya untuk terus berkembang dan betkontribusi
dalam membangun bangsa vang kebih baik.

Hormat Kami.

Penerhit Deepublish
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Ciarmbar 1.1,

Ciambar 1.2

DAFTAR GAMBAR

Rota pusaka tidak lupun dan ancaman bencana. seperti
terpdl gempa bumi di Kot L' Aquila dan bangir di

Kota Yenesia di lalia, Kota pusaka di Indonesia yang

rencan bencana dan relah mengalaminya seperti Banda

Aceh, Padang, Jakarta dan Yopyakatta oo e fooimameing
UNESCO Bangkok menvusun buku IMPACT mmituk

cmipal pusaka duma & Asia Tenggara untuk

menyimak dampak pengebolaan pusako mekalui

b iaran PaniWiSaA e o b A

CGambar 1.3, Para peserta Hmprﬁlum Th: Lrhdn C‘mﬁ:nutlun

Ciambar 1.4,

Carhar 1.5,
Ciambar 1.6,

Crambar 2.1,

Cambar 3.0,

Metwork in Asi and its Fulure: Heritape, Cuwlforal

[dentities and Asian Doynamism™ di Penang, pada

Jamuari 200 3 ini terdiri dari ofganisasi pelestarian di

Asia. sepertl Malaysia, Myanmar, Thailand, [Indonesia

dan JE[RANE 10 vnemmssmiinnrannes PRI |
Pada tahun 200k, di Tnﬂy‘ﬂkm‘ﬂ I:11'L1!'I.|'_‘!L1| gtra]..nn
masyvarakat “Di sini akan Dibangun Mall” vang

menentang rencana pembangunan mal. Gerkan mi
diinisig ofeh komunitas, seperti Komunitas Peduli

Ruang Poblik Kota atan “Kerupuk™ ...ovcic a3
Logo Jaringan Kora Pusaka Indonesia.. R R
Lahimya Jaringan Kota Pusaka Indonesia -[fbi'.l-‘ll i

aolo, 25 Okicber 2008 dilkrarkan oleh para

Walikoto/Bupati dan disaksikan oleh Menteri

Rebudayaan dan PAariwisaia. ... e S LN SO o
Proses Pembentukan Pusaka atan hﬂnugr_rrmmmm

LUntuk menjadi pusaka, suetn objck mengalam

tahapan mtcrpretas................ s e oy
Sketsa Peg Koto Banda .-‘mh Ib”'tl- IlHl'J vang dibuat

oleh Beauwilen menunjukkan struktor kota pada saat

b, ferutame hubungan antars pusat keta dan kKawasan

di tepi laut. Tata letak bagian pusat kota terdin dan

PALALE (istana), MARCHE [ pasar), GRAND
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MOSOUE (masjid besar ) dan CHAMPS (alun-alunb,
yang terdiri dari Laksamana dan Svahbandar. Pecinan
terketak di pintu masuk pusat koda, sedangkan di tepi
laut terdapat permukiman orang Perancis, Belanda

dan Inggris.. S Y
Caambar 3.2, Batang Arau [J‘rc:!rri.e{:kﬂde':l d:m Jalan kcrct:mpl vang
muncul pada abad ke-20.. i AR Y

Gambar 3.3, Bentuk struktur Kota [‘.:mja m.ch |'.h.|.l'_1d ta.hl.m "‘t]{'HJ

Pada awalnya Kota Banda Aceh terdir dar empat

kecamatan vaitu Kecamatan Meuraksa, Baitworahman.

Kuta Alam dan Sviah Kuala. Sejalancdengan

pembangunan dan perkembangan Koeta Bunda Aceh.

dimekarkan mengadi Sembilan kecamatan, vaiis

Meuraksa, Baimrrahman, Kuta Alam, Syiah Kuala,

Jaya Baru, Banda Raya, Lueng Bata, Kutirga dan

Ulee Kareng, yang terdin duri 89 desa. Struktur ruang

Kota Banda Aceh dituat dengan “pola radial

smmetris”. Terlthat pemusatan kegiatan di pusat kota,

vaitu Masjid Rayo Boiturrahman dan sekitarnya, yang

diikut pola jarmgaen golan utama .. Y -
Gambar 3.4, Rencoena Induk Kot (RIK) Kota 'imurunﬁ I‘-J”]'Iﬁ I*,'Il';H

mendorong pertombuhan ke areh Iuar kiota, tetapm

fiduk memberi peran terhadap kawasan kota lamanya ... A0
Gambar 3.5, Pengelolaan pusaka yvang knmpn:hrm‘.il" hr:rpu:i:-.ﬂ puda

keterlibaton masyarakot secars total . S IR PRPTEMNL L, 5.
Craambar 4. 1. Lingkup kawasan pusaka 5t, Pete r=31urg UV,
Gambar 4.2, Sejorgh Morfologi Terbeninknyn Kot Elang:mmusln

sejak tahun 1530 sampai dengan 1978, Tampak

embri Kota Banpmmasin mulal muncal di tepian

Sungai Martapura. Kota kemudian tumbuoh secara

limker mengikuti jalan-jalan yung berazal dan pasat

tersebul B
Gambar 4.3, Pengelolaan pma]-m Iln_l_.,l-tunl_.,m n:rl-r.mu.m a-r:hag.n
pusaka kota ., LR e

Gambard 4. Kota F':-l:,mhmg udak dupat ililu.,pm-him dun Ccitkn
sebagal produsen kain songket, Tenun songket
merupakan kerajimoan tangan khas Pulembang,
wmumnya berbentuk kain atow selendang. Salah satu
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kawasan vang masih memmeduksi songhket adalah

Kecamatan Hir Barat 11 ..o veeeiiens R L Ly,
Garmbar 4.5, Tahapan Invenianizasi I:|11e15.-|'l|‘u’E 1erd|r|dan Tiga

tahapan, vakni investigasi awal, kerja lapangan dan

pembuatan peta pusaka ... e n iy 1 B S RRAEY
Cramnbar 4 .6 caonfoh tabel inventan sasi mm.'a.h pu:'.aka |:Iz F'u.'rha?ﬁn

Kotagede, Tabel ini terdiri dari informasi names

pemilik, lokasi, dan tahon pembmmgunans. i T
Gambar 4.7, Peta persebaran lokasi rumah pusaka di Purbayan,

Kotagede. Pada peta ditandai letak rumah, dibedakan

METUPL jenis Bngoam arsie ey 3. o e temommn 11
Gambar 4.8, Tahapan inventarsasi bangunan yang oibaat oleh

Pusat Dokumentast Arsitekine (PDA), Ada tiga

tshapan, yakni tahapan persiapan, tahapan survei

imventarisasi dan wdentifikasi dan h@apan penyvosunan

TTEE e B e Il -
Gambar 4.5, Peta Huﬂu vang U.Ihu:rl.lll pzﬂama ill ‘I’ng_'rak;altu

adalah Jeron Beteng. LHg:Lm.l;as.: vang terlihat dalam

proses penyusun ind adalah Greenmapper Jogin, Jogja

Hertaoe Socicty (JHS), Center for Heritage

Conservation {CHC), Jurusan Arsitekiur Universitas

Ciadjah Mada, [2ikon! | Magarine. Senthir. Dion Desa

Foundation, don Aushertige, Jeron Beteng adalah

kawasan di sekitr Keraton Y ogyakana sampai

dengun Betenz yang terdin dar bangunon dan

lingkungan pusaka, seperti Kompleks Keraton

Yoeyakoria, Tampn Sari, dan ramah-romah

v iEk A S e ey Rl L L P L G e o
Gambar 410, Rawasan Puseka Gampang Pande (atas) dan Kowosan

Pounavong (hawah) di Kota Banda Aceh yang

mendespk untuk diinvenmrisosi karena kondisi yang

tlerbengkalai, Kedua Kawazan ini rerkena dampak

rempa bumi dan tsunami yang terjudi pacda tahun

2004, i Kawasan Pounayong, hingga sekarang masih

dopat dilihat bangunan vang retak atau hancur dan

belum ditangani oleh pemiliknya. Kawasan Gampong

Pande pada sant terkena tsunsmi mengzalam
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Carmhar 4,11,

Carthar 4,12,

Carnbgr 4,13,

Carmbar 4,14,

penyusutan wilayah, Banvak nisan-nisan tua vang
tidak dapat dikenali lagh......ccooe e i
Keunikan morfologi dan tipokogi [“:L:l[d B.m;arrnm.m
memberinyva predikat “Kota Sectbu Sungai™, meski
Jummlah sungai vang mengalir @k sampdi seriba,
Sungai merupakan pembentuk tata ruang dan
perkembangan pembangunan kota, Sungai permah
menjadi wadah aktivitas utwma masyacakat teratma
dularn bidang perdagangan dan transporias, Data
Dinas Kimprasko Banjamasin mn:nun;uknn pads
1947, di Tho Kota Kalimantan Selatan ini terdapa 117
sungai, kemudian pada 2002 berkurang menjadi 70
sungai, lalu pada 2012 hanya tinggal 102 sungai.
Beberapa sungai yang direncanakan untuk tetap dan
dikembangkan sshagai jalur transportisi i adalah
Sungai Barito, Sungai Martapura, Sungal Saka
Manghok, Sungai Halmau, Sungai Basirih, Sungai
Simpang Fungun, Sunga FEI:!.'IFIJ:I"H.I‘LL Sungai Kelavan,
Sungai Tatah Berangkal, Sungal Gardu, Sungai Anjir
Muliwarman, Sungal Telok Dalam, Sunga Kuin,
Sungui Pangeran, Sungat Andai, Sungai Awang, dun
Sungal Alalak. .

Perkembangan mrfﬂfuq__: B:ma ‘r’ngwhwm ll&'l'dlﬂ u:Ler

lima tabmpan. Secara skematis, digambarkan
bazaimana perkembangan tersebut, elemen yung tetap

dan bertambah (Sumber; Adishabkii 1T e

Dafam magka “Visit Bonda Aceh Yenr 20117,
Pemerintah Kota Banda Aceh menyusan Heritage
bup. Dalam peta tersebut ditunukkan scharan pusaka

benipa bangunan yang ada di Kota Banda Aceh. ...

Benteng Welio dibangun sejak mnsa pemerintihin
Sultan Buwon vang ke tiga ( 13911598 hingga
mmpung nantt pada pemenntihan Sultan keenom
{1634 164 5). Pembangunan dimul ai dengan
mendirikon bastion disetiap sudut koo, Benteng ini
memiliki ukuran keliling benieng mencapai 2,740
meter, tingzi 2-8 meter. ketebalan dinding 1.5-2 meter
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dan memiliki 12 pintu gerbang (Sumber: BAKP Kota

Baubau 20k 2)... A b i, T
Garmbar 4,15, Bangaian- h.mg,u fii n.Js pﬂ]ggll _Iﬂlﬂll yang ktm

disajikan dalam bentuk secal fasud. Dengan gambar

ini, dapsat dikenali cin-cin yang dominain dan

menciptakan harmoni, sepertl ketinggian, lebar dan

elemen-elemen arsitektoral pada bangunan { Sumber

JHS 2006). .. SRRy - PR v |
Crambar 4,10, Pasar "[-.,mpung Hawmnn Hu:ll Hcmm.ﬁ.m

Banjarmazin Utara menunjukkan aktivitas masyarakaf

dakam kegiatan perdagangan. Kegiatan ini relah

dilakukan dalam wakto vang lhma dan -

menurun, Taniangan bagi kelestanannyaadalah pola

hubungan antara manusia dansungai vang berubah.

Pembangunan cendemmg memihak pada pola

hubungan dengan daratan melalui jalan (Sumber;

RAKP Kota Banjarmasin 2012). ... SR P R
Gambar 4.17.  Alur penetapan BOCB dimula dan Fh‘:]'ldaﬁﬂmn yang

dilakukan cleh pemilik/pengunsa/’pengelok, Apabila

dan hasil penilaan, sebuah benda mempakan

tnggilan pudbakala vang ercantum dolam darabase

finggalan purbakala, batk tingkat pusat. provinsi atag

kahupaten dan kota, benda remsaebut ditetapkan sebagai
Cambar 4,18, Contoh' bangunan dengon klasifikasi A, vyt

bangunan gedung dan lingkungannya vang secara

figik benngk aslinyva sama sekali Gdak boleh dinkah k4
CGambar 3.1, Lingkupgan Museum Fatahilah dan Museum Keramik

dun Sem Rupa di Kota Tua Jakarta vang terkena

dampak bencana banjir Jakarta pada bulan Januan

2005, Banjir sempat menggenangi kot Tua Jakartna

welama beberapa hari .. . S,
CGambar 5.2, Siklus tahapen penanganan h.mL umnan puau.ka Pasca

bencana erdin dari tahapan kesiapsiagaan, tahap

ionggap darvest don tahap pemulihan, Setelah ahap

pemulilan, sermg diisi dengan tahap pemaualihan dan

iy Fengoiclaom Borkalanjutan : Pelestaran Pusako Arstekber don Perkotoon
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Gambar 3.3, Tenun memegang posish vang penting dalam prakiik

wadisi di wilayah nusa tenggara. Kain enun yang

dijual di Kota Atambia, WTT dipasok dan desa-desa

sekiturnya, salah satunyva Desa Sikoun, Mamuan, diesa ini

mengalami banjir rutin akibat luapan Sungai Bena i

vang membuat kegiatan tenun tergamgou .o 09D
Gambar 54, Tim HER dibenik terdiri dari mahasiswa Jurisan

Arsitekiur Universitas Bung Haitta (UBH), EAL

Sumatera Barat, BP3 Batu Sangkar sertarelawan dan

BPPIL. Selama kegiatan, tim ind nrnqgunaknugedung

Bank Indonesia di Batang Arau ., RESEEPNTY LR RN, 1
Gambar 5.5, Batang Arau di Padang. Sum atera Barat 'rc.h:hm dan

sesudah terjadinyva gempa bumi pada tabun 2009 .............. 95
Gambar 5.6, Kerusakan pada beberapa hagian bangunan Kapel St.

Lao...... T EPRERPRRERRL. .
Crambar 5.7, F"n:nguk'umn atwal H.q:l:l 5-1 Lr.u Ftnl..uF:urm .l'.'ult

yvang dilakukan terhadap Biara 56, Leo di Kota

Padang. terdin dan denah, serta bign gambar ramp:ﬂ{ joizs LN
Gambar 3.8, Penjualan rumah teadisional vang rosak atan ambruk

termdi di Kotagede, Kumah-rumah tersebot ada vang

dijual tidak berups bapgunan, tetapn oetenalova............... 98
Gambar 59.  Kegiatan disemmasi dapat berupa pameran serta

diskusi/sarasehan hasil kegiatan DHE A, Setelah

kegiatan DHEA Somatera Barat, diadakan kesiatan

pemersndl HER it AGE Gallery, Griva BPPL di

Jukarta, Pameran diselenggarakan pada bulan

Mowvember 2009 dibukn oleh Deputi Menko

Kesejahteraan Rakyat BRI dan tokoh masyarakai

Sumatern Barat .., ... o AR e g 1))
Crarnhar 5,100, Pcrsynr.‘atan E-'.nmp-rmen E:Ln gunan Ru.mah Lkuran

Ciarmbar 5,11, Pembangunan runmsah dengan Bantuan Dand

Bekonstrukst mengakibatkan pembanzunan vang

idak sesual dengan kondis: eksizting bangunan

RO i o i B e S A s 12
Carmbar 5.12.  Bagan ini menggambarkan mhnpnn [Ny USUED

mencand peninganan pascubencona, Bangunan pusaka
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Ciarmhar 6,1,

Ciamhar 6.2,

Ciambar 6.3,

Crambar 6.4,

Cammbar 6.5,

Ciambar 6.6,

CGiambar 6.7,

Ciarmhar 6.8,

Gamhar 6.4,

Ciarnbar .10,

vang hendak ditangani perlu dicermati baik dan aspek
arsitckrural dan aspek str@uralnya. ...
Implementasi pelestarkn Hdilﬁ,lﬂm uhapqn
yakni tahap perencanaan makro dan perencanaan
bangunan. Tiahap mikm memben konteks terhadap
kegiatan pelestarian bangunan, sckaligus jugn acudn
kebijakannya...

Rencana ]'.I-I:I'I.l.,"-l:lrl-l.:l..-.'l.l1 kui:-: |:I-1.t'-.i'||'.d. mcrupuhm upayu

unfuk mengintegrasikan tiga komponen, yakni bentek
kota, fungsi kota dan perencanaan kota dalam p.!'l.'lll:.‘l-
iransformasi keta .,
Penandatanganan MI;]L' Hl::rJa Sama I-"r:ng:ln!ﬂan
Kotagede oleh Gubernur DIY, Walikota Yogvakana
dan BupaIi Bantul yang dilaksamakan di Omah UGM,
Kotagede... — ., il R
Rencana wonasi '|'.ILl'|II2I.I:|1.lI.'I.lI_.I|lI'.I. u.ulu]v: I'i.'.ntn l-i-:n ~‘m
Wictzim. Zonasi terdin daci zona perlindungan keial

dan zona perdindungan ekologis dam lanskap .

Rencona #ona inti Koia Sawahlunta, Fonaszi ini

dmjoukan untuk melengkapd nominasi pusaka duni. ...

Lizkup zonast pada KCB Kotagede terdin dar
kawsan inti dan penyangga. Batas ronasi ditetaphan
berdasarkan jolan dan bemang alam, .
Peta Kawasan Stratees Kota Banda Ar_-:h menurt
RTEW Kots Bandus Aceh menunjukkan bahwa lima
dan delapan kawasan merupakan kawasmn stratogis
sosial-budiva, vaine: Kawasan Pusat Kot Loma
(Pasar Aceh, Peunayvong dan sekifarnya), Kawasan
Musjid Raya Botwrahman dan sckitamys., K owasan
Water Framt City, Kowasan Gampong Pande,

Pednavong dan Meusu dan Kawasan Wisatn Tsumami ..

Zonasi pengelokan menurut Masterplan JICA [ 979,
viang membag Kowasan Borobudur menjad: lma
£ona.

Pua-a'kn.,mrwmgan E{upm:-.nar. E*,In,mhﬂg..mn

Pembemtukan dan Peluncuran Logo I}FKP. I'-r
Apustus 2006, Ketuanva saot itu adalah M. Matsier
vang juga pendini Yayasan Kanthil Kotagede. Melalui

IS e

AL

el 10

o

L6

L7

IS

w20
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Camhar 6.11.

Gambar 7.1,

Gambar 7.2,

Ciambar 7.3,

Carmhar 7.4,

Craambar 7.5,

Cammbar 7.6,

Gambar 7.7,

Cambar 7.8,

Lramhar 7.4,

Crambar 7,10,

Crambar 7.11.

Fengsicionn Barksdanjuton - Peleatorion Pusoko Areitektur dan Perkobaon
wong Tarintegroe

PR, peran masvarakal diharapkan semakin besar
seirng berjalannya program revitalisasi vang

diprediksi setidaknya selamst 20 BN e e i,
Tuhapan pembangunan kefembagaan. e

[ tewmroape vang diperkenalkan oleh Gordon
Cullen ..

Peta H.c:ta 'T'n_g,yakm¢ 1.H1un IRII d.in IR’HI
Keberadaan Kawasan Ketandan di telab tampak pacs
et fahun [EHE, pamun belum derdibal padd peta
tahun | 811, Bisa diduga bahwa Kawasan I'.'.eﬂmim
bekembang antars tabun IBLE- 183k,

Peta Kowasan Ketandan yang bila diamati; kawasan

imi terdiri dari deretan bangunan vang memiliki
bentuk bangunan SemIpa ..., ...

Ciambar tampak dan foto sebuah rum:lh mh:!- ying
terletak di Kawasan Ketandan, Maliobors ..

Dernah, tampak. dan fotdsebuah ramah toko yvang

terletak di jalan Ketandan Kodul, Makioboro

Jolan lingkungan dapat dipergunakan unik
penyelengraraan festival budayu, seperti Pekun
Budaya Tionghed Yogvakara (FTBY) pads bulan

Januari 2006. Kegiatan ini diadakan di Kawazan

Ketandan dengon pusamya di jalan Ketondon Wetan ..

Peta Kota Yogyakarts tahun 18350 menunjukkan
Kowasan Ketandan terbagt menjad empat blok besar

128
I L

vl 3

=141

143

144

vang dibentuk oleh jalan-jalan vang saling tegak lurus..... 1406

Potongan jalan uniuk menunjukkan poda hubungan
antara bapgunan dan lingkungan di suaiu kawasan
pusak...

Pq:dng:mg ]{Ekl |Il'l'lE| wang m1ggunak:m ]-:u:m!l l.hur.u':

ditemukan di sepanjang Jalan Ketandan Kidul dan

Jalan Lor Pasar di Kawazan Ketandan, Yopyvakara. ...

Contoh bangunan pusuka vang dimunfastkan oleh
permiliknya adalah Gedung Kanior Walikota
Palembang (kiri) dan Museum Bank Indonesia di
Takarta (kanan}...

Tekanan dan Lmt.mg.nn yung h.m_l.fuk dl.hndap:
kawasan pusakadi Savannah, Amenka Seritkat ...

e 14T

147

A L

151
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Crarnbar 7,12,

Carmhar 7,13,

Gambar 7.14.

Carhar 7,15,

Crambar 8.1,

Carmhar 5,2,

Carnbar 8.3,

Ciambar & .4,
Ciambar 8.5,
Camhar 5.6,

Crambar 8,7,
Cambar 5.5,
Ciambar 8.9,

Garnbar 8,100,

CGambar 5. 11,

Crambar &5.12,

Panduan desain vang mengatur papan nama (sigmngeel,
awrifng . dan ketinggian bangunan di Ipoh Malaysia ...

Livbein Deverlogunent Plar untuk Sunjp-5. Terlihm
bagian yung teiap dipertahankan (ditandm dengan
warna menth) dan bangunan-banguman baru disysin
secars harmonis, dilengkap pula dcng:—:m ruang
terbuka hijay ..

Rencana ptn.ttaan kundm Npa:s-upu Il ﬂlum_]u kl'..m

dengan frotoar yang kebar dan perabod luar roang yang
memadal bagi masyarakat

Realizazi pembangunan Kor udm Nwz.apum umg

TH.‘:]'.ILu:IJRr.'ITI muang publik yang nyaman ... T
Peran penataan mang dalam ;lelgelulmrgkﬂta pusaha
. Jemman ..

Pemitaan rusmg ada]:-th sislen pmr.élﬁencanﬂn fata
muang, pemanfuatan ruang. dan p-:ﬂgrn&l
pemanfaatan ruang...

Hubungan berbaga pmdul PERCNCANGAT., l-‘.'IHW

kKabk/Kotm, RDTR don RTBL, serta lingkup wilayah
PEENCATANNYA ..

Struktur FI:I.'I.;l_:-Iﬂ-I.'I]L'I Emdu L"'uuar Elu-;.’a}'u

Struktur Pengelola Benda Cagar Budaya ;
Prozes pengojuim IMBE untuk hangunan |;m~.a Im dl
DL Y ogyakarta tidak hanya dengan Dinas Perizinan,
tetap jugs Dinas Kebodayaan. .

Struktur Pengelola Kawasan dan F.lenda L' agar Huda:.r:l
E:gu Stadshersial Amsterdam NV,

Bangunan Posaka yang Dibeli okeh F:enwrlnwh {I:I

Rumuh Ir. Seckarno di Blitar; (2) Rumah [bnu Sa*dan

di Banda Aceh; (3) Rumah “Anno™ di Banjarmasin. ...

Rehnhilitasi Jam Gadang Jdi Kota Bukitinggi,
Sumaters Barat oleh Badan Pelestarian Pusaka
[ndonesio { BPPD dengan dukungzen dina don
Pemerintah Kerajaan Belanda .

Hubiingan antaraktoe dalam penu.tc-}:umﬂ Dr.mg T'I.h]

Asuh™ "
E'-1ru}:l1.11 Drl.,ums..ml Hﬂuqef Im'-:'tr.lﬂfrr.r'

& [x

wiis

.
i1 500

e .1
P e

S i |
sl

o {7
168

LT

1T

173

A
175
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Gambar 8,13, Bangunan Posaka vang Dibeli dan dimanfaaikan

kembaliz (1) Rumah Tradisional joglo di Kotagede;

{2 bamgunan di Kot Lama Semarang sebagai Galen

Seni_.. E—
Gambar 8,14, I’E:rmntm-.m batn_gu 1] ;mak-.; yalg hanlpa rimalh

tradisional Jawa di Kntagede untuk fungsi publik.

seperti kelas tarl. Romah i dipefihara dan dikefoka

oleh kelompok masvarakat dalam orgamisas

pengelola,,.. anl B2
Ciamnbar 8,15, Stuktur L}ri,ams:m H-:Ihasrs Mn.e} ara]-.at ...-....iHS
Gambar 8,16, City Gallery di Singapura menvajikan m[ﬂm'um'r

mengenal kebijakan dan strategi pengembangan

negara-kota mi sekarang dan masa mendatang, Upaya

premost mi dilakukan untuk melibatkan warga kota

ifakum proses pembangunan . Selain i, masy arakal

juga dapst mengetahul perangkat-perangkat atan

aturan pembangunan vangdekh disusun cleh

pemerintahnyva .. Eapre .7
Gambar 5.17,  Jelajah Pusaka marupﬂl-.:m J-:egmhn umul-s. ﬂh,ng*mls:

warga mengenal kitanya denpan mengalaminya

sendin., Kegatan i dapat dunistast oleh individu

nupun kelompok masyarakat vang ingim mengenal

lzbih jouh lingkungan tinggalnya, sekaligus

memperkenal kan kepada omang Bin. oo 183
Gambar 9.1, Logo Pusaka Dunin UNESCO.. FEn | 1.1
Cearmbar 9.2, Kota Posaka Dunia Hoi An, ‘-.'J|:1:|1:Ln1 dan Mahl-.n

Mulovsin menunjukkan keberadann kot sebagai hasil

interaksi antara beragam budava dan alam vang

mew ojud dalom permukiiman ying khas. Arsitekiur

tidak hanya sehagai produk, tetapi pencapaian dan

proses atau aktivites budaya yang berlangsung

berahun-aahun .. . S | &
Gambar 2.3, Upayn Fl:]cat.man B'u;:ta F"u*.alm .|'.H.‘|.|'.I|.I.IJ'I. mr:n;r.:lnla

Kota Pusaka berdisar Rencana Pengelolaan yvang

disiizin agar Keunggulan Milai Kot Pusoko, baik

secard lokal, nasional/Indonesia atau duniy

{tersantung aras kunlitas kota) tetap terjaga

keberlanjutannya, suatu proses meneres yang

Fengsicionn Barksdanjuton - Peleatorion Pusoko Areitektur dan Perkobaon i
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membutuhkan pelaku pefestanan vang memiliki

T 4T R R SR U v UL SRR R . |
Gambar 9.4, Posier vang menggambxirk:an k::nndm Il'l km

gelombang perama dalam P3KP. Keragaman tunpak

dan komdisi gengrafis sampsi langgam banguman yang
Gambar 9.5, rnummen uniuk penyusunan Renw.na Aksi Hnm

Pusaka (RAKF). Ada delapan :nwum.yu.u; saling

berhubungan, yaitu { 1} kelembagaan, { 2)inventarisasi

dan dokumentasi, {3) informasi, edulasi dmme?r‘dﬁi:

(41 ekonomi. (5} pengelolaan risiko bencana, (61 olah

fungsi dan (7)) olah desam bentuk, dan (3

PEPENCATEAT LA TUBNE ianr ioeivadfinns snssansthessnass snassnay snns vmns 1o kB!
Gambar 9.6, Kedudukan inventanizasi pusaka dalam proses

perencimaan kota pusaka .. v W 3 .
CGambar 1001, Wilayah Kotagede setelah Frrpnjtdn ﬂly:mt: H:rl:».ugl

meenjadi dua, vai wilayvah Kesultanan Y ogyakant

{ditandai dengan warna hijau Fdan wilavah Kesunanan

Surmkarta (ditandai depgan worna bimd, Kowasan

Kompleks Masjid Gede dan pasar tdak dibagi.

melpinkan dikelola bersama ... S .| &
Gambar 102, Susunan ruang romah 1‘I'E|i|5-!m'|£|] Iaw:L |:l| B-’.r:-tal;r:u:l-:

Sebuah rumah vang Fenghkap Binsanyo terdiri dari

sembilan komponen, yaitu pintu depan, pendapa,

-
| gt

penngeitan, emperan, dolem; sehong, gundok . dapur

dan kamar mandi .. ................ S——. .
Gambar 103, Pola reang jalon rukon:an udajah muang-ruang pribadi

dan deretan rumah-romah fradisional yang dapat

iipunakan bersuma olch warga di ingkungan tersebut.

Penelitisn vang dilakukan aleh Indartarn (200080

menemukan beberapa jokan rukunan yoang ada di

Kotagede... R L |
CGambar 104, Batu Watu [':1!..111;,1, yviang dwakim "H:h:'l."IJE SINEEUSATN

Panembahan Senopati, bersama Watu Gentong dan

Woru Ceatheng dizimpan dalom bangonan fermip

berbentuk curgkep . Bangunan cumekue Watn Gilang

dibangun pada tahun T980-000 e 2D
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Crarnbar 1005,

Gambar 10,6,

Ciamhar 1003,

Carnbar 10.7.

Garnbar 1008,

Carthar 10001,

Tembok vang mengelilingi wilayah istana Kini sudah
tdak utuh lagi. Beberapa bagian ada vang masih utuh
dan terpelihara, seperii “Bobolan Raden Rangea™ dan
“Bokong Semar’.
Bangunan Masjid Ft-mh m1-.|l'111 mw-gu[l Ln:du.u
Koawasan Kotagede. Masjid i dibangun oleh para
pengusaha yang sukses. i
Jalur gempa vang menimpa mE.u‘-..ah D{‘r ﬂJEI.JH'H-J.
Tengih pada tahun 2006 yvang lalu adalah Sesar Opak.
Kotagede vang terdampak termasuk dalam wilayah di
sekitar jalur rerseban |, Y i
Indonesia Earthy uak-l: 2008 RL'-:]'.I-I:I]'I!-H: le:l
menunjukkan kentribusi UNESCO dalam pelestarian
pascabencana Candi Prambanan. Dengan dukungan
Kerajaan Arah Saudi, diselenggarakanlah provek
“Emergency protection of Prambanan and culfural
hertage of Yogyakarta .. i
Siklus pelaksanaan H.E.K{]WA_K mcru.]:aL:a.n
ravigknian tahapan, vang terdivi daf Tahapan
Persiapan, Tahapan Perencanaan Umuam, Tahapan
Pembangunan Perumahon dan Tahapon Pembangunan
Lingkungan...

-

[ ¥ ]
2
(27

IR X,

il

Pengzukuran dﬂﬂ pengymhamn u:I-.HaJI l.mmk mmah

fradisional joglo “Omah UGM™. Pada gambar,

ditendmi bazan-bagien vanz menzalami kerusakan. ...

Crarnbar 1012, Implementasi pelestarian tendin dari dua tahapan,

Ciarmhgr 10013,

Crarnbar 10,14,

yvikni prasfekonstruksi dan rekonstruksi. Pada tabap
pra-rekonsiruksi, difakukan pengukuran detail dan
penyusunan gambaer kerju. Sedonskun, pada tahap
rekonstruksi, dilakokon kegiatan pembonglkaran dan

pemkitn bangunan dengan perkuatan. ... YUERENR

Pengukuran detail unmk rumah Bdy Privanio di Desa
Jugalun. Pada saat penzukuren bangunan yang roboh,
pedu pula diperkirakan posisi komponen bangunan

Yang satl dengan Yong BEinmva. . .o oy

Pekerjaan simbolis dalam rekonstmiksi rumah
rudisional musih dilakukan. Pada pengecpaan
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Carmhar 10015,

Ciambar 10_16.

Crarnbar 10017,
Crambar 10015,

Crarnbar 10019,

Cramthar 10040,

Carthar 10021,

Carnbgr 10023,

Ciarmhgr 10023,

Crarnbar 10024,

komponen vang diamggap khas, biasanva didabului

doa-dea yang diangkat oleh tokoh agama s

Pazar Legi, ierutama pada bagian fasadova,
dirchabilitasi kembali. Fasad pasar dikembalikan pada
bentuknyva semula pada tahun 1980-an, Referens)
bentuk vang dianggap semula ini menggunakan foto
dan salah saw boku temang Kotagede oo
Uparya untuk memelihara langgam amsiekior vang
khas di Ketagede diunjukkan pada rancangan Balai
Desa Jagalan. Desain fasad bangunan divsulkan
merujuk pada langgam fasad bangupan Kotageale.

Lsulan ini diterima oleh pemerintabaless w0
Peresmian Gang Soka Kotagede d923 e s manioan

Rencana penataan Klaster Sopingen menjadi dasar
bagi kegiatan perbaikan dua rumali radisional di
dikan klaster tersebut .

Pemsintaaian Pendapa Nguhmaﬂ bmnt bam.w:,h.m

Walikots Yogyakarta pada IR Behruart 2011 (kiri};
eksterior emperan limagan romah Sotejo (kanan)
Penatun Lingkungan di Klaster Between Twa Gates

din Sopingen. entuma pada komponen jalan
Ingkungan. ..

Sebaran Mmumn SHr.mpu.t YVang Dumha!:nthmu c-l-.,h

Rekompak JRE: (1) Pos Malang dan (2} Tugu
Meejuman. Warza berperan besar dolom menentukian

Iokasi pusaka yang dipilih untuk ditangani. .....ocoovocvieene

Pasiaka tentang Pusaka Kotagede dalam bentuk
komik dan buku, Bekaman ini bermanfaat unmk
memelihara pensetahuan vang ehh timbul o
nm.q].rmk:ul dan mendieminasikan p&dn puhli]-: VARZ
lxbih Tuasz..

penanda yong sda di lupangan. Dengan adanyva
penanda, masvamkat dibarapkan ikut mengenali dan
mengakrabi puzoka vang ada di lingkungan mereka, ...
Pelatibun Organizasi 0 Rumah Joko Nugroho,
Purbuyan. Peningkatun kapesites manajerial ook biss
hanya disampaikan dalam satu atau dua pertemuan

237

2D

241

242

R L.

244
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Gambar 1025,

Crarmbar 10026,

Crambar 1027,

Carnbar 1007,

Ciambar 10249,

Ciarmbar 10030,

Ciarmhgr 10031,

sdja, Pelatihan-pelatihan perlo dilakukan bemulang -
ulang sehingga nilai-nilai yang disampaikan dapar
dizerap oleh pesama, . T et
Pemanlaatan F‘:mi.n]'.u. Bum::n J:ﬁJrI:J'l.:Ln untuk
kegiatan kesenian anak-anak muda, D Kam pang
Bumen, banyak amak-anak muda yang menjadi pelku
kesenian tradisional, Dengan rehabilitazi salaly sata
mumeah trudisional, penias kesenian dapatdiadakan di
lingkungan mereka sendiry..,
Rencana Pengembangan Humu.h 'l :I'.idJ‘-T.I-ElI'L:]] d.:
Kampung Duren, Kotagede unmuk pembangunan hotel
butik. Pelestanan bukan semata-mata (Sumber:
Adishakti}. ..
Pemantaatan {}mnh Lﬂrmg Fa.qa' |:la.1:| I'..}‘m:tl:l

Mgl iman., Prengmin unmk gedung Keenian oleh
warga. Pemanfaatan mmah tradisional untuk fungsi

publik dapat memperpanjang usia DAnZuna ... om0,

Pameran Maket Hencana dapat menjadi insprrast dan
informast bagh warga dalam mengenali dan terlibai
dikim proses perencanaan dan pemibanganm
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PENGANTAR: PERMASALAHAN
PENGELOLAAN KOTA PUSAKA

Capaian Pembeliajaran:

Pembaca mampun mengidentifikasi permusalohan otamn dalam pengelolman
kota pusakn sertn menganalisis kondisi ckasting pengelolaon pusaka di
berbagai wilavah

11, Permasalahan Kotn Pusaka

Ketakutan terhadap hilongmva identitons kota serta kekayvaan alam dan
budava mendorong  (umbuhnye. kepedulion pada pelestarian pusaka kota.
Kesadaran pentingnys memelihara nilai budaya dan sejamb tumbuh di Gap
bangsa', Kesadamn pelestarian pun menyebar ke selumuh dunia teruiama
setelah diterbitkannya Konvensi Perlindungan Pusaka Budaya dan Alam oleh
UNESCO pada tiahun 1972, Dalam Konvensi disebutkon bahwa

“pusaka budaya dan alam semakin ferancam dengan kehancuran yang

dilakukan tidak hanva oleh penyebab mradisional, vaim pembusukan,

fetapi  juga oleh perubahan kendisi sesial dan ekonomi  vang
memperbumik situasi dengan fenomena kerosaken atau Kehoneur
vang lebik dahsyat™,

¢ e ingai upmn presden pertama Indnoesiz Ic Sodamo, “Jangen sckab-kah melupakan segarah™
atan ~jernerali”, Ancame tethatag Bamginan dan lingkungan hersejarah mas b menjads permiasaka b
Chimp gk sckoateng pang afara lain, Kacna penphargam ol sopmb vas mcinm
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Pelaksangan  kebigkan  pembangunan  vang  berorientasi pada
pertunthuhan ekonomi saja dilihat sebagai pendorong terjadinya transfoam asi
kota secara raclikal. Kebijakan vang hanya dimaksudkan ontuk pembangiinan
baru dengan kurangnva perhatian untuk memelibara  lngkungan, felah
menjadi ancaman bagi Kelangsungan pusaka kota dengan sejarah vang unik,
Tantangan tidak hanya berasal dar desakan pembangunan. tﬂap}i juza
bencana alam (CGambar 1.1} atan pariwisata vang tidak terkendali

Geambvar 1. Kieta pusaka tidek lopen dd anceman bencana,  sepeni terjach
gemps bumi di Kot L'Aquila dan benjir di Ko Venesia di falia,
RKeoda pusaka di Indoocesin yang renlon bencana dan telah
mengalaminya seperii Banda Aceh, Padang, Jakaria dan Yogyakarta

i Sammber yahoocom),

Aktualizasi pengelolaan pusaka sering kall muncul berapa pariwisata
pusika atag ferige Towriw. Kesejalieraan masvarakar pendukung pusaka
menjadi alasan mengintegrasikan pengelolaan pusaka dengan pembangunan
kota melalui panwisate’. Mamun, tidok sedikit kajion vang mengingatkan
bahwa pariwisata ibarat pisau bermata dua. 1a juga memilikl dampak negatif
ferhadap pengelolaan kawasan, UNESCD Bangkok telah menyusun kajian
“The Effects of Tourism on Colare and the Environment in Asia dan the
Pacific atou IMPACT” {Gambar 1.2 untuk Kole Luang Prabang Laos (2004,
Kota Hoi An Vietnam (2008), Kawasan Loang Namtha Laos (2008) dan
Kawasan Ifuguo Rice Temaces Filipina (2008) untuk menyvimak berbapgsi
dampak pengelolaan pusaka melalni kegiatan pariwisam, Paiwisata justro
menymngkirkan penduduk Jokal, Karena #u. pengelolaan aset pusuka dengan
kegiatan wizata perlu melibatkan partisipasi publik secara altif.

Lra Bvpiy ak wllaval i Ingoncssa, bidang kebislavaen menjadi saiu S P dengin Bidang parmaisala,
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Gimbar 1 2, UNESCO Bangkok menyusen buku IMPACT upnlukempat pusaka
dunin i Asin Tenggarnk uniuk  menyvimak dompak  pengeloloan
pusaka melalui kegiomn pariwisata

| Sumber: |1Il|'.l:.'.|'wwwumxunhlkurg.l’uu]lm‘wm]dairpi:iht[o-antl-tmmulﬂc-hmﬂag:f
impacriniroductions’).

Pelesmrian  aset-aser  pusaka  kota  menjadi o dsu penting  dalam
pengelolaan perkotaan. terutama untuk mengisi kete dengan aspek budaya’,
dan bertemu dalam konsep pengelolaan kidta pusaki. Ini masih meropakan
konsep vang berkembang | Ashworth 1991} dan karena itu, pengetohoan
tentang bagaimana pengelolaan kota pusaka terus dibengun. Pelestarian
pusikia sendin sering kali dinggap sehaga aktivites yang memiliki cin
membhngungkan, konflik dan kesalahurusan (Lardkham  19%). Ketiadaan
kehijokon sera smaiegh yang miemiliki korokier wniuk dapa mewadahi
berbagai pihak menyebabkan pelestanan berjalan ibarat tanpa  panduan.
Karena itu, pelestunan merupakun aktivitas yung mou tak mau melibatkan
banyak pihak dengan minat yang heragam.

Permasalaban ind terjads di kebanyakan negara berkembang tenmmaszuk di
Asi Tenggura. Pemenintah Singapurs perneh melokukun prakiok toabula rase
atan penghancuran bangunan-bangunan fuanva. Saal ini, Singapura sangat
peduli terhadap kelestarian bangunan bersejarsh dan memiliki lembaga Ul
Redeveloprment Authorilty  (URAY  vang  salah satu lingkup  tugasnys
menjidankan berbagai program  serla kegintan pelestanan dipandu cleh
rencans tata roangnva {Yuen and Hock 20017 zerta Nafenal Heritape Bacard
(NHB) yang bertanggunggawab untuk membangun identitas orang Singapura.

S WraEncarg dengn Anvpeena 5ok her, Prajoor Managcr uniuk Bidang Cufrarm! Encbessee o Crizanipsd
AREE idshr-Lurone Foandavon), pasdy maggal 27 Febman 2012 Pada bhdan Juls 2112, ASEF
mmeyelmpparakan “Experis’ Megmg an Public-Pavioe Parndeships i (e Managemed of Hofiags
T Asix and Fopope ™,
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Isu ini felah menjadi kepribatinan bersama vang mendoreng  munculinys
hebernpa upayva dan gerakan pelestarian vang tumbuh i Asia, antara laing
- Asia West Pacific Network for Urban Comserviation  {(AWERNUT)
didirikan  fahun 1991 di Pemnangdan  penempan  ixhiindn
diselenggarakan sesudahnya. Pada tahun 2003, bersamaan dengan
penvelenggaraan simposium “The Uthan Conservation Network in.Asia
end its Future: Heritage, Culieral Identities and Astan Dyvnamsm™ di
Penang (Gambar 13y, onganisasi ini bergantio nama menjadi Asia
Heritage Metwork arau AHMN {Sumber: hitpslestun asiny

Cinmibar 1.3 Pam pesena Stimgosidm “The Urhen Conservation Neowork i Askn -and
its Futuwre: Hertage, Coltore! Identities and Asin Dynaman”™
Penang, poddi Jiowee 2013 ind terdiri dari organisasi pelestarian di
Aczipy, seperil Mooy sis, Myonmar, Thailand, Indonesin dan lepung

[ Sammber: hatpodestari asia'),

- The Asian Academy for Heritage Moanagement (AAHM) diditikan
thun 20 sebagal jaringan kera sama antadembaga 4 wilayah Asia
dan Pasifik vang memberni pelatihan profesional di bidang manajemsn
pusikn budaya Ciumber: httpzfasian-academy .ora/l)

- International Field School an Asian Heritage (IFSAH), dilaksanakan
setahun sekah sejak tahun 2002 nleh beberapa instgusi dari negara
Jepang, Taiwan, Thailand, Malaysia, India dan Indonesia (Sumber
hitpfwww. ifsah ety

12, Kondisi Pengelolaan Pusska

M Indonesid. hilangnva pusika kot tidak hanva tegjadi O kota besar
sepertt Jokarts {Mortokusumo- 2000), tetapl juga kota sepertt Salutiga (Ruslan
Tt dan bahkan Kota Yegyukarta vong telah dikenal sebagai keta vang
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memiliki visi pembangunan beibasis budava {Gambar 1.4}, Permasalaha i
mga bisa terjadi pada peninggalan-peninggalan vang nyati-nyata telah
menjadi  identitas  bangsa, seperti Sits . Trowuelan, vang - memopakan
peninggalan Kerajpan Majapahit. Pada tahun 2013, situs mi dinyatakan
sebagai salah sat World Endongered Sires oleh organizas: Warld Mommenr
Fumd (WMF) yang berbasis di New York.

Pada saat bersamaan, rosak atau hikangnya pusaka kota difringi dengan
pembangunan vang tidak bemrentasi pada pembentukan  karakter koda,
Identitas kota dan karakier kawasan menjadi pudar Karena  banvaknya
pembanguran bangunan benipa ruko, minimarket berjejaring, mal, atau hotel
dengan wajah vang relatfl sama, Bandingkan dengan.maza ki, tap kawasan
mempunyai karskter seperti kawasan Iokal, Tionghaa, perumahan Indis dan
permukiman muliieinis. Saal in setiap kaweasan dibangun dengan pola vang
sama, tanpa gagasan dan arahan citra kawasan vang hendak dihasifian,

Ceamibar | 4, Mada tahon 204, di Yogvekaman mumeul gerakon masyarakar “'Di
1'i|1i ..Ik.il:ll [.!I.I'.!.1I1FLIH |.'¢'1.I”.I 'rl'-llﬂ_..: Il.'ll.'ZI".l\.'IIli]HE TETia Pt gumaan
mil, Gerukan i diimisiasi oleh komunities, scpertl Komunitas
Peduli Buang Publik Ko atau “Kerupuk™

{Summber: Addishakt 200=),
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Secara formal perlindungan pusaka elah dijamin oleh pemeriotal
melalui ULT Mo, 5/1992 tentang Benda Cagar Budaya yang kemudian dimevisi
dengan UL Mo, 112000 tentang Cagar Budaya, Namun, permasal aham misak
dan hilangnya pusaka terus berlanjot. Keprihatinan ini telah mendorong
lahimya banyak organisasi atau individu pemerhati serta pecinta pusaka untuk
terlibat dalam pelestanan pusaka.

Dralam dva dekade terakhir ini tombuh beragam organisas) peléstaman
masyarakat i banvak kota, Meskipon bila dilihat “dlard konteks  jumlah
populisi manusia Indonesia, jumlah organisasi-organisesy tersebut  mazih
sangat sedikit. Paguyuban Pelestaran Budaya: Bandung f&um’r;urg Herirage
Sociery) vang didirikan pada ahun 1987 menandai periumbuhan organisasi
pelestart di Indonesia.

Selanjuinya tumbub organisasi di daerah Bin seperi Paguyuban Pusaka
Jogja (Jogia Heritage Seciery) tahun 1991, Yogvakarta Heritage Trust tahun
1992, Badan Warisan Sumamra tahun 1998, Badin Warisan Sumatra Bara
tabiun 1999 dan di awal tahun 2008 Termate Heritage Society dideklarasikan.
Hingga tahun X113, ielah banyak organisasi pelestan yang tumboh i dacrak
baik di Sumatra, Jawa, Bali, maupun di Indonesia Tenor,

Kegiaton bersama antarorganizosi doerabh joga erdapan 4 Yogyvakara
vang disebmt Forum Pelesturian Lingkungan Budayva Jogja stan disingkat
Forum Jogja, didinken tabun 2000, Bermnggomkan lebih dan 20 oreanesos
vang pedull dengam pelestartan lingkungan budaya. Dh Sumatera, jarmgan
ararorganisasi pelestanan se-wilayah Sumatra didirikan dengon sebutan Pan-
Sumatra Net yvang secara rutin telah menyvelenggarakan kegiatan secaras
berswme.

Pada tahun 200K} pala, organisasi-organisasi pelestari membentuk
Jaringan Pebestariam Pusaka Indonesin di Bali sebagai media kormumkos
herbagai organisasi dan perseorangan vang peduli terhadap pelestarian
pusaka. Pado tshon 203, JPPl menerbitkan Paegom Pelestanan Pusska
Indonesia vang menabur gagasan periuasan lingkup pelestanan serta pelaku
wvang tedibat dan tidak hanya berfokus poda perdindungan (Tanudicja 200073

Pada Piagam Puesaka Pelesiarian Posaka 2003, berbagai orgamnisasi
pelestarion menyampaikan keprihatiannya. Keprihatinan vang tertuang dalam
Pragam Pelestarian dan Pengelolaan Pusaka Indonesia 2003, sebagai berikut:

- Bonyok pusoka Indonesin wang tak ternilai telah tercemar, rusak,
hancur, hilang, atan ferancam  kelestariannyva  akibat  ketakiahoan,
ketakpedulian, ketakmampumn, dan salah wros dems keuntungan janskn
pendek dan Kepentingan kelompok tertentu
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- Telah terjadi pendangkalan dan pemiskinan budaya serta melemahiny
daya cipta, prakarsa, dan rasa percaya din vang sangat diperiukan
dalam menghadapi gejolak  perkembangan dunia serta  berindak
mandin dalam menenfukan masa depan bangsa

- Masih hanyak ketdakaditan sesial, politik, ¢konomi, alokasi sumber
daya, dan kelanghkaan tataman  yang  jelas. Keadaan  im tadak
mengumongkan bagi upava-upaya pelestarian pusaka Indongsia

-  Peluang-peluang dalam dinamika lokul, nassonal, dan global komng
dikenali dan dimanfaatkan untuk melakukan trapsfomasi sosil dan
ekonomi demi kemajusn bangsa dan penguatan pelestarian pusaka
Indonesia

- Moausyarnkat trudisional. golongan minoritas. dianckelompok tenentu
erpinggivkan akibai  kurangnya  pemahaman bersama  entang
keragaman dan pentingnya merajut keragaman tersebut dalam semangat
gotong royong menmbangun kehicupdn vang belih baik

Mengingal  lokasi  pusaka tidak. bisa  dilepaskan  dari  konieks

kewilavahannya, tidak bisa dielaldcan bahwa'pengelolaan pusaka merupakan
hagian dari proses pengelolasn kota, Pada 25 Okoober 2008, dideklarasikankah
Jarmgan Kota Pusaka Indonesta atau JEP1 (Gambar 1.5 D7 [ndm, ada
organisest serupe yortu  fealian Herlfape Ciley Meowork (JHCNY vang
ditnisiasi oleh UNESCOY. lanmgan im dideklarasikan pada September ZIH
melalui konferensi miernazienal “Indian Cities of Living Heritoge™ di Jaipur,
India yang didukung oleh Kementerian Pembangunan Perkotaan, India®. Pada
tingkat dunia adn Oresmization of World Hentage Cities (OWHCE vang
berdin pada tabun 1993 dan berbasis di Kanada, Organisasi ini memfasiltasi
pertukoran pengetabuan, teknik pengeloloan dan sumber dayo  Keuamgan
dabiam perdindungan pusaka.

atbugea mo dgedind dan 28 oca v Indi ¢ A hmeoadilsad, Boiampore, BEasagr B eel, Bidanpar,
Chanchgnt, Churnin Cochindoc i, Ciwalior, Hyderobad , Enche. Jobalpar, Jaipor, Jadhpur, Kota, Leh.
Mfaheshwar, Madurai, Mysere, Pudscheny, Seaogar, Cidagper, Uigsan dan Varamasil., 7 kia ok Peancis
TAIm-Provence, Moenlsns, Cenmal Begeon, Chmon, Lo Bechelle, Mincy dm Bennes) den miira
regional  lem, e ureversibs sorld lombags b osejuimikd omies L3N [Sumber
1K po e e 'S
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Fay JKPI

nnga Kota Pusaka :'-"‘qu"l."?"“_,

Crumbar |5, Lizgo Jaringan Koty Pusaka Indonessia

Organisasi OWHC turut berperan sant Kota Surakarts menjadi tempat
lnhimya JKPL Sejamb kelahiran JKPI terkait ermt dengan penyelenggarnan
Konferensi dan Pamesan Organisasi Kota Pusaka Bropa-Agia (OWHC Euro-
Asin), Menteri Kebudoayaan don Pariwisata, Ir. Jero Wacik, bersama 12
walikota dar Kote Surakaria, Sawahlunto, Banda Aceh, Ternate. Pangkal
Pmong, Yoevakarta, Ambon, Salatiza, Bogor, Jukana Utera, Bengkulu, dan
Baubau mempakan pendin JKPL{Gambar | 6).

Pembentukon JEPL rercantuim dalom Deklarasi Surakoana yvang digelar
i kediaman  Walikota  Solo,  Maksude pendirian JEP1l  adalah
mendovaupayaken kekovaon pusika bangse menjdi aset yong bernilai tinggi.
baik di mata bangsa moupun dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Organisasi
imi adalah organizosi nonpredn, independen, dan tidak untuk memdagekan
kepentingan, slau melekal, kelompek atau aliran politik, Kaena i, anggoti
JEPl merupakan kot dan kabupaten yang mempunyai komitmcn dalam
melindungi  kekavaan pusaka alam maupun pusaka budava, Kota dan
kabupaten yang tergabung dengan JEPI dihampkan mermuiliki pemimpin
daerah yang mempunyal kepedulian tinggl terhadap kekayaan pusaka bangsa.”

Lt satns hng Disdonds a4l g ncl
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Cinmbar 1 6. Lahirnya Jaringen Ko Posaka Indoncsin G JEKPT) di Solo, 23
Oknober 2018 diikrerkan oleh pars Walikotw/Bupat dan - disadsikan
oleh Menter Bebudayaan dan Faniwi=ata

| Sumber: BPPL 2008

Adapun wjuan JEPT adalah:
1} Membangun kerja sama antara kota-kota yang memiliki pusoka alam
dan budays vang penting:
b Mengembangkan kerja  osama unwk  melestankan  pusaka  secard
b rsama-sama dengan semua pemangke kepentingan,
31 Mendorong peran wktif masyomkat dalam pelesturton dan pembangunan
dalam kehidupan sosial:

[

4)  Menginventansasi kekayasn pusaka dari tiap anggota JKPL;

51 Mengembangkan pemahaman tentang keanckaragaman pusaka alam
dan budayw untuk memperkuat kesatuan Megara Kesatuan Republik
Indonesia;

0} Menjadi wadah untuk promosi pusaka bags angeota JEPL

Puda awaloya, JKPl memiliki anggota sebonvak 12 koda di Indenesia,
Sekarang anggata JEK P telah berjumlah 44 kota dan kabupaten { Tabsel 1.1).

Tabel 1,1, Dadtr Kot Kabepaten vang Menjadi Angeoty TKF
M Lingkup Nama Wilayah Propinsi
1 kota Ambon Maluku
yo Kota Bandn Aceh MAL
3 Kota Bengkulu Benokuly
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Mo Lingkup MNama Wilavah Propinsi

4 Kaota Bukittingzi Sumatern Barat

3 Koa Bou-bow Subawesi Tenggora
fy Kota Blitar Juwea Temur

7 Kota Banjarmasin kalimantan Selacan
5 Kota Bontang Kalimantan Tumur
0 Kata Bogor Jowwa Barst

Ith Kabupuaten Bungk:a Bart Kepulammn Banglks Helitung
Il Kahupaten Bangli Bali

12 Kabupoben Buleleng Bal

13 Kabupaten Brehes JowaTenguh

14 Kabupaten Banjurnegara Jawea Tengah

13 Kabupaien Banyumas Tawea Tengah

16 Kabupaten Batang Jawa Tengah

17 Kot Cirehon Joww Barat

b3 Kabupaten Cilacap Juwa Tengah

1% Kota Denpasar Bali

20 Kabupaten Chignyar Bali

21 Kata Fakurta Bara DET Yakarta

22 kata Jakuarta Lltara DL Jakarta

23 Kot Fakarta Pusat DRI Nikarts

2 Kota Lubuk Linggau Sumatera Selaan
25 Kota Langsa MA Y

6 Kabupaten Kepulsuan Serthu DEI Jakarty

27 Kabupaten Karangasem Bali

28 Kot Mledan Sumatera Utara

29 Kaola Pludium Jowea Tomur

30 Kota Blulang Jawa Timur

3l Kota Palembang Sumaters Selatan
A2 Kota Pangkal Pinang Kepulawan Bavgka Belitung
LK Kata Pekalongan Jowea Tengah

A4 kala Pudang Sumatera Barat

35 Kota Pulopo Sulawesi Selatan
k10 Kaota Pontianak Kalimantan Barat
37 Eabupaten Purbalingzn Juwa Tengah

53 Kotz Sawahlunto Sumatern Barat

3% Kota Semuarang Jwwa Tengah
NS _Sualaa. Al
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Mo Lingkup MNama Wilavah Propinsi

41 Kaota Sibolga Sumatera Utara
42 Koa Bolatiga Jowa Tengah

43 Kata Sungaipenuh Jambi

44 Kota Surabaya Tawva Timi

45 Kota Smgkowang Kalimanton Barat
di Kota Ternare Maluku Ltaras

47 Kota Tegal Jawa Tengah

48 Kahupaten Tegal Juwa Tenguh

44 Kota Yogyakara DI Yaopyikir

sumbern hittp:Vindonesia-heritage e’

Sejak tahun 2002, Kementerian Pekerjaan U'miam, Direktorat Jenderal
Penatoon Bunng melahn Dirckiomt Peckotiin menyvelensgorokan  s=hoah
program, vaitu Program Penataan dan Pebestarian Kota Pusaka (PAKP) untuk
meningkatkan kapasitas stakeholders dalam peneelolaan pusaka. Pelibatan
berbagai stokeliodder dalam proses. demi ercapainya Wjuan ini meropakan
hagian dari kegiaton pengelolunn kowasan pusaka (Setawon 20003},

Dari berbagai isu pelestanian pusaka di kota-kota [Indonesia vang
digambarkan i atas, tampak semakin  berkembangova  kebutuban  dan
kapasitas wnivk  mengenali, memalami  dan  mengaplikasikan  gagasan
pengelolaan kota pusala. Namun demikian. jumiah publikasi mengenoi kot
pusika masih terbatas. Pengetzhuan dan pengalaman telah dicapal baik olch
pemerintah, organisasi pelestarian moupun masyarakat baik di tinghoat
intemasional maupin 0F Indenesia dan perlu dirangkum  sehagai sumber
pembelujoran bael para pefoke pengeloloon kot pusakn,

Euku im terdr darn hﬂh:mpﬂ bagian. Setelah pendahuluan ini, bab
berikut membahas konsep pusaka dan pengertian dan waktu ke wakiu, Tiap
bangsa dapat memiliki pemahaman vang berbeda tentang pesaka. Karena i,
beberopa kisus yang dizsajikan untuk memnjukkan  bahwa konsep ini
berkembang. Bab ini dilanjutkan dengan bab mengenai perkembangan konsep
pengelolaan kota pusaku. Diawali dengan memperkenalkan perfkembangan
kot pusaka di Indonesia sehagai salab satg acoan untok mendefinisikan Kota
Pusaka [ndonesni.

Buab-bab berkut membahas tentang keterkantan antara pusaka dan
pengelolaan kot Bugi kotn, pusaka merupaksn sset yung harus dikelols
sacara optimal, Tujean pengelolaan tersebut bermacam-macam, namun vang
paling utema adalah membert nilai sosial don budaya ferhadap pediembanzan
keta, Bagion inr dimulal dengan bab keempat vang membahes clemen-clemen
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kota pusaka, Bab kelima kKhusos membahbas mengenai peranggulangan
bencana dan pelestarian pusaka, salah satu su vang saat ini sedang banvak
dibicarakan dalam pengelolaan kota. Bab keenam dan ketujuh membsahas
tenlang perencanaan dan perancangan kota, yang ditutup dengan permbakisan
mengenai kapasitas kelembagaan pengelolaan Eawasan pusaka. Rapasibis
kelembagaan beranti kapasitas vang menyeluruh dari berbagai pelako yang
terlibat dilam pelestarian pusaka. Tidak biza dielokkan bahwa peléstarian
tidak dilakukan sendini. namun bersama dengan banyak pihak. Bagian ini
dilanjuikan Jengan bab  kedelapan yang membahas emang nstrumen-
mstrumen  pengelolaan kota pusaka. Instrumen tersebut seperti perangkat
lepal, kelembagaan, dan finansial. Bab kesembilan membalis upava vang
difakukan untuk mewuudkan kota pusaka, baik di tingkar dntemastonal dan
pasional uniuk memberi gambaran baganmana arah gerakan pengelolaan kota
pusaka zaat ini. Buku ini ditutp dengan zati bab conioh kasus, membahas
mengenai pengalaman pengelolaan pusaka pascabentina di Kotagede, sehiah
kawasan pusaka vang penting di Kota Yogvakarta,
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BAB 2
PEMAHAMAN PUSAKA -

Capalan Pembelajaran: .
Pembaca dapat memahami konsep d.a.-ml pusukn secara umum dan khususnya
dalam konteks bodaya dan sejarah -

Pengemian pusaka kota sesunggubnya tidak stagnan. Linghkup atau
obpek yeng dapat dischut sebagar pustka berkembang secam  dinamis.
Dinamiks imi, meski saling memperkaya. dipengaruhi oleh kontribuzi dan
keterlibatan ahli dengan latar belakang pengetahuan atau sektor yang berbeda,
weperti bidang arkeologi, Ré_iarih. limgkungan, arsiiekfur atau  planologi,
Pemohaman puseka di Indonesia pun fidek dopat lepas dari dinemikas
perkembangan internasional.” Mamun vang mendaser dan tecjadi di mana pun,
pengaruh itu dafﬂ:ug dari bagaimana pusaka dipahami schagai produk
kultural”, artinya pusaka merupakan wijud dari gagasan, tindakan, nilai dan
emosi manusiy.

Peogertian pusaka kemudion berkembang dalam lingkup yung lebih
lnas. yaitn bangunan dalam lingkup lingkungannya ata kawasan. Konsep

Ihnﬁztlnh im muncol, misalnya melalui proses pengelolmn posika dunis eonf dernege) yong sclalu
¥ I.1|HIIHH.I.IHIHE wlety UNESCCr: Secary ruling, Badan dunin 8 bideng peesdidiBin, ilmo penge it <
_P.I:H.Iﬂ:l!'ﬂ.l:ll‘l ini memyel: ngearkon ™ Egert Weeting
-3 "J'-l.l.i_ll]'i-u CHHIE me i ad arapiena KAl pussia, dorgan merg b deliness hodaya’ oleh Edwan]
e Tryfor dokarn #rissofee Cafre [ 11
.-"'If'gll'n'rre.- fr et avengder wefode wliech docfedes dranidalpe. e, e, e, fowe, omnfoo, orad g 7 aeher
- cnpeidlinies ool Tuchdi drocewdread By e ey o e b g nacieTT.
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ke asan i menjadi dasar bagi terbiinya berbagai kebijakan pelestarian akhir-
akhir imi.

21. Konsep Pusaka

Kata pusakn yang digunokan di Indonesia, merupakan padunan fierifage
pada negara becbahasa Ingeris, erutama & Bopa ot erfeced dalam bahasa
Belanda yang menpelaskan sesuatu vang dilindungi atan dilestan kantermasuk
omganisasi yang terliban dalam kegiatan ierschut (Ashworth 1990, Dalam
hehasa Perancis; kat yung digunakan adaleh parrimeine® yong herarti sesuatu
vang diwarskan dari ayah atow nenck movang, Dalum bahosa  Jerman,
diterjemabkun menjudi dembmainfToge yang berari “restomsi monwmen’ dan
Amerika Senkat menggonakan kata o preservatlon yang berorientasi
pada perlindungan bangunan.

Tigp bungsa ataw komumitus membangun konsep pusikonya Jdengan
sejarah vang berbeda. Meskipun pemahamannya bisa sams. namuon latar
belakang serta jalan berbeds vang mantinya berpengaruh pada bagaimana
melihat permosalohan pusaka yong dihadapi. Ada dua karva yang dapat
digunakan untuk mengerti perkembangan konsep pusaka. Dulom A Histary of
Architectural Conservation (19995, Jukka Jokilehto membangun pengetahuan
entang  pelestarian pusaka, ik monumen, karva seni dan  banzunan
berseprah, Sedanghkan dakam L'AlEgorie v Parefmoine (1999, Frangoise
Chowy mengupas berkembangnye konsep pusake darn masa ke masa,

Menurut Choay™ (1999, awalnya konsep mengenai  pusaka kot
merujuk kepada monumen®™, Suat objek dinvatakan monumen sebagai wujud
dodikasi terhadap seorang tokoh ataupun bagian dad suam ritual, Selain jw,
monumen  juga merupsksn besil  interpretast untuk  memberi  asosias
kekunsaan terhadap penguasa. seperti dipraktikkan oleh Napoleon  samt
merestorasi  monmmen  Romawi  atay Paus Pius VI pada  masa
pemenmahannva di Boma (Jukilehoo 194999,

Fatriimving, bewral cbars KAl podreresmm Vaig inerupekan Bahees lie ving beearti proponi g
brerasal ditn ayah. [ihenmk dan kngy paer (pairisy day “syab” dengmn imbahan-moniom, akhirm yang
roveitaindai timloRan alan Koeslzx Sudah digunek i scjsk abad Bo- 17 delam Balwss Pemacs Lana, Pada
abad pernenpshin abad ke-[4, digumkm uniuk menelaskan prapemi Geme g oGe wansan s il
Koy, CSupibeor  Woipe e dvnmline Lommdindes pig T iormepaninney, Ceiksss padls 1 Mo
012}

* 0 Frange s sy, séawanns Uebon is dan Perasecs  mengajee di Universeas Paris WL

KA Yunmi mink ‘monumen’ hersal don knm oewens aimi nersory erkar dengin memon
Paabanarery o d alam Bahass Latin pdokah ovwpeee i Berasal dan Kata maes e, vang mear s polils
g n miaralias: bertpian uniuk iseigladbeka kekunssan para pemdrintah (dokichio 1999 &)
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Periode  pasca-Revolusi  Perangis  [78Y  merupakan mesi
berkembangnya konsep peclindungan monumen ini. Simasi politis telah
mendorong  tedadinya  vandaliznee werhadap bangunan vang berasal dan
pemenntahan sehelumnya sebagai simbol untuk memutus hubungan sejarah
dengan Panis lama. Abbé Henri Grégoire (1750-1831) mengingatkan bahwa
objck maupun monumen yang berasal dart masa lalu bagaikan ‘medali’.
Bersama dengan catatan sejarah atau prasasti, mereka adalah rekaman sejarah.
Momumen juga ditnierpretast sebagai karva send sera manfantnya untuk 1bmu
pengetahuan, Sebutannva menjadi “wermeny higorigee™ alau monumen
bersejrah, Ini umiuk menckankan adsnya peran sejarah, waifn i::ajiﬂn ilminh
terhadap tindakan di masa lalu dengan mjuan mengembanghian pengetiahuan
manusia’'; .

Konsep ini berkembang pula i Avstria. Alois Riegl menunjukkan
adanya nilai vang membedakan antara pendekatan tradisional dan modem.
Kedua nikai tersebut yvaim monumen vang dibangun dengan sengaja untuk
membawa sualy pesan dan monumen bersejurah yang selamjumya dikenali
schagai milay sejarah dan dikaiikan demgan nilal tementu, Menumit Riegl
(dalamy Jokilehto 19949, tiap periode danbuodaya dengsn kondisi serta
persyaraton vang khusus, di mona korye artistik mencopai karakiemya. Ini
harus diketahui omuk mendefinisilan nila arestik tap perinde.

Konsep puspka kofa in ditegoskon don menjadi kesepakaton  Juas
sehagaimana muncul dalam Piagam Athena 193] dan Piagamy Venesia 15963,
keduognye piagom vang dibosilkan oleh Kongres Internpsional Arsitek dan
Teknisi Monumen Bersejarah  (frvernational Congress of Architects and
Technicians of Histerie Momgnens)'*. Lingkup konsep monumen bersejarah
berkembang. Pada Piagam VYenesta, konsep Wistoric monemens diartikan
fidak hanyo dangonon tongeal, @ap juge ingkungon perkoloan  mapin
pedesdan yang merupakan peradaban tertentu, pembangunan atan perstiwa
bersejarah yany penting'’.

Pada tahun 1971 lahir konsep pusaka dumia atau warld heritage.
Artinya,  puspka merupakan  bagian  pedkembangan manosin  dan

" Dol bin | 1999 mengitip B G Colling s § 540

¥ The Seqond Iomaionsl Congress of Archiiecs and Techemcmns ol Hisioeical Moo erenis
dislenggarakin di Venesio pada mnggal 25-51 Bei 1906, Kooges @ meagndopsi 15 maoluss ymng
o padi Uhe Dt mreaiiiae] Fesmomiims Chanter ai Pidgam Ve sad senla nidnjadi dpsar hags UNESCD
grink membenck e Iniemational Coumal on Monumens gl Sioes (C0S05%1 .

U Ieiilglen (1S Wilen the DVaneoh Chaner was weilen, M oo of "hisioni:  moesipdnl’ win
eoncerved ol s nol anly the singie anchteciural work bt also the urhan or mred setiing in which =
i e o iedences oof @ peation lae cavili eion. & s nificant deve e nl of an Fedonc evens’, {5 um her
1 e e e DR B ankon ot et oo Clame ERT0RR" jodk T el dliskises poida 19 AEarcs 20020,
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pengelolaannya merupakan tanggung bersama, Pada awalnva menggunakan
istilah cuftural properey, United Nations of Education, Science and Culiure
Orgemzanon (UNESCO) dalam Konvensi tenting  Perlindungan cPusaka
Dunia menggunakan istilah cdineal keritage atan pusaka budaya {Jokilehio
19495),

Konvensi inl menckankan tidak hanva pada 1dentifikasi keboradaan
monmen, kelompok bangunan atau  sis, etapl juga bagaimansdapat
dikelola menumt definist tersebot (Jokilehto 2006, Di‘sisi lain, Konvensi in
menggaskan bahwa dalam pusaka ada proses seleksi. Proses dan prosedur
dilalui untuk menjadi sesuai dengan definisi dan kriteria yang discbutkan
dalam Konvensi tersebut, Hal vang perlu diketahuidalamn mengelols pusaka
adulah proses tegadi dan bedkembanganya. Howard (2003) menyebutnya
sehagal Proses Pusaka (herftage  formatioesd, yang dimuolai dan fase
pembentukan hingga pengelolaannya {(Gamhbard.] }.

Invremrs o Be3ak Uwis Lanjin
kelaiaran

Bemovan ¥ Interprebaa

o
PetsC apiian Peadnlmar =& Pensiag =sferbubingm l ' Kohilm gy
T
Papuilirag —+ Eoma=i ks

Pengakiuan Peaank

Cenmibr 2.1 Proses  Pembenukan. Pusska  atau  fesliage fersmarion, Unink
menjadi pusaka. suatu objek mengalami ahapan inerpretasi

(Sumber; Howasd 2003

Pusaka bukan sekadar lerasosinsi  lngsung pado anefuk, objek
bersegrah atan simbol, eiapi memerlukan opava imerpretasi unwk memben
kegunaan yang berkelonjuton (Astworth 19913, Elemen permanen yang
dihasilkan cleh sgjarah Kota dapal menjadi inspirasi saat sustuy wilavah
mengalzmi perkembangan sosial, bodava maupun ekonomi (Tiesdell, dkk.
1996, Tentu saja, pendekatan sepeni itn perlu dicermati supayva seleks
terhiudap elemen yvang dianggap pemting bisi secarn scimbang mewnkib
berbagm pihak atau budaya vang menciptakan objek tersehal.

“Bila menvimok berbagai  pisgam  atau  rekomendssi di tingkai
migmasional ientang  pelestarian pusaka. ampak adanya perkembangan
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konsep pusaka'® senta lingkup pelestariannyva, Pliagam atau iekomendasi ving
menyinggung atau mengenal pelestarian kota pusaka yang ada sejak mhun
193] sndah banyak, antara lain:

Lt
2)

3}
4]
"]
]
Tl
]
@
113}

LI}

1)
14)
15)

L2

L7}
I8)

| )

The Athens Charter { 1931

The Recommendation conceming the Safeguarding ofthe Beauty and
Character of Landscapes and Sites (19627

The Imernational Charter for the Conservation and Bestoration of
Monuments atau Yenice Charter [ 1964);

The Recommendabion concerning the Preservation of Culfural Property
Endangered by Public or Private Works | 1968);

The Recommendation Concerning the Projecrion ., ai National Level, of
the Creftmraf and Natural Heritage (1972}

The Buropean Chanter of the Architectural Heritage (1975);

The Declaration of Amsterdam [ 1975 );

The Vancouver Declaration on Human Settlements (| 976,

The Recommendation conceming the Safeguarding and Contemporary
Role of Historic Areis { 1976);

The Charter tor the Conservation of Historie Towns and Urban Arcas
atan Washington Charter ( 1987k

The Charter about the Preservation and Revitalizaton of Historc
Centres atou Chanter of Rapava (19877

The Charter of Buropean Cities and Towns towards Sustainahbility atan
Aalborg Charrer [ 1994

The Nara Document om Authenticety (19594

The Charter on the Built Vernaculur Heritage (199497

The Imternational Charer on Culfrra! Tourizm: Managing Tourism at
Pinces of Heritage Significance [ 1994},

The Charter for Places of Cultaral Significance — revisi Burra Chanler
[ 195;

The European Landscape Corrvention {2000);

The Convention for the Safeguarding of the Intangible  Cedtral
Herivage { 2003},

The Xi'on Declaration on the Comservation of the Serdng of Hertage
Structores, Sibes and Areas (2005},

Tiehik semm orany sepeknt denpgan pengpmmn isibh koin bersspmb oo Ao fown, Larem

seringkadi vang disspksis] sehemarys hanya bagan bola aci pleal Kola Thesione core) . MEsglnya g
Tsde L dkE. [ 19960 pienpgunskan sl @ Krwasam berscimrat alan v o ganeer,

Fangeinloon Barkalorgatan | Pelestorion Pusaka Amitestur don Farkotaon 17

waing Terintegroes!




21 The Quebee Declaration on the Preservation of the Spiril of Place

(20007 dan

1)

22 Vienma Memorandum on Wordd Heritage and  Contemperary
Architecture — Managing the Histeric Urban Landscape {2005),

Empat di antaranya yang banyik memengaruhi konseppengelofain dan

pelestarian kots pusaka sebagai berikut (Tabel 2.1):

yong Tarntegas

Tubel 2.1, Perbandingan antarn Empar Piagam yang Terkiit dengan Pengclolaan
Koty Pusaka
Viemina
Memarandum
ek et e Wgcki rginn o8 Ve
A T vy e e thon Charse B ik
bt Caneersog e Comgbratianor  Heriiee md
Wy ot by o gl Sfa e i i T irorm U in b
Properiy Endomgered by e i ; Arehiseciure
Pubiic of Prisate Werks T R Misginng b
Rode of Hismork Arraa Arr :
e 1976 Lo Hisiwric U rhan
Lanlsm pe
Akt
a1 Tak Perpenikc Smm Eamacn emepridan Kawaon Lweskap
arkeckig i, Maonis amielnl Ekangmk etk ok P ikatian
dan | Imiah e P gaiiain, =1rmbre i Jap Voo pa rai, Bt Fig o il
R rusmny lerhuks bak packs em keail| rws kv i
b perm v b |
fesinmmns hgrma] gl i Imgkp termusak boa. el
kausss ihandEn pokoiene sae pafoam, Kokl dan wnimeg pezal s
prerbudtian s pedesaan Kokt i riikil iy g e Loki i heticmmb.
MERpan timbus darn hersaprah sk koaminmm,
stk etk ps aspek prlizodeps kareasan hesrna linghungan ueiul
R Hergerek: diadak relesn) anickivrl pragjadh, linghare zan alar menEnek m
depmal, ke dlu daa baawn Eeneks wilayvel
nuki Hhedsa, LT T han lamkap ey
Liighingan: Lo kip ks s
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MaAriisia yeng dEndn
imemagarshi <o vang bzrearak iy
allbd e i i o peds
b uimmE MEin tphan. erpsn i
Ko e i sk Slae sputsiad, relaal
vang lmpzerg e wiupl, Fopen proti
sl huhan gen reang ilain Il
afan mmaal, chonee niae i paEE dn
[LTEEETH selimsh cleEen
wknis
s luline
aj Pl psmnen sclansh saws sf Kawunm homsgareh 11 Komsaruasi a1 Frrubshan
] dan knglungan hanes menmdi [TEs MRy s
strubc o guesn dury rekiianma g i kgl digku rebags
) wiel pobErpan FvaE s dhireliad sz arm Tk dan hig e
g e UhELEs el zai sals Kendadn Jesbibakiea digi timies
B Femnelamnae s wang boharer, vidln AT B ILAR ke
praferk jiks sk i ks i b gan el imni dai T i i
kampaip loe durbak, dan wfat speinl vang sl vaRa o hawd i
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(Sumber: Oers 20HD; mengutip Jade Taber 2006)

Menurut Jokilchto (15993%, Pragam Vepesi pun telah menyingzung
lingkungan pusaka dalam konsep 'monumen bersejarah' vang diantikan 'tidak
hemyn karya ssitekiur unggal tetapi juga semng perkotian atau pedesaan di
mana ditemukan bukt peradiban tettentu, perkembangan yang signifikan atau
peristtwn bersejurah’. Sitns Berscjarmh otou “fisteric Site™ dipahami sebaga
tempat motumen tersebut berads, Arti ‘monumen’ dan 'Situs' erdiversifikasi
dan diadopsi dalom pengeélolaan pelestorian dan perencanoan kisvasan pusaka
seperti disebut dalam “Recomnmendation concerning the safeguarding amd
cestierperary reve of Wstoric area 19746,

Dalam  “Recommendation  concerning  the  safeguarding  emd
carlemporart prole of Wafordie dreas” yang diadopsi di MNairobi pada 26
Movember 1976 ini, UNESOO membuat kebijakan untok melthat kawasan
hersgjarah bersertan komponen-komponen lingkungannya:

‘Bawasan bersejarah dan acsitckiural {termasok | vernakular) hans

dinrtikan sebagod tiap kelompok bangunan, steokior don ruang terbuka

ermasuk  sifus arkeologi  dan  paleoniologis,  vang  merupakan
pemukiman manusia di- lngkungan perkotamm afau pedesoon. kohesi
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dan nilai vang dikenali dari sudut pandang arkeologis, arsdekiural,
prasgjarah, sejarah, estetika atau sesio-budava.

Di antranya kawasan-kawasan tersebut, yang pada dasarnya-sanga
bervariast. adda kemungkiman untuk membedakan secara khusus: sifus
prascjarah, kota bersejarah, kawasan kota twa, desa dan dusun seata
kelompok vang monumental dan homogen, dengan pengerian bahwa
vang terakhir sebaiknya secara hati-hati diater wnwk™ diperahankan
tidak berubah.”

Setelah Reokomendasi Nairobi 1976, Jokilehto §2005) mencatat
terbitnya piagan vang berkail dengan kawasan bersgjarah, vaite “Cleerer for
the Cronservation of Historic Towns and Urban_dveay (Washington) [987"
atan Pragam Washington 1987,

Pugam ini menggunakan istilah “Wisroedc wrbon areas” yang berarti
“kota, kota kecil dan pusat ks atau kawasan bﬂﬂej:'lmh. bersama dengan
lingkungan slam dan terbangun mercka”™, Discbutkan pula bahwa schuah
karwasan bersejarah berperan sebagal dokumen sciarth serta merupakan wijud
nilal kebudayaan kota radizional .

Dalam Piagam  Waoshington,  disebutkan  bahws  kualiies vang
dilestarikan termasuk  kamkter kawasan perkotaan dan sepenap  elemen
miterigl dian spinfual vang menunjukkan karakter 101, lerutame:

I} Pola kota yang ditandai oleh persil dan jakan;

2} Hubungan antarbangunan don rusng terbuka hijaw;

3 Penampilan formal, baik interior dan eksterior, bangunan yang ditandai
dengan  skola, vkurm, linggam, konstroks:, maoterial. woarna dan
dekomsi;

4} Hubungan antarn kawasan perkotman dan sering lingkungannyn, baik
alam dan buatan manusia; dan

5 Fungst yang beragam yong telah dicapar oleh kawasan  peckotaan
sepanjang waktu,

Pada Memorandum Wina definisi  “hisforic wdon  lomdveape’
diperkenalbon (Oers 20000, Defmist ing masth erase fokusnva pada agribut
fisik daripada konsep tentang sistem perkotaan secara utuh. Memorandum
Sersebur memaparkan dafior matenial vang dilestarikan, baik vang umum dan
detail (Gabrielli 2000, Definisinya, yvaitu

‘kesawan kelompok  bangunan. struktur dan mang ferbuka, dalam

konteks alam dan ekologi, termasok sius arkeclogis dan paleontologis.
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merupakan pemukiman manvsia di lingkungan perkotaan sepanjang
perinde waktu vang relevan, kohest dan nilai yang diakui dariosudut
pandang arkeologis, arsiektural, prasejarah, sejarah, ilow pengetahusn,
estetika, sos-budaya atau chologs'.

Pada Expert Planwing Meesting on Hiziorie Uvban Landscapes di
Markasz UNMESCO di Paris, Perancis pada bolan November 2008, definisi
tersebut dirumuskan kembali:

Lanskap kofa yang bersejarah (historic wrben fndieape ) atalah pola
pikir, pemahaman kota, atay bagian kota, sebagai hasil dan proses
akam, budava dan sosial-ekonomi vang membangunnyad secara <pasial,
temponl, dan  dencan  berbaga pmgalamui Ini acdalsh  tentang
bangunan dan mang, seperti juga tentang ritudl dan nila-nilai vang
dibawa orang ke kota. Konsep ini meliputi berbagai lapizsan makna
simbolis, pusaka budaya ak-benda, persepsi nifai, dan merkoneksi
apfara upsur-unsur  gabungan dari lanskap kota berscjuroh. serta
pengetabuan lokal termasuk - prakik pembangunan dan pengelolsan
sumber dava alam. Kegunaannya terietak pada gagasan  unfuk
menggabungkon kapasitas bembah,

Perbedaan tumpak pada dischutkannya kopasitas untuk berubah {Oers
2000} Dalam lingkup pelestanan felah ada penerimaan bahwia perubahan
merupakon baginn yang tidak dapat difepaskan dori kondizi perkotaan, Ini
merupakan perubihan yang mendasar dalam  gerakun  pelestarion, yang
dimwali dengan pelestanan monumen. Pelestarian  pusska pedu memben
tempat bagi kenyataan kota harus menjadi tempat vang atraknf untuk crang-
orang yvang ingin tinggal dan bekerjo dan tempat mereko menikmati rekrensi
serta budayas (Oers 20000, Menurul Hayden (1995), orang-orang harus terus
membenkan ruang makna-makna sosal serta budaya, Melulul sejprah lanskap
kotn, makna-makna tersebut akan dihubungkan dengan kehidupan perkotaan
LT

22, Nilai Signifikansi Budaya
220, Pengertian Milal Signifikansi Budaya
Istilah signifikansi budaya pada saor ini dipergunakan untuk merujuk

pada_kimpulan berbagal ‘nila’ yang terkat dengan suatu tempat yang secarn
hersamann dianggap sebagai sesnat yang penting. Nilai adalah suatu kualitas
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dan karakieristik suatu tempat wansan budava menoerut pengguna, masy arakat
dam waktu vang berbeda (Orbagh, 2008). Signifikansi budaya diwtjudian
oleh suat empat atan strukiur i sendio, pengaturan, penggunaan, asosisi,
makna, catatan, vang terkail dengan lempat-tempat dan ohjek-objck hinnva
(Worthing, 2008). Signifikansi sejarah dan budaya terdinn dan sesuitu yang
berwujud maupun tidak berwujod dari masa Lalu meliputs ingkungan hinaan
beserta kekuaran-kekuatan yang telah memberikan makna™dafi wakiun ke
waktn (Stubbs. 2009), Signefikanst budaya juga sebagai konsep vang
rnembantu untuk memperk irakan nilai suate empat meliputi fisik lingkungan,
ferting, pemantaatan, makna, rekaman peristiwa, tempatdan objek yang
terkait, Tempat-tempatl vang mempunyvai signifikansibudaya Epat membantu
pemahaman masa lalu atau memperkaya kondist spat miodan akan bemika
bagi generasi vang akan datang, Tingkat atag derajat signifikansi bodaya
suatu kawasan dapat menentukan tindakan ‘pelestarian vang herbeda-beda
(ICOMOS, 19993,

Terdapat beragam tipe signifikunsi budava yang sutu sama lain terjadi
sling tumpang tndih dengan pomenkiatur vang berbeda tetapy mempunyvai
makna yang sama. D0 samping o pemahaman terhadap wi lai-mil g bangunam
dan kawozan mempunyai spekirom yvong lebor, sehingea semakin beragam
tipe signifikanst budaya (Mason, 2002).. Demikian juga  brhagai  latar
belokangz  profesi seperti akodemisi, arsitek, sejarowan. . antiopolog.  dan
arkentog mempunyai  perspektif. vang berbeda sam zama  lain untok
mensapkan  tipe signifikonsi budava, Okl sebab i penetapan  tipe
signifikansi budaya tidak akan sama satu tempat dengan tempat lainnya
terpuntung keputusan pemiangku kesatn dan kondisi kwwasan pelestarian
(Stubhs, 2009,

Terdapat dun instiesi vang memberikan perhatian dalam menetapkan
fipe signifikansi budayva yaiu Intemational Council on Monument and Site
MCOMOS) dan Los Angeles-based Getty Conservation  Institute (GCIL
Menurot ICOMOYS (1999) di dalam Piagam Burva (Brera Charter) difentukan
fipe signifikonsi budava wvaite nilai  sejorab, nilai estetika, nilai ilmu
pengetahwan dan nilai =osial. Sedangkan oleh GCI di dalam Mason (2002,
tpe signifikenst budaya terdinn dan nilar sejorah, nila estetka, nila sosl,
nilai simbol, nilan spiritual dan nilas ekonomi. Menurut UL No. 11 tahun
2000 tipe signifikansi budayva mencakup nikai sejarah, nilai orsielour, nilai
budava, mlai pendidikan, nilai agama, nilal ilmo pengetabuan, nilal agam,
nilai Keterwakilun dan usia banzunan atan kawaszan (Tabel 2.2},
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Tabel 2.2 Signifikunsl Budaya Dan Berbagai Sumber

==
Englich .
cria oy | 10008 LEC) M | st | Vo | gmaia
R[] P 1S
o k
stjamf sgiamh sejargh | sefarah | sefurab s jnrah sizjarih
=letikh ltika ealielikal eslenks | oletikn ealeliki
dxitekiur ars#ekiur arsifek par
aeslas| Her B
el ava badiyn
o thuskimg ehomum
pendedikan pendidikan .p.'.-didl.m pendid lkam
SIS
lareskup
Eeunsm hkal
paalinik
pishlik
Roeeei carminn ey wparituul g Akl
sprritnal
tlma il i
penpelnhiom | peneebuom P ngefnbuann
pienglitiam
agdanall it e Lol
atnibul simbeil sl
cknlk
b WU e e
beakti
PErEmnEEn

24 Fengoiclaom Borkalanjutan : Pelestaran Pusako Arstekber don Perkotoon
yong Tarntegas




Leingin
Inhzamn
permnicham| perconshim
[
limgknzmm
ckolog
rekreasi
peringzilun
I
e
keteraukilan
arkeolog)

Terdapat berbagai  pendapat dalam  mengelompoekkan  signifikansi
budava, akan etapi pada dasamya mazing-masing pendapat tersebut memiliki
banyak kesamaan. Sevar substansi tipelogt siznifikensi budoys terdin dan
sosial budava, ckonon (Mason, 200025, Milal sosial bodayva terdin dari nika
sejwrab, niloi sosial, nilad esenika, nila arsitcekiure, spirival, pendidikan ilmu
pengetahuan, simbol, Sedangkan nilai ekonomi terdiri dari nilai penggunaan
ptan nilal pusardon milal bukan penggunsan. Sementan i erdapat nidal yang
perlu dikelompokkan yvaitu nilas lanskap, ekologi dan lingkungan. Strukiur
formal  dokan  perspeknl  arsiiekior melipoti kualitos  estenika, langgom
arsitekrur, proporsi, tekstur dan material, Untuk ito tipokogi signifikansi dapart
ditentukan menjadi nilal sejorah, nilal struktor formal, nila sosial, nila
chonomi, nikai alamiah dan umur bangunan (Tabet 2.2). Pemahaman masing-
mosing niki adalah sebagai berikui;

(13 Mikai Sejarah

Milai sejumb (hivterica! valie) meliputl sejarah estetika, sosial dan ilmu

pengctabuan. Suatu fempal mempunya nilla sejarah apabila telah
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i)

26

memenganihi stau dipengaruhi oleh tokoh, peristiwa, fase stau akiivitas
sejarah (PCOMOE 99 Mila buktt (evidentiol value}, meropakan
bukii Tisik vang berasal dari akiivitas di masa yang lalo sebagaicbenda
cagur budaya. Milai sejarsh (historical volie), mempakan koncdisi,
peristiwa atau aspek kehidupan di masa vang lalo vang msih daigat
dikaitkan pada saat ini {English Heritage, 2008), serta meniliki. arti
khusus bagi sejarah (UL Mo, [ Tahen 20000,

Mk Kunalitas Formal

Milai Estetika (aestheric valwe) mencakup sensor pemseps mengendi
bentuk, skala, warna, tekstur dan material bangunanfelemen fisik: genta
au dan suara vang terkait dengan tempdl dan  pemanfaatannyva,
Kualitas: data  temsebut mencakup  kelangkaan dan  ketorwakilan.
(TCOMOS 1999, Nilai estetika (mesrheric vafue), merupakan car
seseprang  menggunakan stimulus  sensonk  dan intelektual  untuk
mempersepsikan suii ermpat {English Heritage, 204008 ),

Milui Sosial

Milai- sosial Ceocid vafue) mencakup kualitis swito fempat vang ielah
menjadi fokus dalam hal spinitual. politik; nasional atan  sentimen
kubtural Fainnya bagi kelompok minoritas stan mavoritas. DN samping
itu nilai sosml juga mencakup milal ilmw pengetahoan ot peneliian
(scfentific and  rerearch valpe) (ICOMOS 1999, MNilu  komunal
(evwmmennal valne) berasal dart makna suatu empat bage masvarakat
(English Heritage, 2008), Milai sosiol budaye secora  tradisionsd
merupakan inti dari nilal pelestarian yang melekat pada suatn bangunan
ptau tempat, karena memiliki mokna bagi masyurakat sten kelompok
sosial { Mason, 20027,

Miksi Ekonomi

Milai ekonomi fewlivi nilai pemakaian Cese oofee) atan nilai pasar
(mrarker vadwe) dan o monpemokoion (noruse valee) atao b
nonpasar (aommarket vealue). Use value kaovasan pelestarian adalah nilad
kawpsan ersebut dapot direpresentazikan sebagal harga jual atau
dianggap sebagai barang yang dapat dipendagangkan, Sedang mormase
vadere , agdaleh nilai ekonom vang tidok dapat dipendagangkan dan suli
ontuk  dekspresikan dalam harga jual. Sebagan contohe nila - sosial
budaya adolah noneese waliee, korena seseorang ofoy komunitas akan
mengeluarkan sumber dayvanya atau biaya demi unmwk mefindunginy,
(Maxon, 20023, Meourut Throghy {2007} nila ckonomi terdin dart nika
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individu, nilai kolekiil dan nila prvai-publik, Miki  odividos
dikategorikan menjadi nilai pasar, nilai nonpasar dan nilai manfaat,

5y Mikai Alamiah
MNilai alammh jakuh svato kemampuan suatu kawasan untok berperan
dalam hal pelestarian lingkungan (Worthing, 2008), seperti berfungsi
sebagai dacrah resapan, berperan dalam pengendalian banjir, mengaga
spesies tanaman dan hewan atau berfungsi sebagal pany=pan kot

(61 Umur Bangunan
Berumur sekurang-kurangnya 50 {lima puluh) tashun dan  atau
mempunyai ciri yang mewakili maga gaya terteniu yang berlangsung
paling singkar berusia 30 (lima pulub) ahon (UL Mo, LL Tahon 20140,
seiring  perjalanan wakiu,  bangunan-bapgunanc akan  menjadi
penmnggalan masa lalu dan semakin lama akan mempunyal nilal seperti
nilai kelangkaan atau nilai sejarah ((rbasli, 2008). Bangunan vang
ehih tua cenderung semakin jarang di-angice fipe bangunan yvang ada
dan akan menjadi bangunan langka (Willismson, 2010},

221, Signifikansi Budaya dalam Nilai Sosial

Dalam teori signifikansi budaya, nilai sosizl berkaitun dengan makna
suat wmpal bagl individo atan kelompok Karcnn keterkaitan mercka demgan
empar atay kejadian yvang Berlangsung di empat tersebut, Nikad - sosial
mungkin erkat deogan kesdian di mosa lalu vang dikenal melaln cente
srjurah. atan hisa jugs berupa Kejadian vang relatif bar (Worthing (2008).
Mikdi sosial juga dikoitkan dengan lempai-tempat vang mempunyai identitas,
kekhasan, interaksi sosil dan koberensi. Beberapa indikasi tersebur mungkin
relatif sederhana dan mempemoleh signifikansi komunal melalu perjalanan
wak scbagai hasil dun memon kolektif vang terkan dengan kehidupan
masyarakat, Oleh sebaby g nikai sosial cendermng diperoleh melalui resenansi
dari penstwa masa lalu di masa sckarang sema menjadi Otk referensi bagi
identitus mausyorakat oo rasy sendin. Indikuesi tersebul mungkin telah
memenuht fungs Komunitas vang telah menghasilkan keterikatan pada suatu
fermpal vang dimanifestasikan pada beberapa aspek dan perikaku atan sikap
masyarakat, (English Heritage, 20081,

Konsep nilw sostal eral katannya dengan "modal sosml”, scbuah
knuﬂ':p vang felah digunakan secara luas dalam h'tll.'mg ilmu sosial dan
pembaneunan, Milai sosial cagar budava memungkinkan  terbenmuknya
interaksi spsial, aringan-jaringan. dan hubungan-hubungan lain dalam orti
luas, vang Gdok herus terkost dengan nibar hustons wtama dan cagar budava,
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Mikai sosial sebugh situs cagar budava bisa termasuk penggunaan situs wifuk
acara perternuan sesial sepertl perayaan, pasar, prknik ataun  bermain-atoo
aktivitas-akiivitas vang berkaitan langsung dengan nikii historis =iusstetip
lebih terkaii dengan kualitasnya scbagal ruang publik (Mason, 2025
Demikian halnya di datam UL No, 11 tahun 2010, bahwa pemanfaatan sona
pada cagar budaya dapat dilakukan untuk tujuan rekreatif, edukatif, apregiatif.
atan religi, Kelompoek sosial vang bisa mempercleh mapfast wilai sosial
actulah mulan dan keluarga, mkun ietangea, kelompok etnis, hmgeas kelompok
mimil khusus (contohnyva, kelempok pengamat burong). Milai sosial juga
mencakup aspek "keterikatan tempat” atau place aifachrent terhadap cagar
budava, Keterikatan tempat memijuk pada kohesi sosial, identitas kelompok,
itan perasann tergabung pada suatu kelompok sosial testentu (baik yang
sangat kecil dan bersifar bokal, atan berskala nasionall yang diturunkan dari
karakteristik khusus cagar budava dan hngkungan tempat tinggal mercka
iMason, 2002,

Nilui sosial atan budaya mengecu pada nilail spirteal, tradisional,
sejarah atau kontemporer, Nilai sosial atau budava adalah bagaimana orang
mengekspresikan hubungan mercka dengan tempat dan makna tempat bagi
mereka, Milal sosial dan budays sebuah tempar memiliki asoziazi dengan
identitns masvarakat secara kontemporer, Tempat-tempat ini dapat memiliks
posiasl dengan pengaloman yong rage atau mudah diingat, secta berdazarkan
perinde perkembangan atau kejadian (Johnson, 1992}, Okeh sebab o milai
sosiol  nifai sosigl dalowy  demtifikosi  signifikansi bodova  memberikan
pertimbangan  bahwa fuang schagai tempat kegiatan dan makna  bagi
komunitas & dalamnyva menjudi satu kesotuan sebagal atnbut siznifikansi
budava, Untuk mengidentifikasi signifikansi budaya tidak zecara terpizah
herdnsarkan aspek Kernangan arau tempat, kegiatan stau maknonyu,

223, Penilaian Sigoifikansi Budaya

Penilaian tingkal signifikansi budaya diperlukon untuk menggambarkan
kualitas milai vang melekat pads bangunan maupun kawasan, Tingkat
signifikansi bodava juga memadi pedoman untuk melakukan priorias sena
hentuk penanganan berdasarkan tingkat perubahan bangunan atan kKawasan
yamg diperbolechkan. Menurut ICOMOS (2011) knoterin peniluan tinghkat
Hignil'lb:anﬁi buduva didasarkan atas kelangkaan, keluarbisssun, mtentisitas,
ketmuhan  dan pengenalan tethadap svatw nikai signifikansi budaya vang
melekan pada bangunan dan kawasan. Tingkat signifikansinya berdasarkan
wiluyah seperti tmgkat dunm. pasional, kota dan lokal, Jkn suatn bangunan
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dtau kawasan semakin dikenal pada fingkat vang kebih luas dan mempupva
keutuhan vang tinggi. maka semakin tinggi tingkat signitikansinya {Tabel

.3

Tabel 2.3 Tingkat Stgmilikanst Budaya Menurag BOOMOS (200 1)

Timghat

Siynifikansi

ol N

Sampar Tinpgi

Berda atnu lapskap kota mmn lasskap vang el serdaftor sebagal
warni=an budaya dunin

Wiarisan busdoyo nenrupawi yong telab iesdafier JF fmgkal nosional
Bemlie antan lanskap kot ataoy linskagy fam wansdem by o nommgeos
vemg memberikom komisbasi secorn sigmalikom unfok: wjss penelition
iErnasumnl

B At lanskap kota alau lnnsssg ofaw s buds v oo gasi
vang mempueyal wi penting bagn dusda istervasional

Warizan  bodava  pemmgawl wang o lerkal  dengan  imeaisi,
pengembargan tekaik atau ibmy peagetabuan atau gerkon global
Warism budaya nenmpnwi forkait dengon kepentinzan globial

Tmpgi

Femla atin Bnskap koda abndcluskap ditetapkan secara nasional
sbagan kiwasan yang dilindongi

Bemla alau lamkap Kota atas lamskap samp Borpolessl aniek
disctapksn sehapal pset warisan budayn vone @ilindungi

Berda oy lanscap Koty wnn bmskap vasg membenkan Koainbasi
srgar sagaiikon ek s penelition nasdonal

Tri Kawiesan pelstnian beri hangunan- hapgusan sangat peating
Bemdis alaw Lmakap Koty sl bmskap yeamg meompenyad aii peilmg
segar masionl

Wiarismn bedaya sonergann vang ditetaplim secarn ensonnl sebagal
barwagan atiw ke glate ving

Sexlnng

Bepcly apy lanskop Goe stnn lanskap vang memberian Kosiribas
sxgard sagnifikon vniuk wjpes penclition tirgkat vogiosal

Bewdn atay lmskap koln aton lanskop yang ditetopion mempunyai
il sejarh, dapal dikeakiikan memiliki koalitas luar Biasn dan eckail
deman sefrsh letapi lidak enlaler whapa et vemyp dilestan kan

D dulom kessmsan pelestrian lerdopul bangunon yang memberikon
kemiribss prcorn sigeildem estmg kol yamg memiliks mlal
szjiarub

Fownscape  atoy lingkumgon  wrbenpen yong  mempanyol  nilal
b sepimah

Warizm budaya nuamguwi dzndafior poedn peledanan di fingiat lirkal

RFemiih

Bemla staw [msiap kot yiang memponyal ani penting tmgloat lokal
atau bangimn vang lesdofios sehupai banpunon peleslorein & bngkal
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Tingkat
Sipnillicam=i

Kriteria Skanifilkons

Ininl

o Bewdn aon lanskap kot wvenp  memberikon  Kond b enmok
g htian ingkat lokal
Woamain budava tomrgzaw'i mesmpusyad arddi tivgkoar Beksl

Tudak sigmifikian ]
arkenlogi

Bercla b lunskop yeng sedikal dan ixluk scla Bssusganmis denimn

* Bunpuman ataw linskap Kot yasg lidah cemguey ai nilid asickis
ik sejamah
®  Ramgimans yorg nemisak kamikier kowsm

Tadak (3 ekakyisi -

Bercln. lunskap yang belum dupat dipostikis nil s dignifikans ina
®  Borgrumos st laskap hota ving belum dikewsbus nila sepmley g

Bedangkan Undang-undang No. 11 dabon 2000 entang Cagar Budava,
memenngkatkan cagar budaya menjadi cagar budaya peringkat nasional,
peringkal provins don peringkat kabupotenkots (Tabel 2 .45,

Tabel 2.4 Tingkat Stgnifikans Budayva WMemerut UL Mo L] Tahan 2000 Tenrang
Cagar Budaya
ar Budaya
Cagar Budaya Cagar Budaya E.;E;rh
sinmal in= 5
peringkat na peringkat prov kabuputenikoia
& wijud kesatuan dan & mewakili kegenting an & gebaral capar

persiviuan hangsi;

& karya wliluhong yang
mencerininkan keklasan
Eehmdayaan bangsa
indonesia

& cagar budays yang sangat
langka penisnya, unik
mumcanEmn i, clar aedikin
Jumlabnya df indonesia;

® bakni evolusi peradaben
bangs sera portukaran
badaya limfas negara don
hatas doerah, baik vang
felah punahy maupun Fang
masih hidup di
masyarakal: dandaing

pelestarian kuwasan
cugar buckaya lintas
kabupatenhoda;

& mewakili Karya kesatil
vang khas dalam
wilayah peovinsig

® [angki jenisnya, wnik
rancumgamyi. dan
sedikin jumbabhiya di
provins;

* schapal bukt evalusi
peradaban hangss dan
pernkarm budaya
limties wilayzh
kobupatendoon, baik
vang ielah punsh

by i yang
divtarmuk m unfuk
dilestaribae dalam
wiliyah
Eabupaten/kotn,
mewakili masa gova
yarg khis;

kingkat
ketersneamanmy o
tiiggi;

penisnya sedikis;
danataw

jumlehnya terbatas,
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Cagiar Bodaya
peringkol nasional

Cagar Budava
peringkat provins

& Conlidy ;'I'l.']I-lIHE k.i]"u'-".l!’-'.lrl
e Kiman tradisional,
|.1.11.-p.1r.ar.| |'.-'|.|.d...|:|-':|. clarifalan

mEIpn Yang rasth

bk ekl masyarakat,

donfadan

pemant aaan rang
bersifod Khos yung
fedancam pamal.

® bherasosias dengan
trudisi yong masil
berlangsung,

23.

Pendelatan dalam Pelestarin Pusala

Beberapa alternatf pendekatan dalam palestirian pusaka antara lain:

pendekatan pengalaman ruang. pendekatan bérbasis kawasan dan berbasis

fifai

Retizga pendekatan dapar dipergunakan sccam Dersamasn  maupun

erpisah, Secars detail pendekatan dalam pelestarian pusaka adalah sebagai
berikut:

(1

Pendekuton Peogabaman Ruang dalame Pelestanian

Dalam  perspekif mncang  kota, pelestarian  difokuskan  pada
perlindungan terhadap auwentisitas dan pengalaman mang kota senta
perdindungan atau penciptomm ruang kot vang mempanyal Kuolitis
sense of ploce. Autenfisitas sangatl penting sebagai kejujuran dalam
pelestarian kota, khususnyve dalam perlindungsn bangunan dan tempat
bersejarah  fOwaf, 20001, Pengalaman adalah segala modus  yang
diketwhn kemuodpn dikonstruksikan pada suato realita, Modus tersebut
adalah sesuatu yang dirssakun bk secars langsung mavpon pasif yang
mencakup  bau, perasmm, sentuhan. persepsi vismal., atan modos
simbeolizasl. Dengan demikian pengalaman melipali sensasi, persepsi
dan konsepst {Twan, 1989, Sedangkon rusmg kota menurnt Carmona
(200%), adalwh entitns estetika dan wadah kegisban mmnusis yaong
keragaman bentuk muang kota dan kemgaman kegintan dapat membantu
suksesnya penciptaan ruang kota, khususnya bagaimana lingkungan
fistk mendukung fungst dan kegiaton vang berada di moang  koto
lersebutl. Krier (1979) mendefinisikan roang kota adaloh raang yang
secara peometns  dibatasi oleh  berbagai  peninggion  permukaan.
Rualitas estetika dan karakienstik geometris dapat torlihat apabila dapat
membandingkon ruang-ruang vang nda di sekitarnya

Pengeloloon Bardkmlonptan | Pelestarion Pusaka hreitekiur don Perkatoon |
waing Terintegroes!




3z

Ruang kota menurul Krier (1979 dibentuk oleh srreer dan sgrare vamg
merupakan clemen fownscape, di samping langgam bangunan dan
pengeunaan lahan (Madanipour, 19%6). Secara fisik rownscapeadalah
salah satn elemen kamakter bangunan dan bngkungan vang  dapat
berkontnbusi werhadap wrbentuknya identitas kota, Akam detaps me na
Onrt (20013 elemen jalan dijadikan pendekatan utamna untuk melindung
icdentitas kota tersebut. Meskipun demikian dalam perspektil rncang
kota, kegmtan pelestarian tidak hanya melndung elemen fisik saja
ahan tefapl menjadi salu kesatuan dengan elenmen kematan dan makng
vang ketiganva merupakan clemen sense of place, Dalam’ pendelkatan
pengalaman ruang, kegiatan pelesiarian tidak hanya’ bangunan dan
tempat yang mempunyai nilat sejarnh saja yang peche dilmdungi. totapi
juga karakier bangunan dan lingkungan melipate bentuk kota atau
towiseape; apa yang dirasakan oleh panga indra dan simbolisasi pada
mang koda, dan kualitas sense of ploce

Pendekatan  Berbasis  Kawasan  {area-based  approach)  dalam
Pebestarian

Perkembangan kebijakan dan strategi pelestarian ferdivi tiga penode
(Coarmona, M03), periode pertama, perfindungan dilakukan  pada
mdividual banguman dan monumen bersejarah. Meskipun perindungan
kebijakan duon strategi ersebut sudoh berlungsung sejuk abad ke-19,
tetapl implementasi secara konsisten dan komprehensic setelah tahun
1945, Kehijakan dan srategi perode kedog moncol pada tahun | 96000
dan  1970an, pelestarian  dilakukan terhadup tata  bangunan  atau
kelompok bangunan yang mempunyad nila bersejarah. Kebijakan dan
strategi terscbut adalah pendekatan pelestanan berbasis kawasan (area-
beed) yvang mekakukon perlindungan erhadap townsogpe don ruang
anfarbangunen Periode ketiga, masih berbasis Kawasan {areo-tased),
betupt mengembunekan  kebijjpkan revitalisast berdasorkan  realisas
pelestarian unuk mempersdeh suatu tempat atau kawasan yang akor
dan [oyak digunakon. Kebijakan dan strategi pelestarion pada periode
awsdl lebih bermmpu pada masa lalu, rerapi pada periode ketiga k2hil
memperhatikan masa vang okoan datong dengun berdasurkan masa lalu.
Pmgam-piagam  vang  ditetapkan  oleh  imstitusi  BOOMOS,
mengonsentrugikon  padn  pendekotin  pelestarion berbasis  kKawasan
Lerecr B} seperti Pliagam Athena, Piagam Venice, Piagam Florence
dan Pupom Burra (Tawab, 2012). Piszam Burra vang teloh direvis
pada tabun 1999, menvebutkan bahwa tpe tempat vang dilindungi
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adalah fempat-tempal vang mempuonvai signifikansi budava seperti
lanskap alamiah, keaslian lokal dan tempat bersejarah beserta milai
bodayanya (KOOMOS, [999],
Dalam  pelestanian berbasis. kawasan, kelompok  bangunan o #tau
fowriseape sehagai obek yang dilindung). Rawasanstersebul heaus
memiliki 5igniﬁka115t budaya dapat berupn lanzskap alamiah, keaslian
bokal dan tempat-tempat bersejarah. Stralegi pelestafian fidak hanya
menghentikan atau membatasi perubaban saja tebpl menciptakan meeng
vang akil dan lavak untuk dipakai, Dalam peagelolaan pelestarian
revitalisasi merupakan strategl pelestanan vang tidak hanva berorentasi
masa lalu fetapi berorientasi pada maza akan datang. (Oleh sebab itu
dalam melakukan  penilaian signifikanst - budava  hams
mempertimbangkan  nilai-nilal  vang  menyain dengan  kelompok
bangunan atau ruang antarbangunan, fonescape, dan lanskap alamiah.

Pendekaran Berbasic Nilai (volue-bosed appreaactn dalam Pelestirian

Pendekutan berbasis nilu pada pelestariun ialsh suatn metode penilaian

signifikansi  budava vang  objektifl  dan  memungkinkan  untuk

implementasikan. Pendekatan tersehis mencikup - pengakuan  atau
pengenalin techodap berogam nilai dan memberi respons - melalui
mtervensi dan pengelolasn vang sesuai dengan kebutuhan (Orhasls,

20081, Mengidentifikast, mengukur, melindungi, dan  memperkua

berbagai milan  atau  signitikanst budaya merupakan  pengelolzan

pelestarinn berhasis nilai dengan memperhaikon hal-hal sebagai benkut

(Waorthing ., 2008 )

i1l Untuk melakukan perlindungan dan pengelolaan terhodap suatu
tempat, himus mengetahui: mengapa tempat itu penting, ¢lemen-
elemen apd saja vang berkominibusi sehingen fempal itu menjadi
peniing.

(11} Penctapan bahwa suaty tempat itu penting., tidak dapat berdasarkan
asumsi fetapi dibutuhkon pemahaman terhadap tempat tersebat dan
mekakukan peniluin signifkansings melalui proses yang tefiti,
transparan., dan ohpekif,

Milai-nilai tersebat dapat melekat pada semua bentuk arsitekiur sebagai

warisan budays vang mencakup monumen, bangunan  umum,  strukiue
bersegrah, bangunan fradisional dan meang kota vang bersejiarah. Meskipun
demikion, nilai-pilal tersebut belum tento relevan aniuk . semus  tempeat
iChrbagli, 2008). Milai vang melekat pada bangunan ataw tompat schagal
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signifikansi bodayva menjadi dasar umuk melakukan pengelokian pelestaman
melalui kegiatan identifikasi, melindungi dan memperkuat nilai tersgbut
merupakan pelestarian berbasis nilai. ldentifikasy ares dilakukan secara seliii,
transparan dan objektif.

I4. RKonsep Pusaks Indonesia

Konvensi tentang Pusaka Dunia 1972 adalab artikules nikiisnilai dari
prakiik pebestirian vang berkembang beriahun-tahun. Komwensi ini mcropakan
mstrumen vang membantu mendefinisikan, mengikal dim mengatur gemkan
pelestariun dalam berbagai tingkatan. Hol yang penting, bahwa konvensi imi
menanda transiommasi pelesturian dori fokus poda sy artstik yang elitis
menjadi pada pengelolaan lingkungan (Pendlchburny 2000, Pendekatan ini
berpengoruh pula pada gemkan pelestanan di Indonesin, meski transformasi
vimg fegadi ek sepenuhnya sama { Kwande 20007,

Bebelum kuta pusaka. Indonesin mengenik kiata  wansan  budaya.
Warizan memipakan padavan langsong kata “herimige” alan “paidamoine”,
Pruktik pelestanan warisan budaya dipengaruhi oleh Monconents vdornartic
(MO} Stbl. 23871931 vang diterbitkan poada ‘masa pemerintohin Belanda.
Peraturan perundangan ini fokus pada pelestarmn monumen vang Kemudian
menjadi dasar dalam kegiatan “restorasi” Candi Borobudur, scbuah Candi
Buda dari abad ke-8 vang tedetak di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah scma
pembangunan berbagy museunt Menurut perasturan im, monumen beract
benda tidak berperak atug bergernk vang merupakan buatan manusia, yang
berusia lebih dari 50 tahun atan berasal dan perode gayva yvang berusia 50
hun dan memiliki kepentingan prasejarah, sejarah atag seni. Selain i,
monumen juga benda vang penting dan wspek palocantropolos dan situs vang
erdapat beberapa monumen.

Untuk -~ memperluas  lingkup  perlindungan  erhadap  tinggakn,
diswsuniah UL Mo, 51992 tentanz Benda Cagar Budava, Dalam UL ini,
dapat ditemukan definisi mengenal benda cagor budava dan situs cogar
budava. Di dalim bagian penjelasan disebutkan, bahwa tidak semua benda
peninggalan sejarah mempunyvai makna sebagai benda cagir budava, Definis
henda cagar budaya dan situs cagar badaya, vaitu:

'Y Bendon Cagar Budays adaloh
Benda bustan manusia bergerak atau tidak bergerak vang berupa
kesdaman atzu kelompok, atau bagian-baginnya atan sisa-sisaya,
vang berumur sekurang-kurangnya 30 (lima puluh) tahun, sema
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diangeap mempanyai nilai penting bagi sejarah., ilmu pengetalar,
dan kebudayaan.
Benda alam wvang dianggap mempunyai nila penting bagi sejarah,
il pengetahuan, dan kebudevaan
21 Situs Cagar Budaya adalah Iokasi vang mengandung dtau diduga
mengandung cagar budava, termasuk di lingkungannyva vang diperiukan
bagi pengamanannya, baik vang berada di daratan sadopon di Bawah
permukiin air.

Pada MO 1931 dan UU 571992, lingkup definisi dan fmplementasi
pelestariannya vang terbatas mendapat kritik dari lembaga atan pelaku
pelestarian, Kntik yang sama juga dilayangkan untuk U L1/2010 pada saat
sosialisasinya.  Meourwi  Saber (2008}, ketérbatasan peran  pemeriniah
mendorong hadimya berbagai organizasi pelestanan baik di tingkat nazional
maupun lokal'”, Pada bukan Juli 2000, terbentuklah laringan Pelestarian
Pusaka Indonésie (JPPL) vang berfujuan untuk melestarikan, memelihara dan
mengembangkan pusaka Indonesia,

Bekerja  sama  dengan  MCOMOS indonesia dan - Kementenan
Kebudayaon dan Pariwisate, JPPE menyelenggarakan Tahon Pusaka Indonesia
20003 yung ditandal dengan deklorasi Piagam Pelestarian Pusaka Indonesiz.
Delinist sertu lingkup pusoka makin dipedues dengon disebutmya (Tonudins
20T
Menurut Piagam tersebol, puspka didefinisikon sebagai berikog:

[} Pusaka Indonesin adalah pusaka alam, pusaka budaya. dan pusakas
saujanis. Pusaks slam sdaah bentukon alom yang istimews. Pusaks
budaya adalah hasil cipta, rasa, karsa, dan karya vang istimewa dari
fehih 500 suku bangsp di Tanah Air Indonesin, secarn sendiri-sendiri,
sebagail kesatuan bangsa Indonesia, dan dalam interaksinva dengan
budayu lam sepamjang sejrah keberadannya,

21} Puzaka saujana adalah gabungan pusaka alam dan pusaka budaya dalam
kesarunn rupng dan wokiu;

3} Pusaka budava mencakup pusaka berwujud dan posaka tidak berwujod

U Epmnses pelesoran perimm vang muncul miskah Bancing Secimy for Hentage Corservation peels
FRET DN Yopvaama lonbees “Yowasm Bmu Pooecelan dan Bisbava Pananggalm™ mendinika
Wogyakans Herilage Secicts pata 1991, Scrdwon kemockan. bivdivi pula Yopeakama Heritipe Trosl
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Sedang pelestarian didelinisikan sebagai berikut:

Pusaka wang diterima dar generasi-generasi sehelumnva sangat penting
sehagai landasan dan modal awal bagi pembangunan  masyaraka
Indonesia di masa depan, karena itn harus dilestarikan untok diteruskan
kepada penerasi berikutnya dalam keadaan baik, tidak berkurang
nilainva, bahkan perlo ditingkatkan untuk membentuk posaka masa
datang;

Pelestarian  adalsh  wpaya  pengelolazn  pusaks melalui  kegiatan
penelitian, perencanaan, perlindungan, pemeliharaan, pomantaatan,
pengawnasan, dendatan pengembangan secara sefektif untuk menjaga
kezinambungan, keserasian, dan dava dukumgnya dalim menjawab
dingmika jaman vntuk membangun.

Sekilas Info

Pemahaman  pusika i Indonesia  tidak fepas  dark  dimamika

perkembangan  internasional. Pusaks dipahami scbagar produk  kuliural,
artinya pusaka menupakan wujud  dar gagasan, findakan, nila dan emiosi
AN,

Latihan Soal
Jeluskan konsep pusako secary intermasional serta di Indonesia!
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BAB 3

PENGELOLAAN
KOTA PUSAKA INDONESIA

Capaian Pembeliajaran:

Pembaca daput menjelaskan peran kota pusnka dalam perkembungan kota di
Indonesia serta mengevaluas pusaka sebagal sumber dayo kota, bark dan sisi
wdentitus maupun fungsi ruang kota.

Pengelolagn  pusaka kota bemngkat dant pengakuan  pentingnyi
keberndann  monumen. Tidak hanys untuk mempertahonkan keberadaan
pusaka sebagai nl:uc't fisik, tetapi juga makna yang ditransfer dar musa ke
masa, Tedak selumh koomumitas memiliki persepsi yvang sama erhadap makng
tersebut. Akibatnye, masth ada ketwdaksepakatan techadap tujuan pelestarian
(Pendlebury 1999), Meski begitu, komumitas tertentu memiliki pengarub atau
hila tidak, dapat Tltﬂadumn.g kesepshaman dengan lainoys., Karena itulah,
pengelolaan pusaka merupakan kKerja bersama berbagai pilak, yvang memiliki
kekuasaan maupun menguasai kompetensi eknis.

AL Kotas Pusaka dalam Perkembangan Kota di Indonesia

Kota dapat dikenali dari sejamh pembangunannva sebagai interaksi
Cuntara #lam dan aksi manusia. Sepanjang perkembangannya. kota mengalami
dinamika perubaban dengan adanva pergantian fungsi dan pengaruh berbagai
';I:il.td'aj;a. Dalam perkembangannya dapat terjadi peristiva-peristiva besar vang
- miglekat pudanya.
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Pada awal pertumbuhannva, permukiman urban di Indonesia etap
diwarnai oleh tradisi pedesaan yang dipengaruhi alch struktur agraris dengan
kehidupan sosial vang diwarnai oleh madisi. Tenmasok adanyva Kelom pok
masyarakat vang telah mengenal badava tulis-menulis, msalnya Sansckeria,
Jawi Kuno, Arab Melayu serta wugud tradisi Tainnya, Pemumbuban kota
menghasilkan pula struktur masyarakat yang selain menghasilkan surplus di
hidang pertanian juga indusiri domestik, seperi kerajinan seetd Kesenian ving
mendukung kebudayvaan kota. 3uuast mi memperkava peradaban kot veng
seclang berkembang.

Salah satu sumber yang menvebutkan periode pendinan kota-kota di
Indonesia adalah penelitian vang dilakukan oleh Wermner Rutr, vaim Cirfes
and Towns in fedonesia. Menunnt Ruatz ( 1987), kaota=kota besar dan kecil vang
ada i Indonesia memiliki akar sejarah vang dihasilkan dari berbagal situasi
dan pengaruh budaya serta kehadiran penguast yang berbeda. Tempat-tempat
imi secara umum-dibagi dalam empat strata utama dalkam Formasi perkotaan,

Strata vang terus untuk formasi awal pembentukan kota sudah ada
schelum  periode Hinduw, vang  dundikasikan  dengan  adanya  lembaga
pemenntzhan yang diatr oleh seorang penguasa. Yang diatur adalah hasil
pertanian sems perdagongan regional dan antarpulan dan menghesilkan
permukimam berupa bandar perdaganoan dan pusat pemenntahan pedalammn.
Penguruh perdegangon intemasiona vang menghadickon budava Indin dan
Cima berpengaruh pada terbentuknya kiota-kota ini. Tidak semun kota bertahan
sohogal kota penting seperti terjodi pado Majapahit, Beberapa identitaz kot
menurnd cin fisitk yaitu, betak permukiman vang berada di tepi pantal atau
muara sungyl dan memibiki akses ke lout lepas. Cin ini dapat dikatkan
dengan fungsi kot sebagai pasar, sckaligus penyalur produk-produk pertanian
aian perkebunan ke wilayah Tainnya(Tabel 3.1)

Tobel 3.1, Permokiman Perkotasn yang Muncul Hingza 1400

LOKEASI ROTA
Sumaters SamuedralPase . PerlaPewrcnlak . Barws, Pegar Bujung., Melayodamb,
Shrvv sy o Palembang
Jawa Pakuim . Dieng, Boroboader, Prumbanan, Madion, WengkerSetanu,

KedistDiaha, Sinposan,  Muojapahit, Bhfar, Wiraseba/Joimbang,
JapanMojokermn,  Kudus, Bmara/Demak, Jepera, Lasem, Tuban,
Sedoyu, Gresk, Sursbaya,  Sumenep. Cangpu.  Kepulungan,
Eedungpluk, Badung, Kolur, Pojaraksn/EKatorenon, Renes, Badeng,
Baremi/Bermi, Cending Paparakan, BHinor, Ketuh,
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i’r;JElkungun-".Eitutmka. E:llu_ﬁh:mg:.n- Walain, Taruma, K;_.Til‘l-gil,
Wawwan-mas, Kaburipan, Jageala

Kalimanmn . Muoara Kaman, Tanjung Puri, Sokadang, Santubong, Pani

Iod. Timr Benduhaly (B, Lwa Gewh (Bal),  Sakune (Penidal,
Bamtavan/BantuEng, TermaieMaloko, Tidore, Jailolo, Bagan

Penyebaran Istum dan kehadiron kekoasasn Eropa, yain Portugis dan
Belanda pada abad ke-15 dan 17, memengamihi pola perdagangan. Int menjadi
faktor pada pembentukon Karnkierisik perkotaon pada (ohapan Kedua, Dalam
buku “Asin Tenggara dalam Kunn Miaga®, Anthony Reid (19592) menvebart
perinde yang juringan pelavarannya sangat mmai imt sebagai “kurun niaga™.
Hubungan kota-keota madtim di kawagan ini semakin dominan dibandinglan
periode sebelumnyn. Perumbuhan kota panial mendorong tumbohnyva kota di
ept sunoal di pedalaman, vang dapat dilalui oleh kapal besar. Kota-kota ini
memiltkn ukses terhadap wilavah pedaloman yang meaghasilkan komoditas
pangan atau rempah-rempah untuk perdagangan imternasional ( Tabel 3.2).

Tabel 3.2, Permukiman Perkotaun yang Muncoul Fadi [400-1 700

LOKEASI ROTA

Apmatern Pedir-Fidie, Bamddn Aceh, Deli, Tonjung. Balai, Sisk 5r Indraparn,
Pekun Tua Indragiri. Singkil, Tepeoali, Mosl, Bewhon, Tiko,
Pariaman, Uakan, Eolo Tanl.:_uh. Pauh, Pur.Llnl.l;. H-:.l:.';u\;g_- Taruzan,
Salido-Puls. Cingko, Painon, Bang Kapas, Indrapura. Menju,
Sampwd Limaa, Silebar

lavwa Hunl::n: ."'|.|1:,':|.r, Sunda I"'.clu.pu."]ak:lrla.r[i:llwi.u- k::lr:wrunﬁ.,
Parmonukan,  Indremayw, Coebon, Sumedong, Parsdan Mucang,
CiteureupDayeuh Kolot, Biajlubur Limbangan, Sukapura'Sakaraja,
Cialuh,  Ciomis. - Semasang.,  kKedo, Bagelen,  Banyamis,
Magaram/ Yogyakana,  Wonokeno/Kenasara, Pajang/Surakarta,
Sarmpamg ., Maling, Pasunan Pammukan, Macanputih,
Lateng Banyuwanm, Gebang, Brebes, Tegal, Pemaling, Wiradesa,
Pehalorgan, Batang, Kendal, Koliwungu, Dayeah Luhur, Ajiberang,
Pamerden, Rema, Ayah, Mompodieki, Booor, Ambal, Rowa, Kali
Beber, Ungaran, Ambaruwa., Saladign, Wites, Eaduwang, Sukowaii,
Godong, Grobogan, Sela, Pati, Jowana, Fembang, Blom, Jipang,
Jorgge. Magetan, Carubein, Ponorogo, Paciian, Kalanghbrer, Berbel,
MNeanjuk. Pace, Kenosono, Lamongan, Sengoara, Lumajang, Pagser,
Blater, Probolinggo, Besoki, Arosbaya, Blega, Pamekasan

Fangeinloon Barkalorgatan | Pelestorion Pusaka Amitestur don Farkotaon 30
waing Terintegroes




~LOKASI KOTA

Kalimanizn  Sambas, Kota Wm"lrli;iu. Eiu'r_i';m:-:u-'iu. ]'-'I'.I-lelpum. Pasir, Kutas

Ind. Timar Gelgel, Karongasem, Buleleng, Sumbaws Besar, Dompu, Bima,
Ende, Larniuka, Fort Henricws, Kupang, Atapupu, Lifiso, Ohkuss,
o Siaw,  Tagulandang,  Mansdo,  Tedann,  Amarang.
Romko'Kaldipang.  Gorontalo,  Limboto,  Leok®uaol,  Tol <Fali.
Batmngnipa  (Mandard, WajoSSengkang, Walan Soppeng,
BoneWalampone, Makasar, Tibore (Muna), ButonBau-Bae, Hitu,
Ambon, Fort Owverberg (Bavehln)

Contohnye Banda Aceh, yung bedkembung perda tahon 1465-1489
sehagal ibukata dari federasi yvang dibentuk oleh Kerajaan Aceh Darossalam.,
Kerajaan Daya dan Kerapan Pidie, Pada abad ke-17 Kemjuun Aceh menjelma
menjadi kerajpan besar dan Banda  Aceh berkembang  menjadi pusat
pemerntahan, keboduyaan. perdagingan dan pertanmn. Struktur bagian keta
di pusal terdm dun istano, mespd. pasar serte alup-olun vang terhubung
dengan pelubuhan yang ada di tepi laut (Gambar 3:1). Kawasan di tepi laa
terlihat kosmopolis dengan hadirnya permukiman bangsa-bangsa asing.
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CGeambar 3.1, Sketsn Feta Kotn Bandn Acch [620-1640 yeng dibuat oleh Beauilon
micnan jukkan strukiur kota pada sam i, tenfama hobungan antoga
pusat, kota dein kawasan dh I.-|:|1:i lowid; Tada Jotal I:nEi:m F-I.I‘Si“. kol
terdin dory PALALS Ostanad, MARCHE (posar), GRAND MOSOUE
imagjid besar) dan CHAMPY  (dun-alm), yang  lenlin dan
Laksamana dan Syahbandar. Pocinan terletak di pinte masuk pusat
kodn, xndm@:ln di I.cpi. ot I.errhpul pzrmu.kim:m orangy Perancis,
Belinda dim Inggris

i Sumber; RAKP Kot Banda Aceh 20002),

Kendali yang semakin huns atas wilayah dan perkembangan ekonomi
vang berorentasi pasar mendorong munculnya garingan kota-kota yang lebih
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kecil. Abad ke-18 dan ke-19 mervpakan panggung kemuncalan kot pads
tahap ketiga. Pertumbuhan perkotaan lebih efektif dimngsang dengan
mengguitakan fakior polite'adiministrasi ketimbang dengan fakior kegiatin
perdagangan.

Tabel 3.3 Permukiman perkotaan yang muncul pada 1700 - 1000

—_— — -

LOHE AT ROFTA

Bumitera Meulaboh, Sigh, Lhok Swemawe, [di, Serowar, Tanjung Pura, Medan,
Rontin Panjang Serd ., Tanjung Beringin, Bendar Khalipah, Masjid,
Negerilama, Kot Pinang, Labuhan Bilik. Guoung Siwll, Sibolga,
Temung, Butang Toru, Padang Sidemgpersn, Poribi, Panyabungan,
Kot Nopan, Air Bangis, Talu, Ran, Tabuk Sikaping, Bonjol,
Palembayun, Fort de Kock/Bokittinggi, Moaminpn, Lobuk Basong,
Kayu Tanam, Podamg Panjang, Fort san der Capellen/Batu Sangkar,
B, Payabhkumbuoh, Suliki. Pkl Kot Bam, Sijongjong, Singkarak,
Solok . Supajang. Alahan Panjing. Muare Labuh, Balai Selasa. Aver
Haji, Muke-Muke, Fiow-Th. Pinang, Tanjong Balad Karimun, Dadk,
Bemghkalis. Bengal, Buils Tungkal, Yosma Sabok, Muar Kompeh,
Muontok, Jebus, Belinya, Sungai Liat, Bame Ruose, Pengkal Pinong,
Koba, Toebsall, Tanjung Pandan, Banding Asung, Muarn Thua,
Batvraja. Tanpumg Bava, Kave Apewnp. Muara Enim, Luhat, Bundar,
Pagur Alam. Talang Padang. Tebingtinggi, Talang Beouni, Sckayu,
Muara Rupity Surulangun,  Muosra Belin, Padang Ulak Tanding,
kepahiang, Lais, Bengkola, Taas, Manna, Bintuhan, Ko, Taabangi,
Teluk Betung, Menggaly, Sukadena, Kota Agung, Kalipnda

Jawa Sevang,  Cilegon,  Pondeglang,  Curingin,  Rangkashitung,
Buitenzorg/Bogor, Clkao, Purwskaria, Cianjur, Suksbaml, Puacer,
Bamdung, Canut, Mimon juya. Panjalo, Kuningan, Majalengka, Plered,
Weler,  Cilacap, Purwokerte, Purhalingea,  Bamjomnegarn,
Karmgunyar, Kebumen,  RKowargo, Purworgjy,  Wonosobao,
Temanggung, Mapgelong, Menorch, Pengosih, Wonossr, Bantul,
Sleman, Klaten, Bovolali, Sragen, Wonogird, Pureodadi, Wirpsar,
Ngawi, Gempol, Jember, Bondowose. Subang, Tasikmalaya,
Trenggalek. MpomswoTuolungagong, Bopmegorn, Sidoarg, Bangil,
Koraks=nan

Balmantan  Sandokon, Koaching, Pemangkar. Singkawang, Montrado, Mempaw,
Pesiamak, H-\:nEkali:mE, r‘-]Eilh.:rr___u'- 5:1|1|5|_quu, I2."||1la1|131 Lalimbau,
Ketipang, Fangkalan Bon, Sampit, Kuala Kapoes, Maobahom,
Pleihari, Ranta, Kandangan, Barabai, Amamniai, Tanpung, Pegatam,
K Baru, Tomah Grogot, Tengearong, Samanimba, Beras-Tye, Redeb,
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Bulumpun-Tye. Selor

Ind. Timur Talwne, Kow Mobagu, Donggols, Banggnl, Majene. Polope,
Enrekang. Pampanua, Rappang, Pinrang, Pare-Pare, Sumgsng
Bimarsgas  EBarmu,  Pangkajene,  Maros,  Takalor, o Jeneponia,
Buluicombe, Himjui, Rentenp Seluyar,
Cikraneg nraMaiacam’Ampenan, Denpasar, Geser, Tisbelo

D sebagian besar wilavah Asia Tenggara, berdieilah pemerintahan
kodoniad sekitar abad ke-19 ataun ke-20. Perkembangan reknodogi dalim
pembangunan  infrastruktur dan ronsportwsi pada penode ol mendorong
kendali atas seluroh wilavah. Pembangunan sistem trimsportas: . perbubungan,
mdustri serty didukung kebijakan kolonial yang memdorong kehadiran kot
pada tahap vang keempat, Kota vang lahir karena indosin manufakwr dan
koti tnmbang umumnya betkembang karena darongan dan pediembungan
mfrastmuktur. motorisasi, dan perkembangan jasa- jasa pelayanan, umumnya
terletak  diluarbersebetahan dengan kotn  pemerintashan. Kote pariwisata,
secara Tisik sepert karakier alammya mwemmiliki keunikan atau keistimewaan,
sepertt sumber air panas di wilwvah tropik, lokass.di wilayah pegunungun atas
perbukitan, secara nonfisik seperti keunikan emik dan budaya (Tabel 3.4).'"

Tabel 3.4, Permuokiman Perkotian ving Muncel poda Periede  Indusrialisas
Moedem

LOEAST KOTA

Sumuotera Sabang. Krocng Rajo, Seulimeun. Calang. Susoh, Tapaktwon,
Bakongan, Sinabang, Bireun, Meareudu, Takengon, Lhok Sukon.
Lokap, Langsa, RKuaba Langss, Kuwala Simpang, Blang Kejeren,
Faticone, Sidikolang, Kabunjohe, Berastagi, Pangkolin  Susu,
Pangkatan Brandan, Binjai, Lubok Pekam, Tebingtinggl (Deli),
]:’-cmﬂl.n.nE ﬂia.nl:ir, F’rﬂp:ﬂ. J":j::n.m. Rantaa J-"n:l:!n.l. ﬂu.rl.ual.E_ Tu.:r..
Balige, Fanguman, Siborong-borong, Teluk Dalam. Muara Siberus,
Sawahlunte, Taluk Kuantzn, Guoung Sshilan, Bangkinang, Pasir
Pengirayan, Pekan Baru, Daigi, Daumnai, Bagom Siapi=Api, Tembilahan,
Penuba, Daba, Mosgm Teba, Moarm Bungo, Bangko, Sambingon,
Sungel Penub, Kenalissem, Acgamokmuor, Curep. Dubak Lingg oo,
]’r.llwlmhh, Tu:n__|un|3 Fmam, rr'w:ruh:-r.-::--TL Akar, L‘l.‘u‘l.ﬂpur.t. Koasta
Bumi, Metro, Tanjung Karong, Ooesthaven-Fanjang

Wornct Bole, Urbanizatmn of the Earty & Cines i Tiwns in Indoncsin. Snngan. Bedm. 1957

Fangeinloon Barkalorgatan | Pelestorion Pusaka Amitestur don Farkotaon 43
waing Terintegroes




LOEASL ROTA

....... L

Japn Menes, Lububan, Cikolok, Cimahi, Lembang, Cikumpek, Iatibirang,
Bunjur, Kroya. Cepu, Gundily, Bat

Kalimanmn . Telok Air, Bate Ampar, Nongs Tayap, Sekadsu, Manga Pinoh,
Semitan, Pubus  Sibou, Kuemai, Koaln  Pembuang.o Kasongan,
Fabundut/Palanpka Ruya, Pulang Pisae, Koala Koming Ponek Cabo,
Buntok; Temiong Layang, Kelun, Negara. Balikpapan, Musra-huntai,
Melok, Long Iram, Sangkalicang. Torakan, Munokan, Malimas, Long
MNawaong, Long Baweng

Ind. Timus Negara (Bali), Tabanan, Gianyar, Bangli. Klungkung, Lembar. Praya,
Selong, Waikabubok, Waingapu, Bag, Sce, Kelamenanu, Akimbus,
EKalabahi, Mawmers, Bajows, Ruleng. Pante Makussar, Likisizi,
Manatuto, Baucaw, Ailew, Ermera, Maliang Suni. Ajnwmo, Same,
Vikeke, Lospalos, Bimng, Tomohan, Kwasdang, Tilamuota, Palu,
Farigi, Poso, Lowuk, Kolonedale, Soroako, Malili, Masimba,
Runtepac, Makale, Mamasa, Polewali, Mamuju, Pargkapene
Sidenreng, Cabenge, Kolaka, Pomalas, Kendar, Baha, Weda, Sanana,
MNamileq, Piru, Saparua, Armahai. Wohai, Tool, Dobo, Larat, Seoanlaki,
Tepa, Wonreli

Papuz Manokwarl, Fak-Falk, Merauke, Hollmdisfayapore, BosniksBiak,
Seuri. Sovong, Mabire, Wantens, Tembagipar

Pembangunan  infmsrakior  don  tmnsporiasi mendorong  pula
berkembungnya kota yvang telah muncul pada penode sebelomnya.

Contohnya Kota Padang ' di dataran Minangkabau, vang saal ini
memiliks populasi sekitor 8500000 orang. Awalnva, pada tahun 1663, Dech
Fast fadian Company {(Veremipde  Oost Indlsohe Conpoemie™NOC)
membangun pos perdagangan yang dibentengi dengan gudang: dan sebuah
gereia di sepanjang Sungal Arau. Pada saat vang sama, pedagang Cina tiba di
Padang. Kawasan vang mengelilingi Batang Arau perlahan-laban beruhah
menjadi Chimarows aton pecinen (kompung cina), kampung orang-orang
Minangkabau dan kelompok etnis dan Jawa, Nias, Arab dan Indin: D
sepanjang epl Sungai Arau. gudang unk kopi dibangun oleh perusahaan
Nede rlandse Hendelmmeatscloapp i NAEM (Gambar 3.2),

Konsep perencannan ihun | 823 dibuat unik mempertuns koto ke orah
uiars, Bagian kota ini mepjacds pusat kota dan tempat berdirmya bangunan
publik dan benteng baru, ruang terbukn (sckarung Museom Adityawarman

U Reommendis Wodshop Rehobilios Ko Les Pabing Lapoemn Dutch Inventory Missam 20 Maeet
2001, disclenggeakan oy Mothabands Colucal Hentes Agency (RCEL Kementirian Pendidikan,
Kihudayam dap Bnu Penpetahuan, Kerajnan Belala
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dan alun-alun) dan jalur kemunikasi lurus, Pada paruh Kedua abad ke-19,
pengusaha Eropa dan perusahaan perdagangan memberi dorongan bezaruntuk
pembanginan ekonomi. Sebuah pelabuban baru (Teluk Bayor, Emima Haven
dibuka padu tahun 1892 dan scbush jaringan kereta api menzhubunglan Kota
idan pelabuhan dengan tambang batubara di wilavah Ombilin (Sawahlonbed,
Dalamy panduan wisata, kerefa api vang menuju ke Sawahlunto tersebut
dianggap sebagal salah sam jalur kereta api tenindah di donias Pelabuhan
Padmmyg adalah outlet penting untuk tambang batubars dan jugs pabik semen
vang dibangun pada tahun 1912,

Cepmbir 3.2, Batung Aroo Dhandelshads ) dom galan keretoapi yang muoncul poda
abad ke-2id

[Samnber: P.:lhn.ﬁmm-aﬂ.um:d!l.

Kata Padang menjadi pusat adminstras dan ekonomi Sumatera Bamt
dan gerbang Komersial untuk ekspor barang dan bagian fengah Sumatera,
Bangunan baru dengan gayn campuran Etopa dan Indo-Eropa didirikan,
seperti sasion kereta api, fasilitas. militer, gereja, sekolah, hoel, pudang,
pasar, rumah-rumah perdigangan, bank, lingkungan perumahan, dan kantor
pemenintah. Pada awal abad ke-20, Padang dapat digambarkan sebagai kota
metropoliz kecil depgan hodimyn beragam bangss dan kelompok enis

Benmk kota secar adminisirasi baru dikenal pada awal abad ke-20 dan
merupaken hasil perubahon admimistras oleh Pemerintah Belando, Pado tahon
1513, Belanda meneiapkan Undang-undang e sentralisasi
(Degenireliamewe ) tentang Klosifikasi administrasi pemenntaban vang baru,
Ajuran ind meogakhin administrasi pusat vang terkalu berkuasa dan membuka
Jalan diberlokukannys Ordonansi Dewan Lokal {Locale Radencrdonriariic)
vanhg menctapkan  peraturan  bagi  pembentukan  pemerintahan  lokal
(rementeen) dengan mnggungjawab menangani dan mendanai pengembangan
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wikivahnyva, Pada masa ini puld, penatan rvang mulai diintegrasikan dalam
sistem pemerintahan,

Seelah kemerdekaan, kota-kota i dikembangkan menjadio pusat
pertumbuhan. Pada sast bersamaan, marklah pembangunan kota vang
berorentasi permmbuhan ekonomi. Kebamvakan mengmadi pusal kota {eiry
cettfre ) vang tumbuh, meski ada pula yang terbengkalar. Meski pembangunan
dipandu  eleh  perencanaan  vang  sistematis,  kesenjangan  diswibusi
kesejahterman berkibat mvolusi bagian perkotaan.

wail;

1} Ukuran
Fungsi sejarah skan semakin penting bilm ukuran kota semakin besar,
namun fungsi perkotaan lainnya menjadi Kumng penting.

21 Guna Campur
Tiduk acls kota yang bertahan dengan fungst tunegal don tetap menjaci
ket

3} Posii dalam Spektrum Sumber Daya-Permintaan
D sam sisi ada kKota yong memitikl somber dava Karens memiliki
bangunan pusaka dan disisi lain, kota yang didesain dengan sengaja
menjadi kota bersejarah.

Bagaimanapon, kota bersejardh merupakan bagian dan kota vang
fungsional, Tiap bagisn  keta temus  berfungsi baik  menurat  alasan
pembeniukannya. ma.uﬁu:l menurut kebutuhon fungst yang bam (Ashweorth
19491). Fungsi yung ada ini didukung dengan adanya kombinasi mtervensi
publik serta privat { Ashwonh 1991 ), Klasifikaszi kota pusaka dapat dibedakan
imenj adi

L} Kota Pusaka vang Monofungsional

Koty dengin ukuran kecil yuang seluruhnys merupakan aset pusaka

uniuk dilestarikan
Kota bersejarah dengan aset pusaka
Eota vang mengulomi perode pembangunan ckonom vang tingel
dan’ menghasilkan bentuk kot: yung luar biasa. Dengan alasan
tertienty ditinggalkan perkembangan ekonomi dan fak tersentub
sama sekali
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Koda bersgjarah dengan asel pusaka vang bary
Kota vang menciptakan aset pusaka dengan rekonstruksi, relokasi
alil reinierpretas,
2} Kota Pusaka vang Multifungsional
kota dengan vkuran terienty (lebih kecil dan  metropoliz}  vang
memiliki asect pusaka sekaligus fungsi lainnva. :
Pusat kota; dan
- Tepi sungad.
3 Rota Pusaka vang Berupa Metropolis
Kaota wang kaya dengan produktivitas budaya maga lak, di mana
ke jadian sejaral besar aran tokoh dapat ditemukan,

Tidak sedikit kota bersejarah i Indonesia vang dapat berkembang
menjadi metropelis. Mamun pusat kota lamanya menghadapi tantangan untuk
dapat menyesuaikan denoan dava mbuh pusat-pusit kota vang baro dan
hubungan mtary pusat terscbul. Keta Banda .ﬂu;.'-::h.m:n-:mpark:m kawasan
kota bersefrahnva sebagan pusal kotal Strekir mwang Rota Banda  Acch
berupa pola radial, terlibat dari pemusatan ke giatan di pusat kota, vaitu Masjid
Eayva Baiturrahmaon dan sekitornya sebagal pusal utama vang diperkoar oleh
keheradaan Pasar Aceh dan Fasar Peunayong . Kegiatun tersebut memmnjang
linier mengikut pola pringan jalon viame didukung oleh beberapa sub pusat
pelavanan sepertt Ulee Kareng, Kawasan Kampus Darossalam, Lampubo.
Beorawe, Lueng Bata, Peuniti, Nevsu, Seuti, dan Keutapang, senin Ulee
Lheu dengan kegiatan pelabuhan dan wisatanya.

Pusst utama don sub pusat pelayunan int menjadi dova tank sistem
pergerakan atau perangkutan di Kota Banda Aceh. Fada pusat dan subpusat
didukung oleh kegiston perdagangan dan jasa, perkantoran, restoran dan
aktivitas lainnya dengan  lingkup  pelayanan  yang berbeda. Sub  pusat
pelovanun menjadi  perangsang twmboh  dan berkembonemyva kawasan
permukiman 4t sekitarnva. Pada RTEW yang sedang berjalan hmgga tahun
20249, disysun  pascobencana  tsomami, citra posyt Kota Banda  Aceh
direnginakan sebagai kawasan pusaka Kerajaan Aceh vang saling bersinergi
dengan keberadaan Masjpd Boava Battumrahman, Pendopo Gubernur (bekas
pendopa waja), Taman Putroe Phang, Gunongan, Taman San, Pinto Khop dan
Kerkhoff (Gambar 3.3 ).
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Ciambar 3 3. Bentuk strukar Kota Banda Aceh pads wahun 2000, Pada awalnga
Koda Banda Aceh terdin dan empat kecamatan vaitn Kecamatan
hMeuwraksa, Baiwmahman, Kwia Alam dan Svigh Kuala, Sejalan
dengan pembangummn dan perkembangan Kota - Banda Aceh,
dimekarkan  menjieli Sembilan kecomidan,  vaitu Meoraksi,
Buitwrrahiman. Kot Alam, Syiah Kuoala, Jaya Bosu. Banda Rayu,
Loeng Bags, Kmaraja dan Ulee Kareng, vang wendind dan 89 desa
Struktur ruang Kode Bands Aceh dibuad dengan “pola mdial
sirmetns’. Terlihat pemusatan kepiatan 41 pusat kota, yaitu Musiid
Raya Baitwrrahman don sekitamya, vang diikot pole jaongan jalan
MR

(Sumber: RAKP Kot Banda Aceh 2002 ).

Conoh vang  lain, Kawiasan Kota Lama Semarang  adalah Kota
Semorang pady perinde pembentukannya yung dipengaruhi Belanda, vaitu
pada_awal ‘abad ke-20. Pada perkembangan di penode 1976-1990, ada
tuntutan  regulasi di tingkat pemerintah kota dalam mengatr  dan
rreﬁganihkan perkembangan Kota Semarang  melalui kebijakan penataan
niEng kita yung diperdayakan dalam Peratuman Daerah Mo, 2 Tuhun 1975
tentang Rencano [nduk Kota (RIK) Semareng 1975-129495. Dalam RIK im
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terlihal Kota Semarang hendak dikembangkan tidak hanya berkutai di seutai" g

kawsasan pusat kota atau ke arah luar. Rencana ini diwujudkan dalam H.'ILL-’!:

program (Gambar 3 4), antara lain: ~ S
.. Jalan lingkar; . A ____5.'-‘.?.
b. Jalan wl: , “‘ -
2. Pengembangan kawasan industri; dan ‘ : Ny e
d. Pengembangan kawasan pendidikan. ' .

—— —— — T — —

SEMHEA ~NQ
—a T,

4 P o, e, I
LS AE o5 O i

Hﬂimh,u 314,  Rencuns Induk Kota (RIK) Kota Semarang [976-19935 menborong
r % pernwmbsihan ke arzh luar kota, letapl tda memberi peran terhadap
kawasen kota lamanya
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Tidak sedikisi pusal koda vang terbengkalai, Karena kKondisi o,
pelestarian pusaka kerap dituding bermotif nostalgin, Mostalg dingikan
sehagdl perasaan yang timbul setelah membandingkan sitwasi yang sedang
dihadapi sekarang dengan masa lalu (Howard 20033,

Dalam pembangunan kota, kawasan pusakia  sesungguhnyi,. menjadi
mjukan bagi identitas kotn (Biamea 2010). Selain i, keberadsannya
merupakan aset vang perlu dikelela lebih Fanjut. Prinsip pengelolaan pusaka
mendasarkan pada pelestarian vang berorentasi masa ‘depan untuk member
manfaat pada kota, Perentangan vang terjadi dischbabkan oleh gerakan
pembangunan modem  yang memutiskan untuk berpisth, dengan bentuk
arsitekiur serta kosa kota dari masa lalu (Bianca 20105,

Di sisi lain. pada banyuk kawasan bersejarah ditemmikan fungsi harg
mereka dalam pengembangan pariwisata. Singapura adalah contoh bagamana
pembangunan pariwizata t2lah menjadi alasan pelestagan. Mamun, masalah
Juga muncul akibat ferjadinva perulkihan Tungsi tessebut, Gemrifikasi dapat
terjacdi dan menyebabkan penduduk. pindah ke tempat lain bersama dengan
kegiatan mercka sebagai mulai terjadi di Banglamyphu, Thailand {Jaturong
2006) atau Luang Prabang, Laos (Chithpanys 2007). Dalam kasus tersebut.
foko-toko vang diambil alib telah beruboh memnadi hotel dan restoran, kafe
miemet. atau toko-toko suvenir. Ini ustru membuat toko lokal terakhir
menjudi toke yvang khas dan justru menank untuk mata wisatawan. Kedua sisi
tersebut menonjukkan pesisi kawasan pusaka vang terfihat berhadapan dengan
pembanguran kota,

Nas dan Bakel meounjukkan bagaimana  perkembangan Kota
Bukittingzi dan Pavskumbuh ditsmpilkan kembali melalut pembanzunan
berbagai elemen kotanya (Mas dan Bakel 2007}, Berbagai upaya pemantaatan
serta pedindungan telah dilengkopl dengan pavung hukum uniuk  dapet
mengendalikan penggunaan lahan dan perubahan vang edadi di kawasan
bersemrah, Nomun  wpaya-upayne temsebut man  wk maw  hans  dapat
menyeswaikan dengan konfeks perencansan sckarang. Sistem percncanzan
tidak lagi selalu didukung oleh pemerintahan yong fep-down’™ {Pendicbury
M%) Karena fulah. perencanaan pelestarian fidak dapat dilepaskan dari
pentingnya keterlibatan masywrakat sentn peningkatan peren sosalnyw.

Menurut Ashworth {1991, pengelolaan mestinyva sensitif dan responsit.
Kesgimbangan anrn berbagai permintaan (Jeémonds) vang fungsienal dan
juga antara benk dan fongsi. Tata kelola pemerintihan berpengaruh pulia

Kasus vang dipganakon PonBosary | 200 ackafih sisiem pemimtahan di ngeris
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peda porgeseran cara pandang atas proses pengelolian kawasan pusaka,
Kerangka pengelolasn diperluas dan perhatian pada aset pusaka pada
keharusan unmik membern dimensi lokal atao hngkup masvarakal setempag
vang juga memiliki kiaim terhadap aset tersebut. Percncanaan . pusaka
memerlukan imegrasi organisasi untuk merangkul  dimensi jurisdiksional
gpasial, fungsional serta privat-publik {Ashwaorth 19917,

Kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa pelestarian Kawasan
pusaka sering menckankan tampilan visual wniok mewakili kesecimbmamgan
antara 'karakter’ berseprah dan fungsionalsme modem. Meskipun, peran
keaslian dalam perencanaan pelestanian sebenamya kecil (Pendbzbure 2004 ),
Di sisi lain, masyarakat memiliki potensi yang bempa motivasi, solidaritas
serta jejaring sosial yang baik untuk diperkuat.schagai aksi. Ini lebih
bermantast danpada prosedur birokratis vang Esku. Yang diperdokan adalah
dialog antara profesional pembangunan dan measvarakat lekal aktit sebagai
mimra dalam proses bersama dan terbuka; Dialog weérsebut harus erbuka dan
qujur { Bianca 200101},

Dalam frverneational Jowenod of Hevitage Stedies tiwolan pertama
20010, Watson dan Waterson mengatakan konsep serta praktk pelibatan
masyarakat telah ade sejak loma dalam berbagai wojud serta beragam
konicks. [ beberapa negam, konsep ind telah menjadi bagian vang terpadu
dengan proses pengelobuan sumber budayva, didukung dengan peruturan, serta
berbagai  organisasi  pelestarian.  Keterlibatan  masyarakat  memastikan
dukungan publik terhadap mouan  pelestarian. Namun tdak hanya i,
keterlibatan masyarakat masih perlu dilihat dalam konteks distribusi serta
konfigurasi peran dalom pengelodaan pusakn.

Bianca {2000} menawarkan beberapa prinsip terkait dengan revitalisasi
kota bersejarah. sekaligus mengaas ntangin pembangunan berkelanjuran
dan  dihadapi =0 ind, Menuruinya solusi yvang  dibual  dikembangkan,
dilaksanakan, dilestankan seta dikendabkan poada bingkup lokal dengan
partisipasi masyarskst secara langsung. Cinl kegiatan ini pertu dikenali dan
diintegrasikan ke dulam proses pembangunan, Pendekatan pengelolaan yang
fleksibel daripada skema vang 1elah ditenwkan lebih baik uniwk beradapiasi
dengan kenvataon sosial serta fisik di lapangan.

Bentuk kota Indonesia merupakan hasi] proses panjang serangkaian
keputuzan dalam rentang periode wakiu vang panjng, Kepatusan tersebut
dinasilkan oleh pemerintah maupun kelompok miasyarakat aau Kekuatan
nomma serta nilui vang berlaku sast . Namon, perkembangan kote tidak
diiringi dengan  pelayanan  utilitas  yang membuat kualitas  hingkungan
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mengalami kemunduran, Hal ini vang mendorong upaya menghidupkan ksta,
memberi wvitalitas serta kegunaan yang bermanfaat tampa kehilangan aspelk
sosial seria budavanya (Daniswora 1997), Upava unink melindungi sena
menyvelamatkan monumen, bangunan dan lingkungannva vang ‘memilik
signifikansi histons atan milai arsitekiural dan kemunduran disgbut presensi
(Danisworn 1997, Sesual kondisi kawasan, preservaszi dapat  bemupa
gemtrifikasi, restorasi, rehabilitasi, konservasi, renoviest atau rekonstruksi,

Contohnye, Restorasi Borobudur vang memupakanmadel vang perama
dalam pengelolaan pusaka, Sejak ditenukan kembali oleh Raffles, rintisan
perbaikannya telah dimolai sejak Belanda, Pada tahun 1979 pemerintah
membiat provek Taman Purbakala Masional (Tapurnas) melalod PT Taman
Wisata Candi Bombudur Prambanan. Dalam proses mi masyarakat Hdak
dilibatkan dan mencuatkan perdebatan vang Gidak mptas hingga saat ini
(Sucorn 201 2.

Pada tahun 1992, Pemerintah Kota Jakama menetapkan Takana Kola
Tua (Jokarrg Nd Town) sebagat Kawasan f_‘a.gar-ﬂuda}m melalui Surat
Keputusan Guberour No, DUHFwILE/53T3. Di kawasan ini lerdapat Taman
Fatahillah. sehpnah pelataran terbuka vang dinamai menumt tokoh Muskim
phad ke-16. Kawazan ini weedin pola sekinoe b hangunan kolonial vang
dilestarikan untuk menampilkan arefak budayva Indonesia, seperti Balai Kota
ving digunskan sebazal muscum peningralan kehidupan kelonml Belanda
dengan mama Muozeum Fatahillah vang disandingkan dengan pameran tenbang
Bemwi dan Indonesia, Gudang VOC Bong digunokan sebagai Muozeum Bohan
dan gercja sebagai Musenm Wayang.

Menurut Silver (2008), progrom ini digunakon untuk  mendorong
identitas nasional. Dengan alasan pembiayaan, program pelestarian yang
dijalankan  nidnk  begitn optimal, Pada  mbun  1990an,  knwasan  ind
diperkenalkan kembali sebagai kawasan wisata, bagian dari pembangunan
“Rebirth of Sunda Kelapa”, Belakangan, upaya menghidupkan kwwasan im
dilalukan dengan meningkatkan kualitss reang terbuka, terutama Taman
Futahillah,

Martokuzumo  (200) menilai, meski dinyatakan sebagal  kawasan
pelestarion, implementist upaya pelestarian honyo berwujud beautifikasi fisk
dari beberapa bagian serta beberapa bangunan bersejarah di Kota Tua. Upaya
ini _dfiniloinye sebagai proses preservasi vang  berpakiran  sempit  atao
erprrie o rion,

sementira di Koete Semamnz, studi vang dilakukan Fakultas Teknik
Universitas Diponegore pada 1988 mengenali 101 bangunan dua yang
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memiliki signifikansi estetika, segrah, pengetahuan sena sosial, Pada talun
1992, pemerintah kotanya memutuskan untuk melindungi hangunan teesshut.
swidi tersebut joga memberi rekomendasi pelestanian tiga kawasan bersejarih,
vaitu lingkungan Gereja Immanuel, Tugu Muoda serta Rumah Sakit Elizabeth.

Danisworo {1997 berpendipat, preservasi pusaka Kela Seharusaya
herknitan dengan upaya peremajaan kola atau sebar refuvenaiion Kebijakan
peremajann kota berdasarkan pada tingkatan masalsh vang dihadapi, potensi
serta prospek di masse depan yang menjadi dasar merumuskan konsep proses
pelestarian secara bersama, antam  pemnenintah  serta swasta, Preservasi
mernpakon  proses  yang inovaif,  instrumen  pEEncIfmin serm
mmplementasinya perlu dapast memanfaakan dengan baik berbagni aset yang
ada dan menciptakan ammosfer kawasan bersejarah. yong s¢hat serta terat
(Damsworo 197, Karen 1tu, skema pelestanun pusakadiloksanokon melalu
program revialisas yang terdiri dari rehabiliins: =ik secara menyeluruh,
perbaikan sosil ckonomi sera rencana aksi pemberdavaan  manajerial
(A dshako 2005 Mortokuswmo 2000).

Konsep pelestartan  berkembang dan memiliki makna vang  lebih
sirafesis  untuk  dapat  beradapiasi demgane siuasi  perkembangan  koda,
Pelestarian berarti upays ontuk mengakomodasi perubahan yvang terjadi di
suatu kawasun berscjurah {Ashworth 1991). Dengan demmikion.  untuk
mencapai  kondisi yang ideal, pelestarian diempatkan  dalim proses
perencanaan  pembangunan, fermasuk  saat melakukan  identfikasi senta
pemahaman  tethadap  lingkusgan  fisik. Pelestanman  aspek fisik koia
ditempatkan dalam konteks pembangunan kofa saat ini untuk mendapatkan
hasil akhvir yang lebih koheren (Cohen 159949),

Pelestarian didorong untuk terpadn dengan pembangunan kota, Seperti
disebuikan di Weasfdegion Charier (1987, "konservasi kota berscjarah dan
docrah perkotaan bersejarah luinnyn mengads bagian integral dorn kebijakan
vang  koheren ierkail dengan  pembangunan ekonomi dan sesial  dan
perencanaan perkotaan dan daerah di tiap tnghkatan”,

Ade tambohan motif ekonomi dolam  pengelolaan pusaka  kota.
Contohnya, pada akhir 19{-an, the World Bank mengambil sikap untuk
membangun  imisiatil  menyerakan pusaka  sebagal salah  salu  priovitis
akiivifasnya, Sementara, revitalisasi ekonomi merupakan motfl pelestician
herhagm pusaka (Ashworth 1991 ).

Meski begitu, aspek ckonomi dan sosial tidak serta merta dipahami
dapat berjalan berrngan dalam pelestarian, Menurg Ashworth (2002,
kehanvakan pelestari menarsh curiga pada ekonomi, yang dignegap sehagai
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stifikasi pelengkap, an dnfortarale secessiny i adldings and areas are ner
per b Jeft vacant amd I fuwre Invesrmenr §5 o be mode. Ado angeapan tidak
patut  bila nilai sej@rabh dan seni dipadukan - dengan  upayacuntuk.
men”dagangkan” atau komodifikasi budayva yang artinva mengukur. sesuntu
vang tidak termilai dengan kriteria pasar, D4 sisi vang lain, ada ahli ckonom
vang berpendapar hahwn justeu pussika ini merupakon penghambar bagi sistem
chonomi. Keduanya merupakan hal yang bertentangan.

Tiesdell, dkk. { 1996) berpendapat berbeda bahwa keduanya ridak dapat
dipisahkon, Revitulisasi kota lama"™ melibutkan dua  clemen, vaitu
pembaharvan clemen fisik lingkungan dan kegiatan ckimomi vang gkt
erhadap bangunan dan reang kola. Sebagai straegi janzka  pendek,
revitlsast fsik bertujuan untuk mendomong kehadican revitalisusi ckonomu
dalam jangka panjang. Scbuah revitalisazi fisik dapar menghasilkan
lingkungan publik vang menarik dan terawat,

Dalum jangka panjmng. diperlukan puln adanya revitalisasi ekonomi
berupa pemantaatan produktils oleh dunia swasta, Revitalisasi didemong dari
dalam untuk menjodi operasional di saat kondisi lingkungan sekilarmya yang
seclang berubah (Bianca 20005 Arnnva pola, ada vang membavar untuk
pemelibaraan bangunan mavpun ruang publik terscbut. Tergantung pada
kualitas yang melekat serta fisik lokal, kendisi sosial ekonomi. pendekatan
komprebensil yvong  berbdda. Dengon kata lain sirategi vang  berbeda-
restrukturizasi  basis  ckonomi. regenerasi. diversifikasi  fungsional-hams
dilibatkan dalam proses revitalisasi kawasan kota Tama (Doratli

Ada tiga koleno yang menentukan keberhasidan revitalisas: ( Tiesdell,
dkk. 199%6G), vaim aset lokasi, Gidak digonakan lagn dan imtensitas tekanan
pemban gunan

1} Aset Lokasi

Pada kawasan bersejarah ditemukan berbagai asset vang dapat menjadi

referensi untuk identitasnva melalui bangunan, alan, mang terbuka

MEALPUN DT AE-0ranzny.

2¥  Tidek Bugunakon Lagi

Ketidaksesuaian antara guna lama dan bana, meliputt aspek structural.

fungsional serta lokasional,

3} Intensitas Tekanan Pembangunan

Ada hubamgan antara tekanan pembangunan dan txdak digunakan lags,

pembongunon memiliki skala vang berbeda-beda den ini vang dicari

Jawabannya dengan peng gunaan vang berkelanptan.

Tesalell dkk. wxmppimakan sddal ~hismes: quader™
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Penting untuk mengemhbangkan agends aksi pengelolaan pusaka yang
komprehensif untuk kawasan pelestarian dengan dulungan berbagai somber
diva,  termasuk  pemerintah, masvarakat, ahli pelestarian  sena Swistih
rAdshakn 2003, Tahun 1980-an menanda prakarsa pelesturmn di Indonesia
vemg berkmiton dengan isu Imgkungan perkotann, Pelestarian tidak lagi bamy
berorientasi pada perlindungan monumen, tetapi juga pada kebutihan
masyarakat (Martokvsumo 20003, Agenda tersehut berdagdirkan prartisipasi,
chonomi, bisnis sertn kegiatan budava, Sebagui tujuion pc]miwi;:l adalah
keberndann monfaot untuk masyvarakot. kuabitaz lingkunson, seno peningkatan
pendapatan (Crambar: 3.5).

FESGELOLAAN PELESTARIAN

Altivitas bisnissbudeya 7 ﬂ

vane menarik

e K
Annlisis skonomis LELLLAL, y 1 Ketrriihatan
’ ,:-: = NSy arakat
Pragrarm partisipasd i secars mial
Sumberdaya pusaka <_

Manfanfuomk wargs ssemnpal
Kualitas Keltidugp an
Peningkatan pendapatan
Rauwah lngiungan

Giambar 3 5. Pengelodman pusaka yang komprehensif berpusat pada keterlibatn
syt seciri total

(Sumber: Adishakii 2003},

Tidak dapar diclakkan, perlunya ada pengaturan antara kebutuhan untuk
modernisasi nghungan kota bemsejarah dan pelestarian nilal vang melckat
pada lanskap kota, terutama kota vang moropakan Kota Pusaka Dunin
Menurut Oers (2010}, Memorandum Wins™ mempakan prinsip serta panduan

Méroomdum Wi yang dissim alsh Workd  Beritage Coniee. (WHE ) saat e fiseramsious
cemferency on Weorld Memveee omd Crnteogweneey . Arafnfectere SWnnaging e Hisonr  Uchan
Luavoopr i Wind, Aonsins pesls ikan Mo HE5 bokardah scliwiah g, karcma i tdak inenjsadi
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pertama vang berkaitan dengan keterkailan yvang terintegrasi dan hammonis
artara pelestanian dan pembangunan kota. Tujuannya adalah melestarikan
keterpaduan lanskap kota bersejarah, Memorandum Wina yvang disuson olel
World Heritage Centre {(\WHC) pada saat “The Intemational Conférence on
Waorld Heritage and Contemporarny Architeciure-Managing the Hiztore Lrsan
Landseape™ di Wina, Austria pada bulan Mei 2005 bukaniah schuah pragam.
Memorandum ini fidak menjadi panduan karena barw memupakan produk
konsensus vang menjadi dasar diskusi pelestarion Bmskap kota bersejarah
(Chers 20100,

Memomndom Wina menjadi dasar untuk penyusunan Dhecfararion o
the Conservarton of Higrorke Uebgy Lavdscapess Deklarsl ini diadopsi
Sidang Umam States Partics untuk Werld Heritage Cormvention yang ke-15 di
UMESCOy pada bulan Okiober 2K13,

Berbagai perfemuan vang terkait pelestarian lanskap kota bersejarah
relah mengerucut pada viga isu penting (Cers 20000, ¥aito

[} Pentingnva lanskap scbagar-interaksi antara lingkungan alam dan
erbangeun

Kalau schelumnya vang dibicarakan adalab, ‘=oning’; s sast ink adalah
keberlanjuton keterkoitan, nilal dan monajemen, Definisi pusaka bedaya
vang lama peduo dikembangkan untuk dapat mencakup karakiensnk
serti kualites vang berlapis-lapis,

2} Peran arsitektur kontemporer, yang dilihat sebagar "kontekstoalisasi
Bangunan bam’

Intervensi banguman bam memberi respek terhadap lanskap kota untuk
memistikan  monumen  dan lingkungan  bersepmh skan wetap
merupakan kesatuan yang harmoni,

3} Ekonommi dan perubahan peran kofa, dengon perhatian vang cermt
pada proses nonlokal dengan akior-akeor perubahan dan luar
Pembanmunan vang dilakukon oleh pelaku lokol kemungkinan besar
mengenali signifikansi pusaka, schingga menjamin kelestariarmya.
Sebaliknya, belum teniu fegadi pada pelako internasional, Koreni i,
perdu ads kepastian kajian dampak pembangunan terhadap lingkungzan
pusika.

panduan. Moaomndun sergheken poduk eeseqsis vang aneniadi dasar dekuss peledanam s gy
ot Bl (0= T 0,85
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sekilas Info

Pengelolaan pusaka kota berangkat dart pengakuan  pentingnya
keberadaan momimen, Pengelolain pusaka mempakan kerja bersama barbagai
pihak, yang memiliki kekuasaan manpun menguesat kompetensi teknis,

Latihan Snal
Bagaimana keterkaitan kota pusaka dalam perkernbangan kota di Tndonesia?
Jeluskan pusaka sebagai bagian kota vang funesional !
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BAB 4
ELEMEN KOTA PUSAKA

Capalan Pembelajaran: .

Pembaca mampu m:nﬂ'ldl:nuflk.ul ﬁ m:ngana]ms elemen-clemen kot
pusaks seperti monumen, lingkungan pem serld proses mventarisasi
objek pusaka secara sistematis. '

Konsep pelesturian dopat dibedokon menjadi tiga kategon menurut
obgknya (Pendlebury 19995, "E’l.u:lg pertuma berangkat duri fokus terhadap
monumen yang berakar pada Elsll.'ﬂ.ﬂ John Ruskin dan William Maorris,
Traclisi ini menekankan pada integritas monumen atau situs wnggal, Dua
kategori yang lain menursi Pendlebury (1999 adalah  pelestarian  yang
memperhatikan perkembangan kota dengun pendekuatan morfologi urban dan
manajemen visual. Kedua pendskatan ini berangkat dan keberadaan pusaka
dalam tocalitas perkembangan kota, Menurut kedua pendekatan lersebut,
memelihara dinumikes perkembangan kota merupakan fujuan pelestarian

4.1, Pelestarian Monmomen

Eiwuyﬂ pengeloluan pusaka dapal dilacak h:'.ngg: meisa Kekiisaran
Romawi. Motif adalah politis dan sosial dalam memelihara  biahkan
rmenghadirkan kembali monumen” yang misak. Ini mulai muncul pada masa.

Kaigiir {Theodorus yang Agung {493-526) yang peduli pada kekoyaan
I IE'}:II_:FI' di Kota Roma, melakukan pemeliharaan, perbuikan dan restorasi

A0 FParw rija Mesir membangun monums dilen benfok peamids. Nemon ko pck abad be-16, g
| e wenganal Kembali wcprsh memia
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emgunan selavaknyva mengerjakan pembangunan baru, Kaisar ini menjadi
misiator dalam pengelolaan monumen di kota terschut,

Dia menunjuk kurator “stafraras’ aniik  mengurus patung;  dan
“mubdicornm architectus” untuk mengawasi pemelibaraan monuwmen di Roma,
Arsitek  vang bomama Alosio bertugas unuk  memelihas ~ejarah o dan
Monumen  penting,  serta rnu:mfung,qil:an kembali struktur vang dapat
digumakan, Monumen dihidupkan kembali unwk menciptakan pesona Kot
vang megah.

Dalam pengelolaan ini, tenadi seleksi terhadap monumen Yang ady,
vang dipilih untuk tupan menciptakan kemdahan kota. Secar tidak langsung.
kondisi palitis memungkinkan tegadinga seleksi @rhadap monumen yang
boleh terus adas dan tidak (Jokilehto 1999}, 1 Panslah, gagasan pelestanan
pusaka vang dikelola olkeh pemermiah diperkepalkan (Sax 1990). Pada saat
berlangsungnyva revolusi Perancis 1790, Abbe Cregory mendorong peran
pegara uniuk memasikan perlindungan terhadap monumen yang berasal dan
periode monarki, Terbentuklah “Comiscion for Art and Menumeent”. Andre
Lenoir mendapal wugas uniuk mengumpilkan berbaga anctak dalam seébuaak
museum dan Viollet-le-Due™ menjadi arsitek restorazi, didukung dengan
ferbentuknya lembaga pembiayaon. Uniuk iiu, momumen bersejarah di semoa
dismk dicatat untuk menunjukkan usin, kokasi, jenis konstruks dan dekormsi,
serta soliditas strukwral . kebutuhon perbuikon dan rekomendasi pengzeunaan,
Puncaknya adalah provek hesar-besaran Baron Hagssmann yang merenavasi
Kota Porzs ains deear seleksi mooomen. Hubopgan aniars menumen dan
lanskap kota menjadi penting dalam mewuudkan metropolitan Pars (Choay
1509,

Sementara di Inggris, John Ruslin melalui tulisanmya “The Seven
Lamps of Architecture™ pado tahun 1849 memperkenalkon  nilai  serfa
signifikansi bangunan bersejarah™ (Jokilehto 199%), Ruskin menilai perbaikan
schagal ancaman techadap autentisitas dan lebih menyerankon pemsehharaan
atan tindakan fisik seminimal mungkin. Pendekatan Ruskin semakin solid
dengan erbemukoya “The Society for the Protection of Ancient Buildings
(SPABY" pada rangeal 22 Marer 1877 bersama (okoh-tokoh liin, erotm:
Willkam Mons vang meromuskan  sebhuah Manifesto. Dolam manifesto

= Nlletde-Thac s Perancis hependapal bobwa nestonisi bukan sciadir mengembaim mils benmk
ol 1age Bila gl skt i clossen GeRord s numipun rokiseal, Konsep i be daeda dan
vang diyokini oleh Fobn Fiskin o lmsnis Kerma i, iszilaly “resorssi™ ome “perhskan” dihindan,
allealin digurak miah isnlah “konsevasi” amo pelesdinan”
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fersebut, Morris meletakban dasar Tormal Kebijakan pelestanian moderns Ta
menyebutkan dua dasar pertimbangan dalam  mengevaluasi  bangunan
bersegrah;

l}  perlindungan tidak terbatas pada gava tedentu, letapi benlasarkan
evaluazi kelangkaan bangunan,

2} monumen diwakili periode bersejarah tertentu dengsn material yang
avtentik dan tetap di Jokasi pembangunannya, Setiap upsyauntuk
mengembalikan atau menvalm meneakibatkan hilangnya keashian dan
merupakan penciptaan paksu (Jokilehto 19991,

Gaagasan Moms diadopsi pemerintah Inggris. dengan ditrerbitkannya
Ancient Monuwmens Act pada tahun 1882, yang diskuti prosedur pendaftaran
serta perlindungan, i Perancis, Law op Histeric Mosireris didetapkan pada
tahun 1913 ( Asharorth 1991 ).

Kehijakan fersebut dibahas kembali dalan seboah peremuan ahli pada
tahun 1931 dir Athena. Kesepakatan masith sama, yartn melihat pentingnya
menjaga monumen di lokasi aslinva serfemempertahankan karakter uniknya,
Selain iu, ada pergeseran besar yasu dischapumya pengounaan teknokog
modlern seperti beton beriukang untuk memperkus bangunan. Meski begit,
perkuatan dikaburkan untuk melindongs karakter monoment.

Pedhatiun tidak banya diberikan padd monumen. tetapt juza propersy
milik pribadi atan yang berada pada risiko. Untuk ita, pechatian diberikan pula
pada peran mosyormkal dolam memelihars monumen berssjorah. Menorut
Jokilehto (19499, pertemman yang menghasifkan Piagam Athena ini menancai
perubahon penting perlakukan atas monumen bersejorsh yang memben
perhatian pada aspek fungsi. Ada pergeseran Selain itu, piagam ini menpakan
dokumen imernasional pertama vang memperkenalkon kebijakan pelestaman
modern,

Pendekaton. dalam Piegam Athena 1931 kemuodien direvist oleh o
Intermational Chartor for the Conservation and Restoration of Montanents
aered Sites atonr Piogam Yenesio 1964 vang memberi perhation untuk integritas
arsitekiur dan lingkungan, =elain keazlian sejarah. Setahun kemadian, Piagam
i menjudi dasar bagt UNESCO untuk membentuk the ferermuarional Counecil

o Morumenty and Sies (0O0MOS) vang berperan untuk memben masukan

Mlarelihe SPAR dsmsrbilkan pols oh Peranos dis mordapal peogesul vang wemdsay bk el
pendekatan perlakan vaig O ik py odet Vicle--Duc JokiEchng |59
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terkait pelestanian monamen®. Tiap negara dapat memiliki komite nasionsl
ICOMOS untuk menghimpun ahl terkait vang dimibiki.

Fiagam tesebut kelak menginspirasi erbitnva Piagam Bursy yvang
disusun oleh ICOMOS  Awstralia  pada  tshun 1979 . Piagam: 6
memperkenalkan  konsep  tempat dan bukan  ‘'menumen dan  situs’,
Penckanannva pada aspek yang kurang terjaga terkait ﬂigmﬁkam:i cuelmaral,
asosiash serta makna vang dimiliki tempat anuok manosia, s2ra kebotuhan
mekibatkannyva dalam berbagal proses pembuat keputusan Cfokilehio .

Piggam Buma pula vang merumuskan berbagar delinse kegiatan
pelestartan (Roswell ZIM¥T ), yaitu:

[} Pressrvasi
Pelestarian suatu fempal persis  sepertt keadoanoashnva tanpa ada
pembahian, termasuk upava mencegah penghancuran.

2} EHestorasi

Mengembalikan — suatu  tempan ke Keaddan  semula  denpan

menghilangkan tambahan-anibahan dan memeasang komponen semuly

fanpa menggunakan bahan bam.,

3}  Konservasi
Segenap proses pengelolnan susiu tempal ogar makna kulturad vang
dikandungnyva terpelihor dengan baik.

4}  Rekonstruksi

Mengembalikan suatu tempat semitip mungkin dengan keadaan semula

dan dibedakon dari restomesi dengan memperkenalkan material boary ke

dalam strukiur.

Mengenai signifikansi dinvatakan secaras gamblang dalam Konvensi
Puzaka Dunin 1972 vang memperkenalkon kriteri penilaian pusaka dunia
vang disebur Ovirstanaivig Dlniversal Valiee atau Nilai Sejagar vang Unggul

Konvenst mi memperkenalkan konsep pengelolaan pusaka menunut
signifikansinya, waite nilai antentisites serta integritasnys. Sebuah klaim
babwa sebudh objek mempakan puzaka dunia periu didukung dengan adanya
n=zet vang komprehensif terhadap kawmsan vang dilindunzi . Kebemdaan niset
diperlukan vtk mendukung sraremeny of sipnificance aian  pemyaloan
pentingnya  sebuah pusaka. D bawah UNESCO serta lembaga-lembaga

= NOONECEs adakah o oo govrreareaiy ) avpee Dafion working G0 perwsnie W dpgpdiomiion el ey,

metfondefogy amd  felewdc fedindgres e e coeseriathm of  orciideveom! o
wredrerecilged | e imer ™ TIPS G o O e i/ aB T- iooerer tmasa0 n =2k = s rins sion - b -
Vikkn |
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benfukannya seperti [ODMOS atau [CCROM., pengelolaan pusaks  duniz
beradn dalam suam mekanisme vang terpadu, Meskipun begitu, makna pusaks
sendin dapat berbeda sesua kondisi negara pemilik pusaka dunia.

Pemikitan tentang pelestarian monumen secara dominan berkembang di
Asia. Tata kota di Asia vang dipengaruhi kolonisasi mengadopsi konsep
pengelolaan pusaka dengan kerangka pemikiran barat tersebut (Clway 19949),
Di negara-negara yang pernah menjadi koloni, seperti olel Perancis ataw
dikenal sebagal Indoching, vaitu Yietnam. Laos dan. Kamboja, pengaruly
gagasan  pelestrian barat cokup hesar dolam menentukan signifikansi
bemgunan dan bagaimana bangunan tersebul harus diperfakukan eckai
pelestarun (Mangin 2002; Jokilchio 1994,

Megara Asia menswar konsep avtentisfas  serta inn:gr":tn.ﬂ yvang
dibangun melalui berbagai piagam serta kenversi tersebut. Bersamaan
beradaptasi dengmm  pendekatun  barat, pengetohuan lokal tetup dinnekat,
Contohnya, avtentisdas mempakian fukior yang pesting dalam menentukan
mifal. Karena o, bidak tepat umuk mendazatcan mlal serts autentisitas
menurul knteri yang sama. konteks budava memwpakan aspek vang pedu
diperhutikon, Sepenti Jepung vimg melihat, wspek [isik senta bukan fimk
bersamann, dalom hal ini keahlian herlukung'j'ugu sepenting bangunan. fisik
(Jokilehto 1999, Dalam NMarge Dociment o Authenticiny vang diterbitkan di
Jepang pada tahun 1994, dischutkan bahwa nilai vang dilekatkan pada

praperi budays maupun somberanformasi bdak sama intarkebudayam

4.2, Pelestarian Lingkungan Perkotaan

Crerakan pelestarian kawiasan pusaka mi mengolah kajian perkotaan.
gepert ide fwvercape vang-diperkenalkan oleh Gordon Cullen dan ide el
morphology. Beduanva felah banvak dilerupkan di bidang perancangan koda,
Telah wda rmeferensi enting  pentmgnya visual  perkaotaan vang  telah
diaplikasikan ke dalam  prakilk, MNamon, sedikin  Kajian untuk
mengembangkamnya scbogal sarmnn manajemen perkotaan (Pendbebury 20049,
Inensitas sumber dava dalam penelitian lebib fanjur menghalangi pendekatan
ni menjadi alat manajemen vang luas { Pendiebury 2006

Dorongan urbanisasi dan modemisasi membuat bentuk kota berbeda
dart bentuk aslmyva, Pusot kota maupun Ingkunpon utama di negamn maju
matpim  berkembang vang terhubung dengan ekonomi global mendapat
mvestasi untuk real estate aton telekomunikesi. Pembanegunon ini menjodi
ancaman untuk sutentisitas sers integritss, baik struktural maupun visoal,
ketd bersefrah sera lanskap ket (Oeps 2000} Kesadaran skan kualitas
lingkungan kot terhit seiring stimulasi \ckanan perubahan ini. Bagian kot
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vang bersejarah harus fenntegrasi dalam struktor perkotaan, Perubahan tegjadi
pamen depgon mempenahankan ekspresi benwk perkotaan yang unggul
melalui proses di mana kemunduran kualites lingkungan dibentikan  atau
dengan revitalisasi (Doratfi, 2000 dalam Doratli er of., 20047,

Secara tormal, motivast ini melahitkan konsep “ronservanion area”,
atan di Perancis dikenal dengan “secrenrs sowveparde”, Pada =atu Kiwasan
pelesiaran, peraturan bangunan terhadop bungunan bersejush berliky pula
ferhadap pembangunan bam, Menumd Howard (20030, Kawasan demikian
sering disebut “heripage disteie?™ atan “kawasan pusaka™ karenn pengakoan
atas pilal pusaka,

Perancis memperkenalkon  pelestorian dalam  kontcks  munajemen
wisual, vaitu nt:lh:dungi bangunan serta lingkungannya yang berperan visual.
sefk 1913, perlindungan 100 meter lingkungan bangunan dan sejak 19632,
poma perlindungan seluas 500 meter  (Ashworh 1991, Selangkan
perlindungan  dengan  objek  poda  kawssan Sewivthoya  terkait  dengan
berkembangnys komsep “vermocwlor herffage’, comfohnya bangunan serta
empa kera orang kebanyakan, Pada ik ini, seomang perencana memiliki
peran vang besar karena mompu melthat fsu-isu perkotoan vang lebih luas,
sepert demografis, guna lahan atou sirtkulasi ke lintas, Saa bersaman
dengan disertakannya isu perencanmn pada pelestanan, etika pelestarin pun
diperkenalkan pada perencanaan koda,

Studi tentang bentuk kota aton dikenal sehogm morfolom perkotaan
berakar di negara berbahasa Jermun sebagar pusat perkembangan keilmuan di
hidang sejarah dan peografi perkotian dengan peontsnya Chte Schiuter
(Larkham 199G Whitchand 2000} Mordologi perkotaan merupakan suatu
pendekatan dulam menganali=is bentuk kota menurut evolusinyn baik pada
fuse pembentukanya serts transformast selanjutnya. Pada ahun 1997, Moudon
menyvimpulkan  keberadaan  tiga pemikiran  morfologi  perkofaan  vang
berkembang, waitu di Inggns oleh MRG Conzen pada tahun 1960, Italia olch
Saverio Muratori pada wahun 1939, dan Prancis oleh Philippe Panerai pada
tabiun 1980, Pembeniukon “International Sempar on Urban Fomm (ISUFY?
pada tmhun %4 telah menyatukan sekolah-sekolah tersebut. Permikiran
memberikun dasar bagi sebuah bidong interdisipliner dun berbagai peluang
penting uniuk membangun landasan teoretis umum tentang kajian morfologi
perkotean {Moudon 1997),

Menurutnva, kota dapat dibaca® dun dizmlss melalui bentok fisik,
Mizalnsa, bentuk perkotan ditentukan oleh tiga unzur fisik, vaitu bangunan,

ks
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plot dan jaringan jakn. Benfuk kota dapat dipahami pada tingkal yang
berbeda  seperti bangunan/fpledblok, kota, daerah, dan beptok. ‘Karena
clemen-clemen tersebut terus menjalani ransformasi dan perobahan; kot
dapat dipahami secara historis,

Studi tentang bentuk kota (urban merphofogy) ini kemudian menjadi
fitik tolak bagh pelestarian pusaka kota {urban Seriore  comger v b,
Kesuduran  bersejarah dalem perenconsen twlak cukup hanva mencakup
deskripsi objek individual dan mortologs memben pengetdhuan babw s kota
merupakon mosaik berbagni benmk vang berhubungan. Bagaimann bentuk-
bepfuk wrschur dapat berpadu tidak kakah penting dard kesadaran ientang
keberndasn objck bersejarah (Whitehund 20000, Namun. sekah Tugt morfelog
bertujuan untuk menunpukkan bagaimana bentuk kota I:ﬂ'lj.ld.'l dan bermbah
sepanjang  waktw  dan  bagainuna  beragam  komponen  bisa  saling
menyesuaikom (Whitehand 20000 {Gambar 4.1,

Crambar 4.1 Lingkup kuwasan pusaka 50 Peteraburg
(sumber: Whitehand 2010}

Upaya untuk mengenali bentuk kota di Indonesia sebagni akumuolasi
higtoris s telah difaknkan melalui metode wrbar merphalogy. Ohjek stud
adafab kota-kota besar i Fawa, seperti Jakarta (Sanicso 2001, Bandeng
(Siregar 19900, Semarang (Welodo 1988; Zabnd 20081, don Yogyakarta
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(kapuira 1993; Adishakii 1997, Zahnd 2008 afau di Sumatera, sepert
Padang {Alvarez 2005 ) dan Bukittingi {Wongso 2002}

Kota Indopesia yvang beragam dan meropakan hasil proses vang leris
berlungsung . Sclain itu, kota uga merupakan wujud penstiwa vang berbeda di
fiap periode, juga situas ekonomi, sosal-budava serta lingkungan seperivkol
partai. perbukitan atu muoara. Karena igulah, pengelolaan kota hendaknya
mengenal keragaman ini (Wirvomartono 1995 Martokusuma 20100,

Untuk melkokon  kajm  perkembangan modfologis,  dilakukan
pembacaan lerthadap pela-pefa dan berbagar peniode seita berbagar =kala,
dilengkapi dengan foto, gambar dan narasi sejarah. Meltha pembandingan
erhadap  peta-peta tersebut, tiap-tiap kKawasan dapat dimnjukkan  dan
dibedakan dalam delineasimya (Whitchand 2000 ( Gambar 4.2,

Fonomasn Th, 1530 | Bonjormcain Th, 1845

il
J
-
W i ™ Iﬁi_'_".,

Eancemas i Th. | 5¥9 Banjoirncgin T danjorrmomin Th

Ciambag 4 2, Sejarah Morfologl Terbemiuknys Bofz Banjarmasin segk  ahun
1530 sampat dengan 1975, Tampek embrio Kots Banpiromsm mala

] di fepian Songai Martapura, Kot kemuodian tombeh secira
liner mengikali jalan-jalan yang berasal dar pusat fersebut

{Sumber; Hackinata 2060 1),
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Adishaki (1997 1998) tidak hanya memberi penckanan pada bentuk
kota, tetapi dalam penclitiannva terhadap morfologi kota Yogyakara, ia
menyimpulkan konsep vang dizebut dengan pusaka mang perkotaan Gt
shace herifage). Setting ruang 41 dalam beniuk tatanan objck-obek di sustu
lingkungan sesungguhnva merupakan suatu keunikan, vang mungkin berbeda
dengan lingkungan vang lam {Gambar4 3. '

HENCIPT AKAY PERUSAHEN L EVE LIHARE SEJLRAH
Y
L chirmps | i H H
L s i 1 : r!
. i Fdbrrwiw g s
H : Limghargue Fureotaar
=t st
S it} i
P ' ’,ﬁ =
I = i
| asprdc '_E_E -! 4 F r
Bram s gl bl g 'E y 3 " PR
ot . :
e ) S
- -l R e S e R
------ siorraputhi
Fleleom tar o welw; - LISIT PSR, -..- L-“_T::JT
LMGHINGAN |
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Cipmbar 4.3, Pengelolaon “pusaks hngkungen perkotaan’ sebagei pusaka kotz
(Sumber; Adishakn 1999)

Elemien dari fap objek lersebul seperti Tasad bangunan maupun tedub
dam rimbunnya pepohonan saling ferkait dalam menciptakan pelmgkup atan
mang ferteniu, Hal inilah vang dirasakan siapa pun vang berada di riang
tersebut don mendorong adanva kegiaton yang spesifik pula di ruang tersebut,
Seluin karaktenistik, kata kuncinys adalah sntisipasi terhadap perubghan yung
dinamis Adishakd (1997; 1998). vang hanva bisa terwojud bila masyarakat
masih menjadi pelaku kebudavaan, misalnva menjadi pegiat kesenian sehari-
hari. Pelestaman tidak dapat dilepaskan duri perannya untuk kebutuhan measa
sekarang [ Wirvomarntono 1995 ) (Gambar A.4).
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Giambar 4 4, Kota Palembang tidok dapai difepaskan dan citra schagan produscn

kEain somgket, Tenun songket merupnkan kerapinan tongan khas
Palembang, wmumnya berbenuk kain atau selendang, Salah sam
kawnsan yang maosth memrodoksi senghet nelalah El::cmmn Iir
Birat 11

[ Sumber: RAKE Kot ]-":Jh::rnh:ms 2l lll-

4.3, loventarisasi Pusakn

Inventurisas: dun sejarah perkembangan modologt koty merupakan
kegiatan penting dalam mengenali elemen kota pusaka. Invenfansas) pusaka
bertijuan untuk menghasilkan dafar j'.ll.l.“.ii:lh'.ﬂ vang di suaty wilavah, mencakup
informasi enfang keberdaan pusaka vang ditengkapi dengan deskripsi dan
penilaian  signifikansi. Invemtarisast mempakan  bagian dan  proses
perencanaan kota pusaka. Informasi dalamy daftar tersebut tenturva perdu
dapat digunakan kEelak untuk mengambil  Kepumisan  dalam  pengelolaan
pusaka.

Inventurisasi merupakan kegatan untuk mengompilusikan data yang
telah ada, juga menambahkan dengan data vang bami. Ada langkah-langkah
vamg sistematis yang saling berkapun. Inventarisasi tidak semata-mata
meldkukan kegiatan lapangan, wapi hams dimolal dengan meninjau kembali
dato dan informas yang ada.

Saknh saty teknik inventarizasi adalah InterSAVE {frernaiional Servey
af Architechural” Valies - in the Environmens | vang dikembangkan oleh
pemerintah. Denmark. Teknik ini digunakan unmk pendataan terhadap
bangunan dan bmgkungon fisikova, Latar belukang kemunculonnve adulak
kecendermgan yang tegodi dalum kegialan pelestarion saal i, seperb
pergeserin lingkup dari perlindungan eksklusif menjadi konsep vang lebih
lugg, vaitd lingkungan keta pusaka menyelurub, yang harus melibatkan
partestpasi  penduduk  lokal, Selwin itu, juge alasan pertemuan antar

Mg InieSAVE dapal mcersjull < s Tenbol
Dt s dictrpe by pNepub TN TERS AVE TER STIOONTENTS.HTM
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lingkungan budava dan lingkungan, dan  minat barg  dalam  prigsip
pembangunan berkelonjutan, yaitu pertimbangan penggunaan sumber daya
dalam pekergaan pelestaran dibandingkan pembangunan rumah bar (Gambar

.51

Gambar 4.5, Tahapen Inventanses InteeBAVE terdinl dan bza tahapan, yakn

mwesitipasi pwml, kerga lapangan dian pembucitan petn pusioks

iSumber:  hitip:ifwww sns, dkbyer-byg Nelpub INTRSAVETEKST  CONTENTS.
HTM).

Beluruh proses dapat dibagi mengcdi tgza bagian, vang meliputi tahap

heri kut { CGiambar 4.6 dan Ciambar 4.7 )

&8

Tahop 1, Investigasi Awal

Pada tabap ini, Hm imventansasi dibarapkan untok mengumpolkan dan
mengadopsi berbagai  informasi  yang ada  tentang  karakterstk
topogratis, historis dan arsitektural dart kota'kabupaten. Perlu pula
untuk membuar daftar awal uniok memveriftkasi infermasi dusar yvang
telah dikumpulkan. Informasi ini telah disajikan dalam bentuk: daftar
pu sk .

Tihap II. Eegiatan Lapangan

Puda mahap ini, fitur arsitekwral dijelmskan melalui dus cara yang
berbeda. waitu stroktur kawasan dan bangunan tunggal. Struktur
kawasan adalah lanskap kota yung terdm dori bungunon sampai dengan

Fengoiclaom Borkalanjutan : Pelestaran Pusako Arstekber don Perkotoon
yong Tarntegas




wlan, pefataran dan Kawasan bahkan selumh bagian kota, Pertimbangan
dasar adatah knteria arsitektural, historis dan topografis. Strultur ini
rerbag menjadi 3 kategori, vaito fiur arsitektural yang dominan. pola
bangunan dan clemen kota. Fitur lainnva adalah bangunan tungeeal,
vang diidentifikasi dengan sistem register nasional. Informasi dasar
vang digunakan seperti usia, matenial dan dimensi.

Tahap 1. Pera Pusaka (The Preservativne Atk

Pada tshop ini, kegiatan inveniarisasi berakhir dengan publikast peta
pusaka yang merupakan penvajian dan penelitian awal, pemetaan Jdan
pendaftaran. Tujusn peta ini untuk membuat hasil yang dapat diakses
oleh masvarakar. Dengan begim, tersdji pularujukan yang dignnakan
oleh pemerintah dan masyvarakat setempat.
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485, ontoh whel inventorisasi rumah- pusaka di Purbayan; Kotagsde.
© Tabel ini werdiri deari informasi nama pemilik, lokasi. dan thon
permhang g,
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Gambar 4.7, Peti persebaran okas romah pusaka i Purbayon, Rotagede, Poda
peE ditmdai  Jetak onomeh, ditedekan menurt fenis Banggam
arsitekturmy o,
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Selain InterSAVE, beberapa teknik sea metode dalam mengenali
pusaka lainnva seperti “Cultral Mapping” wvang dikembangkan  olch
UNESCO dalam melindungi pusaka budayva vang takbenda (taiamgibie
heriinge) sera keragamannya (diversity af colfural expresiansy™, Dialam
metode inventarisasi vang dikembangkan oleh Pusat Dekumendasi Arsitekiur
IPDAY, langkah-langlkahnya terdir dari kegiatan persiapan invertarisa dan
identifikasi dan penyusunan dofibase (Gambar 4 8),

INVENTARIASI
| Persiapsn | SuFvey imaertarisaal & | “—ﬁ Dataisse |
s !
L Fapat Parsisgdn i 1.Fa 1 Farmid
S i | ‘Workshop stau Femgenpolan Diatmbesw dalem Acowe
yangehen beritbet ’T"""‘ T 2. Inpat Database
" el : | Teoni & Prakieh 1, Sunary 1
A Pared il dian Tim | bl . Dininbis s Fiaal
fiadabass lapangm 2
i Parsiepan alal alel ke 1 Fesslflan

Crumbir 4 8, Tahapan  inventarisssi banguman vang  dibuoal  oleh Pl
Dokementasi Assitckiue (PDAY. Ada tiga whapan, vokni tahepan
perskapan, tshapan =icvel inveniarisast dan idenifikasi dan tabapan
PenyuSanGn dasadase,

Selain b, odo kegistan pemeiaan yang elah berkembang dengan baik
di Indonexiu, vaitu Peta Hijou, Teknisnya, peta hijau adalah peta tematik yang
menampilkon keterkaiton ontum masvarskst don hngkongan., Sistem petn
hijau memungkinksn masyarakal untuk membuat peta hijau yang bersifat
kokal dengan mensndai potensi alam dan budaya suatu kawasan. Penondman
pada peta dilakukan dengan penggunaan sistem ikon Green Map.

Di banyak kow di Indonesia, peta hijan digunskon untuk memetakan
kavwasan pus.u!m- Pertama kali, peta hijau dibual ontuk Kawasan Kemang.
Berikumya, pada ahun 2002, organisasi pelestarian di Yogyakarta bersama-
sama membuar Peta Hijau untuk Jeron Beteng, kawazan pusaka di sekitar
Keraton Yosyakarta (lhat gambar 49), yaitn Greenmapper Josje. Jogja

L by B i tang “Culoral Alapping”, defam gapsr “The Raole of Tamoganey Culiural Mapping m
psding culiual diabogiie™ lewan i o skoe ure soo. oag Sma g s T WO ESHF RS 3 puf.
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Heritage Society (JHE), Center for Heritage Conservation (CHC). .Iun'ﬁ'

Arsitektur Universitas Gadjah Mada, [atkon!| Magazine, Senthir, Dm’lﬂma
Foundaion, dan Aushentage, FPada mhun 2004, ada riga kawasan ggﬂka i
Yogyukarta vang dibuatkan peta hijao, vaitu Jeron Beteng. E;Hﬁ&:lp. Eﬁ:
Kotagede (Gambar 4,97, .

Cramibar 4 4. Peia Hijsu vang disusan pernamz di Yogyakana adslah Jeron
Betens, Eh'ﬂm..i!l;].il-;'ﬂng terlibal dalam proses penyasun 1 acdalah
Gmmsnnr Tagg, Il:lgju Heritape  Society {THS), Cemter for
Ht.nlagt- Cmumq&nu (CHCY, Jumesan  Assieedior Universilas
Ciadah Madz, [aﬂi:v;m"l Magazine, Scmhir, Dian Desa Foundation,
dan Hqﬂ'u:uta_.s Jeron Beteng wcdalah kawasan di sekalar Keraton
Yoeyakana sampal dengan Beteng vang terdin dari bangunan dan
-l_l'ﬂt[klhtpn pusaka, seperts Kompleks Keralon Yogvakana, Taman
Siuri, dan rurnah-rumish tradisional,

Berbagai icknik dan meiode tersebul tidak berujung pada produk
belaka, melainkan perubahban pada masvamkar sepeni apresiosi terhadap
pusaka vang meningkar. Upayva mengenali pusaka merupakan proses yang
hﬂ.‘hl:“&lull.ﬁl den didialogkan dengan musvarakat dalam berbagai bentuk dan
,!i’e-&ﬂg{patan Adishakti 2003), Karena itu, dalam pembahasan mventarisasi
% hy’fﬂkf&. ditekankan pula perdunya mengenali keterlibaian berhagai pihak

_J_mfknit dalem proses penatan-pelestanian pusaka ini. Dalam teknik ini,

o hal yang penting adalah adanya keterlibatan masyarakat dalam proses.
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Pelibatan masyarakal felah disiapkan scak awal dengan mengidentifikasi
berbagai kelompok atau orgamisasi vang berhubungan dengan pelestarian
pusaka. Karena it, persiapan mempakan tahapan mempersiapkan keterlibatin
masysarakat, pemerintah dan pelaku pelestanian lam. Kegiatan dalam tahapan
persatpan ferdir dari;

I}

3)

Pembertukan Tim Penvusun

Pembentukan Tim Penyusun dimulai dengan koordipasi para pelaku
pelestarian. Susunan keanggotasn tim merupakan pejubat atau staf
SKPD vang memiliki kemampuan dan  kompetensi i bidang
pengelolaan pusaka. Tim mventarisasi dapat melibatkan tenaga ahl dan
perguiuan tnggi sesuai dengan kompetensi vang dibumhkan, Tugas tim
mventarisasi perly dijabarkan ke dalam agenda ket yong dijadikan
sebagar panduan kerja bersama,

Crientast fentang Kota Pusaka

Owrientasi mengenai inventarisasi kota pusaka kepada seluruh anggota
tm inventarsasi pedo dilakukan terus-mepcris untuk penyamaan
perscpal dan memberikan pemahaman kembali tentang rmgam pusaka,
relevansi inventarisasi dalam pengelolaan pusaka dan keterkaitannya
dengan penataan mang

Perencanaan Kegiatan Inventarisast

Penyusunan inventarisas) memnupakan kegiotan jangks panjang. Tim
imventarisasi perlu mempedhitungkan waktn yang diperlukan untuk
menvelesaikan kegiaton imventarisnsi secara komprehensif. Durasi vang
diperlukan sesuai dengan keberadaan kategor inventarisasi yang ada di
mona tHap kotakabupaten nkan memiliki daftar yang berbeds. Tim
mventarisasi dapat menjadikan suatn kategori prioritas, didasarcan
ke pads urgensikeerdesakan penanganan objek pusaka (Gambar 4,10),

T4

Fengoiclaom Borkalanjutan : Pelestaran Pusako Arstekber don Perkotoon
yong Tarntegas




Gambar 4. 10, Kawasan Pusaka Gamgong Pande (stas) dan Kiwssan Peunayong
(bzrwahh di Kot Banda Aceh yvang mendesak untmle dibny eniarisasi
karena kondisi vang terbengkalad, Kedva, Eowisan ini terkena
dampak gempi bami dim sunami yang lmunji piacka tahom 2004 D
Kawpsan Peunayong ., hingga scharang masih dapat dilihat bangunan
vang reiak sfau honcws don belom ditangani oleh pemiliknya.
Koawpsan Gampong Pande pads s terkena ssimami - men galamn
penyusitan wilnvah, ‘Honvak nisan-nisan toa vang tidak  dapat
dikenzh foga

Kegiaton pengumpulm data merupakan unsur penting dalam kegiatan
inventarizas vang berujuan untuk mengumpeikan data endang pusaka dan
menyaikammya, Lusran vang dibaropkon sdolah dafter dan peta pusaka i
kot kabupaton, mencakup informisi tentang kebemdaan dan- kondisi pusalkas
serta lokasinya. Seluruh proses dapat dibagi menjadi tahapan berikut:

IF Sejrah Perkembangan Morfologzs

Kegiaton  kapan  bentok dan muang  kole  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  bentuk kota, menurat  kondisi alamnya maopon
sejarah perkembangannya, baik pads lingkup wilayah maupun lingkup
hingkungan Koti. Dengan teknik mi, dapan diketabon Bentuk kot
scbagat akibat tangpapan atws kondis feik dasamys maupun kejadian
ltin yang memengaruhi.

Sumber primer kegiatan kajian sejarah perkembangan maorlobogi
kow adalah peta dan foto-for masa lalu. Diharapkan wnk dapat
mengumpualkan pete kota dalam  lingkup  kewilivahan,  bentung
slumnya, peta koda dari berbagan periode serta peta kota wang berupa
Blok bangunan, misalnya pada skala 11000, Kajian diiss dengan
pengamaran tedhadap peta kota dalam bentang alamnya. Dapar dilihar
koodisr alam yang berpengoaruh poda beptuk kote tersebut. mesalnye
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dataran rendah, pegunupgan, lepi sungdi. Muara sungai atau tepi Jaut
(Crambar 4.11).
-
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Crambar 401, Kewnikan marfologi don fipolog Kota Banjarmasin. memberinya

76

predikar “Kot Seriba Sungai™, mesko jumlah sungn yong mengalis
tak sampar senbu. Bungsi merupakon pembentok lata ruang dan
perkembingan pembanguman kota, Sungind pemah menjali wandah
aktivitas utama masyarakot terutame dalam bidang perdagongan dan
wansportash. Daa Dings Kimprasko Banjsmasin menan jukkan pada
1007, di B Kol EKalmantan  Selatan im lumdurlul LY sLIngi,
Lemadien pada 20002 berkorang menjudi 70 sungaei, o pada 2002
hanya tinggal 102 winga. Beberapa sungw vang direncanakan untuk
tetap dan dikembangkon sebagai olur mnspories air acdalah Sungai
Barito, Sungni Martapora, Sungal Soka Mangkok, Sungai Haolinam,
Sungat Besirih, Sungat Simpang Bungon, Sunpal Pebapuran, Sungal
Kekiyan, Sungm Tamh Berangkal, Sungai Gandu, Sungar Anjir
Mukawarmion, Sungadi Teluk Dadim, Sungai Koin, Sungai Pangernin,
Sungni Andai, Songal Awing, dan Sungo Alalak

Kajisn jugn diisi dengan pengamatan terhadap peta kota dari
berbagai periode yang berbeda, dengan menyimak jaringan jalan senta
blok kawssan. Dengan beritu. tampok bagion koia vang berpersm: dalam
sgjarah  pembentukan kota menumt periodenva. Pendekatan sejarah
morfologi menunjukkan  bagaimma  sebuah  kota  muncul  dan
berkembang. Pada awainya. kot mulai muncul sehagai sebuah embrio.
kemudion  dapat eksis karema berfungst dan  beanteraksi  denszan
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Perbagai  pengaruh  boedava  lainnva, Tahapan  sejarah  morfekogi
menghasilkan  keluaran berupa narasi  perkembangan kota wang
disdjikan secara diagramatis (Gambar 4.12)

Fiog Ehimiai withi ik
LR Hapabla ol
Va1 [P Fadmpini, | 147

ETIRTT O TR

Kasatimue Bedbsan
Eormin

Gambar4 .12, Perkembangon moerfologi Kota Yogyvekano sendini dart Toma tahapun.
Secara skematis, digambarkan bagaimana perkembangan tersehai,
glemen vang fetap dan bertambab { Sumber; Aclishaks 1997],

2 Gambaran Sebaran Aset Pusakn
Gamburan  seharan  aset pusaka kota diawali dengan  kegiatan
mengumpulkin - don merekam data teofong pusaka yong telah ada.
Pengumipulan data dan informas dilakulan dengan mengumpulican
data'informasi vang okurat dan melkokon “servey Fecoimalssanos”
unmik melengkapi dat tentang sebaran pusaka rersebul. Bersama data
sehelumnya, dota temsechbut ditanda pads peta wniuk  menunjukkan
sebaran sset pusaka yang dikaitkan dengan sejarah perkembangan
motfokogs kot (Gambar 4,13},
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Cambar 4 {3, Calam rangka “Visit Banda Aceh Year 20017, Pemeriniah Kot
Bonda: Aceh menyusen Hestpge Map, Dolam peta sersebut
ditunpuidsn. sebaran pusaks borupa bangunan yang axda di Ko
Banda Aceh.

3} Inventarisasi Mendalam
Inventarizasi mendakim dilakukan terhadap bagian-bagian kofa atau
kawusan vang dapat berupa blok, garis atan gabungan beberapa bentuk
dengan tetap memperhatikan keterkoitan dengan hnghungan sckitumya.
Pendatsan meliputi pusaks alam, bodaya, termssuk yvang beraga dan
Gik-beraga dalam konieks jalinan perkembangan bagian Loda tersebut,
Inventansas: mendolam terhadap suate kowasan dopat dilakukan
setcluh memahomi sejaruh perkembiangan kota temsebul. Bangunan-
bangunan vang ada akan terlihat hobungannya dengan sejarah kota.
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Hubungan bangunan-bangupan fug dengan sejarah kola dapad ditelusurn
secara kronologis (Cambar 4.1 4).

| At L i s [ T e ST

Lwwana lanio © %

Lawana roxin

i
T T TR Y 2 5 N . : & G s L O

La'h i L

L stavadiet jalmia

Liswana tnai B L i il Wl

Gambar4 .04, Benieng Waolio dibangon sepak masa pemerinahon Sulizn Booon
vang ke tga {1591 1598) hingga rampung nani pads pemerindahan
Sultan. Keenam  (1634-1645).  Pombangunsin  dimalx  dengan
mendirikan bastion dizetiap sudut kota, Benteng ink memdliki okoran
keliling benteng mencepa 2,740 meter, tinggt 2-8 meler, ketehalan
dinding 1.5-2 meter dan memiliki 12 pinto: gerbang (Sumber; RAKP
Kiaa Baubao 20025,

Wajah kodn Uesrseapes) diomati dimuloi dar kelompok bangunan ke
scluruh jalan. slun-alun, kawssan stau bahkan seluruh kota. Yang perlu
dicempati terdini dari komponen pusaka beraga dan tak-beraga, yaitu:

d) Pusika Beraga
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a)

Elemen Bangunan dan Lingkungan

Karaktenistik kawasan ditunjukkan dengan kerngaman langgam di suatu
kawasan, sera sistem lingkungan, vaim pola lingkungan yang erbentik
anfard jakun, alun-glunftaman, blok dan bangunan. K-:raglmm- langzam
vang membentuk lanskap kota dapat difunjukkan dengan serial Gasad

(Crarmbar 4_15).

Gambar 4,153 Bangonas-himpunan i peopgiel Rbon yang Ehias disajikan
dulamn Bepbuk seriad fasad, Dengan gombar ind, dapat dikenali
cirt-virt yang dominan dan mencipiaken  hannoni,  sepeni
ketinggion,  lebar  dan clemen-clemen  amitekiurl  poda
hammunan { Samber; JTHS 2006)

Elemen Lingkungon

Karakienstik kawassn juga ditunjukkan dengan clemen lingkungan atau
struktur vang terdapat di ruang jalan, taman atau meang terbuka lunnva,
termasuk vegetasi. panng dan penanda lingkungan lainnya,

Pusaka Tok=-Beruga
Pusuka beraga dan tak-beraga tidak dapat dilepaskan satu sama lain.
Fusaka budaya beragn merupakan ekspresi dari pusaka tak-beraga.
Keduanyva tumbuh sebapeni tung gapan terhadop keodist alum setempat.
Contohryi, pasar terapung yang menampilkan aktivits bodal
dalam  bidang  perckonomian  masyarakat.  Aktivitas  ini o sekaligos
mewakili bodava vang mefekar dengan kehidupan Ji atas sungzai,
Lokasi pasar temupung berada di Sungas Kuwin, Banjarmaesin Utara yang
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miuneul pada pagi bari, anlara pukul 03040 dan 0700 WITA, Di pasar
mi, pembeli dan penjual melaksanakan transaksi di perahunva masing-
masing, Barang dagangan vang dijual umomnya beropa makaman atin
kudapan khas Banjar, sayuran, buah-buahan, dan kerajinan tanoan
(Cranhar 4.16),

Gambar 4.06.  Pasar Terupung Bawasan Kuin Eecaomwun Banjarmmosin
Uigrs menunjukkan akeivites mesyarokal dalam Legizian
perdigangin, Begitan i telah dilokokan dalom waktu yimg
lamag dan Wwmm-menwmon, Tantangan bagi kelestariannya
adalah pola hubungan antara menosin done susgai yang
Berubah,  Pembangonan  cenderung memihak  pada paola
hubungan dengon darstan melaloy jolan (Sumber; RAKP
Kasia Ban jarmmasin Ja 2.

Tahapan-tahapan  penyusuman  Inventarisasi  Pusaka  wvang  telah
dijabarkan bertujpan untwk mengidentifikasi pusaka kota, baik pusaka budayva,
pkim serta posaka saujana. Dengan kegiatan ini, kondisi pusaka dapat
diketuh  vang  kemudian depat memadi  dasar  penentuan. kebutuhan
penanganannyd, Komponen pendatan pusaka untuk menentukan kebutuhan
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penanganan  mencakup  aspek signifikansi (ami penting),  permasalahan
perlindungan dan pemecliharaan (ancaman dan kerusakan). serta kebutuhan
pemanfaatan dan pengembangannya lebily lanjur (programming ).

Dalam dentifikast arti peniing scbuah pusaka untuk saat ing dan
mendatang, didakukan penikaian signifikansi pusakda. Uniek  menclapkan
signifikansinva, dilakukan kajian nilai vang dikandung pusaka i1rheren) gerta
nilai-nilai komparatifova. Milai inheren dapat mercakup, antara Fain nifai
kesejarahan, nilal keillmoan, nil estetike, dan nilie sosid, sedangkan m
komparatif  mencakup  milar  grup. nilai Jesdmark,  kelangkaan,
representativitas, keashan/integritas dibandingkan dengan pusaka lainoya,

Penetapan merupakan tindak knjm dari kompilasi daki serta analizis
fentang . pusake ying telah menghasilkan  informasi tentang  signifikansi
pusaka, Menurat UU Mo, 1002011, penetapan adalah pemberian status Cagar
Budava terhadap benda, bangunan, struktor, lokasi, atan satuan ruang
pengralis vang dilakukan okeh  pemerinah  Kibiiparencotn  berdasarkan
rekomendasi Tim Ahl Cagar Budava. Proses penetapan atan regisier terdin
dari tiga tahapan. yaitu Pendaftaran, Penilaian dan Penetapan vang ditetapkan
dalam UU Cagar Budava TIF20 (Cianvbar Jal 7). Untuk ik, periu dilakukan
peniloian dengan melihat benda atou lokasi memiliki salah sou dan kriteria
nifai penting bagi sejamh, ataw ibmo pengetabnon, atm kebudayaun, ataw
memiliki ketiga nilad pentmg secara kolektif, Penjubaran dimaoksud sebagea
beri ket

a) Milni Perting bogi Sejarah;
b} Milai Penting bagi limu Pengetahuan; dan
o) Miln Penting bam Kebudayaon:
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Gambar 4,17, Alur penetapon BCE dimului dori pendaftaran vang dilikukan oleh
pemililpenguasa’pengelola. Apabile dari hasil penilaian, sebuah
Benda  meropakan tnggalan  porbakala yang  ecsrcanmum dalam
daimhare Iirl.ﬁr.]lun purlnka!u: btk Li.nEI.':u. pusal, r.rm.'i.n:w.'i alziie
kabupalen don kody, bemda tersebud ditstaphan sebagai BCA

(Sumber: LT 1120 ().

Pendaftaran dilakokan di Dinas/Kantor bidang kebudavaan di tinglat
Kabupaten®ota. Petugas adalah instansi pemerintah (dinas’kantor) yang
sekaligus memasukkan data, unsur masyarakat vang bersertifikat, atau Badan
hukum vang memiliki tenaga pendafinr bersedifikan,

Dalam kerangka pengelolaun pelestarian pusaka yang  leTintegrasi
antara pusat ‘don dacmb dilskukan pemeringkatan terhadap benda cagar
budava ke dalam tatanan lokal, regwomnal, nasional, dan dunis/internasional,
Penetopan peringkon tersebut diteptukan eleh nilai yong eckandung dalam
setinp benda cagar budaya dan atou sims. Pernyataan pemberian nilai iechadap
benda cagar budayva atan sitos melipoti mila identitas, kelangkaan, ekonomi,
fungsional, edukasi, sosial dan integritas,

Cogar budaya yang telah ditemapkan tingkar kepentingannya dapat
divsulkan sebagai:
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a) Cagar Budava Masional atau Obgek Vital MNasional kepada Menteri:
b} Cagar Budava Provinst kepada gubernur,

) Cagar Budava Kabupaten kepada bupat; ata

o Cagar Budava Kofa kepada wali kota.

Terkait dengan otonomd  daerah di bidang kebudayaan, huhér:apa.

kotv'kabupaten telah mengembangkan mekanisme  pengfapammya untuk
melapangkan upava pelestaran vang mercka siapkans Dalam menetapkan
bangunan pusakanya, Kota Pading berangkat dari Klasifikasi  tingkat
perlindungan dan pelestarian hangunan gedung dan lingkungannya sesuai
dengan nilai sejamb, ilmo pengetahuan, dan kebudayaan termasuk nila
arsitekiur dan teknobogi.

klasifikast A

Klasifikast Utama, diperuntulkkan bhagi bangunan gedung  dan
lingkunganinya vang secara fisik bantuk aslinya sama =ekali tidak boleh
diubah { Gambar 4. 183,

klasifikasi B

Klasifikasi Madya, diperuntukkan bagi  hangunan  gedung  dan
lingkungannya yang secora fisik bemuk ash eksteriernya sama sekali
tidak boleh dinbah, nomuon @t ruang-dalamnva dapat dinbah sehagian
dengan tidak mengurangt nilai-nila pedindungan dan pelestariannya.
Klasifikasi C

Klosifikasi  Pratamg, diperuniukkan bagi bangunan  gedung  dan
lingkungannya vang secara fisik bentuk aslinya dapat dinbah sebagian

dengan tidek menguning: niloi-nilu pedimdungan dan pelestariannvi
serta dengan - tidak menghilangkan bagian utama bangunan gedung
fersebul,

Guubur 418, Contoh bangunan demgan klasifkosi A, vaitu bangunan gedung dan

lengkumggainnya yang eecara fsik bemuk aslinya samen sekall ndek
holeh dinhih

| Sumber Alvarez 2006) .
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sekilas Info

Konsep pelestarian dapat dibedakan menjadi tiga kategori menunit
obeknya. Kategon tersebut dilihat dari keberadaan pusaka dakam tetalitis
perkembangan kot

Latihan Snal
Sebutkan apa saja elemen kota pusaka dan berikan contohnyal
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BAB 5

PENANGGULANGAN BENCANA
UNTUK KOTA PUSAKA

Capaian Pembeliajaran:
Pembaca daput menjelaskan whoapan penanzzuldngan bencane pada kawasan
kota pusaka, mencokup kesiopsiagoan, tenggap dorurat, dan pemulihan

pascabencani.

Indonesia teretok poda "Pacific Ring of Fire", sebuah wilayah di
schitar Samudra Pasihk di mona sejumlah besar gempn bumi don letusan
gunung berapi terjudi. “S-EJ.H.’:: Ie_r:i.::uiiujra tsunami di Acch dengan kerugian dan
kehilangan yang besar, masvarakar sadar bahwa hidup sehari-hari dengan
bencana alam, Pada tahun 2607, Indonesia memibikit UL Mo, 29 Tahun 2007
tentimg Penunggulanzan Bencana. UU tersebut diperkunt dengan PP No, BT
tahiun - 220 l_E"ntmE: Eencana Induk Penanggulangan Bencana tahun 2020-
224,

Bencann adalsh peristiwa aten rangkaian peristiwa vang mengancam
dan menggangeu kehidupan dan penghidupan masyveraket yang disebabkan,
baik oleh faktor alam denfatau faktor nonalam maopon faktor manusis
sehinggs  mengakibatkan timbaloya  korban jiwa  meanusis,  kerusakan

ﬂgknngan kerugian hama benda, dan dampak psikologis, (UL No, 24/2007
_tq_:ﬂmg__}?:nmgguhmgun Bencana, Pusal I, Ayl 1), Beocano alam adalah
hengana yang diakibatkan olch peristiwa atw serangkuian peristiwa yang
Cdisebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumd, 1sunami,  guneng
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meketus, banjir kekeringan, angin opan, dan tanah longsor, (UL Mo, 242007
tentang Penanggulangan Bencana, Pasal 1, Ayat 2). Bencana nonalam adalah
bencana vang diakibatkan oleh peristiwas atau rangkaian penstivwa monalam
vang antara lain berupa gagal icknologi, gapal modemisasi. epidems dan
wabah penyikit. (UU No, 2472007 tentang Penanggulangan Benciri, Pasal 1,
Avat 1},

Merujuk Perka No. 95 tahun 2002 tentang pedoman wmum pengkjian
nsiko bencana, ristko bencana timbul sebagal hasil infermksi antara ancaman
babaya Creorcerd] dan fingkat Kerenfanan, Apabila ancaman babaya, eraama
bencana alam bersifat tetap berkaitan dengan kondisi fisik bumi, tingkat
kerentanan dapat dikurangs. Dengan begini, kemnamipuan dalam menghadap
ancaman akan meningkat. Hubunean ini dapat digambarkan sehagan berikout:

g Bahaya x Kerentanan
Risike =
Kapasitas

Hiziko bencana juza dapat meninipa kawasan pusaka, Tiap kal tecjad
bencana alam, fidak sedikit bangunan pusaka yang terdanpak bahkan hancur
(CGambar 5.0), Pringip penanggulangan bepcar adalah menjuhkan pusaka
dari. sumber bencana, menjashkan bahaya beocana dari masyarakat dan
mendorong kearfan lokal, Di sisi loim, wansan pusaka menyediakan st
berharga dan wilayah vang terkiena dampak bencana selama fase pemulihan,
dengan menarik investasi, menciptakon lapangan kerm, atau menyediakan
sumber dava alam terbarukan (UNESCO, 2005).
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Gambar 3,1, Lingkungan Museum Fatabilah dan Musum Keramik dan Sem
Ruopa i “Kota Tua Jokartn vang terkenn dampak bepcano banjir
Takamn pade bulen Januard 2003, Banjir scmprat menggenangi Kola
Tuz Likarta selama beberapa han

(Sumber: BPET 200 3).

51, Siklus Penangpulangan Bencana

Penanganan  pelestarian pusaka  pascabencana  berwjuan  uniuk
memperpaniang wmur bangunan pusaka uniik dimanfaatkan tes-menenis
dmnewrut mempertabenkan  aset budoyae dun memperahankan 1dentitas
masyarakat atau lingkungan vang lebih luas. Merujuk ICCROM and Canadian
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Conservation Instituie (2006}, pengendalian pengelolaan risike bencana di
kawasan pusaka terdii dari 5 tahap yaitu menghindan, menghalangi.
mendeteksi, merespons, din memulihkan, di Indonesia, penanganan bamsmnan
pusaksa pascabencana terdin alas tiga tahapan. yaitu tahap kesiapsiagaan,
fangeap darurat serta tahap pemuolihan (Gambar 5.20.

I}

3)

Tahap Kesiapsiagasn

Kestapsiagaan adalah upaya menghadapi situasi davurat akiba bencana
serta mengenuli berbagal  tindskan  untuk memenuhi - kebutuhan
penanganan pelestaran bangunan pusaks pada sat itu. Tujuannya
supava masvarakat memiliki persiapan vang baik untuk menghadapi
e ncan.

Tahap Tunggap Darurat

Tangeap danrat adalah upaya vang dilakukan sepera setelah bencana
terjadi untuk menghadapi situasi darurat, Tujuanava untuk mengurangi
dampak bencina terhadap bangunan pusaka lelih parah.

Tahap Pemulihan

Pemulihan adakah upaya rehabilitasi dan rekonstruksi bangunan pusaka,
Tujusnnya untuk mengembalikan kondizi bangunan pusaka seperti
semula ataw lebih baik dibanding sebelum bencana terjodi

Fervivpas Than TI3 dan

Feminimngn §iiu
probumns mrmisni
[T T T ey
Ferkuaian dalian hecsma

Gambar 3 2, Siklus tahapan penanganen bangunan posaka posca bencana terdin

dari fshapan kesiapsiaguan. tahap tangpop  darrad dan tahap
pemaliban. Scielab wahap peralibon, sering didsi dengon tehap
pemaliban dian mitigasi

i3ovel, 19985,
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Sering terjadi. langkah-langkah rehabilitasi dan rekonstruksi pasca-
bencana menghancurkan komponen pusaka ketimbang melindunginva.
Kerisakan banvak bangunan  pusaka tidak hanya berisiko  Kehilangan
bangunan tersebut, tetapt juga aspek signifikan seperti nilal sefarah maapun
budava vang merupakan bagian Giduk terpisahkan,

Harus' diakui, tindakan penanggulangan bencana di Indomesia yang
telah diatur dalam UL 24/2007 belum berjalan efekaf. Salah sam penyebab
utama adaluh pemahsman tentang bencana masih tecbatas pads bencana alam
werta  tindakan tanggap-darurat  dan  rehabilitasi o dan rekonstruks,
Penangguiangan bencana seharusnya dilakukan dengan lengkap sesuai siklus,
vaitu pada saat enjadi bencana (kegiatan tanggap-damicarn), serta masa sebelfum
bencana (kegiatan pencegahan) dan sesudabnyva (kegiatan rekonstruksi dan
rehabilitas ), Pemeriniah dan masyarakat pedu mremahaminya,

5.2, Tahap Kesiapsimgaan

Inventarizasi pusaka mervpakon infermas: awal umuk mempersiapkan
kewnsen pusakn yvang siap menghadapt bencans. Pengumpulon  berbage
mventarisast aton peneliban/kajian bangunan pusakn vang pernah dilakukan
oleh kelompok atan lembaga, meliputi daftar atsu inventurisasi bangunan
pusika dan gambar’peta baik peta lama dan terkin vang menunjukkan lokasi
puospka vang ada Dhlengkapi depgan informast ancaman bencana, oeeliput
peln rmwan bencana sera dokumen tentang runtutan bencana yang torjed) serta
dampak yvang diakibatkannys. Data tersebul sebaiknyva selalu dimutakhirkcan
dan dibgat salinan i empat lain gmuk menghindaci hilangnya data akiba
hencana (HCCROM, 200186),

Pada tangeal 30 September 2000, terjadi gempa 76 SR sckitar 50
kilometer di lepas pantai Padang. Bencana ini memakan 1,100 korban jiwa
dan mengakibakan kehancuran bangunan dan infrastrukivr vang sangal besar,
Daftar gempa bumi pada abad terakhir memancing pertanyaan mengenai
kapan bencans wlom berikutl terjadi akon selalu menghonivi. Para seismolog
memperkirakan gempa berkekuatan 8.5 dengan skala richter disertai- dengan
witnami dapat secjadi dalam  dekade-dekade mendatang. Bencana  alam
menyebabkan kerusakan besar pada bangunan serta genangan dan kehancuran
igempa Sumatera poda twhun 1797, 1833, 2004 dan 2010) dan merupakan
uncaman bahava vang berkelanjutan {Tabel 510
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Tabel 5.1, Gempa besar di Sumatera datam sepuluh {ahun

T TTE Lokasi pempn besar di Sumatra sejab o 20

200006 -Southem Suneatera, Indoncsin-h 7 9 Fatalides 103
HHE2 11 02 Morthern Semsitera, Indonesiae-M 74 Fatlines 2
2T 25-Fogthem Somair, Indomesia:h 7.5

2 12 M6-Somaira-Andamaon 1slands-b 9.1 Fotolitics 227 2096
200500 | -0 the West Coasd of Northemn Sumalr-M 6,7
2005 07 D6-Simeulies, Indonesia-M 6.8

HS 03 28-Monhem Sumamn, Tndoncsia-b 8.6 Fatalities 1,313
005 0. 10-Kepalaman Mentawm Region, Indonesio-A 6.7
200505 14-Mias Region, Indonesia-M 6.7

2505 19%-Mias Region, Indonesio-M 64

200 ) O5-Mias Beglon, Indonesia-M 6.7

S L 19-Simeutioe, Indonesia-M &5

200G 03 16-Mias Region, Islomesia-M 6.8

T 0d -Southern Sumeair, Indenesia-b 6.4 Faalines §7
2T ] 2-Sonthemn Suomabm, Indonesia=M 55 Fatalities 25
007 1 2-Kepolwan Mentawni region, Indonesia-» 7.9

W07 20-Southemn Sumatm, Indonesia-M 6.7

NN 10 24 Southern Sumaim, Indonesia M 68

JO0E 07 2-Simeeubee, Indonesia-N 7.4 Fualities 2

J0E 0D I5-Kepulooan Mentaw region, Indonesia-M 72
2004 08 16-Kepulooan Mentawai region, Indonesia-M 6.7
200N F0-Southem Sumatm;, Idonesia-M 7.5 Fatalities 1,117
2004 10 O] -Southern Swmair, Indfoncsia- b 6.6

01008 R Morthern Sumatr, Inconesia M T2

200 1 27 Kepulouan Meptawm Regon. Indopesio=M 7.7

| Samber: LISGS, 200,

Kawasan Kota Lama Semarang memil ki ancaman bahaya vang berupa
bamjir. Bahaya Banyir umumnya dischabkan oleh curah hugan vang tinggi di
itas normal, sehinges sistem pengalisan air vang terdiei dori sungai dan anak
sungoi alomiah serun gisrem sadueon drainase dan kanal penampungan banjir
tidak mampn menagmpung akumulasi gir hujan tersebut sehingga meluap.
Kemampuan sistem pengalivan air tidak selamanya sama, tetapn dapat berubal
akiban sedimentas, penyempitan  sungm akibat fenomena alam dan ulah
mondsia, seperti esumbat sampoh dan hambatan Rinoya. Berkurangnya
dactah resapan air di wilayah kota yang padat akan meningkatkan debit banjir

: Banjir vang terjadi di kawasan Kota Lama disebabkan oleh dui hal
vty curah bugan vang tnggr di atas nermel dan pazang naik aic lout (rob),
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Bahaya (hazardl) memberikan dampak vang beragam. Dard aspek sosisl
chonomi sampai dengan aspek fisik. Air banjir mengakibatkan kerusakan
pada bangunan dan infrastrukiur, Selain aliran air yvang membawa matersal
vang lebih berat schinges dava rusaknya semakin tinggi, kapilanisass air juga
menjadi penyebab kerusakian pada bangunan-bangunan pusakatersebut,
Karena i, pengamatan patut terus dilakukan terhladap komdisi
bangonan  pusaks untuk melibat apabila ada  kerosakam strakodr vang
mengakibatkannyva rentan terhadop bencana. Dari sitwe ditentukan langkeah-
langkah pemeliharaan secara berkala vang bertujuan merawal maierial
banguman untuk mencegah pelemihan struktur dan memperpanjang unar
hangunan sehingga lebih kuat bila bencana, seperti geanpa ierjadi.
Kestapsiagasn tidak hanya terfokus pada pusaka yang beraga scperti
bamgunan, tetapi juga pusaka tak-beraga, sepenti kerajinan dan kesenian,
Pusaka ini melekat pada masyarakat yvang hidup dengan memelihara dan
mengembangkan  tradisi dan  budayvanya, Apabifd masyarkat terdampak

hencana, ctomatis pusaka ini pun akan ferancam.

Giambar 5 3. Tenun™ memegang posist yang penbing dalam prakbk fradis b
wilipah nusiv tenggara, Bain emen vang dijead o Bota Atambua,
NTT dipasok dari desa-desa sekifamyn, salah salunya Desa Sikan.
“Mamun, deks el mengalami banjic cotio akibar luapan Soogai
Bemansain vang tnembiand keginian tenun ferganggu

(Sumber:  Mastaplan  Pengembangan  Berajinan Tenun kal o Desa Sikkom,
Kabupaten Belu 20023,

Barcna pusaka belum mengadi bagian pentimg dalam peoanggulangan
bencana, penling uniuk mempessiapkan pembentukan dan persipan Tim
Tanggup Darumt Pusaka (TDP) atow Heritage Emergency Responses (HER).
- Timv ini dapat teediri dor anggotn masyarakot vang peduli pada penanganan
pelestarmn bangunan  pusaka. Tim TDP akan berperan mendamping
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masyarakat dalam pelaksanaan ahap kesiapsiagaan, tanggap darural ser
pemulihan.

Saat ini, tim HER bary dibemuk pada saat bencana terjadis Ketika
gempa terpdi pada September 2009 di Padang, Sumaters Barat, banvak
bangunan pusaka dan artetak budaya di Padang veng misak, Dibentoklah Tim
HEE wang ferdir dan mahasiswa Jurusan Arsitektur Universitas Bung Hatta
(LUBH), IAl Sumatera Barat, BP3 Bate Sangkar serta relawan dari BPPI
(Crambar 53}.

Crambar 5 4. Tim HER dibentuk tenlin dan mehasissa Jurosan Arsitekur
LUmversitas Bamg Hatta (UBHE TAT Sumatera Bard, BF3 Bate
LSunghur serfa relawen dui BPPL Seluema Xepiatan, Gm o
mienggunakan pedung Bank Indoonesiodi Batang Ao

{Sumber; BPPL 2005,

53, Tahapan Tanggap Darorat

Pada tanggap darurat, selain aksi kemanwsizan dijalankan, pechitungan
berhadap kerugmn dan kehilangan juza mulo disusun, Seudoknyva sepk 7-10
heri dari terjadinyn bencana, penilaion kerusakan dizsusun, Wak yvong
dibutuhkan sesual dengan luasan wiluyvih yang terkena bencana. Senng kali
Laporan DL A (Dvmage oo Loss Aszessmens) vang diswson oleh pemerintah
tidak sepenuhnyis menggambarkan kerusakan terhadap pusaka,

Pada cahun 2006, bencana alam gempi bumi berakibor rusaknya pusaka
di wilawah MY don Jawa Tengah, Laporan DLA (Damage and Loy
Aszessmenn) vang disusun olch BAPPENAS. pemerintah setempar dan miira
imtemasional - pada Juni 204 menunjuk kerusakan  pusaka vang  dapat
berdmmpok pods kegiotan poriwizsats, Total kerosakan untuk aspek bodaya
acdulah Bp 1397 miliar. I Provinsi DIY saja. kerusakannya mencapai Rp
.1 miliar { Tabel 5.2%
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Tobel 5.2, Kerwsaken Pusaka Akibat Gempa bumd di Wilayah DIY don Jawa
Tengah pada Tahum 2006 (Bp Miliarh

’ DAMPAK
i KERUSAKAN
Subtidal Provinsi Jaws Tengah K6
Prambanan JH.1
Candi Plaosam Lor [
Candi Plaoson Kidul 4
Candi Sewu 240
Candi Sopwan il
Ciindi Lumbung Nl
Eompleks Makom Sunan Bayat il
Eommpleks Masjid Golo L1
Raonior BP3 4
Subtotal Provins DIY 30
Eraton Yopyvakana LN
Tuman Sari din Panggamg Krapyak [2.6
Eompleks Makum Imoyiri 3.1
Eotn Perak “Rotageds" i3
Tastal 1347

~ iSumber: Prelinnnagy Eulmg-c and Loss Assedsinent unmk Yooyakara aml Central
Javen Mptirs] Dhispster 206 )

Kenvataannya, kerusakon tethadap pusaka lebih dard daftar tersebut,
Pusaka vang berupa bangunan baik momah tradisional ataupun kolonial belum
tercamtum dalam dokumen tersebat. Karena 1tu, mesks Laporan DLA disusun,
perlu dilakukan penyusunan Laporan Damaged Heritage Rapid Assexsment
(DHRA). Kegiastan ini mencakup pengumpulan informasi di lapangan yang
membert gambaran Kendisi bangunan pusdka segera setelah terjadi bencana,
Lingkup informasi waitu tngkat kerusakan (secara visual) serta kehutuhan
penanganan mendesak (nsiko ambruk, membahayakan). Tujuan sdalabh untok
menentukin tindukan  segers dalam  twhapan  tanggap darumat  untok
menyelamatkan kondisi bangunan pusaka dan untuk mengetabu kebutuhan
penanganan pelestanion lebih lanjui,

Fada wmggal 3 September 20049, terjadi gempa 76 SKE sckitar 50
kilometer di lepas pantai Padang. Bencana ini memakan 1.100 korban jiwa
dan' mengakibatkan kehancuran bangunan dan infrastruktur vang sangat besar,
Prince Claws Famd, BPPL, Universitns Bung Hotta dan orgamisast lamnyn
langzung melakoukan Cwltwral Herifage Emergency Respons (CER) setelah
gempa. Tim Herftage Emergency Responses menyurvei 244 bangunan pusaka
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di Kawmsan Balang Arau dan sekitarnya (Gambar 3.53) serta Ji wilasah
Padang Pariaman. Dard senua bangunan tersebut, 119 msak parah, 68 msak
seclang, dan 41 bapgunan rosak ringan. Hanya 16 bangunan beradadalam
kondist aman. Hasil dan survei ini dapat ditemuokan dalam lapomn Domeaged
Heritage Regeicd Axsesseveny (20059,

Giambar 55 E:I.IEHI:F Araa Pﬂdu.n._r:. Sumidera Bamil webelum dan sesndah
tergdingym gempi baami pedis fzhom 2009
i Sumber: Action Plan 200005,

Pendokumentasian. melalui pemotretan menghasilkan  foto fenteng
bentuk  dan Romdisl  tekms  bangunan.  Foto sglumuh elemen  dapat
dikonsuliasikan dengan ahli sirukiur untuk membedakan penis dan cakupan
kerusakon serta Keaglian elemen bangunan {Gambar 5 43,

li:=||:1'||:||ti 54, Kemsakan padn beherapa bugan kimgunan Kapel 54, Leo
(Sammber: Temesan Arsitekiur LTEN 200097,
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Pada kasus pempa bumi di Padang, tingkat kerusakan dibedakan
menjadi tiga, vaim rusak ringan, rusak sedang dan rusak berai Tingka
kerusakan ini menjadi dasar bagi tindakan penanganan yang perlu dilakskan
(Tabel 5.3),

Tubel 5.5, Mutriks  Kriterin Tingkal Kemsakon paoda E::lrlgu.m]ﬁ ..'{HHEII. i'.‘pt:mpa
b i Wilayah Sunsatera Boray

il I-ll:i!'l._'rﬂ-h-m

[0 ‘ewuch pisewrn banedis -
T Farmurfosien betags Betalin
O Carmpe bemusta witms s sl
b, periereyicly ey b ded
0 frabier cuma bub dedny
e kvnrrrekon b
e T
O Frish bmiipmls sl Tidah Laik o mmempdiaw dan kiagdhaei
mamens ma Eng dapa
[ P bargarshun hogetapa | ok
huin
O Lmussmas plewes arvdming, s [ Liaian Pemssi i
shenlemp rrsb s jarpha parvsiy depes Lgegtwe reueed il
parat batena e il ldar. tesguma b=
0 e nos dan oresegee nsior [ Prrprasangn Dolusmes
mermikal ke e i e Telire 03N Mencang
bl Ty e ik
[ Weatorom: dan paiusta
0 Besenan mebok Thisk ik T eesslha dan ke thasi
fatege han. PSRN (BN A SR
O D g iy il s
~uittile
[ Lidan Semgnbaaion
uh_rllr— m ruheh siohe T L]
argeprian wan propdn S
i by 2 mipmLn aruhme [ Pusfpetatian Doluses
Jﬂ:;m‘u—qm = Telirn G50 FAREIAL
Perargaran
[ Reshorar dan paricaae

Catatan MMwWﬂWMHmm“E—mmﬂm
Pacang pads crten 2009

Laporan DHRA dapat diperbarui beberapa kali selama masa mnggap
dorurat. Laporun Demaged Herisoge Rapid Assessnent dilengkapi dengm
'm:}:;n;ni‘-tin:hk mendorong upaya rehabilitasi dan rekonstruksi vang berbasis
"p;:i-:.l:a pelestarian dan dapat mengungkapkan kekhawatiran mengenai risiko

Chabwa bangunan yapg mizak akan sepera  direhabilitasi/diubah  menjad
bangunun modern dan mengabaikan nilai pusaka mercka.

e 1) Pengelakaon Barkelanjutan : Pelestaran Pusako Arstekbur don Perkotoon
yong Tarntegas




Tim HER segera menvasun prioritas penanganan pelestaran hanguman
pusaka vang dilengkapt dengan mengidentifikasi kebutuhan penanganammya.
Kelaran dokumen vaitn dokumen terulis dan gambar, erdivi dai-gambar,
eksisting, yaitu denah, tampak, potongan (Gambar 5.7) vang meliputi- data
berikut:

a. Data Arsitektural
Data teptang kondisi  arsitekivra]l  bangunan  terkail s2jauh mana
komponen bangunan fersehut asli, diganti atan berubah.

b. Dhata Kerusakan

Data tentang kerusakan bangunan dengan I'I‘.l'_":I'I'I'FInEﬂ'I.:iil:il:ﬂﬂ taktor

penvehab.

. Data Lingkungan/ Tapak

L

| (=R

Crambrar 5.7, Pengukuran swal Kapel 50 Leo, Pengukuran awal vang dilakukan
terhodep Biwa 54, Leo di Kota Poadons, terdici dard denoh, sena tiga
gambar ampak

( Sumber: Jurusan Arsitekior UIRH 20059,

Pada kazus vang lain. hasil kegiman Rapid Assesomens di Kofagede
pascagempa bumi pada 20068 menunjukkan kKerusakan serta pertimbangan
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indakan vang perlu diambil entuk dapal memperbaiki serta melakukan
pekerjaan pelestanan. Secara garis besar, kerusakan yang terjadi pada mimah
rradisbonal vang bernanma joglo meliputi robohnya bagian atan selurohoya dan
bangunan, nyaris ambruk sera retak dalam berbacai tingkatan. Sepert
kerusakan mmah wmiimnya, kenisakan vang menimpa sebaah raamsth alat
dikategorikan menjadi figa vai rusak berat, ringan dan sedamg.

Mazalah lebih lanjut i Ketagede, bamvak cumah rusak™vang kemudian
dijual oleh pemiliknya. Rumah musak tidak dibangunkembali, tetap dijual
iGambar 5.8, Jumlahnya tdak pasti®, Ini telah berlangsuni sebelum gempa
terjadi, dan masih terus terjadi.

Gumbar 5 8. Penjualen romah wadisional yang musak staw ambrok eecjadi di
Kotageds. Bumah-mimah tesebut ada yang dijual tdak  beripa
Barpuman, Eapl maleriany:

[ Swmber: Workshop UGM-TU Dk, 20407,

Berdasarkan  hasil  perhitungan cepat, scbuah  rumah  tradision:al
membutuhkan setidaknys antara Bp 20-6530un juta uvntuk dapat dibangun
seperti semula. Angka ini termasuk besar karena pemerintah memberikan
sekutar Ep 1-20 juta untuk perbakan sebuah rumah dengan klasifikasi ringan
hingza berar™, Total Maya untuk pembangonan kembali 88 rumah radisional
pcdulph Bp 18822540000, Sedangkon estimast boava untuk Eawasan
Kolagede diperkirabun Bp 78.477.849 (K],

Persoalan  rekonstruksi i Kotugede  fidak  hunya  menyangkut
petyediann mmah sepert pada umumnyva, tetap juga rumah pusaka vang
teluhi diwariskon dert tuhun ke whun, Bahkan vang berusia kebih dart 200

Paala nin 2001, Lorah Desa Jagalan meise b angka 35 nigrah
Conndtingn Bannian Kaoompak-JEF unnik Eodsan gompe skitar K 20ula,
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tahun, Tetapi. pemuliban kawasan vang lerkena bencana, apalagi Kawasan
pusika, bukan hanva masalah membangun kembali rumah sebagar tempat
berteduh. Pemuliban kKavwazan merupakan todalitas pemuliban Kehidupai,
meliputi permukiman dengan prasamna dan sumnanva, penyelamatan dan
pelestarin kehidupan dan identitas fisik dan sosial budayas st berbagal
kegiatan ekonomi vang menopang kehidupan masa kg dan masa dn:p-an'”-
Pelestarian bangunan dan kawasan pusaka seria identitas sosial budaya
masyarakat penting sebagui aset utama pembangunan kemasa depan,

Seperti dikstakan oleh Oers (2010}, kagasitas untuk Ferubab merupakan
kenyataan kota. Pusaka di Kotagede, baik pusaka rakyvat maupun adipusaka.
berus  dilihat  sebagai modal  bodaya  bagi  pembanginan  ekonomi,
Menyelamatkan pusaka scjalan dengan pembangunan kembafi ckonomi lokal.
Hal ini menjadi pertimbangan dalam menghidupkan kembali atan revitalisasi
kawasan pusaka Kotagede vang lebih baik daripada sebglum bencana.

Tim HER berperan unwk mendiseminasian  informasi tentang
kerusaksn pusaka dan perlunva wpava rchabilitasi denmun pendekatan
pelestariin mekalun berbagan publikasi, seminar atau pameran (Gambar 5.9,
Informasi juga diteruskan kepada organisasi pusaka internasional. Dokumen
DHEA dan rencana Tindak diserahkon untuk menjadi bagian kKumpulan data
vang dimiliki dan dikebala oleh BNPB (Badan Nasional Penangpulangan
Bencana), BPED (Badan Pepangeulangan Bencana Duemb) din kelompok
masyarakat pengelala atau pelestart pusaka. Diseminasi publik terhadap hasil
DHRA vang diselenggamkan melalui forum pertemaan, pembuatan webhiire
maupun melalui emailisurat tercatat terhadap masyarakat, mrasumber dan
pemerhati (perormgan maupun organisesi) untuk membenkon masukannya.

Ackedipkln, Lasctoe T, (20075 Guick Ewscrpendy Respoise and Long Teem Booovery Agenla. Posaka
Towla Banghit! Sive Hengage and Boild 2 Bener Lol Economy. dipresenizsban di the Inezrmagienal
Semingr o he Becoveery Manapement of Aris am] Culiieal Heviage, Jf Fakubeas [ing Bugkya,
Uriversilas Chlah Mida, Yopvakoeta
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Crambar 5 %, Keglatan diseminast dapar bequpa pamerin sertn d sk wslsaraschan
hasil keglatan DHEA, Setelah kegiatan DHEA Sumatera Bara,
digelakan kegiatan pameran o HER jGAGE Ceallery, Griva BPPL i
lakamo, Pamersn diselenggarokan pads bulan Movember 2009
dibika oleh Deputi Menko Kescjahteraan Rakyar BRI dan tokob

musyaridkal Sumaiera Baral

( Sumber: BPPT 2008,

34. Tahap Pemulihan

Rencana aksh vang telah disosun pade whap tanggap darurat akan
ditindaklanjuti dengan tahap rehabilicasi dan rekonstruksi, Penting untuk
sepakat terhadap vist di dalam rencana aksi terscbut, Dalam kasus Kotagede.
Pemermtah DY, pada awalnya tidak dapat memberi perhatian mutlak hanya
kepada Kotagede, Meswrut Dinas Kebudayoaan MY

Bitus vang risak tdak hanyn Eotagede. Permnérimtah bertanggung juwah

uga untuk situs-situs tersebot dan tiduk bisa menyediakannya™.

I sisi lain, penanganan yang dilakukan pemeriniah terhadap rmumah-
mah di Kowazan Ketgede pada awalnys belum beresieniasi - pelesiarian,
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 1Py MA2006 entang Pedoman
Rehabilasi dan  Bekonstruksi Bunuh Pasca Gempa Bumi & Wilavah
Provinsi 1. Yogvakarta dan Provinsi Jawa Tengah bertujuan ferbangunnya
rmah sederhang sehat wwhan gempa vang diluksanokan oleh masyarakat
secara berkelompok. Kuda-kuda, fondast. kolom. balok, dan sleof merupakan
komponen yung harus tahan gempa (Gambar 5.10).

T pms Eddied B0 Tl T006: Secfoealy Kioda OB Toksr &ang.
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Coambar & L3, Persyatatan Komponen Bangunan Bumah Lkuran 36m-

| Sumber: P1P2EB)

Penanganan mmah  dengan  pendekatan  pelestanzn membutuhkan
teknik vang spesifik. Pekerjuan rehabilitasi dan rekonstruksi dii Kotagede
lewar APBN 2006 amu PZEP Peduli (Provek Penanggulangan Kemiskinan
Pedkotann)  wang dtanegom oleh  Depatemen Pekenaan Umum  tedak
berorientasi  untuk  mengembaliken  rimah radisional yvang  rusak  acau
setlaknya memelibara pok meangnva. Menarut Tim Pusaka Fogja Bungkit
(200R0Y,  periflafon Rernvakan ok penclapan  perg gaiion  kervsatan
bangunan dari pemerinial dianggap wmasvaraka! tdak tepal perlabfuannvg
ik BamEninen sk,

Dari sekitar 20 rumah trdisional di Desa Jagalan vang sudah dibantu,
dua rumah mendapal bantan P2ZEP dan T8 Tainnva mendapat dana Bsnian
POEMAS. Hasilnya, mupcul Kemponen bangunan baru yvang tidak selaras
dengan rumah radisional {Gambar 5.11)

Slasvarakel mermcbul dais “POKMAS
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Gumber 5,01, Pembangunan  somah  dengan  Banwsan Dema  Rekonsmoksi
mengskibatkan pembangunan yang GdeX secusi dengan konisi
chsisting ban guman tracdisional

Pada kosus Kotagede, ketika pemerintah tidak memben dukungan
penuh terhadap pembangunan Kotagede, penilaian babvwa pemerintah kelir
dalam melukukan kegiafan penangzanan puscogempo di Kawasan Kotagede
muncul pula dir orgamisas mbtemasziwonal. Kotagede dinommasikan dalam
Waorld Endangered Sites dan akhimya dimvatakan schagai situs yang terancam
bahava pada 15 Janwari 2007, Pada mhon 2008, WMFE menvatakan Kawasan
Kotagede sebagui saloh sotw darn 2008 World Momenenes Fand TG0 Lise af
Warld Endanpered Sites.

Pada perkembangannva, untuk desa budaya atan yang memiliks aset
pusika, rencana rehabilitasi dan rekonstruksi selain benmuatan mitigasi juga
kepral  wnsur  bodaya vang hamis dilindungi, sepenti pada Program
REEOMPAK vung mencrapkon aspek safepuardimg (pengamanun dampak)
dalam kebijakan program Bank Dunia.

REEOMPAEK beriujuan uniuk mencegah dampak negatif terhadap alam
dan hasil budsdava atau sosial, ermasok melestankan aset pusaka. Lebib
lamjut, program inl dimoceng wntuk secom komprehensif menmgkatkan
kualitas Engkungan desa vang mempakan hasil proses perkembangan dalam
wakiu yvang panjang. Awanya, program i bernama Eencana  Program
Heritage (RPHY, namun divbah menjadi BPP Pusaka. Dalam RPP terdapar
usulun masyvormkat vang dimasukkan pada bogian Program Jungka Menengah
(FIM). dmplementasi wsulan pada 1-2 tabun pertama didanai oleh Rekompak
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JRF. Untuk memastikan masyarakat dengan sukarcla terlibat dalam proses™,
dmma juga dibenikan untuk berbaga komponen pusaka. Prinsipnya:
Desakelurahan memiliki potensi pusaka budava, vakni Karva bodae
vang bermakna penting dalam kehidupan masyarakal dari wakiv-ke-
wakiu. Mada kasus semacany ibu, langkah-kngkah E‘.ﬂ?ljr‘l.l‘illﬂll RPP
dibuat dengan merespons pusaka vang ferdapat di desa tersehut, (SOP
RPP-Pusaka, 20101}

kritgria komponen  pemuliban ada tiga, yailu pm;w.:_]miman dan
penanganan bangunan atan struktur pusaka, kegatan nontisik vang terkait
werla prisarana pendukung. Terhadap bangunan, langkah-kangkah persiapan
pelestarian dilakukan dengan kajian terhadap aspekansitiekiural dan struktuml
(Cambar 3,120, termasuk riwaval bangunan piisaka mavpun aspek sejarah
vang meliputi penstiwakejadian. dan kegistan penting, atau keterkaitan
dengan tokoh penting pada bamgunan. Dengan beginu, nifai-nilai vang
terkandung pada pusaka tidak lantas hilung seiclah d'lp-érbaiki kembali.

1 e
AT ! : PR ANA |
|-| -Iﬂ_l.ll_h_ll_l-ll rL — { 'J'-I ”“ l:'k.l E"I"li-'r'l'lﬂll-'ul
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Gumbar 5,12, Bagan ind  meoggembarkun  whopan  penyusunon  rencona
pemmngansn pascabencana. Bangunan pusaka vang hendak ditangani
perlu dicenmat bak dan aspek srsickiral dion aspek strukmraln .

*clsan Willem Sikkel . Team Leader NMC Rekompak-JRF ok drad REFP-F sk
Fhe JTke | Aaveag St ¢ ormeiaaiies mendad ol a0 bl Belond (el aneer e denid Saede preci i e ar
FARALERE 1 T PN WLAHN G DRTeg s & whar s o anpnar Sy can eLpect B Reser e
fheie e e, Tire S0P i ot vy eunfent el efdgaladity coferia deaf T wed of gy, A il 12 e
Ve paatear wheiaey e cabtaral b e cosmpoacey conpeder e SR oty win osler natrasary
Crmur iy ey o e, Sulepdy i resorgdim af e rodioul fearse s §0 o s as el
e o
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Pada tahap pemuliban, dipersigpkan pengelolaan vang berkelanjutan
vaitu upaya pelestarian pusaka, meliputi kegiatan melindungi, memanfaatian
dan mengembangkan, dengan mempertimbangkan fakior rsiko bencana,
Tindakan pengelolean vang berkelanjutan adalah pembentukan dan perkuatan
kapasitas secard menerus kelompok masvarakal pelestari di tiap wilayih dan
perkuatan kapasitas pemerintah dalam penanggulaingan bencana uﬂmk.pngakn.
Sebagai comioh, di Kawasan Kotagede, Yogvakarta, ads kelompok
masyarakat pelestari bemama Organisasi Pelestarian Pusaka (OPP) vang ada
i tiap desa dan Forum Joglo, sebagar wadah sifaturahmoantae-0PP,

Sekilas Info

Risiko bencana dapat menimpa  kawmsan  paspkas Tiap kali teradi
bemeana alam, tidak sedikit bangunan pusaka vang terdampak hahkan hancur,
Prnsip penanggulangan bencana adalah menmjauhkan pusaka dari sumber
bencami. menjauhkan bahava bencana dari massErakar dan mendorong
kearifan lokal.

Latihan Snal
Sebutkan tahap penanggulangan bencana dan berilan penjelazan singkar!
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BAB G

PENGELOLAAN KOTA PUSAKA
DAN PERENCANAAN KOTA

Capaian Pembeliajaran:

Pembaca dapat mengunalisis  imtegrast cnilai-nilai  pusaka  dalam
perenconsan kota, memboangun visi bersama, memohami tantangan sonast,
dan menilai kapasitas kelembagaan dalam pengelodaan pusaka.

Pusukn merupakan bagion dari pengelolosn kota. Globalisest dapat
membuoat wajah kota menjudi serupa sedangkan budaya don pusaka menjad
sumber daya wyang skan selalu membedakan kota satu dengan  [ainnya
(UNESCO, 2016). Suksesnya pelestarian pusaka tdak dapat lepis dari minat
serta keterlibutan berbagan stabelolder. Sebarar upays penzelolaan sumber
dava budava maupun ekonomi. pelesturian pusakn juga dipengaruhi oleh
kebijukan. Pelibatan berbagai stakefiolder dalam proses demi tercupainya
mjuan ini merupakan bagian dac o kegiatan  pengelokaan Kawasan  pusaka
iSetiowan 2003). Semlan dengan pemikiron Setiawan (2003) dan jugs
Pendlebury {2004) tentang konsensus dalam pengeloluan pusoka, penting
untuk memehami bahwa kapasibs kelembagasn pengelolasn kawasan pusak:
di Indonesia merupakan proses yvang pedu antuk terus  dikembanghan,
Perencanaan merupakan proses untuk makin meningkatkan kapasitas dalam
uﬂtg:ll:ﬂn kota pusaka. Secara keseluruhan, pengeloluan dapat dilihat terdin
dawi ghia tahapan (Gambar 6.1), vakni perencanaan pusaka makro'wilayah dan
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perencanaan bangunan, Kegiatan pelestarian vang menyeluruh beranghkat dari’
gagasan pelestarian kawasan hingga pemanfaatan kembali, )

Perenca

Gagasa & Gagas Perencanaan Konservasi

LR = lr] L1

Inventar

Gambar 6.1, Implemendas pﬂ&lm terchri dari dua tabspan, yakoi whap
pﬂmnmﬁ"q__ﬂ_.‘m dan perencanman  bpngunan. Tahap mekm
memberi lqﬂﬁdﬂlﬁﬂ;@p kegininn pelestarion hangunan, sekaligus
Jugas acuan kebijakannyu

|Sumber: Rekompak 2012)

6.1, Posaka dalam Perencanaan Kota

Perencanimn mencakup perencanaan itu sendiri dan implementasinya
vang memerlokan Komitmen dan kekuasdan ok mencapd kKeberhasikan,
Dalam satu rumusan, pereacanson adulah

Kegintan sostal atan organisasional yang sengaja mengembanglan

strutegs pelihan terkait tindakan masa depan untuk mencapai tujuan

yang dithginkan, uniuk memecahkan masalah baro dalam konteks vang
kompleks. dan dilengkapi dengan keinginan yang koat dan nist umtok

‘menggunikan seluruh daya dan bertindak seperti yang diperfukan untuk

melaksunakun steategi vang dipilih.

.ﬂ;'[E-'-ﬂlﬂjf 20017}
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Sedangkan  perepcanaan  mang  adalah  wpava  berzama  wifuk
membavangkan kembali kota, wilayvah perkotaan atau vang lebih besar dan
menerjemahkannya hasilnva ke dalam  prioritas-priocitas aniuk  mvesiigi
kevwrasun, pelestarian, mvestast infrastruktur sera peraturan guna lahan
(Healey 2007), Ada beberapa macam pendekatan perencanain (Djunaedi
20012}, antara lain rencana induk {master planming ), rencana wmcm. (rafianal
coriprefensive  planningy,  perencanain  strategis  (Seaeric plarmdnel,
perencanaan  partsipatori (poricipatory. pfaening), perencanaan  advokas
ferelvincacy plonriieg ), ddan perencanaan kolaboratef (colfaborative planming ),

Perencanaan  ruang  merupakan  upaya  untuk terus-meners
imenempatkan pelestarian sebagai bagian dan membavanghkan wajah kota,
Upava uniuk memelibara jiwa kota tidak dapat i.l-i]l:piljkiﬂ'.i.lluﬁ kebutuhan
sehari-hari dan aspirasi para penghuninyva (Blanca 20100, Kenyataannya,
secara tekmis rencana tidak dengan senta-mema dapat diimplementasikan
karena tarik-memank aniara perencianaan dan akior yang erdampak (Healey
203 Karena itu, Healey berargumen bahwa tantangan perencanaasn adalah
ferus-mencrus mencar metode vang bdw untuk memastikan implementas
dart rencana (Healey 2NI3). In yakin bahwa perencanaan spasial pada
akhirnya menghamapkon perencana untuk menndi Fasilitatoe dalam diskusi-
diskusi, mdi bukan perannya untok menyelesaikan pekerjaan perencanain.
Untuk Hu, perencona difuntut untuk makin jeli dalam melihat siopa berada
dalam proses membangun konsensus: yvang terlibat, harus terlibat dan tsdak
perlu,

Alasan bangunan atau kot dilestartkan mensyvaratkan komunikasi
untors berbagon peron pelaku pembangunan. Informoesi tentang aset pusakn
harus ditampilkan melalui daftar pusaka vang merupakan hazil kesepakatan
wargn dan . pelaku  pembangunan  fainnva,  Melalui  informasi sena
pengetahuwan, pemabiaman serta keterlibatan dapat tumbuh (Friedrich 20101)

sepk tahun 1980-an, Patsy Healey menawarkon gugasun perencanaan
koliboratif berdasarkan konsepsi identitas mdividoal vang disusun dalam
relasi =ogialma dengan yang fein dan melalui  relosi-relasi  tersebur,
whagdimana melekar dakam Konteks sogal tenentu. Prose ini dibingkai oleh
kckuaton yang menyusun struktur relasi sosial (Healey 19970, Singkatnva,
petencanaan i mendasarkan diny pada proses pemsbangunan relasi (Healey
1907, Fokus perhation perencanaan adadah membentuk jaringan reloasionl
vang menjadi dasar dari strukiur suatu masvaraka (Healey 1997),

Tiduk dimungkin, prakok perencomean bersifint politis yang memilik
milai dan bernuansa kekuasaan. Karena i, perencanaan berarti bagaimana
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Bu-isy didiskusikan, dan bagaimana permasalahan dijelaskan serta stralegi
vang dipilih untuk memperjelasnya. Proses institusional ini dinulai dari
perumusan  permasalahan,  diikun dengan  srategi  dan Wjuans sema
mmplementasinya. . Diperfukan suatn kapasitas untuk memshami  kerangia
hubingan sosial wniuk menciptakan suatu sirektor vang memmiliki kekuasaan,
Akhimva, penvusunan rencana yang menerjemahkan strategi mu:n'rud.i P p-
prinsip  yang operasional dan peraturan untuk memandu pembingunan
merupakan: proses  of omona berbagal - pansipan  bersama: membangun
pemahaman serta kepercayaan, Mereka juga membangun kepemilikan atas
gtratepi ketimbang menghasilkan kriteria-keputusan atan gambiaran hasilma.

Untok i, ada upava menggerakkan arena pengembangan kebijakan
dan  alokasi sumber dava dari Jevel naswonal omenojuoclokal, sekaligus
pendekatan baru yang dapat mendorong  imeraksi antara pemerintah di
tingkatan yang berbeda (Healey 2007). Berbasis masyarakat atau partisipatif
merupakan penekaman dan keinginan untuk memifujr.n:il'un perimbiangan peran
antara pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan {Soetrisno 2004 yang
dikenal dengan governansi [goversance,

Saloh =matu  kegiatannva adalsh  melibatkan  masyarakst  melatui
‘pemberdavean masyarakat', Pemberdayoan adalah memberi pengetahuan
pada masyarakal definesi serta dimensi otk mengeonskan  kekuasaan
merckoe. Meski begitu, pemberdovain Gduk berhenti pada  penzeunsan
kekuasaan masyarakat, tapl sejalan dan didukung obch pemerintah yang
bersedia untuk membagi kekuagaon vang dig miliki (Friedmann 1992,
Pemberdayaan bukan berarti membongkar struktur  pemerintahan  dan
menyusunnyva  kembali dengon masysrakst schagai peloku  utoma.
Pemberdayaan bertujian menperbaiki struktur fersebut dengan keterlibatan
penuh masvarakal pada pembangunan hoik secara sosial manpun ekonomi,

Perencapasn mengambil peran ini sekaligus  mengambil  manfaat
kctimbang  kembali mengzantung  proses  perencanaan pado mekonisme
perencanaan vang ada (Hoes 1996} Begitu kelompok masyarakat dapat
mencapii kesadaran serta persepsl voang samp echadap suaty wjoan, maka
kekuasaan yvang lebih solid akan tmbual. Siwasi ini menjadi pendorong
mngkaian aksk vang nyvatia.

Kunci perencanaan kolabomtd menghasilkan kapasiias kelembagaan
heru . dalam kosteks  govemansi  tersebut, Pada  dosorava,  kapasitas
kelembagaan adalah keterkaitan antaa sumber dava vang erorganisasi dan
hubungan antur berbagzw sumber dava tersebut dimm Lingkunzan eksternalnyn
i suatu tempat (Healey 1997). Pembentukan kapasitas kelembagaan dimulai
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dengan membangun jejaring relasional mekalui pembentekan konsep dan
mempertemukan berbagal pengetahuan mengenat pelestartan pusaka.

Dralam hal imd. permabaman vang teres- menerus hendak dibangambalwe
pusaka kota kini berperan dalam pembangunan kota yang bemrientasi pada
konsekuensi keunikan kota bersejarah. Pelestanan pusaka mesupakan upaya
untuk melmdungi signifikansi kultural stan ‘nilai estetika. sejarnh, dkma
pengetabuan, sosial dan spirimwal untok  generasi mendaaig, Signifikansi
budava dapat  berubah  sebagai  akibat durt  informasi vang baro:
Permasalshannva, kesamaan pemabamsan mengenai kualifas yvang perlu
dilindungi dan bagaimana mempertahankan miai vang melekat pada kota
bersejaral semakin berkurang, Ketimbang membiat definisi rerhadap larskap
perkotuan, dibuatiah daftar elemen kota, yaiw guna dinopola lahan. tatanan
spasial. hubungan visual, topografi dan vegetasi, wang terlihal  masih
berorientasi pada atribut fisik. Pada akhimya, sghagai pembeda adalah elemen
perubahan vang melekai pada kondiil perkotaan

Pembangunan fidak lagi bisadipisahkan dari pelestarian. Sebush kot
puisaka berarti kota berscjarah vang tenis fumbul dan berkembang. Karena
fu, perencanasn kot memiliki peran vang besar untuk memastikan sistem
ketedkoiton antars bagion-bagion kota vang berbeda don keselumihan temis
dipelihara. Selain itw, perencanaan memberikan visi kepada proses perubahan
ving tdok semata-mata diatur olch proyek -provek arsitekturad. Yise tersebut
beramgkat dari mengenali berbagai toma mengenai kota bersejarah untulk
menghasilkon perencanaan kot vemg berkualitas. Yang tidak kalah penting
aclulah mengenali proses: budaya yang telsh memengaruhi bentuk kota yeng
unik. Proses ini dihorapkan untuk  berkelanjutan dan dihidupkan melalui
kegiatan perencanaan (Bianca 2010).

Prosvarpl supova peran pelestarian sungguh-sungguh menjadi bagian
dalam  pembangunan perkotgan adalah pengakuan terhadap pentingnya
kompanen korakter bersejarah yune horus dipertahankon bersamaan dengan
pembenfukan dan proses transformisi pada kota. Proses tramstormsst i
memistikan adanyd penggunaan vang berkelanjutan. Untuk menginegrasikan
pelesiarian dengan proses ersebul, pelestarian dilkeiakkan dalim kerangka
perencanain kota. Selun itu, dipedukan pula strategi perencanaan untuk kot
atau kawasannva, Ashworth (1991 ) menyebutnya sebagan keritage plasning,
ving  berkaitan  dengan  pemahaman  serta  pengelolaan  herhogoi  aspek
perubahan, Straegi yang dimaksod dapar erdiri dari rehabilitasi, peremajaan
serta revitahisasi (Gambar 6.3).
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EENTUK FURGE]
KOTA KOTA

FERENCANAAN
KOTA

Crambar 6.2, Rencune  pengelolaan Eota pusakid meropakan updya antuk
mengintegrasikan g komponen, vekni bentuk kota, fungsi kota
dan perencanzan kofn dulam proses fransfommas kota

{Sumber: Ashwornh 591

6.2, MMembangun Visi Bersama

Berpijak dari pagasan Patsy Healey erkait strukiurasi, berbagai
aktivitis pengelolaan pusaka tidak dapat lepas dan peron wrenst atu aktor,
Mereka merupakan bagian doan satu atow bebemupa struktor, Daluom strukur
tersebut, telah ada pengetahuan-pengetahuan yang diproduksi. Pengetahusn
i melalui inernalisasi menjadi panduan bagi agensi atan aktor dalam
tindukunnya. Hubunzan antaragensi atw jaringan relasions] dipengaruhi oleh
sty strubtur mewojud dalom kelembagoon.

Visl vang telah disepakati bersama merupakan sujud dan hobungan
antarakton, Berbagai akior mencoba wuntuk memmuskan “frome” atan cara
mebihat permasalaban (Healey 2007y vang digunakan uoiek membicirakan
kondst dun menomar aps veng nampak. Pembustan  stratesr  spasil
merupakan preses sosial untuk menvusun konsep froste. diomana makna
sebuah tempat dan konsekuensi terhadap kegiatan dibayangkan. Frame
menyediakan ‘comceprital coherence, @ divection for oction, @ basiy o
perswasion, and o framework for the collection and onalvsis of data'.
Selanjutnya, “frame”™ menjadi dasar srategr untuk menyediakan arah dan
parameter tindukan lertentu bagi akior teckait. Strabegi yang baik berkembang
dari perhatian wehadap kelembazaan vang spesifik, tertkombinasi dengan
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keunikan dan komsep fentang identitas dan arah pembangunan kota (Healey
AT

Frime vang terbentuk merupakan hasil dari pemilihan realitas yang ada
dan dibentuk melalui berbagai tindukan untuk menvajikannya kepada publik.,
seperty diskusi mternal, paparan seminar dan medin massa o Healey 205,
Proses iml mempakan arena, di mana berbagai cara memahami hal ¥ang
signifikan, vang dapar ecadi kemudian dieksplorasi, dikonsepruali=asi dan
disimbalkan, dicobs dan saat mapunnva, ditkat ke dalum berbamu jejanng
refasi (Healey 20007,

Sehagai contoh, pada pascagempa 2006 di Yogvakarta muncullah
wacand mengenai pelestarian pusaka rakyal vang dikemvbangkan oleh Conrre
for Heritage Comservarion (CHC). Jurusan Arsitekior odan - Perencanaan,
Fakultas Teknik, UGM. CHC membangun konsep pelestanan pusaka rakyat
berangkat dart tulisan  Fichard Engelhardt, pernah menjadi UNESCO
Repional Advisor for Cufrere di Asia dan Pagifik, tentang pergeseran
paracdigma dalam pengelolian pusaka. Menuntnya  pusaka tidek  hanys
monumen peninggalan m@ja, agamawan aaupun pemerintahan atao 3P, vaitu
Princes, Priesis dam Poliricions. Pusaka mea mermilika l{nmpm‘u:ﬂ "I yang
kesmpat, yaitu People (Tabel 6.1),

Tabel 6.1, Pergescran Poradigma Pelestavian Pusaka

LAMA BARL

Monumen raja, alama, pendeiadan Tempat dan ruang karva masyarakat

pislitikeus

Tk ada kehidispan, situs fisik Eesinambungzan masyiarakig

Kompocn fisik Trwdisi dan prakiik kehadupan

Pengelnlazn oleh adneinisiras: pusaka Pengelolaan dengan deseniralizasi
miasyarak ol

Penggunazn it (eniuk rekreasi) Penggunaan popular (wniuk
FIEI'I'II:lHHFIJHu.TI.

Sumber: Eogelhardr dalamn Adishakai 12007)

Tim PIB mendisemunasikan informas) tentong pusaka mkyat
Kotagede yang rusak pascagempa dan perlunya upaya rehabilitasi dengan
pendekatan pelestarian melalui berbagai publikasi atau eminar, Informasi
juga dieruskan kKepada organisasi pusaka imemasional. Karena i, ketika
pemerintah tedak memberi dukungan penuh terhadap pembangunan Kotagede,
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penilaian babwa pemerintah keling dalam melakukan kegiatan penangaien
pascagempa di Kawasan Kotagede muncul pula dari organizasi mtemasional.

Kotagede dinominasikan dalam Wordd Ermdergerad Mies dan_akhirmya
dinyatakan sebagai silus vang terancam bahayi pads 15 Janvari 2007 Pada
tahun 2008, WMF menyatakan Kawasan Kotagede sehagai salal satu dan
2000 Waorld Momimamts Fund § I Ligt of World Erdangered Kites.

Dilam  laporannya, organisasi ini menyebumt  kondis]  pengefokaan
Kotagede vang bunik. Penyebubnya adalab, buik akibat gempa maupun cum-
cara rekonstruksi yang tidak berdasarkan pelestanan pusaka atau “haphiczord
wary™. Menumit laporan tersehut:

Sefuruh area di sekitar Kotagede mengalami kerosakan dalam gempa

Mer 2006, dan warga  setempat masih  menungge bantuan untuk

mengembalikan rumah tradisional mereka. Perbaikan saat ini dilakukan

dengan cara serampangan, mengakibatkan hilangnya jejak  sejarah.

Banmian pemerintah yang dibenkan sewlah gempa telah mendorong

munculnya pembangunan bam darpada pelestorion, tetapi diharapkan

Batvwa daffar im akan menvorofs pentingnya menggabungkan pusaka

budava yang masih hidup di Iin-ta__nn:[c ke dalam proses pembansunan

kemvbali kota Towa ini (WMEF 2008: 19)

Arpumen ini disdopsi oleh Tim Bank Dunia, selah satu pembent hibah
rehabilitasi dan rekonstruksi pasca gempa melalui fava Reconstruction Fumd
(JEF) sepanpng tahun 2008-2002 vang lalu. Akbirnva, progeom rehobilitasi
dan rekonstrukst pasca gempa di Kotagede menyentuh kegiatan pelesturian
pusaki. Bahkan, visi pengelolaan Kotugede diperkuat dengan disepukatinyi
Mol antara Pemerintah DIY., Pemerintah Kota Yogyakarta dan Pemerintah
Kabupaien Banmd pada 11 April 2001 di Omah UGM, Kotagede. Hal ini
ditandii dengan penandatanganan nota kesepahaman (Moll) entang Kerja
sumu Pengelolusn Kawasan Cagor Budaya Kotagede oleh Gubernur DIY Sn
Sultan Hamengku Buwono X, Walikota Yogvakarta Herry Zudisnto, dan
Bupat Banwl 56 Survawidat (Gambere 6.3

[ralians ssembunmirna sobeBan metamlaEangas mda Kerja sama. Ciidrir DFY s gaecapkan verinia
kssth den apmesinsl ynp boggh aas berbagai pmknma yng elah memdisiligass dan meagengoh
kosgliran masvprakal Kiagsle ek o0 penlingrn's ey asl dan merevilpegsd bendda € ogar
Poidaya vanig betxmis paotisipasi masearakal
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Crambiar 6.3, Pendndalanganan MO Kerg Sama - Pengelobaan Kotagede oleh
Cubemur DIY . Waliketa Yopyakara dan Bupatt Bantol yang
diluksanakan di Omah UGM. Botigede

MO tersebut terdin dan 7 bab doan @ pasal, vaitu ketenbuan umums,
minksud dan wjoen, lngkup bersame, pelaksanaan kerja sama, pembinvaan
serta kotentuan lain dan penutup. Stratcgi vang dikembangkan vaitu tentang
keterpaduan wlah diadepsi dalam MOU  ini. Disebikan  maksud  dan
wjumnnys sebagal benkut;

Pasal 2

Keputusan  Bersama  imi dimoksudkan untuk mengoordinasikan

perencanaan, pelakzanain pembanguman, pengelolaan Kawiason Cagar

Budaya Kotagede antara Kabupaten Bantul dan Kot Yogyakarta.

Pasal 3

Keputusan bersama bertojuan untuk:

g, Mewujudban  Keserasian,  kesinambuogan  dan keterpaduan

pengelolain Rawasan Cagar Budava Kotagede:

b, Mengontisiposi  kemungkinan  timbulnya  permosolahan  sebagsi

dumpak teradinya konflik antarke pentingan, antar-stake fiodder

Begitu pula i Bali, Pemerintah Bota Denpasar percava bahwa
kebudayvaan dapat menjadi dasar dalam  pembangunon Kot Kebuadayaan
merupakin fondasi jati diri manusia Bali dan pusaks budaya dan lokal jenius
dempat berperan sebugai modal desar dan tema sentral yang tidak pemah kering
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dari krcativitas', Pemerintah Kota Denpisar membumikan pemahaman Kot
berwawasan bodava ke dalam aplikasi seperti kota kreatif dan juga kota
pusaka dengan  memelihara  keseimbangan  Eeagungan  masa dampai,
kecerdasun masa kini dan  kegemerlapan masa depan  yang . mampu
merepresentasikan kemajuan budaya, persatuan dan adab dan Kota Denpasar,

Konsep tersebut divwujodkan dalam Visi Kofa Denpasar tihun 2005-
2000 vaitu terciptanya  Kota Denpasar  berwawasan  bodiava  dengan
keharmonisan dalym keseimbangan secara berkelanjutan, vang dilerjemahkan
ke dalam Misi benkut: {a) Mepumbuhkembangkan jab Jirh masyarakal Kot
Denpazar berdasarkan kebudayaan Bali; (b} Pemberdayasn Masyarakat
difandasi- dengan kebudayaan Bali dan - kearifan ‘Lokal; (¢} Mewuojudkan
Pemecrintahan yang baik (Good Crovermance) melalul pensgukan supremasi
Hukum (Law Enforcenent)y (d) Membangan Pelayanan Publik . untuk
meningkatkan kescjahteraan masvarakat (Welfare Societvly (e} Mempercepat
Pertumbithan dan memperkual Ketahanan Ekonoimi melilin sistem EXonomi
Kerakyatan ¢ Econontic Stabifiy),

Humusan yang senada dapat ditemukan pada visi Kota Baubau, Dalam
RPIMD 2008-201 3 Keota Baubau, d':ﬁehul:lcanhuhwa vial Kota Baubau adalah:
“Terwijudnye Kota Boubau sebagai Kota Bodaya vang Produkif dan
Myaman, melalui Optimalisasi Sumber daya Lokal secara Profesional dan
Amanah menuju Masvarukat Sejahtera, Benmarntabat, dan Belign”.

Vigi im dijelaskan bahwa® Kota Budava vang Produktif dan Nyaman
berarti segala upayn pembangunon akan ditujukan unuk meningkatkan
identitas Baubau scbagai Kota Budaya, dengan perhatian utama kepada
pencitrann nilui-nilin budaya yang sekamng sudah berkembang dengan tetap
memperhatikan  produktivitas  dan kenvamanan.  Sedangkan aspek
kenyomanan  menekankon ffeeabilfine, vang berari bohwa Kota Baubau akan
menjidi tempat tinggal vang nyaman dan sekaligus aman bagi siapa sij yang
berkunjung  danfatas “bermukim di Kota Bovbm (Sumber BPIMD Kota
Bauhap 2008-H 55

6.3, Tantangan Zonasi dalam Perencanaan Koia Pusaka
Pada bagian sebelumnya, diperkenalkan bagaimana Konsep mengenai
pusika lelah berkembong. Pusaka tdek sekadar bends monumental, tetapi

Juga mencikup bangunan sehan-hari dan lingkungannya. Pusaka pun dapat

Dralam ik BAKP K. Denpaser (270 21 decbiken Bahva peoiah o ni bermeioal dan
prentdoran Dileyawiar Prod, D T B Macdelen ko Landasan Kebodao s Fali 115615
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beropa nonbenda. Upava dalam melindungi pusaka berbasis keroangan adalah
zomasi, var menandai keberadaan pusaka don lingkungan pengaruhnyva, pada
et

Dalam Operational Guidelines for the fmplemeniation of the Wenld
Heritage Convertiom 200 1, delineasi dan pusaka dan fona peryinggatagfier
zotte merupakan instramen untuk memastikan perlindungan dan peagelolaan.

Raviirtelerrles Dignmbarkan untuk memasukkon sclumbh bagion kaw ssan
dan- airibat vang merupakan eksprest langsung darl OUY
schugh  puspka,  sebapaimang  kawasan yang  dengan
masukim  dari kagian mose datang  akin membenikan
cambaran potensinye dalame. beffoniribusi dan
merringkatkan pemahaman torhadup nilai unggulnya,

fyffer zoie Sute kawasan i ekt posegka ving  digjukin yang
memiliki atwun  pelengiap donfaton pembetazan yang
fapeim ditempatkim il P EuTm AT
pengemibangannya  antik memnheri lnpisan  tmbahan
kepuda pusaka emschar. Penjelasan vang jelas mengenai
bagaimona ong penyangga akan melindungi pusaka
sehaiknyi juga diberikan

Dalam UU Noo 112010 sentang Cagar Budaya, disebukan bahwa
omasl adalah penentwan bitas-bateas keruongan Siluz Cagar Budaya dan
Kawasan Cagar Budiaya sesual ﬁengan kisbutuhan®, Sistem romasi dapat
terdiri dan empat jenis conasyaitu:

Fomn Inti: Arcn pelindungon wtama ontuk menjagn bagrian terpenting
Cugnr Budayu.
Zona Penyang g Arca yang melindungt zona g,

Lo Pempembangens. Aren yang diperontukkaon bagi penpembingon polensi cogar
budaya  bhagi  kepentingan  rekreasi, dieenth konservasi
limgkungan  alam, lanskap budayn, Yehidupan  bodoya
|I'.b:ll!’i.ll:ll'ti|]., kﬂﬂgﬂlﬂilm. Iill'l kE'Piﬂ'.i.\'l-'i.'\Gll.il.:Iﬂ.

Lama Penunjon g A ving  dipenmiskkon  bagi siramg dim prisariaa
penunjang serta untuk kepatin komecsal  dan rekreass
LU,

Pl T4 UL Mo | E200F mengisurkan bahwa keennsm behih lanpe mensemi tie corm peEekipm
s e 2onass diatur <ba%anm Por i Perncrimah, MNamon sainpgad saal ini, Peratoran Paowennliol behim
dlikchoirkm
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Di Indonesia, belum ads kota pusaka wvang telah ditetapkan. Zonasi
intuk kota pusaka dapat dilibal pada Kota pusaka dunia, seperi Kot Hod An,
Vietnam. Dalam proses oominasi pusaka dunia, diharoskan oniuk o telah
menyebuitkan somisi daci objek yvang diajukan, Zonasi membige wilayah
menjadi dua zona (Cambar &.4), vain:

[y Fona perlindungan ketat
Fona yang meocakup monomen vang: ada divckoi beseprah dan
kawasan yang ielah ditetapkan sebagai bagian dari ¢lemen yang azli.

2} Zona periindungan lingkungan ekologis dan lanskap

Zond yvoang mencakup kawasan di sekitar sona perlindungan, vang

memungkinkan untuk pembangunan bare wstuk menngkatkan nilai

MICAUMEn,

Gumbar 6 4. Rencany zonasl perlinduncan untek Eotn Hod An, Vicmaoe. Zomasi
terdin dan @ona perfindungan ketal dan zona perlindungan ekologis
dan ainskap

[sumber: IMPALT),

Aonasi juga dibuat Kota Sawahlunto pada delineasi bagian kota vang
diangpap schagm Kawasan [nh (core zone) seluas £ 27 ha, Dasarmya, bagian
ks tersebut  dirancang khosus untuk memenuhi kebutuhan kota  industn
tambung batubara pada musa kolonial. Zonosi disngpap schagai alat untok
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mengendalikan perubaban akibat pembanganan, Pengendalian diperlukan
agar nilai-nilai pusaka tetap terjaga (Gambar &.5).

Crumbar 6.5, Bencons poma anti Kot Sawshlunte, Fonpsi ini diapkan aniuk
mclenekapl pominasi pusuks dania

{sumber: BARP Kos Sawahlunm 2012k,

Bopaimana zonasi diterapkan pads kawosan perkotaon. dapat diliha
pada zonasi, Kawasan Cagar Budava di Kota Yogyakarta wang ditetapkan
melalui Keputisin Gubernur DIY No. IB&KEP201] tenang Penetapan
Kawasan Cagar Bodaya®™. Scbagian besar KCB  termasuk  wilavah
pchmimistrass Kote Yogvekarta doan sisunyva fedetok i Kabupaten Bantul.
Menurut keputusan tersebut, KCB dibedakan menjadi kawasan inti dan
kawasih penyangga (Gambar 6.46),

Sclen Fetapede, vang wrinieik KCE adalay Malodsyo, e Bereng, Fakoalamim, Kolabar serly
T,
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Ciumbar fi 6, Lingkup zonasi pida KCB Kotagede terdini don kawsin inti dan
penyanggn, Bamas sonasi divciapkan berdasarken jalan dan bentang
alsm,

Bamms kawnsan inti, ferdin dar:

Utara  J1. Nyi Pembayun — utara J1. Tegalgendu

Selitun selutan JI Tegalgendu — Gang dekat jagang Desa Jagalan

Bamt  Chang dekit jagang (Desa Jagalan)

Timur 10 Kemasan — 1, Karangho — Jalan ol ternatf Bngkar inti Kotagede
Dan batus kawasan penyangga, yaiu:

Utara 1. Kusumanegan — Cre . Gedongan 1

Selatan J1. Ring Road Selatan

Barmc., M. Veweran - ) Gambiran — I, Pramuka - J1. Tegalgendu — Sungai
Gajah Wong

Timur - J. Bing Boad Timwr - J1. Gedong Kuning (Sumber: 5K Gub DY
AEGKER2011 ),
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Dalam dokumen rencana Gala mang, 2ond-zona tersebul  biasanys

diadopsi dalam kawasan strategis. Menurut UL 26/2007, kota atan kabupaten
dapat menentuikan kawasan sategis dari sudut Kepentingan sosial dan
budava. Dasar penctapan kowasan strateges, misalnya pada kawasan vang
hendak dilestarikan, Contohinya Kota Banda Aceh menctapkan -Kawasan-
kawaran strategis, berangkat dan pertimbang an berikut:

¥}

2)

3

41

Merupakan tempat vang akan dikembangkan untuk pelestanan atau
penzembangan adat istindat atau budaya deerah;

Merupakan  fempst  yang  akan  dikembangkan  uniuk  pelestarian
peristiwa Taunami dalam bentuk “Wisata Tsunami™;

Merupakan azet Koti Banda Aceh vang. harus dilindungi  dan
dilestankan;

Merupakan ternpat perlindungan peninggalan Budava Aceh.

Kawazan Siratezis Kota Banda Aceh menurit ETEW Koia Banda Aceh

ada lima kawasan (Gambar 6.7), vaibu;

I}

2

£1]

Kawasan Pusal Kota Lama ( Pasar Aceh. Peunayong dan Sekitarnyal
Kawasan Peunavong sebapgal pusat perdagangan dan jasa dilindungi
dan dilestarikan, sebogai kawason pusaka Kota Banda Aceh, mengingat
beberapa bangunan memponyal civl khas dan milai sejamh.

Kawasan Maspd Reva Baumahman dun Sekiurnya

Kawasan Masjid Rava Baiturrahman merupakan aset Kota Banda Acch
vang dilindungi don  dilesiarikon karena merupakan mesjid yang
bersejarah. Penatapan kawasan ini schagai salah-satu kawasan strategis
kot berujuan  untuk mempriontaskan  pengembanzan di mese
mendatang dan dikaitkan dengan pengembangan Kawasan Pusat Kot
Lama.

Kawasan Wasel Fivonf Ciy

Kawazan water front city memilks nilu sejursh, . khosusnva pada
kawasan sepanjang Krueng Acch mulal dan muwam CGampong Pande
hingga ke Indmpuri vang merupakan lintasan sejrah transponas
sungai pada zaman Rerajaan Aceh dulu. Pengembangan waler fronr
city berfungst sebagat pelestorton lingkunzan sungud, juza menciptakan
keindahan kota dengan mengarshkan  bangunan-bangunan  untuk
menghadop dan memanfootkan lingkungan sungai seboagal doyva tank
kawasan, Kawasan ini didukung oleb jaringan jalan, pedestrian dan
muang  terhuka hijau yong membatasi  aktvitas - banzunan  denzan
lingkungan sungai.
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4} Kawasan Campong Pande, Peunaveng, dan Meusu
Kawazan Gampong Pande merupakan empat awal Keragaaneaceh,
Kawasan imi dilindungi dan dilestarikon  karena  mempunyai omilag
separah. Kawasan Peunayong menpiakan kawasan yang dikembangkan
untuk melestankan nilai sejarah sebagal kavwasan ctnis cina, sedangkan
Kawasan Neusu khususnya asrama dan kompleks peramiban TN tetap
dilestarikan sebagm bagian dan peninggalan bersejarsh.

51 Rawasan Wisata Taunam)
Kawasan ini meliputi Museum Teunami, PLTD Apung di Punge Blang
Cut, kuburan maszal Lorban sunami di Ulee Lheue dan Masjid Bainl
Rahim i Ulee Lhewe, vang dilestarkan danodilindungi schagal bukt
bahwa Kota Banda Aceh pernah ferkena bencana tsunami,
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Gambar 6.7, Pera Bawasan Strategis Bota Bandz Aceh menomm RTREW Kot
Bands Aceh menunjubkan babwa bma dan delapen kawasan
mietupakon Kawasan strotegis sesial-budan, yiitn: Kawasan Posit
Foda Lumo (Pasar Aceh., Peunayong dan sekitamyva), Bowasan
Masjid Raya Baitwrahiman dan selimmya, Kasasan Woeter Frost
l",."r'rg.', Ko awasan [-:';unpl:lng Pranche, Puu‘n]ﬂ:-ns dan Meosu  dan
Kawassan Wisala Tsunzmi

(Sumber; RAKP Kot Bandu Aceh, 2002,
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Penelitian Winarni (2006 terhadap Kawasan Borobudur menunjukkan
ketidakmampuan zonasi vang disispkan dalam Maserplan JICAY 1979
(Gambar GRF Cindi Borobudur dan lingkungannya  ditetapkan o sebagai
Pusaka Dunia pada tahun 1991 dengan nomor 592. Meski begitu. penctapan
tidak dapai mengendalikan terjadinya  perubahban ruang. Tﬂaanm datang
terutama dart kegiatan komersial. Dh sigi laim, Iahan pertaniin j'aﬁg awalnya
menjadi gantungan pendoduk setempat kian berkumng. '

Giambar 6 8, Zomasi pengeklaan menuret Masterplon JICA 1979, vang membagi
Kiarwpsan Borohudur mengudi Tima wona,

Zonasi saja tampaknya tidak cukup dalam mengelola kota pusaka,
Memsahkan vang lama dan baru akan menjadi tantangan bagi pembangunan
kota. Bagaimuanapun. bagisn kota stan kawssan bersejarab tersebut masih
perlu terintegrasi dengan strukiur kota yang sekamng. Dalam konteks struktur
kota, pada zonasi ditandai hubungan dan perannya terhadap Kota, intensitas
pembanguman, puna lnhan, dan jaringan imfrastruktur kota seperts transpoctasi,
Pada batas i, zonasi menjadi acuan dalam mengarahkan pembangunan.

Antegrasi menurt bentuk namun uga secara fungsional, walao kadung
menghasilkan dilema dalam cksprest bentuk perkotaan (Greer 19949}, Karena
in, kofa bersejorah merupakan kawasan istimews di dalam kota yang

_"ii;lpﬂhumi sehagal campuran antara kKirakienstik morfologis, fungsional sera
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persepsudl (Ashworih 1991}, Ada tiga kriteria keta bersejarah, schaigai
b kot
I} Rualitas Intrinsik Benuk Morfologis
Salah satw elemen dalam membentuk kota bersejurah adalah kualitas
bentuk. Ashworth (1991) menambahkan aspek persepsual, bahwa
ukuran kualitss akan berbeda sesuai fempat, di mana dan pada siapa
pertanysan ini diajukan,
2} Peraturan Perencanaan
Wilavah afou kota dapat meneniukan kola bersgjarah sgsua dengan
kriterianya,  bhiasanwva setelah  mengidentifikasi dan mendaftar
keberadaan azet monwmen. Permasabahan yang ditemukan  adalah
belum adanya satn konsep berlaku, pada topgkat mtemasional hingea
kawasan,
3} Milai dan Makna vang Melekat
Kota bersajarah ditetapkan setelah mengide niffkasi nilai yang melekal,
meskipun orang yang tinggaldi delamnyva mungkin belum mengenal
iilai terseba denean baik,

64, Kapasitns Kelembagaan

Tantangan para pelake pelestarin  posaka  adaladh  eoes-meneios
mengembangkin kemampuannye, Tiap agenst atuu aktor merupokan bagran
dari satu wiau beberapa strukiur. vl struktur ada pengetahuan-pengetahuan
vang diproduks, Pengetahuan ind mekalui iiemalizsasi menjadi pardoan bagi
agensi atay aktor dalam tindakannya, Hubungan antaragensi atau jaringan
relasponal dipengombn oleh suatu strubtur vang mewujud dalam kelembagoan.

Pengembangan kapasitays kelembagaan berangkat durn gagusan Giddens
fentang strukiirasi (Healey 19975 Menomt Giddens (2000}, aktivitas sosial
manusia saling terkait sama lain dan terus menerus dicipakan  melalui
reprodukst  kondisi-kondis: venp melangeenskan  keberndann  oktivitos
tersebute Gagasan  Healew membent cara untuk menempatkan  Kegiatan
pantisipan dalam proses govemnansi dalam proses strukiurisasi. di mana

strukmur sclalu dikonsepkan schagai sifar dari sistem sosial, “yang

terbawa’ dalam prakbik-praktik hazil reproduks) vang dilekstkan ke

datlam ruang dan waktu (Giddens 2000,

Setap orang memiliki jaringan relasionalnyva vang akan berpotongan
sabu sama lain vang menjodi arenia di mopa sistem makna, cam bertinduk dan
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cara menilai dipelajari, disalurkan dan ditransformasi (Healey 19971 Neoes
vang bisa berupa pertemuan atau organisasi memiliki peran kunci dalam
meningkatkan upaya mohilisasi sumber daya vang dimiliki fiap orang: Yang
penting pula. mades berperan dalam mengakomodasi pengembangan gagasan.
Ada kebutuban untuk mengubah cara berpikir dan mengalokasi sumber day.
Selain jaringan relasiomal. perencanain mendayagunakan berbagai
bemuk dan kerangka pengetahuan. Pengetahuan adalah salah:gatg dari sumber
derva vang dapat membangun kapasitas kelembagzan.
kargna i, pengembangan  kapasitas  kelembagaam  (imerifedional
capeaciny/IC) melibatkan tiga komponen sumber dayva. Hubungsn ketiganya
merupakan cara dalam mengekspresikan interaksi antars kekuatan pendorong
strukfurasi dan kerja ngensi dalam menemukan cam baneunmuk mmbuh®.
Ketiga kemponen fersebul (Gambsar 6.9, yaiu:
- Pengetabuan {(drowledge/kK)
Eemampuin para akior umuk melakokan refleks dan mengembangkan
“froome™ vang baru, tngkatan integrasi, keterbuksan dan tngkat
pemhelajaran sosial,
- Jejanng relasional {relafional/R)
Tempat para aktor dalam “jejaring hubungan sosial” vang berbeda dan
derajut kedalamannya.
- Kapasitas mobilisass (meadilizaion capacity™)
Kemampuan para aktor untuk mengenali, membongkar dan neemihani
kembali porensi pengetahuan vong ado dan sumber dava relosional
ide Magalhfies eral, 2002 56 dalam Barry 2001,

e pessd The eompley miesactions Bowesn Csimctunng” doving eces arl e aeove werk of agemc
ninveringe new way Of pomg on” THcaley o all 199, | 24 daladn Baree 700 1}
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External Forces

R
<1M e

Internal Evolutions

Crnmbar fi 5, Perkembangin Kapasitas Kelembagnan
(Sarmber: Healey of ad, 1999 dalam Barry 20110,

Perlu keglian untuk  menyusun “strategi dalam  Imgkungan  yang
memiliki lebih dari satw kekuasaan (Healey 1997). Menurut Healey (2007,
strafegi adalah kKonswuksi sosial  vang  kompleks, melibaikan  kegiatan
kelembagaan dalam melibatkan seperungkat aktor dan gjanng relosionalnya
sarta membentuk  komunitas. dan  janngan kebijakan bamn yang dapat
membawn gagasan ke dalam berbagai lingkup pemerintahin dan sepanjang
wak, Stroegi memikiki kualitas visi vang inspirasional, didukung desgan
carn melihat vang benar. Kareno itu, strategn spastal fokusnya pada lokas
aktivitas doan tempat, kualitas deno makna tempat. jejalur vang menghubungkan
sate tempat dan lginnva don dimensi spasial kebanyakan aktivitas kerjakan
(Healey 2007},

Karena itu, lnngkah awal dalom menvusun stmatezi adalah mengennh
aktor-aktor vang terlibat dan jejaring relasionalnva, Aktor bisa berada pada
tingkatan “wang berada, misalnva imemasional. nasional dan lokal. Hal
demikian terjadi pada kegiatan pelestarian pascagempa di Kotagede, Beragam
iktor pelestanan datang untuk membuat kegiaten pelestanan.

Pada saat i, aktor imtemasional dalam pengelolaan pusaka vang
erlibal adakuh UMESCO, erutama Kantor regionainya yang ada di Bangkok
dan: Jakama, Organizasi  ini mendapat mandat dari Konvensi  entang
Pedindungan Pusaka Dunia tehan 1972, Menorut Konvenst terschut, pusaka
merupakan bagian perkembangan manusia dan pengelolaannya merupakan
ngeungjawab bersama. Organisas pelestarsn pusaks dunia lannva sdalah

124 Pengelolaon Borkalanutan ; Pelestaran Pusako Arstekbur don Perkotoon
yong Tarntegas




Waorld Monwmenis Fued (WM EFL Organisasi nonprofit vang berkamor i New
York i setiap dua tabhun menerbitkan dokumen World Maommenss Warch
List af 700 Most Endongered Shes. Sekarang dokomen ini disehui ¥orkd
Monumenss Wairfr.

Dari pemenntahdan negara sahabat dan organisasi donoe intermasiomnil,
vang memberi dukungan pada pengelolaan pusaka di Kotagede sdalah JICA
(Fapan Internatichal Cooperation Agencyd Sejak tahun 1997, JICA i
Inddomesia memiliki  progrem. vang  bernama  Commeniy - Empmvermmens
Program (CEP) Pada saat iu, CEP merepakan bagian dan dukungan knsis
ehonomi sesuai dengan meningkatnya peran LSM sebagaicsalsh satn aktor
pembanginan di Indonesia *,

selain JICA, ada pula (Jova Reconsieuction Fands) vang merupakan
kelompoek  dooor  infernasional vang  jumlah dananya paling  signifikan,
meliputi Bank Dunia, Komist Eropa, Belanda, Ingans, Kanada, Finlandia dan
Denmark. Dana JREF untuk sekior perumahan disalurtkan melalui peogram
REKOMPAK. Sebagai pelaksana pmgram ini adalah Bank Dunia, Program
imi membangun sekiar 13HKE) unit rumah tahan gempa hingga 2008 dan
melmjutkannya dengsn - penataan lingkungan berbasizs mitigasi bencana
hingga tmhun 2012,

Kehijakan  mkonstruksi  perumaban yang  disout Bank  Duomnia
mengarusutamakan prinsyp “haild back beger™' . D dalammva, ade tempat
untuk pelestanan pusaka. Dalam " Sofer Homes, Stroviger Commmuniiies” vang
diterbitkon  oleh Bonk Dunige (2000}, =alah siu  arotegi vang  perlu
displikasikan dalam perencanaan rehkenstruksi adalah “cufteral heritage
conservation” wan pelestanion pusaks budaya vang terdirt dan keviasarr kera
hersejarah, pusaka vernakilar, pusoka soufang dan holbon dimensima vang
Wi fermiasuk Semmia asped Tenfare Rubirgam ik oae spivitial antarg
redrtiesder alevn Weipbaen pasriie

Antara laim, pelestaripn pusaks budiyas beruuan untuk - mendukung
masyarakat. Tidak hanya melindungi aset fisik vang bernilai ekonomi, tetapi
juga melindungi praktik sosial budayn, sejarah, lingkungan dan nuansa
keberkinjuian dan identitas.

Saal il CEF mermkon bagian dar skema keos samn JCA yang beriujuan imiuk mench bung
b vardkal i nngEen bawah piclaie kerja saimg dengin LS demgan sadanva dh&amgis dan
pemeantoh. Salah satn fokes pmgembangan CEF adoioh eoggep doures onmk. rdabiliing dim
rolapstrnks| pasca-bnc [Surm e
Rt ereew e 2o, p indnne ssdenp bshdactivises sy eyO6 ol ).

0 Urekapan mi diipopilekan oleh Bill Olintoey, Dnita Khosis FRE ook Fesmiliban Tsonasw dan o anla
Frosicken Amenka Scrikar (Bock ML
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Pusaka dianggap sebagai sumber dava budava Hisik (pfevsicod codieral
resources/PCR). Bank Dunia mendefinisikannya sebagai benda bergerak arai
ek Bergermk, sirns, stk kelomook sirakieere . oan firnr aleam derdansop
vang meniliki arkeologi, paleoniologi, sefaral), arzitebior, oagama,  mlai
baederver esterika, et dofeiva, POR deapar ferlokasi of daeraleperbotaan aie
pedesaan, dan mimgkin di arae atqu & dalam komemitas international  PCR
Pending sehapol sienber ingformost ol dan sefaral vang bethiarea, sefagol
aser wriee pembanginan exonomi dan sosiad, dan sebaear bagion. mregral
oleerd federsifos Baecdayvor o peak ik sy ek,

Saat mendampingi penataan  linglkungan desa-desa di Kotagede.
REKOMPAK memfasilitasi rehabilitasi rumah-rumah  tradisional  besera
lingkungannya. Beberapa rumah didorong antek dimanfastkan scbhagai romah
publik uniuk memastikan kelestan annyva.

D lingkup Masional, sebagaumana disebut dalam UL 51992 tentang
Benda Cagar Budaya yang kemudian diperbarul dengan UL [ 122000 entng
Cagar Budava. pengelolaan pusakwedilakukan oleh pemerintah, Masyarakat
dapat terlibat setelah mendapat izin ‘dari pemenntah. Meski  demikian,
pergurnan tinggi, organisssi pelestarian danemasvarakat secara aktif telah
berinisianif mengembangkan kegiatan pelestarion, Pemenniah posat mermniliki
kehijakan pelestarian, vane diselengramkan oleh Kementerion Pendidikan
den  Kebudoyoon (dule Kebudavasn dan Pariwisata), melalui Dirckiora
Jenderal Sejarsh dan Purbakala: Sebagai unit pelaksana toknis di dacrah
pdufah Badoan Pelestanian Cogar Budeyva/BPCB, Tugas pokok don fungsinyi
melakukan pelestarian peninggalan scjarah dan purbakala. Upaya pelestarion
tersebut meliputi kegiatan. perlindunzan.  pemelihaman,  pemuzaran.
dokumentasi dan publikasi. Scjak tshun 2005, BPCB memiliki Kantor Unit
Kotagede,

Aktor 4i lingkup sazional laionyva adalah Badan Pelestarian Pusaka
Indonesia (BPP1). Program BPFF] dikclompokkon menjadi empat program
utama. Salah safunva adalah Aksi Pelestanan Penyelamatan Pusaka yang
berupa aksi cepal tanggap untuk penyelamatan pusokn terancam  baik
disebabkan oleh bepcana alam atavpun kemusakan zerta penghancuran vang
diokibatkan ulah manusia. Program mi dimola sepk Heritape Emergency
Respostze {HER Penvelamatin Pusaka Pasca Bencana) di Nias pasca-bencana
alar 1soneomi dan gempn bami (2004 don 2006),

Sesual amanmar olonomi  daerah, kebudayaan elah menjadi urusan
pemérintah dacrah. SKPD vang terlibat dalam menangani pelestarian pusaka
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adalah bidang kebudayaan. Merujuk pada kebijakan dan penugasannys
organisasi vang terlibat langsung adalah

Dhinae Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Y ogvakana

Pemerintah provinsi memiliki kewenangan dalam pengelolan pusak
sesual dengan perundang-undangan. Sebagan pelaksana. adalah Dings
Kebudayasn vang berdin. pada tahon 1998 Dua bidang. vaito !-T-ejarnh
dan Terbakala serta Pengembangan Kebudayaan menjafankan program
dan kegiatan dengan sasaran di Kotagede.

Dinas Parrwisata dan Kebodavaan Kota Yogyakarta

Pemerintah Kota Yogvakarta memiliki kewenangan dalam mengelola
pusaka, vang diselenggaraban oleh Dings Pariwizata dan Kebodayaan,

Selain pemermtah, masyarakat pun terlibat dakam pengelokaan pusaka

di Kotagede. Masvarakat ini tergabung dalam berbagai organisasi pelestanan
pusaka, Sejak tahun 1998, herbagai orpanisasi pefestirian pusaka membangun
misiatif dan memmuskin arah perakan pelestarian di Kotagede  sebagai
pelestariin vang bemorientis) pada pusaka masvarakal sewluhnva, bukan
sermata-mate melindungi rumah-rumah tradizional*. Organisasi terssbut yaitue

Jopja Hevitape Society

Faguvuban Pusaka Jopja atan Jogfa Heriimpe Sociery (JTHS) terbentuk
padi tahon 19491, Pada 1993 JHS bersama Yayasan Pusdok membuat
proyek “Usnlan Penataan Kawasan Kowmgede”. Proyek pelestarian
dengan ditlakukan dukungan The Workd Bank Small Program®,

Cerre for Heritrge Conservation (CHC)

Certre for Herftage Conservation {CHC) berada di dalam lingkungan
Jumisan Arsitelior dan Perencanaam, Fakultas Teknik, UCGM, Pasca-
gempa, CHC membangun kongep pelestarian pusoka rkyol bermgkat
dari lisan Richard Engelhardt™ tentang pergeseran paradigma dalam
pengciolaan pusaka. Menurumyva  posaka  odak o hanyn  monumen
penmggalan rag, agamawan atavpun pemermiahan atan 3P, vaitu
Prinees, Priesw don Polivielons, Pusakas juga memiliki kempoenen “P"
vang keempat, vaitu People,

= Wiraancare Sohudi Hadiwanone 21802)

* 0 Sumisr [ RTETE
vk w ol dhan K o ente mal e fan |0 W IS Con e nnServer W RSP IS 2 RIS LR THNRE G M0 2H
151 1M Relensl PO | I20EASE escanch™None D pdl

= Richacd Eapelland pavnah menjadi UNESCO gy’ Ay (o Cimvwer di Aszi dipl Pasall
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Yayasan PLUSDOE

Yayasan PUSIMIK berdiri sejak tahun [98Y dengan fokus porhatian
dan  kegiatan pada  opava  mengkaji,  mendokumentasikan  dan
mengembangkan  potenst budays  masyarakal  Kotagsede bagi
kepentingan ilma pengetahaan. budava dan kese jahleraan masyarakal.
Yayasan Kanthil

Pada mbhun 1999, Yavasan Kanthil (Karso Anrepfop Tekad Heareeli
T Lufwer) lahir dengan kantornya di jalans Keduosan, Kotagede.
Menurut Matsic (2003 dalam presentasinya i Sunposium IESAH 1T di
Malaysia, mjuan orgmizasi mi selain melakokan kegiatan penelitian
dan  pendokumentasian juga menyelenggarakan Festival Kotagede
untuk dapat menampilkan dan mempromeos ikan senrserta budaya yang
masih terpelihara i masyarakat, Selain Festival Kotagede, Yavasan
Kanthil mengembangkan pula "Rameblieg Thin Kotogede”, vaitu
keoiatan menelusuri Kawasan Kotazede

OPEP Kotagede

Chrganisasi  ini dideklarasikan  dic halaman  Dondongan, Kompleks
Masgjid Gede pada han Jumat. 17T9Agustus 2006, Lembaga ini
dibarapkan menjodi jembatan bagi berbagai orgonisasi sertn ketiga
wilnvah administrasi (Jagakn, Prengean dan Purbayan) sebagg tempit
saling berkomunikasi® {Gambar 6.10).

Ceamibir £ (03, Pembeniukan dan Pelmeoran Logo OFKEPF, 17 Agostus 2006,

Ketsinya ssat o adaloh M. Notsier yvang joga pendim Yayesin
kamthil Eaotigede, Melalui OPKP, peom masyasakad dibarspsan
semakin  bosiay  seiring  berjalannye  program revitalisasi  yang
diprediksi setidakmya selama 20 tbhun

| Sarmbers CPRF 2000600,

Seperti dif ara ko Kopais Bese Dagale, Shakeh Udkin, dakamy g remmen 8 Bestran Chnal DEniw rodi
Dh=sa Bagala (ahin 206,
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B} Forum Joglo
Forum Joglo merupakan organisasi pelestarian yvang dibentul untuk
memiliki visi pengelolaan Kotagede, Sweategi ini diperkuar dalim
terminasi (exii sirafegy) program yang diskomedasi dalam Program
Ekstensi. Kegiatannya adalah peningkatan kapasitas organisasi melalul
fasilitasy pelatihan OPKP. Keempat OPEP membermuk  Forum
Musyawarah Bersama™ pada 22 Mei 2010 sebagal wadah kormunikasi
pntarOFKP dan lembaga tereait ninnya. Peresmiznnya  bersamaan
dengan Peringatan 4 Tahun Gempa, Pada kesenpatan v, diskrarkan;
Kami warga Kawasan Kotagede berifrar unmik. mempaga  dan
relestopriben pasceke budova Kotapede sebagal belucfah dasar pete
mencapm  ketertraman, - kedamainn, kesejalierdon-dan  beselarasan
ficlge i mease mendaiang.
Forum ini kemudian diberi nama Forum Joglo. Secara mutin, forum ini
mengadakan pertemuan vang diberi nama “Mingeo Legen™,

Menurut Healey (1997, perencanaan berperan meningkatkan kapasitas
kelembagann. Kapasitas mstitusional merjuk pada kualitas vang menyeluruh
dari kumipulkon jaringan relastonal di suatu tempatiHealey 1997),

Upaya menyusun strategi berarti mengubah struktur melalui relas
kekuasaan  vang  memengardhi  berbagai  kepentingan  yang  berkatan,
Panggomg i, Healey {1997 mengutp Bryvsom don Croshby, terdin dan figa
komponen, yaitu foren vang menekankan puda pembenmibkan dan komunikasi
pemahaman, reme yang menckankan pada pengembangan kebijakan dan
implementasinya dan comr vang  mengendalikan proses tersebut, Pada
forumlah, proses membongun jejaring dan koahsi tentang agenda 1su terud,
Menurut Healey ada empat inhapan yong terjadi (1997, dimuolai dard oncaran
whtor dan dalam arena yang spesifik. Kesempatan mepakan aspek yang
memungkinkan proses ini terjadi (Gambar 6,117,

Al fmickan
e o I o el o R
:ru'n:llsa.l.lhm_ Fan- kebgakan s
rireieg dan bajuan

Guubur 6,010 Tahopen peinbangunan kelembag aon
[Sammber: Healey 1997)

= Se b ermmia bivana CFeonm Mgl Lopin”
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Pada prinsipnya, “kesempatan”™ mengipiakan celah atan menggoyahkan
struktur kelembagaan vang ada®. Berbagai aktor dapat menyusun kembali
strokaur tersebut, dimulai dengan memmuskian kembali permasalahan, strajegi
seria lujpan  dalam  perencanaan. Il dilanpoitkan  dengan  mobilisas
kgpemtingan dan kelenkatan siapa pun yang dilbatkan, tempad beremuo. dan
bagaimana mengadakan diskusi tersebut. Untuk o sebelumnyvs p-:r'ﬂ:. ada
pemetaan pikak-pihak vang berkepentingan atau “stakefofder moiming”,
Akhimya, wacams vang telah disosun dan terkonsolidesi dibawas ke dalam
kondisi di mana prinsip-prinsip vang disepakat mendapat legitimasi.

Tahap berikutnya adalah membuat rutinitas vang dibangun sehagai
bemtuk kepedulian berbagai pihak, Realizasinya becsifan fokal aan sesuz
dengan kondisi setempat meski berangkat dari hal yang sama apa yang terjadi
dan apa vang mestinva dilakukan, Keberadaan akior vang berperan schagai
fasilitator penting untuk menyiapkan kondisi vang dapat diterima orang -orang
vang herbeda unmwk  berdiskosi, Permasalahan vang  fimbul - biasanya
disehabkan oleh kesempatan berbicara, kerngaman bahasa dan keterwakilan.

Selanjuinya  adalah  tahapan  menyusiun  wacina - kebijakan  vang
memerlukan adanva suatu pemahaman atan konsep yang baru, Permabhanan
haru fersebut mendorong terjadinya transformasi “steryline” * atan rumusan
kesepakatan vang memben kerangka bagaimana orang berpikir dan bentmdak.
Dan, tahapan terakhir adalah memelihom kesepakotn vang telah dimiliks oleh
berbagai pthak berkepentingan. Sementara, ada kemungkinan munculnya hal-
hal wang dapat menggovahkan kegepakatan tersebul. Untuk iulah, pedu
aclanya peran berbagai pihak yang teclibat dalam proses penyusunan strategi
ptau “reft Infrasrucinre”, berupa proses yang menghimpun peserta untuk
terus membangun pemahaman dan kepercayaan serta mendorong kepemilikan
oias  steaiegh apa pun o oyang  befkembong, Konsensus  memungkinkan
betkumpulnya berbagai sekior vang berbeda (Healey 1997,

Mengubah  “pemngkat  lunak™ perlu  disertn demgan perubahan
“peranghat keras”, vaitu desain sistem politik, adminstratdf dan hukum yang
mem fasilitosi proses aing "despin institusional vang sistematis” (Pendlebury
2009, Karena itw, perlu pula ada "l nfrasiriciire” yang menvediakan

Eralnm *A theory of mstiiubonal change'', Buielner, dick. meaguip Bumche dide. £2003 |, bahwa, s
iy iy oiTicien pevsany. wleer nferad e oor psfemo e drfven, o orfbieal momen|” fee oo apy
anres’

= Slermnn Hager 995 62, dakans Hislalalh 200100 “stiers- loes” dijelaskan 565 an nomotivey o siin’
FrTnT tomugh wiich elearess e oumy oiferes domaben are cambinesd e tha provide aimees
Wiy o ae T ol vl et ey Mol Auppern a0 coorieaw wadereimodioe” Koirena i, o imesT
wekaligus inengeambarkan hobunge ailara borbaghi Ak,
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aturan dan sumber dava formal untuk kesepakatan vang dibasilkan, sekaligus:
diawasi dan dipelihara sepanjang waktu.

Drari pengalaman pelestirian pascagempa i Kotagede, bencana alam
menjadt kesempatin untuk merumuskan konsep baru tentang  pelestarian
pusaka. Berbagai akior yvang berbeda sepakat bahwa ramahetradisional, dan
Imgkungannya wvang terdampak gempa  periu dimlmaﬂcaﬁi Hubungan
antaraktor tersebut dipengarubi oleh konsep pelestanian pusaka rakyat yang
diusulkan organisasi CHC.

Pada 4 Jum 2006, CHC menginisias Tim PIB! wntuk membuat
Cierakan Penyelamatan Pusaka Kotagede, Menurut Tim PIB, mmab-mnah
radisional milik masyarakat vang berada di kota maupun  desa  paiut
diperhitungkan schagal pusaka rakyat. Selam fu, yvang temasok  pusaks
rakyal adalah berbagal kriva yang berkembang i masyarakat, Tidak hanya
bentuk akhirnya, tetapi juga kemampuan para perajimnya®. Sebagai pusaka
rakyal, maka pelestarian berorientasi pada  masyaraka  (people-oriented
CORSEVET IO,

Tim mi mengumpulkan data dan imformasi, Kiasifikasi Kerusakan sena
menentukan prioritas kebutuhan penanganan bangunan di Kotagede. Proses
pengumpulon dota dan informasi untuk bangunan bersejarah i kawasan ini
diperkenalkan dengan nama SRapid Assessment of Damaged Heritage™ in
Jogia and Jateng Post Euarthguake May 27, 206", Kematan i terhubung
dengan “fogjia-fareng ArchQueick Response/ FIART dan Jurusan Arsitektur dan
Perencanman, Fakulias Teknik, LiGM,

FIB dapat menartk perhation berbagal organisasi terhadap kondisi yang
dinlami rumoh-rumnh trodisional stau “pusaka mbkyat™ di Kotagede. PIB
berperan sebagai fasilitator untuk menyiapkan kondisi untuk  berdiskusi
fentang apa yvang perlu dilokukan erhadap pusakn. Topik mi doapar diterima
aleh berbagai Kelompok wvang berbeda, Tampak bagiimana perencanaan
spasial vang  kolebomtfl bekerje, dengan memelithara man mentrinsformas
wacana tentang kualitas muang, vaitu membangun hubungan relasional antara
berbogal jaringan yang ada sera meningkatkan sistem makna vang haru,
dalam hal i mengenai Kodagede sebagai kawasan pusaka vang perdu
difestankan. Tentu saja, unisan membongun kelembagaon ini belum selesai.

= S hopuitacs e | Renpes Coer'resd b elamsts mb TRT R TR 0 e lestarim alaaomsh g

" PP mengadepsi langkah langkah OWeein’ Aviessens of Dorsaged fSerdage” midi Kea Padang dion
sekalmnye =skah pomps Sumalcrn Barg pakh cegenl 30 Ropember J0E g ds TV -Tawa Toigah
pascs cmps Memp 200 Rednmys mendapal dukungn denn dae Privee Cfans Fands (PCF ) meldlm
shemd Culpeenl Eweecgeary Respnvg (CER) Termasek pocrlitim Bukn “Pedomian Péromgaanan
P bonarim Fasca BenCame Wasus Pactang™ (240 1),

Fangeinloon Barkalorgatan | Pelestorion Pusaka Amitestur don Farkotaon 13
waing Terintegroes!




Berbagai perangkat vang diharapkan dapal menjadi dasar eniuk memelibars
kesepakatan seperti peraturan hubum dan peraturan mengenai pelostanian
wvang efebrif perlu disiapkan

sekilas Info

Pusaka merupakan bagian  dan  pengelolaan kota.  Perencanaan
merupakan proses umiuk semakin meningkatkan kapasicas dalam mengelola
kbl pusakia.

Latihan Soal
lelaskan secara ringkas apa saja tantangan yang dihadapi dalam perencanzin
dam pengelolam kota pusaka!
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BAB7

PENGELOLAAN KOTA PUSAKA
DAN PERANCANGAN KOTA

Capaian Pembeliajaran:

Pembaca mampu mengaplikasikan prinsip. pelestarion pusaka dalam
prozes pemncangan kot serla mengembangkon pendekatan olab desam yang
wesudi dengan karakteristik Kawasan pusaka.

Kawasan berscjurah diyukini berpengaruh terhadap perkembungan kota.
Melalui kajrannva atas Kota Roma di [tabia, Ross (1982 membangun woacana
fenting pembangunan tanps menghifangkan karakteristk bentuk kota dan
etap memelibara ingatan kota, Dengan begi, karakieristik kota vang elah
dibina bertahun-tahun dan menjadi iktan warza dengan ruang kotanya dapat
menjad: bagian perubaban kota. Pemikiran mi mendorong wpaya untuk
melestarikan elemen-glemen kot melalui kegiatan pelestanan pusaka, baik
paclan lingkup  bangunan  atavpun  Kawasan,  Labicdah  konsep  kawasan
pelestarion atan conservation oread (Ashworth 1991 Tiesdell. et al., 19%96;
Ohers 2000},

Konsep pelesturian kota pusaka disdopsi ke dalam lingkup perancangan
kgtﬂ terbgn destpn). Berkembangnys konsep ini seiring dengan kniik
Aerhadap gerakan modern dalam perencanaan kota yang berorientasi pada
fungsionulisme, Kntlk terhadup perenconaan yung rusional din matematis
_ditunjukkan dengan kajian werhadap kota dan lingkungannya pada omumnyi
merujuk pada karva Site dalam boakoanva Cie Budding According o Arnisnic
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Principles  (1889), Dalam bokunya,  Site menonjukkan  babwa  Kota
merupakan rancangan kreatif dart hubungan suatu objek atan bangunan,
seperti gereja, dengan reng terbuka maopun bangiman vang memiliks nik
SN

T.1. Pelestarian Pusaks dalam Perancangan Kota

— e — —

Perancangan kota (urban designf merupakan upayva untuk mesujudkan
mang kota vang berkualitas finggi dengan memperimbangkan kemampaan
uang kota dalam membentuk pola hidup mesvarkat perkotaan yung schat
(Sharvam 19851, Unsur-unsur kotn vang  bempengoruh feshadop  proses
pembeniukan ruang vang dicits-citakan harus dearshkan sepa - dikendalikan
perancangannya sesuai dengan skenario pembangunan yang telah digariskan,
Unsur-unsur fersebut dikenal dengan istileh elemen mncang kota, terdin dan
fafe gune lohan, bentuk don massa bangupan. sirkulasi dan pockic, ouang
terbuku. kawasan pejiakan kaki, pendukung kegiatan dan pelestarian pusaka.

Depgan begitu, clemen perkotasm, seperti pola jakan, mang terbuka dan
bentuk banzunan bila dipahami dengan haik dapat dizunakan untuk ronceng
kota sekarang moupun di mosa mendatong, Kota vang sekarang merupakan
shumulasi dari proses vang berfangsung dalam wakiv vang lama untuk
mendapatkan solusi permasalalin bentk perkotaan (Rossi 19823, Kita dapat
memadupadankan bentukan vang sekarang uniuk mendapaikan kualitas kota
vang  baik., Dalam struktur vang terbenfuk  tersebut: melekatlah memon
perkembungan kota. Kontribusi kota atau bagian kota bukan semats pada
fungsi, tetapi pada sejaralivang melekat pada bentuk kota tersehut,

Ebbse {1999, lewar Kwanda 20000 meliha puls bahvwa elemen kota
sepertt pola julon,; pova arstektur don aktvitos daput menvediakon perasaan
bempat serts edenditas ontuk orang yvang onggal i dakomnya, Elemen kot
fersebul merupakan signifikans kulweal dari kawasan pusaka vang terkain
dengan memornt seda asosiasi warga kotanya (Pendlebury 200K, Penting
sekali untuk. biso menjelaskon apa vang signifikan dan karekter sebuuh kota
pusika. Kerakteristik sebuah kota akan tampak pada kawasan, bangunan, pola
jalan, dan mang terbuka sema soukmre vang ada di dalamnva, Di Ingeris,
muncyl e temang fovwnscope sebagad hasil kajian visual sk memben
bermpat bagr bungunan baru dalam kawasan pusaka yung berkembiang atau
"uJ'ﬁ'n':Jn infil design”, Ide im diperkenalkan oleh Crordon Cullen pada tahun
1901 (Roswell 2007y (Gambar 7.1).
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Ceamibiir 7.1, Iz g pe vang diperkematkan aleh Gordon Callen
(Sumber: Cullen 2H13),

Penjelasan tiap elemen kot ersebut, sebhagal benkul:
17 Kawasan
Kota mempokan kumpulan-aton agregat kawasan pusaka. Bota juga dapat
dibaca sebagai mang dart aktivitas atau budaya yeng beragam. Pendekatan
mowfologi  dapat membantu  dalam  membaca kola sebagai hasil  dan
perkembangan kawasan-Kiwasannya

Sebagai contoh, melalur pety lama Kota Yopvakarta dari tahun 1311
dan | B30 { Gumbar 720 dopat dikenali keterkartan kawasan-kawasan yang oda
srkarang dengan perkembungan Kot Yogvakarty. Salah sstu kawasan di
Yopyakarta adalah Pecinan Ketandan yang memiliki kKarakier permukiman
Twmghow. Telah banvak pepclition yoang dibual untuk mengertl sejerah
keberndann permukiman Twnghos vang ada di kota-kota di Indonesia, Salah
satumya “Arsitekiur Tradisional Trwonghoa dan Perkembangan Kota” yang
disnsun obeh Prawive (20007 yvang mengupas pecinan di Kota Lasem dan
B¢ MAremg.
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CGumbor 7.2, Petn Kotn Yogyakarts tzhun [V dan 1830, Keberadoan Kuwasan
Ketandan dl ielah wmmpek pada p::ln tahun LEMY, namun belum
terbihat poda peta tabun [BEL. Bisa diduga babwa Koawasan
Ketndim bepkembang antara ishun 1811 =1330

| Sumber peta: www atlvonlfy.

Penentuan kawasan pelestarian adalah suatu proses pemilihan suatu
tempat  ditinjun  dard o aspek  scjumb berdasarkon mitolog,  dealors,
nasionalisme, kebanggaan™lokal,. ide romantisme atau sekadar pemasaran
suntu Jokasi mengadi suam komoditas (Larkham, 1996 Proses pemilihan
berdasarkan sumber daya vang ada kemudian diinterpreiasi berdasarkan nilai-
milai tertentu, don hasilnga berupa produk casar budava, Dalam konicks
perkotann, kawssan pelestanan merupakan suatu aset vang dapat membenkan
kekuatan berkelanjutan dari sam genemsi ke generasi berikutnya, Tidak hanya
untuk. diwariskan  kepada  génerasi berkuinya  tefapi wnk  dilkargai
sepenuhnya, Kowasan berscjarmh sebagat warisan budava membenkan sense
of ploce atan merupskan  genins loci, oleh sebab itn perlu dilakukan
pelestorion Kowazan bersgjarah, DN samping itn diperlukan juga pelestinan
nilai-nilai yang ads seperii nilai-nilal estetika, sefarah. sosial budaya sebagai
warisan buduva sera nilai-nilad pengetahuan, ruang dan fewrsecape (Orbagli,

“ 210}, Kawasan pelestarian sebagai tautan sejarah vang mengombinasikan
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amtara komponen fisik, keterkaitan sejarah dan cerita mitos, serta keberadaan
cagar budaya dalam atribut bangunan. ruang publik dan morfologi. kot
(Orbasgli, 2008).  Seielah  kawasan  pelestanan  ditetapkan, o petla
diperitmbangkan apakah ada bagian-bagian dart komponen fisik vang periu
dilakukan perhmlungan. Diperlukan  pentimbangan  mendalam  uiduk
menentukan komponen fizsik vang harus dilakukan pelestarian.

Pelestarian adalah proses pemahaman, perlindungan. pemeliharzan,
perbatkan, memulibkan  dan  adaptasi properiis bersejarah o untuk
mempertahankan sgnitikansi kulturalnya (Orbashi, 20081 Menurt Piagam
Burma 19K, pelestarian adalah  proses  menjaga, memelibara dan
mempertahankan signifikansi kulural =0atw tempal, Pelestarian kekavaan
budava didefinsikan schaga semua aksi melindungs kekayaan budava untuk
masa vang akan datang sehingga kajian, pencatatan, dan perbaikan kualitas
signifikansi budava dan suatu objek tapak ateu bangunan. dengan sesediki
mungkin intervensi, Jadi pelestarian merupakan dndakan dan kepentingan
vang bertujusn untuk memperbatks, merestorasi, memelthara dan merawat
hemgunan atau lingkungan bérsejarah (Squbbs, 2009), Pelestarian ditujukan
untuk mclindung;i warisan budava dari kerusakan. Hal v secara signifikan
akan memelibora kapital sosial. mengperkkan sumber dayo ekonomi dan
meningkatkan senve of livimg place. Dengan demikian pacda  dasamya
pelestorin warisan budava mempakan bagian dar kensep pembanzunan yvang
berketanjutan {Choban, 20015). Perlindungan pada pelestarian dilakukan pada
elemen fisik, empat dan makna, Sedangkan pendekatan pelestarian berhazis
pembangunan berkelanjutan merupakan akomodasi dan isu pembangunan
berkelunjutan vaitu peclindonean terhadop modal ekonomi. modol sesul,
modal budaya dan modal alam, ontuk keberbinjutan kehidupan manosia di
masa yang okan dmang (Vernierss, 2002}

Dalam kKonteks perketaan, pelestarian adalah refleksi dan akumulasi
milai budaye dan trades secta berbubunzan dengan polink, ckonom dan
sosial. Pelestartan perkodaan berbeda dengan pelestarian bangunan. Pertama,
pelesiarion perkodaan adafah multi dimensi, mencakup bangunan, pola Kota,
Jalan, nrang terbuka, daerah hijw dan visia ko, Kedua, mencakup pelavanan
ving lehih luas don dipengaruhi oleh keputusan politik buk di tnghat lokal
maupun  masional, Ketiga, mencakup aspek  sosial mencabup  pemilik.
penghuni, pengeuna don masyarakal yang menggunakan atan - sebagai
penghuni Kawasan pelestiran

Kebijukan pelestarion  pedkotaan  selalu berhasis  kawnssan, melalu
penetapan kawasan pelestarian. Pelestanan  perkotaan  mempunyai  tiga
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dimensi yaiu fisik, spasial dan sosial, Dimensi fisik terkait dengan pelestarian
hamgunan, dengan penckanan penampilan bangunan meliputi bangunan tua.
kelompok banguman. komponen atan strukiur Nisik dan elemen roang rerbuka,
Dimensi spasial mencakup lingkup kota kesclurnhan meliputi ketercaitan
antara muang dan penggunaanya, sirkulasi dan lalulintas, weata  Keterkaitan
nung-ruang eksternal dan internal. Dimenst sosial berhubungan dengan
pemakai, komunitas lokal dian populasi kota, Dibandingkan dengan dimensi
fisik dan spasial, dimensi sosial paling sulit ditentukan, tetapi paling penting
karena keberlang sungan pefestanan hanya dapat dicipan me lalui keberlangutan
kehidupan perkataan (Orbasi, 20000

Pelestarian  perkotaan menggunakan pendekatan nilal {value Dosed
approach) serta berdasarkan autentisitas dan integritas, Nila1 bangunan dan
kawasan atau signifikansi bangunan dan lingkungan ditentukan berdasarkan
nilai sejarah, nilai arsitektural dan nilai buddya. Autentisitas bangunan dan
lingkungan berkaitan dengan bentuk dan rancangamn, pnis maierial, teknik,
tradisi, pmoses, tempat, konteks, sefa fungsi bangunan dan lmgkungan.
Prinsip dasar pelestarian meliputi; 1 pemsabaman mengenan ohjek-objek bukii
sejarah, pﬂ'indiﬁ.mi: sgjarah bangunan dan “linglkungan, tata dan konteks
hangunan dan lngkongan; 23 Implementasi hasil dan pemahaman tendici dan
pengeunaan  banpunan dan ingkunpan yane sesusi, perbaikan  moaternial,
penggunaan teknologt vang didokung oleh wrudisi. penempatan bagion-bagian
vang hilang terintegrasi dengan Konteks kawasan; 3) Evaluas yang terdin dan
argbiziz dampak pembangunan dan lingkungon, sera manfaat mplementasi
pelestarian (Orbashi, 2008).

Kegiaton pelestorian menorut Bumra Charer (1999 dapat meliputi:
mempertahankan  dan  memperkenalkan  kembali  sebuah  fungsk
mempertihonkon asosiasi don makna: pemneliharaan, preservisi, mesormsi,
rekonstruksi, adaptasi dan ingerpretasic dan biasanva mencakop kombinasi
dari berbogai hal tersebut. Dalom pelestarn, pertimbangan perubahan pade
kawasan diperlukan untuk memperahankan signifikansi kultoral: perubahan
wvang  mengurangi  signifikonsi kulwreal  hares bersifo sementara  dan
dikembalikan seperti semuls apabila keadaan memungkinkan. Penghancuran
miterial vang signifiken pada scbush tempat psda umumnva tidek dapat
diterima, Mamun dalam beberapa kKasus, penghancoran minor mungkin lavak
dilakukan sebagai bagian dan upaya pelestarian,

Secara umum  omodel  pengendalian Kawasan  pelestarian  dapat
dikatéeorikan menjodi dun, yoitn yang mensacu pada model pelestarian
sgjaralt (hisforie preservarion model) dan model perencanaan lingkungan
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(reighlborood planning woded] (Bissinger, 2007}, Perbedaan antara - kedas
model tersebut terdetak pada dan jenis proteksinva. Model pelestanan kawasan
bersemrah difokuskin pada pelestarian atcibur (i ik lingkungan dengan
mengendalikan perubahan vang dapat berpengaruh buruk terhadap karakier
arsmckiural, terutama bangupan . Model preservas) histons  wmumaya
diterapkan pada kawasan yang mempunyai nilai arsitektural atan rejarah
etapi tidak memenuhi kualifikasi stao tidak cukup mendapar dukangan urtuk
memperideh  states kawasan bersejarah, Model i ‘mengatur  perubahan,
penghilangan atribut fisik dan pendirian bangunan bary, Model perencanasan
Imgkungan permukiman fokus pada pelestarian kamkter unik” fingkungan
melalui  penerapan peraturan zondrg dan perencanaan lingkungan seperti
mtupan lahan. pemanfaatan  lashan dan  setfock. Model ini mengatur
penggunaan kembalvrewse (modifikase bangupan untuk penggunaan baru,
biasanva dan hunian menjadi kantor atau fumgsi komersial lainnva), infilf
pendirian linguman pada Kawasan yang telah terbangon), pembangunan bam,
serta pembangunan kembali [ Brssinger, 2007,

Dalam pelaksanaan pelestanian peckotaan mssih erdapat perbedaan
kepentingan  dalany  perspektit 'at']n:mlngi- pelestanan dan rancang  kota.
Perspekiif arkeclog fokus pada perbailkan banganan (monumen), perspektif
pelestarian fokus pada memperahankan autentsitas {@udfenticiy) dan kurang
mempertimbangkon pengalomin perkotaan. Sedangkan perspektif muncang
kota melakukan melindungt kualitas pengalaman perkotaan dengan tetap
mempertahonkon sutentisias kiwason o lempal, Auenisias mempakan
konscp  penghargaan  terhadap  waktu  sebagai wpaya  mempertahankan
putentisitis. sejarsh suatu kewasan, Konsep terscbut  berasal dan ranah
arkeologi vang dipergunakan dalam praktik rancang kota. Autentisitis
dibutuhkan sehaga bentuk kejujuran dalam melokukan pelestarion kKo, akan
fefapi fidak membanihkan sensitiviias dalam hal rincian aspek sosial maupun
perkotian. Konsep pelesturian menunat  perspektif tancingz. kota adalah
rn:nv:iptnk:an atau mempertahankan setse of place pada suatu kawasan vang
dijadikan sebagai dava tarik (O, 2000 )

Terdapat konflik dan tekanan dalam kegiatan pelestarian  perkotaan
virty fckanon yung melekat dalam kreasi penciptaon arsitcktur dan mncang
kota, Di samping mu juga sdanya fekanan ekonomi dan  peninghatan
kebutuhon fungsional don visual zesupi dengan perkembangan lingkungan
perkotdgan . Konflik dan ekavan erjadi akibat ketidakjelasan pemaknain suatu
empat. Ketidakpelasan  ind ind dtunjukkan dengan adanva  peruhahan
pendekatan profesional dan llesefi pelestarian darn wakiu ke wakiu. Pada
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kumun wakiu tertentu terdapat paradigma yvang dominan, kemudian mupcul
paradigma baru vang tumpang @ndih dengan paradigma  lama. yang
selanjutnya paradigma baro tersebut menjadi  dominan, begin setem snyva,
iLarkham , 19967

b Bangunan

Kalaw ditarik pada maza Roma keno, @lah ada peratican uruk
memasttkan buhwa bangunan yang baru dimncang selaras dalam konicks
lingkungan yang ada, Praktik pembangunan vang baik ini dapat ditemukan
dalam D¢ Architecqura, yvang ditulis oleh Vitruvius pada abad ke-1 SM. I1a
menekankan pentingnya mengetahui seluruh aspek wang ada pada tapak saat
perancangan  bangunan  atau  kota. Dengan begitus bangunan - dapat
menyesuikan dengan kondist alam dan iklim sgrempsat.

Tiap kawason vang khaz memiliki tipe arsitektumya yang pedu
diidentifikasi. Contohnya, sebagaimam kebamvakan Kiwwazan Tionghoi, Tipe
arsitektur vang khas adalah mmah toko yang berdiri berderctan. Tidak adanya
mrak antara wmah dan jalan membuat romah oko fersebat seclah dinding
vang melingkupe jalan. Primsip apstekiur rumah toko adalah berbasis kegiatan
kemersiol yang terpadu dengan fungsi hunian (Gambar 7.3,

MO Pengelolaon Borkalanjutan ; Pelestaran Pusako Arstekbur don Perkotoon
yong Tarntegas




Cramibir 7.3 Pet Eawasun Kebimdam yvang bila dinmati, kawasan ini tendini dan
deretan bangunan yang memiliki bentuk bangunan serupa

i Sumbert THS 20063,

Tipe mumah yvung menyusun pemukimen Twnghoa im kemungkinan
dipeng.u:uht oleh rumah vang ada di (Cina bagian Kelatan® . Tipe rumah ini
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berbagi banvak persamasn dengan bangunan rumah toko di Pecinan yang
banyak ditemukan di Asia Tenggara. Tipe ini serupa dengan vang ditemukan
di Semarang, Jakarta, Medan juga i Kot-kota di belahan dunia laineseperti
Penang dan Singapura’. Pada beberapa kasus, permukiman Cina mengalami
degradasi. Banvak romah tidak Tagi tethuni, tidak termanfaatkan dan akhimya
tidak terpelihara dan tampak kusam. Para penulik kemuodian cenderung untuk
mengubah benuk-benmk yang khas tersebut menjadi bangumart yang lebih
lnas dan akomodatf ierhadap kegiatan sekarang”.

Untuk mengetahu lebih lanjut mengenai llmﬂ_l_.:u.n'nn NAINE  MEN Y S
schuah kawasan pusaka, diperlukan kegiatan kajian. Dalam Is:::giaﬁm tersebut.,
bangunan vang ada diamati serta direkam dalaim beéptuk gamlﬁar arsitekivral
terukur berupa densh dan tampak. Dan bangunan yang diamati . dapat diambil
sampel uniuk diagmati lebih lanjut. Sampel akan menunjulkkan deskripsi
mengenal bangunan yang berada di kawasan ink, Kiiterianya adalah:

hangunan yang elemen-elemen wianya masih dapa dikenali: serta

- bangunan vang lelah  direpovasi  dengan  pertimbangan untuk
menunjukkan bagaimana ecjadinvadinamika kawasan dengan lengkap.

Informas sejorah perkembangan bangunan didapat dari penuiuran paras
pemifik rumah vang mungkin mempakan generast s bahkan empm. Merska
mungkin memiliki keterbatasan mformasi mengenar sejaruh keluarge dan
pembangunan rumah. Para pemilik yang dengan terbuka  membiarkcan
mimahnya dismati membudl penggambaran dan pengamatan dapat dilakakan
dengan baik.

Datn yong telah dikumpulkon disajikan menpedi  informasi yang
mendeskripsikan tiap bangunan, Contohnva, rumah di Pecinan kebanyvakan
berupa rumah dun lantai. Lantoi penamae berfungsi sebagai oko dan Fanta
kedup dan berikomya sebagai fempat tinggal, Kondizi demikian menganiar
ormg untuk menychutnva sebagal rumah toko amu ko, Lebor mukanys
biasanyd sekitar tign sampal lima meter. Bangunan mmah toko :lihu.ngun
berderet sehingga ving tampak. gering sdalah tompak mokanya saja, Kecwali
vang berada di sodut jalan,Yang khas adalah bentuk atap kampung vang
sejuger dengan glun. Dinding vang berada di sist ovang tepr biasanye
diteruskan mengikuti benuk atap segitiga dan membentuk gable (gunungan
vang megnonjol ke luar), Material yang digunakon untuk dinding terbuat dar
batu bata vang diplestier. Strukiur utama berupa dinding pemikul dengan Kiyu
sebagan bulok-baloknya, Masmg-masing mumah memiliki dinding samping
supaya bila kebakaran tidak mevembet ke rumaly di sebelah-sebelahnya. Tipe
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imi derutanss ditemukan fanpa jarak di tepi jakan. Sehiin karena usaha
maksimalizasi penggunaan lvas lahan, mi eratb katannya dengan fungsi
komersialnya. Dengan terletak tepat di muoka jalan, interaksi dengan pejalin
kaki dapat dilakukan secara mtenstf [ Gambar 7.4,

Crinmbar T4, Cambar fumpak din fofo sebuah omah foko yang terletak di
Kawasan Ketapdan, Malioboro

iswmber: JHS 200850

Untuk mengenali bagaimana sebuah rumah berfungsi, diperlukan
pengamatan terhadap bagian dalam bangonan. Pengumatan tersebut disajikan
dalam bentuk depah, Dan denab, tedilat bagaimana bangunan dibangun
terhidap sustu peesid. Dopat ditemuokan aps vang memengoruhi orentesi dan
bentuk denah. Selanjutnyva, penataan roang dapat diketahm berdasarcan
kegiatan vang difakukan dalam bangunan {CGambar 7.5,
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Criimbar 7.5, Drzmith, tempak, don fote sehaah nemsah ko yang terbetak Oi palan
Ketmidan Kidul . Malioharo

isumber: JHS 200k

Komtmuitys Fasad sera elemen-clemen bangunan  sekaligus . menjad
pembentuk karakrer flan vang juga ruang rerbuka, Elemen-elemen tersebur
dapat dibedakan:

- bukaan vang benzpa pintu. jendela serta veniilosi;
- papan nama useha atan balkon; dan
- ketinggian hingga bentuk- stap vang seragam.

3 Ruang Tedbuka

Lingkungan di sekifar objek pusaka, vadu ruang terbuka dan jalan
berpengaruh secant visual terhadap sosoknys. Dengan begit, lingkungan di
sckitar sosok fDisik terschut merupakan Bagian vang Ndak dapat dilepaskan
dalam pengeloloonnyva, Berbaga stnbut yang berada di sekifarmnya mempakan
hagian vang memilikl mila vang saling melengkaps dengan pusaka terschut.

Ruang terbuka menjadi tempat aktivitas sosial dan rekreasi. T ruang
erbuka pula, festival atau pekan budaya dapar diadakan, Ruang werbuka dan
salunmenjodi satu rungkaion vang tidak terpisabkan. Sepanjang jalun akan
dipenubi oleh kies tempat warga’ menjajakan  sajian atan suvenir khas
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Eamainva pengunjung dar Juar kawasan yang datang pada sore hari dan juga
saat akhir pekan membuat kesan publik dari jalan semakin kuat (Gambar 7.6).

Crumbar T 6, Talan  linpkunpan  dapat  dipergunakan antuk  penyelenp oaroan
festival budaya, seperii Poime Budaya Tionghoa Yegyakorts
(FTEY) pada bulan Januart 2006, Keglatan ind dizdakan di Bawasan
Ketandan dengan pasatny s di jelon Fetandan Wetail.

Untuk mendukung pelestarian seni dan bodaya di kavwasan pusika,
kota-kota  berinisiail menyeienggarakaon  kegiatan—kegistan  budaya  wvang
mengeunakan ruang jalan, Inisiatif tersebut antare lain, Pemenntuh Kot
Denpasar menvelenggarakan;

- Kegiatan Mahi Bandana Prasadha, melokiskan proses perkembangan
Pudaya menuje suatu yvang agung dakam bentk pawai fvofes o
perjuangun rajn dan rokyal Badune mempertahonkon eksistensinya.
Diselenggarakan pada bulan September.

- Cajah Mada Town Pestival, kemudian dizebut Denpasar Festival
sebagal uvpays merevitalisasi kowasan Gajah Mada vang dulunya
dikenal  schopa koweson  perdozangan dan kental dengan unsur
miultikultural . nlaksanakan tiga har menjelang akhir tahun.

4)  Fola Falan

Pola jukan wrst membentuk kamkter sebuh kawasan. Pada pola julan,
tampak  bagaimana. clemen-clemen kawasan teorgamisasi dan terhubung
depgan bagian kota vang lebih luas (Gambar 7.7)
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Cramibar 7.7, Pein Ko Yogyakana ahon B30 menamjukkan Kawonsan Ketandan
terbagl menjadi empat blok becir yang dibeniuk oleh jalan.jalan
yung siling tegak lumes

i Surmber petn: woow kitlenl,

Karaktenstik kawasan ditimjukkon dengan sistem kopling dan pola
mang yang tecbeptuk dan bubupgan  antera  lon-rvang  terbuka-blok-
bangunan. Ini dapat ditunjukkon dengan membust potongan dan penggal-
pengeal jalan vang ada 0 kawagan (Gambar 7.8)
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Critmbar T K, Potongan jalan untek menumjokban poli hobaeigan antara bangusan
dan lin ghongan di suate knwason pusaks

| Sumber: Sholihah 2003,

Gepertt i kebunvokon negara i Asiacdin sepamang  jalan  dapat
ditemukan pedagang informal ataw kaki lama vang jugs membeniuk karakier
jlan. Saar aktivicasnya, para pedagang kaki lima menggunakan gerobak atau
ketak dengan luas tenioni yang bervariasi, Kerap pula didemukan pedagang
vang dilenghkapi dengan payung atau terpal { Gambar 7.9},

Crimbir T 5, Pedapang kaki lira vang menggunakan kotak Ehasos. ditemakan di
sepanng Jalan Ketendan Kidul dan Jalan Lor Paser di Kawasan
Ketandan, Yooyakama,
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3 Toponim

Toponim atau nama tempat memiliki nilai penting yang terkait dzngan
sejarah kota, tokoh maupun kejadian budava di sebuah kota, Tempat hisa
berupd jalan siaun kawasan. Makna nama tersebut dapat ditelusuri pauh o sejak
paxlan misa terbentuknya kota, Sering ditermui, nama jalan telah diubah soperti
nama pahlawan schingga asal-usulnva tidak sepenuhnva dikenali (Tabel 7.1

Tabel T:1. Comtoh Perobaban Nama Jalin yang terpadi di Eawasan Maliobore

M ammin L Maumi Sekarang
Margniama Pangerun Mangkubumi
Malioborm Blalioho
Malioborm Jemderul Ahmad Yam

Mo zamaljn Tenderud Ahmad Yo
Pangurakan Trikor

Selain noma jalan. toponimi juga beropa kampung atan kawasan berasal
dart profes: atou nama penguasa yang permaoh tinggal, Nama terscbut masih
melekat pada kondisi geogmfisnya. Meskl begitu, asal-usulnys tidak selal
dapat dikenali kKarena peran profesi vang telah surat {Tabs] 7.2 1.

Tabel 1.2, Comdoh  Perubahan | Kondis] Bampung  yang  ergadi di Kawasan

Ml born
Nama kampung 2 B il xekavamg .

BOsrIw jvan Kampung  Sosmowijovan  berasal  dori nama Dadem
sosrowijayan. Kini kampung ini teloh didominesi oleh
bunzunien yang el st penginngan.

Jorpomegaran Kampung Jogonegoran  berssal  don nama Dalem

logomegaran.  Said i beluh lerjadi perubabon yang
sigmifiken padn kampung tersehad dengan munculnyn hatel
dun  toko-woko.  Masyarskar  menyewekan  schagian
rumahnya bug pedagang kak hma maupm karyawan yang
bekerga di kuwasan Mal iohssno,

Ph'p:kﬁ:.ln “:u‘npunﬁ F'ujckx:m berrasal dari 1'.!11|:'|.':'\.| i.:.k:-ﬂ. Sima .-:el'.urli.
Rampung  Jogonegaran, el terjadi perubahan  dengan
mamculnya hotel, toko maopon momah sewa ontok pekeria

Bocnandan Eampung Ketandan berosal dan poofesl penarik pajok,
dengan pejabatnya adalsh orang Twnghoa. Kawasan am
berkembang  schagai  kiwasam Komersial, Rumah  yimg
pernah dittnggali pepbat penarik pajak salah dibonghor
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7.2, (Mah Desain Pusaka

Pelestarian bukan hanya bertupan untuk melindungt bangunan atau
komponen koti. tetapi memberi penghargasn terhuadap milai-nifal vang
erkandung dalam lingkungan perkotaan. Karena itu, ketika merancang sualu
mtervenst desain; yang dipastikon adaloh kawasan beserta monumen -dan
elemen bersejarah linnya terus berfumgsi.

Bunyak pengadaman vang menunjukkan bagaimana suatu  provek
pelestarian tidak berakhir dengm menyenangkan. Dilam lingkup Kota, pada
tahun 1972, Pemenntah Koto Jakarte menetopkan Jakarta Kota Taa (Jakaria
fd Town) scbagai Kawasnn Cagar Budayn melalun Sumt Keputusan
Crubemur Mo, DIN-BAIASS3F3, D kawasan i 1mﬂpat Tuman Fatahillal,
sehuah pelataran terbuka yvang dinamai menung tokoh Muoslim abad ke-16,
Kawasan i terdin dare sekitar 23 bangunan kol onml yang dilestorikan untuk
menampilkan artefuk budaya Indonesia, sepertt Balo Kota yang digunakan
sehagal museum peninggalan kehidopan kolonizal B elanda dengan nams
Muscuim Fatahillah vang disandingkin dengan pameran tentang Betawi dan
Indomesia. Gudong YOO lama digunokan sebaga Muscum Bahan don zerega
sebozal Museum Wayvang,

Menurut Silver (2008}, program ini digunakan untuk mendorong
idemites nasional . Dengan alasan pembiavaan, program pelestanan tidak
dapat dijalankan  dengan oplimal, Pada tabun  1990-an. kawasan  ini
diperkenalbon kemball schagan kawasan wisata, bogian dan pembmgunan
“Rebirth of Sunda Kelapa™. Belakangan, upaya menghidupkan kawasan ini
dilakukan dengan meningkakan koalitas ruang terbuka, teratama Taman
Fatahillah, Upava ini masih gagal karens dokungan vang minim  dari
mosyerakal pemilik bangunan.

Jetaslah, para pemilik dari bangunan yang merupakan aset mercka
sendini vang lentunya merupakan pelaku otama dakum pengelolaan pusika,
Para pemilik hisa saja pemenintah, swiasta manpun masyarakal. Aspek kunci
bissanve bagmumana pary pemilik tetap memelthar fungsi dun membuatnyo
tetup berfungsi. Bangunan yang tetup berfungsi seperti aset milik pemerintah,
perusahaan kereta api. kamior pos dan perbankan (Gambar 7.000. Bagi
bangunan yang sudah tidak berfungsi, kreativitas dan inovasi merapakan
_syurat-bagn kelestarinnnya. Bila tidak, bisa dipastikan bangunan akan menjadi
sret vang lerbengkalai. Kreativitas dan imovast tidak dimiliki oleh semas
orang, Selain itw, kondisi eksternal memiliki pengaruh dalam mencipiakan
lingkungan yang dapat ditanggapi dengan kreativitas dan inovasi.
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Cambar 700, Comlohh bangunan pasaks yang  dimsnbuaiEen . oleh  pemiliknya
adalah Gedung Kantor Walikota Palembang (ki) dan Muséum
Bank Indomvesia 0 Jakama (kanan).

Kreativitos untuk mendayasunakan bangunon poseka atan membuat
rancangan bangunan baru di kewasan pusaka dikenal denmgan olah desain
pusaka, ik olah desain asitekiur maupon ol desain fungsi, Untuk
mengawil proses perencansannya, diperlukan pandusn’ desain atau panduan
mocang baneun kawasan. scpert dibuat oleh Kot Savannah dan lpoh.
Panduan desain tidak hanva berorientasi pada pembentukan citra kawrasan,
fetapi pada wjuan  pembangunan kawasan, badk  pelestarian vang ketat,
pemberdayvaan kembali atan revitabisasi sampal pembangonan vang progresic
sepertt. dilakuken oleh Kota Endboven., Berikut ini penjelasan kedoo
pendekatan tersebut:

17 Panduan desmn

Fada tahunm 1973 Pemerintah Kota Savannah menetapkan  suatu
kewnsun yang khusus dilindunm ontuk pariwisata dan menempkon standar
dalam hal ketimggian, bahan/material, gava, dan lain sebagainya. Dibentuklah
hadan vang eediey dar arsitek, sosiolog, masyarakat dan lain sebagaimyn vang
terdici dari 11 oring. Badan yang bemanam Higoric isrfcr Board of Revewr
(HDBR) ini bekerje sama erat dengan salah  satu  departemen - dalam
pemerintah kota untuk menitai pembangunan bar atan renovasi bangunan di
kewnsan bersgjarnh, Rekomendoesi dani badan ini diperlukan untok mendape
izin membangun atau merenovasi bangunan (Gambar 7,110,
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Gumbar 711, Tekoman don tntingin veng hanyvak dihadapi kowesn posaka di
Bavannah, Amenka Senkai

Usumber: MOP Savanmak, Getrgia, Ameriks Serikat),

Sebagal pegangan badan tersebut, disusun design pwidelines (arahan
mncangan), Tujaannya untuk menghindari terjadic (1) penghancurian semen-
mena; (2) perubahan vang tidak sesuai; (3) penggunuan bahan-bahan vang
tidak sesupi; dan (4) sava desamn vane tidak sesom yvang pkhinva akan
mem buat hilangnva karakier kawasan Kota Savannah.

Kota Savanpah memperbolehkan pepggunmn bahan-bahan baru untuk
mengganti baban-baban lama yang tidak dapat ditemukan pada masa kini,
Pembangunan bangunan baru finfill design) bolch dilakukan pada tanah
kosang i kiwasan berscrah dengan syaral mengikuti aturan yang ditctapkan
L 11 E uienjaga kesesumionnsvn  dengan  kowasan vong  ada. Selain it
pemasingan papan nama (sienoge)l dan awng Juga diater dalam design
paicelines.
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Panduan desain kota Savannah juga mengaiur perawatan bangupar,
khususnya batu dan kayu, Perawatan bukan hanya hak orang vang mampu
saja. Sekecil apa pun upaya perawatan, msal mengecat, bagi masyvarakal yang
tidak mampu akan dibantu pemerintah kata. Hal ini ditunang dengan adanya
Departemen Perawatan vang memberikan pinjaman lunak bagl Warga yang
tidak mampu merawat bangunan tua.

Pemerintah Kota membagi wilayahnya dalam delapan kawasan pusaka
dan iml merupakan potensi pengembangan ckonomi ywang besar. Wilsvah
bersejarah  juga  digunakan sebagai tempat tinggal. Sampai saal i
pembangunan pariwisata telah dapat menciptakan 16400 lapangan pekerjaan
dan memberi masukan berupa pajak-pajak yang dapat digunakan untuk
merawat monumen dan bangunan  bersejarsh. Depgansdemikian panduan
desain menjad) alat wk  mempertahankan  badiva . dan  tempat-tempat
bersejarah, melestarikan bahan-bahan/material yang tidak dopat ditemukan
tagi, menciprakan lapangan kerja serta meninghkatkan pendapatan masyarakat

Pelestarian bangunan dan kawasan pusaks di Kawasan Savannah ini
difakukan sejalan dengan pembangund ckonomn  contohnya dantara  lain
dengan cava adaprive renge atan pcngguna:m_hangmmn fama untuk fungsi
baru seperti Museum Bumah ‘Davenport’s gerbong loma yvang  disulap
menjadi restoran; dan deretan godung lama vang menjadi souvemr shops

(Crambar 7.12).
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Gambar 7,12, Panduan dessin yang mengatur papan names (sigraged, awalng, dan
ketinggian bungunan di-lpoh Malaysa

[Sumber: THS 20063,

2 Dlrbsan Developerent Plan

Kata Eindhoven menunjukkan babwa pembangunen dan pelestorian
dapat berjalun beriringan. Pendekatan ini berangkat dari konsep pelesturian
vang diterapkan Belanda, yaitu “prevervaion through developmem™. Cara
terbiik untuk melindungs: adalah menemukan fungsi baru bagi bangunan
melalui pembangunan ckonomi din perencanaan kota, selanjutnya, dengan
karakter yang kust, bangunan dan lingkungan akan mendorong dinamika
kaveasun kota. Para penduduk, pengunjung dan pemilik modal berdatangan
dan mendorong meningkatnya nilai ekonomi,

Eindhoven sdaluh kota di Belonda vang terletok di Brabant, Kota im
dikenal sebagai tempat lahirmya pabrik elekronik Philips vang didirikan pada
mim 1891, Eindhoven diakui sebagai sebuah kota dengan posaka industrial

kargna pabrik-pabrik Philips vang tersebar di penjuru kota, Salah satu lokasi
'pi_!::!_[i]:.ﬂ-]"l.l adalah Kowasan Strijp-5, yang merupakan tempat liborutonum dan
p;i:niiilf. produksi berbogai alof elekirenik, seperti tv dan radio,
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Seiring perkembangan wakto, Philips hamis meninggalkan Strijp-S.
Pabrik-pabrik radio tentu saje tidak fagi relevan dengan masa sckarang.
Pemerintah Kota Eindhoven dan Philips memutuskan untuk memantaatkan
lahan seluas 66 hekiare sebagal perluasan pusat kota, yang d.ll"i-ld-l:l'.l[d,‘l:l.gt!l‘ﬂ
lahan berupa hunian, perkantoran, rekreas: sekaligus dengan I‘IH]E,.‘:-HHEHI
bangunan-bangunan vang telah terdaftar sebagal cagar Mdﬂjr:l’.'UnFﬂt.im,
disusuntah  masterplan  pengembangan  Sinjp-5 pada tmm"lﬂﬂ_! dengan
slogan “The Creative City”, yang sejalan dengan branding Kota Eindhoven
sehagal “Broadrpors region™ ™,

Untuk merealisasikan cita-cita ini, Kota Eindhoven bekerja sama
dengan pengembangan properti. Masterplan telabedikembangkan menjadi
Uirixtn Developmens Plan pada tahun 2004 (Ciambar 7 1300 dalam rencana
i ditanjukkan bagian vang haros dilindungi astas dikembangkan dengan
fungsi baru.
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Gumbar 7,13, Usban Development Plan untuk Strijp-5. Terlihot bagion yang setap
diperiahpnkan  (ditindal  dengen warnn menth)  don bangans-
banguman hare disusen secara harmoni=, dilengkoga puln dengan
neang terbuka hijau

[ Sumber Brochure Stopp- 51

“ U Piik Srdjp Beheer B Brocter ¥infpe-5 lad. 2.
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Salah sati yang menarik adalah pilihan unwk tetap mempertahankan
Labaoratorium [imu Pengetahuan yang direncanakan untuk digantikan dengan
apartemen. Alusan untuk memperohankon gedung tersebut karenacAlber
Einstein pemah berkunjung ke arens i, masyarakat memberinya nilsi sejarab
yang tingei,

Beberapa kasus penataan lingkungan jupa dapat dicemud dic Indonesia.
Segak wmhun 1980-an, Pemerintah Kot Semarang tekah mencobi untuk menata
Kuwasan Kot Lama, Begitn puln, Kota Palembang miencobn untuk mensta
Eawasan Bemeng Kuta Bosak.

Beberapa tmhun  belukongan, Pemenntah Kota Smkmt‘u merenbe
menats Kotidor Ngarsopure. Sepenggal Jalan Dipenegoro yang berada i
depan Pura Mangkunegaran im dulu dipenuhi oleh kiotkios alat olabrago,
glekironika musik vang dibangun di otos trotoar dn buisan parkir on-street,
Bansun kios ini menvtopl bangunan-bangunan yang adi di belakangnya dan
mengurangt  cira  bngkungun  pusaks Pum Mangkupeparan.  Apalugi,
pemerintab zaat Bu telah mencanangkan brevcling kotd budaya “Sedo Past ix
Solo Funoe™,

Ide dasar  pepoaan Kondor MNgasepuro. tidak Bisa lepas  dan
trundingnya, hahwn bekal pembangunan adalah aset pusakn, Menom Koridor
Mgarsopure dilakukan dengan membuimnya kembali sebagai ruang publik.
Selain mengembalikan ruang trotoar dengan memindahkan kios-kios, kesan
miang  publik  diperkual  dengan  memanfiatkan  jalan untuk kegiatan
masvarakal (Gambar 7,145,

Gambar 714, Rencana pensnan kondor Mparsopuro dinmjukkan dengan sroaoar
vang lebir dan perashol luar mang vang memadai bagi masyarkat

dﬁl.l'lihfr_: Loporan Perancangan Penaisan Borldor Mgarsogure 2008,
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Sejak tmhun 20409, Kordor MNearsopurs mendopat dave bidupeya
kembali: Kondoer ini dikenal sebagar kawasan “aighr amarker™  vang ramai
dikunjungi setiap akhir pekon, Tidak banyve pada soat kegiotan tersehat, sejok
penatmm masverakat | datang ountuk memkmati lingkunpanovang
menvenangkan depgan dekorsi luar ruang, seperti patung, Sambar dan
perabotan vang memadal (Gambar 7.15).

Gigmebar 7.1 % Realisanl pembangunan  Kordor Measapuro yang  menciptakan
runing puehlik yane myaman

{Sumber: hap: S ssweelasdream blogspotoom 20T L0 night-maket-ngamaopuro.
hiteml ),

Sekilas Info
Konsep pelestarian keta pusaka diadopsi ke dalan lingkup perancangan kota.
Beotn mempakan mmsingan kreatif dari hubungan sustu obek oo bangunan

Lastitum Soal
Jetaskan pelestarian pusaka dalam perancangan koia seria olah desain pusaka!
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BAB 8
INSTRUMEN PENGELOLAAN PUSAKA

Capaian Pembebajaran:
Pembaica memaham h-:rbagu.l |m-t|;u:rr|=n pcndmkung pengelaln kata

pusakn, meliputi perungkat legal, k:1=mhu§’|.un finsmsinl, dan promoes vang
mendukung keberlanjuton pelestarian, oy

Kesepakatan vang telah disuarakan oleh berbapai pihak perlu terus
dipelihara. Selaly ads kemungkinan govahoyva kesepakatan sersebut. Unmuk
itulah, perlu adanva berbagai p-:r;m;hat bk berupa proses yang mendorong
pemohamian  kepemilikan tltns- b:mpnku.tun maupun desin sistem polink,
administratif dan hukom.

8.1. Perangkat Legal

Tinp negarn. memiliki perundang-indangan yong  bergantung - poda
sisiem legal yang digunakan serta perjalanan sejarah negam tersebut. Schagai
contob, di Amerika Serikat, UL sepuing Pelestarian Pusaka MNasional ba
ditetapkan sejak tabun 1966, sekaligus diadopsi sebagai bagian penting dalam
proses perencanaan. Di Jerman, perlindungan pusaka disebutkan sebagai salah
satw prinsip dalam UU Perencanaan Regional Fedeml ishe Federal Regional
Plaing Act), yuity
Huhung:n sejarah dan budnya dan koneksi regional wajib dipelihara;
ciri-ciri dan monumen budava dan alam dari lanskap budava vang
erkembang harus dilestarikon,
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Dengan begitu, Pemerintah Federal vang memiliki sedikit kompetens
ferkail penataan ruang. menimuskan kerangka aksi di nsana tap negara bagian
bertmggung pwab dalom mefaksanokon undang-undong penatian maeng
tingkat negara bagian (Ringbeck 2008 (Gambar 8.1},

h ﬂuuh
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Cambar 8.1, Peran pemitaan mang delam pengelislaon kola pusaka di Jerman
iSumber: Ringheck 3008},

[ndonesea- muolal menyenakan isu pelestanan ke dalam perencamaan
azjak LU Penataan Buang ditetapkan padi tabon 1992 dan dievisl dengan
UL Mo, 2673007, Penoraan ruong adoloh suaiu sisiem proses perencinsan me
mang, pemanfoaton rwang, don pengendolion  pemanfantan Tueng  vang
didasarkan padls Karakwrisnk, dave dukung dan daya wampuong lingkungan,
serid dichukung oleh teknologi vang sesuai akan meningkaikan keserasian,
keselarasan, dan  keseimbangan  sobsisiem.  Penataan  ruang benujuan
meningkntkan kualitus ruang yang sdi,

Berdasurkan fungsi utama, kowesan terdin wies kowesan lindung dan
kapwasan budi daea (Pasal 53 UL menempatkan isu ini dalom konteks
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pengendolion gung labin atau polo ruang, vang tendin dori kowasan budidasysy
dan lindung. Dalam kawssan lindung stau wilavah vang ditefapkan dengan
fungsi utama melindungt  kelestarion  hngkungan hidup yang mencakup
sumber dava alam dan swmber daya buatan, dikenda] kawasan capar budaya,
Permantukan kawasan hedung dan kawasan budi dava meelipui  pecuniukan
ruang untuk kegiatan pelestaian lingkungan, sesial, buday &) ekongmi.
pertahanan, dan keamavan (Pasal 17 {(Ganvbar 821,

Giamdbar 8 2 Peniman rvang sdalnly sigeim proses  porenconaad L mang.

pemondastan ugng . don pengendalion pemanifbaten neang,

Sewuat dengon amonat UL Mo, 26 whun 2007 tentang Penotaon Buang,

setip Kabupaten'kota hanes memiliki;

Rencana umam tatn miang:
- Rencana Tata Ruang Wilavah Kabupaen'Eota {RTRW Kab/Eoat.

Bencana rinet fota runng;
- Rencana Detail Tara Ruang Kabuparen/ota (RDTRE; dan
- Bencana Tata Ruang Kawisan Swategis Kabupaten/Kota.

Pady prinsipoyi, mustan RTEW Kabupaten/Koto akan meliputi

tujuan, kebijakan dan strate gi;

rencanik struktur ruang:

refcing pold rans,

penstapan kawasan sirafegis kabupaien;
amban pemantastan ruang; dam

amban pengendalion pemanfanstan roang,
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Jelpsdoh, pensinon rupng dan o pengelofosn  pusoka berkaitan s&ok
ferumuskannva tujuan, kebijokan dan sirategi. Pada koda vang el B aset
pusaki, pentimg wntuk berfokus pado keberlunjutannyvia melialol pemaniaitan
dan penpembingan aset, selan pada vpava pengawetan, Muolak demzan
mengenai sera memahami - aset vang ada dalam kontelks foangnyva - dan
bagaimana merencanakan, memanfaatkan sena mengendalikanmve dengan
baik, Pusaka tidak banva tentang objek o sendin, iapi pgs skap terkait
pengelalaannyve. Untuk du, penting uniuk menempidkan, pusaka pida proses
perencanaan ruang kota, vang terdicl dari persiapan RTRW dan BEDTR. Dalam
berbagal proses perencanann tersebut, pusaka peclo mendopat perhatian sesuai
dengan lingkup wilavah kota hingga bagisn-bagian wilavih perencanaan
{BWP),

Dlam UL Pentain Buang Moo 26 Tohon 20007 dizcbotkan mengenai
Kowasan Srtegis Sosial-Budayve vang ditetipkon berdusarkan kepentingan
snaial budays. Tempat pelestarian dan pengembangan adat istisdst stao
budava dacrah merupakan tempatcpedindungan peninggalan budava dan
merupakon asel yang karvs dilindungi clan, dilestarikon. Sebagiimana rencana
umum s mang ditagi mengadi KTRW Nasional, RTREW Povinsi dan
RTRW Kobupaten/Kote, makn kowman lindung  budaya don kawasan
strategis sosial-budaya juga diMasifikasi reoursl kepentingan nasional
provins: atan kibupatenkotic,

Tenunya ETEW telih dipedimngkan untuk berperan mengiarmankan
kawasan, bangunan, pola alandon roang terbuka vang mempokan pusaka
kota. Dengan begiu, semua produk rencann vang ditwrunksn dani RTRW
KubupatenRota dan BDTRK, seperti BRTBL atau Master Plam telah
mengiakomaodasikan kepentingan pelestanian pusaka kota, Ateran tata rang
ini menjadi dasar bagi rancang bangun kawiasan {Gambar 8.3},
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fidayn® perencaraan dhag agmanad
Winpah parmanse wisnn

Combar 8 3. Hu-l:unﬁ:m hihuga.i. prﬂhlk perercanu, HTRW KahKol., ROTE
dain RTHL, serta lingkup wilayah perencanamya

Sumber: Pecmen PU Mo, 200FRTAMS201 1,

D Indonesio, UL 282002 tentang Bangunan  Gedung  telah
mengarahkan kota-kota mengoptimalkan rencana rancang bangun kawasan
sehagai julon pembangunan {rogamap) suato knwosan aton Rencana Tuta
Bangunan dan Lingkungan (RTELL Dalamy Permen Pekergaan Umuamm  Momor
FPRT/MM2007 tanggal 16 Maret 2007 epang Pedoman Umum Eencana
Toin Bangunon din . Lmgkungun, maksud penyusunon BTBL  dinmuskan
sehogan ersasunnya dokumen panduzan omem vang menyelurub dun memiliks
kepustian hukum tentung perencanaan ot bangunan dan lingkungan. Maksud
fersehul dittrunkan Egi ke dalam ajuan vang meliputi:

a. Pemenvhan persyvaratan tuta bangunon dan lingkungan;

b, Peningkatan kualitas  hidup masvarakat melalol perbatkan kualitas
lingkungan dan ruang publik;

co Peraupidan perlindungan lingkungan; dan

d. Peningkatan vitalitas ekonomi lingkungan.

Cokumen RTRL diharapkan uniuk bermanfaar dengan:
a. _Mengarahkan jalannyn pembangunan sejak dini;
b, Mewujodkan pemanfastan noong secara efektif, tepat gunn, spesifik dan
konkret sesual dengan rencina fata moang wilavih:
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Melengkopi peraiurin doerah 1entang bongunon gedung;

Mewuudkan kesaan karakter dan meningkatkan kualitas bangunan
gedung don lingkungan'kivapsam

Mepngendalikan perumbuhan fisik suat fmgkungan®awasan
Menjamin implementesi pembangunan agar sesuai dengan aspirasi dan
kebuivhan masyarakal dalam peogembangan lingkungan'kawasan yang
berkelanjuian; dan

Mengumin terpeliharanya hasil pembengunan pusca pelak sunan, korena
adanya rasa memiliki  dari  masyarakar  terhadap. semuoa hasil
pembangunu,

Pengelolaan kawusin pusaka perlu berintemkst pada UL 1172000

tentung Cogar Budiya, yang merupakan pembaroan UL Mo, 501992 tendang
Benda Cagar Budaya, Onentast ULD 5/9925seperti peraturan pengelokaan
pusaky vang diterbitkan pada masa kolomad | vaity Momiensen Ordomenitie
sl 1931, Pada awalnya, perhatian semaia diberikan pads peclindungan
artefuk, bangunan serta tapak { Tanudicja 2007 1, wiitu:

3

2}

Benda-benda bergerak manpun tidak Pergerak vang dibuar oleh angan
manusin, bogian ataw kelompok benda-bende dan juga sisi-sisuny
vang pokekova berumue 300 tahun atau memilki masa laggam vang
sedikit-dikitnyn beromor 300 tahon don disnggap memponyai nila
penting hagi prasejamah, sejarah atau kesenian.

Bendu-bendn yang demggap mempunyid nifa penting dipandang don
sudul palenantropelogi,

Sitws  yong mempunysi pefunjuk yvang kot dosarnya bahwa i
dialammra ferdapat benda-benda vang dimaksud pada 1 dun 2,

LU tentang Hends Cagar Budava welah divevisi dengan UL Mo,

2000 fentang Cagar Budaya, UL ind menvebuikan kriteria Cagar Budaya
sehogail bends, bangunan, atow struktur. Bangupun Cagar Bodaya  stan
Soukmr Cagar Buddya mermenuhi kriterial

1}
2}

bemsia 30 (Lmo pulubh) fahun ataw kebik;
rsewakili masa gava paling singkat berusia 50 (lima pulub) tabuon;

A0 Dalagn kawas konsery e Senisen jeela o 199E, weboigar Bales Leukeaes kebijokan di Indosesa
Vislp lsroanidm dalem B0 1030 fokuw puky pedsihwpan, b aergans e kirdapukan A
g AT e sk AT oianT el ga penhaonp copoe Dby oy peasaghooam selvr
i Nk ||-.-.l:u:|.1'u||.- it aran moderatiasi 1AL das KP2EY LHILS
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3 memiliki ari khuesus bagio sejoroh, ilmu pengetahuan, pendidikon,
agama. dan'atau kebudayaan; dan
41 memiliki ik budava bagt penguatan kepnbadin bangsi,

Selaim BCE, UL ini memberikan kriteria Kawusan Cagar Budayi,
Beberapa daerah seperth Provinst Jakama dan DY welabh menerapkan kensep
KCB sebelum ditetapkan oleh UU ini. Menurut UU infl satuan tuang
peograhis dopat ditetaplkan sebagai Kawasan Copar Budigga apabila:

1y mengandung dwa Siws Cagar Budaya atau lebfh yang  letakinyva
bendekatan;

2} benipa lanskap bodaya hasil benmukan manogia berusia sedikitnya 50
tahun:

3 memiliki pola yang memperhibsikan imgsi mang pade maza lalo
beruzin sedikitnya 50 tabon

4)  memperlibatkan pengareh manosia masa ke p&ﬂu proses peminiastan
ruang berskaka luas:

51 memperfibatkon bukit pembentukon nskap budoya: dan

) memiliki Episan anah erbenam vang mengandung buki Kegiaran
manusie i endapon fosil,

8.2, Perangkat Kelembagaan

Dalamy UL 262007 dentang Penataan Buang dischutkan. Kewenangan
pengelolain kawasun di omann pusaka berada, terutama yang memiliki
kepentingan Nasional ads pads Pemerintuh. Dalam penstaon rung, peran
masyarnkat diwujudkan dolaom bentuk partisipast dafam penyasunn rencuna
fata muang, partisipasi dalam  pemanfaatan roang, dan partisipasi dalam
pengendalian pervnfaatan ruamg,

Dulam UL 500592 dentung Bendan Cogar Budaya  disebutkan,
pepgelolaan meropakon bagian  pelestarion, vang  meliput - pengussann,
pemilikan, penemuam, pencaran, perlmdungan, pemeltharamm, pengelolaan,
pernantaatan, dan pengawasan benda cagar bodaya, Seimua pusaka merupakan
properti pemerintwh Bepublik  Indoneswm,  karena  tu pengelolaonnya
dikendalikan oleh pemenntah. Tetapi. discbutkan pula bahwa masyarakat
shiiFimkan puls untuk terlibat dalum pengelolon {Adishokti 1998} {Gambiir
BAp
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Pemerimiah
Rl I
Menteri
Masyurakil 1] &)
BCRSRus

Gamhur § 4. Strukur Pengelola Benda Cagar Budaya
{Sumber: LILI 31902,

Baru puda UL TI2000, pengelolamn. dijelosknn:sebogni npaya terpadn
unmk  melindungi. mengembangkan, dan memanfaatkan Cagar Budaya
melului kebijpkan pengoturan perenconann, pelaksapain, don pengowisan
untuk sebesar-besamya kesejahieraan rakyat. Orientasi pengelolaan tidak lagi
pada benda cagar ixkayva, etapi kesejahicraan masyarkar,

Sebagairmana penerapan ooonemi dimana wrusan: kebudayaon sebagai
safuh st yong diseruhkon kepadn daerby UL 11720010 secarn jelas
menyebutkan pergeseran peran daerah, Mengenai pengelobaan KCB, Pasal 97
mengutur sebogai benkut {Gambar 8.5k

a} Pemerimtah dan Pemerintah Daecah memfasilitasi pengelolaan KOB.

b Pengelolaan kawssan dilakukan tidak benentangan dengan kepentingan
masvismkat tethpdap Cagar Budaya dan kehidupian sosial,

¢l Pengelolaan KCE dilakokan oleh badan pengelola vang ditenuk aleh

Pemerintah, Pemerintah Duerah, danfaton masyarakot hukom sdit,

d) Badan Pengolola dapat rendin ats unsur Pemeerintagh  dandatan

Pemerimah Dacrah, dunia usaha, dan masyarakal.

Nashomal
Cigmbar 8 5 Strukiar Pengelols Benda Cagnr Biduya
(Sumber; UL 1172000
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Saw doerah vang telah mengenali pestingnys pengelokion  posiks
boerbasis kawnsan adakah Dasrah lstimewa Yogyakarta. Pada  tahane 3000,
Dines  Kebudavaon Prowvinsi DIY  menyusun Repcani Induk  Program
Pelestarian dan  Pengembangun  Kawasan Cagar Budave untuk Kawisin
Sokoliman. Prambanan. Ram Boko, Kotabaru, Kraton, Pum Pakualampan,
Maliobore, Kotagede, Parangtitis, Ambarketawang, Ambarbinangun., Pleret.
ohan Imegiri. Rencana ind meropakan kevangka dasar dan aralai pembangunan
lisik dan nonfisik di KCB tersebat don menjadi dosis penyusunan maten
ieknis Peraturan Daprah KCB di Provinsi DIY, vang ditetapkan dalam
Persturun Dacrah Prowinsi DIY Mo, 11 Tahun 20035 I:cnlmg Penpelokaan
Kawasan Cagar Budaya dan Bends Cagar Budaya.

Pusaks budayns memiliki peran bogi Prosins: DIY. Dalom  perda
tersebut  discbutkan, bahwa keberadaar wardsan  budaya dalam bennek
Kenvazgn Capar fwelava (RCR] dan Benda Cagor Budava (BCRF o wilarveah
Daerah  Twimewa  Yogvakaria, menipakan kebavaan  bwdnral  vang
metigeenicdung nilal-nilad bearifon budeve Jokal cebagal dasar pembanguran
kepribaadian, pembentwbian foil oirl, serfa bemeng kefahaman sogial brdayva
i verrekar Dverel Istimewa Yogvekaro,

Pengelolaan merupakan proses dengan pemerintah proviesi sebagai
aktor utamanya. Proses initerdin dam langknh-langkoh penctipan KCB
hingga persiapan panduan perancangan. Pada langkah penciapan, penserinah
provinst okan menstapkan stotus KCE, dilengkom dengan doftar mveninrsas:
dan delinensi fistk. don nonfisik kowasan. Daftar inventarisgsi in menjadi
disar langkuh selanuinya, vaiu perencanaan don perancangan vang dipandu

-

oleh Bencana Induk Pelestadan KCBE (Tabel 510,

Tebel 8.1, Proses dan Prosedur Pengelolzn KCB (Perda No, 1172005

CPENETAPAN DAN

FROSES K1 ASIFTKASI PERENCANAAN PERANCANGAN
Kelengkapan  Stbos cagor badaya Rencann [nduk Fansduan

2. Kelus A Peleglarian KCH Pelestirian KCH
berskala dunix; Frmaisl

b Kelas B, Dengran Peraluran
berskala Gubemur
naaioneal;

. Kelas O,
herskala
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PENETAPAN DAN
. — e y . G
FFROSES SIFTRASI PEREMUCANAAN PERANUCANGAN

Regiomal:

. Kelas [
ferskala
Kabhupaten Kol

e Kelus E,
berskala lakal.

LDiiftar Inventarisasi

dlian

delibeasi lsik-

nemfiik

Digetapkon dengan
Hg@lwwmr {_‘-uhfmw_

Perda imi diikuti dengan penetapan sl perdiuran gubsrnur  vang
menjelaskan langkah-langkah dalam proses pengelofaan dengan lebih Anci.
v

I Pemtwmn CGubernur Daerah Istimewsn Yopyakarte Momor 74 Tohun

2008 tentang Tota Curn Penetapan Klasifkosi Kowasan Cagar Budoya

dan Benda Capar Budava;

2} Peratuian Gubernur Dagrah Btimewa Yogpyvakana MNomor 75 Tahun

2008 jentamg Tate Coarn Pengeloloan dan Pembinaon  Pengelolpian

Kawasan Cagar Budava dan Benda Cagar Budaya,

Dralamy aspek pengendalian, Pemernntah DIY mengaturmya mckalui
proses lzim Mendinksn Bungun Bangunan ([IMBB). Bila bangunan pemohon
termasuk pusakaatan telah ditetapkan Bangunan Cagar Budiaya berdasarkan
Keputnsan  Menteri Penchdikan  dan  Kebudavaaon B, Peratwran Menten
Babudivpaan dam Pariwizata B, 5K Gubernor tenting bangunan penerima
penghurgaan Waretan Budaya ataw 5K Walikot tentang Duttar Bangunan
Warisan Budaya, pemohon tidek banya benirusan dengan Dinas Perizean,
fetapi juga akan beremu dengan Dins Kebudavaan ontuk mendapatkan
rekomendesl terkaut rancangan angunan vang telah dizusunnyva {Cambar 8.6},
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Giamebar 5 4. Froses pengajuun VBB annd bang o pusakn di DA, Yogyakomo
ik hanya dengan Dinas Pedzinon, elapi juga Dinas Kebocayaan,

Untuk itwkah, KCB dikelols melalu tindakan pembinaan, pelestarian,
perlindungan, don pemanfaaton, Pengelolaon ini ditakukan oleh semuon pihak,
mefalul  lembaga aou  perorangan yvang telah terdafiar dan dinvatakan
memenuhi syamt. Peraturan perundangun vang adu telah mengatur kegiutan
pelestarian pusaka dan membert petunjok mengenai prosedur pengendalian.
Untuk dopat dijalankan dengan  efekof, perlo odi  kejelosan  bentuk
kefembagean  dalam  pengelolamn.  Pihok  veng dianggap  efekut dolam
menjdankin pengendolian adalah masvorokit setempat, Korens i, &i tiap
kawasan dianggap perhuada lembaga penoebala.

Pemerindah DIY  menetapkan  pembentukan Dewan Pertim bangan
Pelestarsan Warisan Budsvn (DPZWE) sebagu lembagn nonstrukium] dengian
wgas memberikan pertimbangan kepads Gubemur dalam bl pengefokaan
RCE dan BCB., DF2WE iniluh yang menentukin apakah lembaga st
perarangan memonihi syaral Dalam peoses, pembinaan pengelodaan KCB
dan BUCE don peningkatan perun serta masvarakat dilakukan oleh instansi
yang benanggung jawab atas perlindungan dan pembinaan KCB dan BCB
{Gambar 5.71,
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Pemeriniah
oy
FHinas .
BKehadiyunn DF2W R
I I .
Lembaga Lembaga Lemhaga
Pengelola Pengelola’ Fenpelola
Ferarungan Perarungan Perariigan
KURRCR KUWRCR ECHBCR

Guamdhaor 8.7 Strukvar Pengeloln Kawasan dan Benda Cagar Budaya
(Sumber: Perda 172005,

Congh bembaga pengelols adalsh Organisusi Pelestarian Kawasan
Pusaka (OPKP) Kotagede, Yogyakara, Organisasi ini dideklarasikan &
hataman Dondongan, Kompleks Masjil Gede pida hard Jumat, 17 Agustus
2006, Lembaga ini diharapkun mengadi jembaton bagi berbagui organizas
serin ketiga wilavah administrasi (lagalan, Prenggen, dun Porbayan) sebagm
tempat sabing berkomunikasi® .

Keberaduan lembaga  pengeboln dapat ditemwi puln dolam kasus
pengelolaan  Kawasan  Kota Lama  Semarang. Salah sam wpaya umuk
menghidupkan kembali Kawasan Ko Lama Semomng  adalabh  dengan
revititlisasi. Pemerintah Kiota Semamng telah mengeluakan peramran ving
mendukung upiya itu, sepertt Pemmburun Duersh Kota Semarang No. & Tahun
2003 tentang Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Kota Lama.

Salah sati amana Perda No, ¥ Tahup 2003 adalah perfu ditennknya
Badun Pengelods Kownsan Kom Lomo.  Uiniuk Gt diterbitkion Pemtunan
Wilikota Semarang No. 12 Tahun 2007, tmggal 12 Juli 2007, tentang
Pembentukin, Susunam Oreanisasi dan Tate Kerjo Badan Pengelaly Kowasan
Foota Lama {BPE2IL) Semarang sera Sural Keputusan Walikota Semarang
Mo BT tanpgal & Agustus 2001, tentang Pengangkatan Keanggotaan
Badan Pengelola Kawasm KEota Lamea (BPRIL) Semarang 2011-2013,
Kewenangwmya alaloh meloksanakan sebagion kewenangan konserviasi dun

Sopert diksinke Kepals Dese lpgatm, Sholeh Uddm, dafm periemuan o Hesonn Cih DHarsar di
Dzan Jagalm tahinn 2008,
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revilnlisasi Kawonsn Koto Lomo sera (ugas BPEZL adaloh mengeloln;
mengembangkan dan mengoptimatkan potenst Kawasan Kota Lama melalui
pelaksansan konservosi, evitlisisi, pengowosan don pengendalian Kaw asan
Koot Lama.

83, Perangkat Finanskal

Pengelalman kawasan puska di Indonesin telch mungul dan berevolus
sebagai perwujudan dan gogason fentang pentingnya pelestarian pusak,
sgjalan pula dengan pemahaman bahwa pusaka tidak™hanya, yéng benpa
momEeen, tetapi juga pusaka rakyvat dan lsnskap berscjambova vang kita
sebul saja kawasan pusaka. Penanganan berarti melindungl supaya dapat
berusin lebih lama, =erin berorientasi pemanfuatan” dan. pengembangan umtuk
membert kesejahicragn bagl masyarakat,

Meskipun kesadsoun akon pusaka dem pentmenyva pelestanan  pusaka
makin meningkat. pamun  pefanyaan  penting  ndoomasilo tetap  menjads
pekergan rumah vang esar dakam jagat pelestarian pusaka di Indenesia,

Dalamy masyerakot, masih menjudi ssumesi bahwa pemenntuhlah vang
scharusnvne memegang perunan ferbesar, Apalagi, bila sccora sepintas kita
mebihal puda =ituast di kola-kota di Evepa Bamt. Taompakkh kota-kota ymg
bercirikan bangunan lama dabum kondist werawar dan welah mendapa apresiasi
vang luar biasa,

Permerimtabkah pelakonya”

Tidak sepenuhnya demikion, D Amsterdam, kisah im dimulan sebuah
perusabian bernama Sadsherste]l Amsterdam MOV, (5A) (Gambar 587
Studsherstel berorti “the Company for Cry Restoration” dan ado di beberapa
kota di Belanda, Saat ink; perasahaan ind memiliki dan mengelola sekivar 500-
an mmwh dan 30 menumen besar seperti gereja dan Bangunan mdustril,
Ticlak disanpkal babwa perosahoon mi memiliki kontmbusi oar biasa bag
rehabilitas dan pemelithorsan kawasan mti dari Amsterdom

Senpenal profil peneshaan i dopal diblkee pada brosur “Sasdiberos! dasedam NV di gms
hopewww stadshersoed nl 3 rversen'e maish
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STADSHERSTEL AMSTERDAM N.V.

Giambiar 8 8 Langos Stadshersiel Amstenkam MY,

Berdini pada tahun 1956, SA adalsh ooganisasi yang membeli.
merchabilicasi dan mengebosla bangunan pusaka, baik vang berfungsi sebagal
fempul bngeal moopun komersinl, D dalom websitenyo, dischutkan tiga
T UAnN L Vi

1 Membeli dan memperbaiki oumah tinggal ying  pofimg  terancom,
teruiama bangunan cagar budaval

2} Membangun enpat tinggal modem Jidalam bangunan tersebut wntuk
tjuan sekior perumahan pablik;

3} Memehihars bangunon seteloh memperbakinyva,

Pengulaman  perusihmin inf menunjukkan bahwa centa peleskinan
pusaka bagaikan scbush dongeng. Pahit di awal, namun mdah pada akhirnya.
Bita ditarik ke belakang  pada saat bechnnya, perusabaan ind hamos
berhadupun dengan keényataan bohwa pusaka bukanlah satu sspek penting
dalum pembuneunan kol Bohkan, pemernntah Kotn Amsterdam pade misa
itu eendening dan mompy unbuk membonglkar bangunan e demi memben
jalan pada modemisasi ruang keda Pererinnah Bota  Amsterdam kim
sepenubiya mendukung kegiatan pebestarian. Sepk Agustus 2000, Linghkar
Kunal Amsterdumn yang dibangun pada aboad ke-17 teluh dtambohkon ke
dalom Daftar Pusaka Danin LINESCO,

I Indanesia, sehapaimana ditetapkan dalom unding-ondang tentang
cagar budaya, pemecintah mengemlzsan wigas dalam  pelestarian  pusaka.
Contohnya, Restorasi Borobudur vang merupakan model vang pertamia dalam
pengelobaan pusaka.  Scipk  ditemokan Kembali oleh  Raffles, nintisan
perbaikannya feloh dimolal sejak Belanda. Poda tahun 1979 pemverintah
membial provek Taman Purbakala Naswnal (Tapurnas) melalur PT Taman
Wisntn Candi Bomobudur Prambanun, Dalim proses ini, mpssarakst tdak
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dilibpikon dan mencuatkon  perdeboion yang tidok wotos hingps saop ind
{Sucorg 2125

Ado pemenntah dograh vang telah aktif untuk menyelamotkan pset-iset
pusaky  wang telantr,  Pemerinteh  Kota  Yopyakarta  membeelakukan
pemberian insentif kepada pemilik angunan sejak tahun 20 10 dengan kisaan
1054905 dalam benuk  keringanan  pajak.  Ada  pula  bantuan dana
pembanguan melalui dang propinsi dan kota untok beberaps Bangwa,

Tedak sedikit pemerintah dacrah yang membelis bangunan-bangunan
wa, seperti dilakukan oleh Pemerintah Kota Blitar, Aceh, dan_Banjarmasin
{Gambar 8.9, Mamun, jumlah aset vang hores diselomatkan tidak sebanding
dengan kemampuan dani pemrintah kota.

= T Ii

Gimhar § 9. Bangunan Pusika ving Dbbell oleh Pemenntah: (1) Bomah I
Sockarna di Blitar; (2) Rumah T So°dan di Banda Aceh; (3)
Bunmah *Anno di Banjarmasin.

Dengan  hadimya  berbagal organisasi  pelestaman, berkembanglah
keragaman metode dalam pelesiarian posaks perkotaan, Pemn organisas
pelesturion tidok kakah penting dori peran pemerintah. Berbagai pengoluman
meaupjukkon kekustanmym dimoangkinkan oleh kemampuannya berjejoning
dan memaniantkan kesempatan, Kesempatun menghadickan orang-omng bam
dtigain pemikivan-pemikiran bara. Interakss antars orang dan pemdkican dapat
menghosilkon visi vung haro, Kesempatan ini menghodirckon pula kentriibus
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donor intemazional, Donor telah dimobilisast melalui jejoring vang dimiliki
yang terlibat untuk memberi dubwngan dana.

Berikut im adatah metode pelestanion pusaki vimg menyertakin perdn
orzaisasi pelesturin:

'} Metode Orang Tua Asuh

Persearangan mavpun mstiusi dapat memberikan banwan keoangan
untuk merchabilitasi dan memelibara bangunan pusaka dalam bemuk donasi,
Artinyi, dopit dil ukukan dengan atuw tanpa 1katan sesuai dengan kepentingan
dan jangka wakwmnya Calon orang wa ssub tenmnya, memiliki kebebasan
mamilih pusakn vang ingin dibantu, Korena i, metode ni memerukan perian
crzanizasi pelestarian wntuk memobilisgsi aktor dabam bormgam  pejarning
relasionol, artinya bdak honya ferbatas pada jejanng pelestanan pusaka,
Aktor-aktor ini nkan oktif menghubungkan pusaka dengan domatur untuk
mendukung mosaloh pemehhuraon bangunan pusaka,

Pengelolaan pusaky kemudian tidak discrahkan kepady pihak donatr,
narmun tetap menjadi hak pemilik. Begi pula, pﬂnfth etap dapal memilib
menggunakan pusaka miliknya. Peran doastur adaluh membenkan dana vang
digunakan umuk perbaikan.

Metode ini bermanfont anfuk mendukung kebesturim pusaka seperti
bangunan  vernakular yang  merupakan  melik masyvarakat atsn pribadi
Bangunam tradisional mi bissanye berada i tempst yang juuh dari perhatian,
sehingga ada Kesulitn bagi orang setempat umiuk - mencan dukungan bagi
pelestorin bamgunin vang mereka miliki
Beberapa contoh, adalizh:

- Bestorasi Gedung Arsip Masional, Jekarta pada tahun 1995 dengan
dukungan berbagul perusihaan swasta Belanda;

- Rehabilitasi Bursabh  Tradisional Pasca-Gempa 2006 i Kotagedes
dengan dukungan berbagai penisahsan swasts dan negara sababat;

- Behabilitas] Jamy Gadang Pasca-Gempa 2007 di Bukittinggi dengan

dukunm Kedutaon Besor Keragan Belanda {Gambar 810

- Rehahilitasi Kapel St Leo dan Masjed Lubuk Bareh Pasca-Germpa 2009

i Sumtera Barad denpgan dukungon Prnce Clous Punds {PCEF)

= Renovasl Rumah Batak Kam pada taluin 2002 dengan dukungan World

Momment Pund {WME}

- Pelesturian Bumoh  Tradisional Wae Bebo pads fahun 2002 aleh

Yoyasan Bumnah Asuh.
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Gambar 8,04, Behabiliis) Jam Godong di Kota Bukininggi, Sematesa Barl oleh
Buclan Pelestarian Pusaks Indonesia (BPPL dengan dubungan dina
i Pemerntah Kergan Belanc

{Swmber fawe: BPPL 2002

Dan  daftar i atas, dapat  dibhat adanya  organisasi-organisasi
intemasbonal  vang membert perhatian erhadap pelestarian pusaka tanpa
melthat batus wilsyah negara, Orgonisasi-organissi ini, seperti Prince Claus
Funds satau World Monument Fund dapar memberi dukungan finansial unoak
kegimiun pebestirian,

i tingkat naskooil, metoede orang toa asuh uga dapat dilaksanakan
dengan  memanfamkan progean  corporane sociel responsifaliee,  Dasar
programm b bahwa  pelako bisnis memiliki  tanggung -jawab o membua
kebijukan uniuk melaksunakan berbagai tindakon sosiol vang sesuui dengan
wjvan dan nilai=niloi - masvarokot (Sogeroso 20002, Dengun program ini,
perusahaan - akan eksis karena terus mendapat - dukungan masyvarakat, dan
perusahaan dapat meenjadi agen moral vntuk berbaat kebagikan di masvarakat
{Ganbar BL1F,

Penglicm pasdl [5 Taal b UL Poinan Ml sedyesiken baliva aog ek deig an
St puirgh Eival sl peaisahean” sdoil cangguing jasaly yarg ekt pads sdisp potusolien
penangman madal unigk tomp mencpinkan baborgan vong seresl. seimbopg. dan sesoen demgzan
Fhgkumpan. nile, nonme, dan Edmes mesyvorakat sowmgai”, Kemodian dalam Pasal | angla 3 UUET
debilkan haliss usnzuog jawal ol ke lingkomgan skl Komilnen pesdsmn uk ok Teiperan
sty dolim peirbongisan ek berkeSanitan Sl |||:||i|r!||.|.ﬂ.u| kiedias  kzhal uggan dzn
Imglngan vang bormanfasl. baik ki persenan sending komuniias s mpol moupn masyaakol
pads ey,
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Dalam metode ini, bubupgan  antaeaktor  dimalai sejak  renging
pelesiarvian.  dengan akior wimma o adalsh  organisasi  pelestarian. - vang
mendompingt  pemilik  atay  komunitas,  Orgonisasi pelestanian akian
menviapkan @mhapan-tahapan pelestarian, muokai dart perencinaamn, inggs
implementasinya vang dikomunikasikan kepada donamir. Habungan dalam
strafegi ini biasanya berlangsung pada saat kegiatan pelestarion safa.

Gambur 8,11, Hobungan antaraktor dofam pendekaton “Onmg Tua As=ah™
2y Metode Invesmsi Pusaki

Sgpenti “orang wa auh”, mewde mvestasi pusaka  merupakan
perwujudan dari gagasan femtang  pelesturian pusaka dengan  sumber
pendanaan vang berasal duri luar pemiliknya., Perseorangan maupun i nstitusi
daput menjadi investor umuk mengembangkan kegiatan di kawasan pusaka,
sesu dengan peruntukonnya, Persyaraton utama sdulah merchabilitost pusaka
tersebut sepent semula dengan ada'tidak adanva ffill design (Cambar §.13).

Sepeni poda meode orang tea azuh, organisasi pelestarian yang tefah
iermiliki in';m'a'isa.ii pusaka akan menyusun dafiar bangunan pricrdas ok
dibantu oleh mvestor. Iovestor vong teloh membeli bangunan otomatis
menjudi. pemilik. Seteluh  perbaikan. pengelolann  pusaka dilakukan
sepenubnya oleh investor yang telah memiliki pusaka tersebut,

- I—Iuhungau antarakior lerjadl pada saa persiapan rencani pebestarian,

depgan akior utama adalah orgapisasi pelestariin dan iovestor. [nvesior
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berianggungjawnb  mengelols rumoh  ersebut,  In dopat  céap
memanfastkannya sebapai tempat tinggal, namun kebanvakan meniliby umuk
membern fungs vang bary seperti untuk bmgunen publik st komersiml

Bangunan i
Publik/Bisuis | e

Gumbar 8:12.  Strektur Organisssi “Wereitope frvestment™

Metode ini memerhrkan pdanyo keterlibatan ormng-omng vang memiliki
kapasitas membuar “Beiivess plon'™ dalam memanfaatkan bangunan pusaka
dan- sekaligus memasarkan gagasan pemanfaatan rumab sersebul  unok
menunk perhatian myvestar,

Cambar®.11,  Bangunan Pusaka yang [hbel dan dmanfaatkan kembali: (1)
Fumah Tradisional poglo di Bogagede: (21 bangunin & Kot Lama

Semarang sehaga Galeni Send
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Faktanya, bohkan negam vang paling kavoe di dunia tidok Iusas
memiliki sumber dava kevangan vang cukup uniuk memiliki, mevehahilitasi
dan memehhira semua bingunan pusika yang hars difestankon {Byphema
1994}, Selain i, kebanyakan orpanisast pelesturmn tidak o selalo i]:gl:mi!ih‘.i
aset, modal finansial vang signifikan dan keablian untuk membangun. Kacgs
itilah, pihak swasia atw investor juga perly untuk diajak erlibar dalan
melestarikan pusaka, Unmuk memastikan babwa perlindungan-akan diberikan,
karakteristik  bangunon yang hendeak  dilestarikan “perlu  terlehih - duly
didefinisikan. Dengan demikian, bangunan tersebut dapat terus dipahami dan
dinikmati obeh generasi mendutang.

Drari metode imvesiasi pusaka, pelestarian ‘pusaka dapat memiliki
nilai ekonomi, D negara Eropa Boarat atau. Amerika, Utomepelestarion pusaka
ferbukti teluh menghasilkan dampak positit terhadap pembangunan ckonomi
(Rvpkema 19945, Foktn vang diungkapkannya sdalab sebapal berikut:

- Temipiunya lapangun pekerjuan. Di USA; ﬂfngun dany  seheyar
51000 0 untuk rehabilitasd bangunan pusaka telah menciptakan lebih
dori 12 pekerjaan tambahan dibunddingkon dengan - kerjo di sekior
manufakiur,

- Penimgkatan  permintuan fepoga kerja dan jugs pemosok  lokal,
Banvakova aktivitas vang menggunakan lahan posaka seperti unnik
hotel, mmah makon, perkantomn selam membutuhkan bimyak tenaga
kerga bokal juga akan menghidupkan pemasok lokil, mula dar jasa
pembersih, pemasok sayuran. pekeria sem don sebagumya

- Menciptakon. strategl pembangunan ckonomi perkotoan yang lebih
buik. Kota-kota kectl wviomg  tidek  memiliki  labon industo dapat
memantuatksn penmegalan pusuka vang dimilikinva uniuk dijudikan
obiek kunjuncan, misalnya menyediakan fasilitas MICE {meetigs,
Dcennives,  confererces  ond  eolulitond)  vang  dapat untuk
mendatangkan penghasilan,

- Mepciptakon strategi pembangunan ekonomi perdesaun yang elskrif,
Mizalnva daerah perdesaan yang fertnggal dan mmiskin sumber daya,
bdak memiliki mdustri, menjudi cksis dun meningkal kezcjuhieraannya
karena dorongan Faktor kelestarian pusaka vang dapar dikonsumsi
PELEUN|UNE.

- Melwwan aktivitas =ikhs (caper cyolieal ) perekonomiom vang dop
menveimbangkan ekonomi fokol, Provek pembangunan gedung harn
akan  mernhutubkan investast dan menangoung riston vang hesor
sehingea jika terjadi krisis maka kegiatan tecsebur ravwan untuk terunda
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o terhenti. Sementorn dengon pemanfaotan gedung lama vang sudih
direhabelitasi- akan mengurangi risiko kepagalan karena mvc.::ta.tm!ra
tidak ferkalu besor diam justna akon mendatangkan pengunung ying
lehih hanwak.

- Bumber dava pusaka mengudi ruang inkobator Kegiatan hisois, Contod,
harga akoisisl gedung lama tentn akan lebih muorah dibandingkan
dengan pembelian fahan dan pembangunan gedung bana, Jikd biaya
pengalian gedung lebih kecil. tentu saja fndfial eosr Chiayn awal)
meznjalankan bisnis menjadi lebih rendab paaka.

- Memiliki dompak positit terhadap peningkotan. kesejahteran
rsyvarakat bokal. Komunitas dapai mengapresiasi beifbagai kesenian
lekal wemg dimiliki uotuk dikemss menjodi untunaman juga tontonan
wing menaik untuk dikonsamsi

Salah sate metode uniok membiayva - keziatan pelestirnn dengan
meranfastkan nilal chonominya adalah metode Publle Private Farinershup
(PPP} sou Kega Sama Pemerintah “Swasta (KPS). Istlah “kemitman
permenintab-swasta (kF5)" menggambarkan berbagai kemungkinan hubungan
antaum entitaz publik dan swasti dalem konteks” infrastruktur dan layanan
lainnwva (Socroso 20030 lsikah labmve yang digonakan untok jenis kegiatan
fermusuk partisipasi sekbor svwast atan aivoie seotor participaiion (PSP} dan
priviatirasi. Tega stilah ersebut serng digumakan Berpantian, namon memilike
perbedunn yang esensial,

Tonpa kejelosan pepegokan hukum vang kust, KPS dolam pelestanan
pusaka dirngukan depat diimplementisikan. Selaim itw, puda kondizi ekonomi
kota vang mengunbungkan saut ini. pihak swasta cenderung untuk melakokan
investasi dalam benmuk permbangunan bam (Kuntjoro-Takti 20021, Ini adalah
antangan dabam pelaksansan KPS wotok meyakinkan babwa pelestrian
pusaki memilikl pikai ekenomi vang Gidak kalah menank. Uptuk membuaainya
terlhd foyak, memind Kumdjoco-Jokti 2002}, skema BPS memerlukan
dukungan elemen berkut:

- Insentif pajuk dan pemerintab kotas

= Skema subsidi yang disepakati bessama antars pemerintah dan swasta
onfuk menyesunikan dengan kurakier provek vang spesifik, pada tahap
awal dan pasca pelokzonaan provek; dan

- Jaminan tormal dari pemerintah kota untuk zopasi dane status bangunan
sehapal pusaka, yang idealnva untuk selamanya.
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Sakah satw model dokm mengelols dong dar swpsin adalioh The
Mattonal Culiovre Fund {(MCF) wvang ada di Iodes. Organisasio dibentuk
Kementerian  Kebudayaon  untuk mengelola  bantunn donor - berdasarksin
undang-undang mengenal donasi. Selan NCF, ada beberapa bentuk. kerga
sama laimnya, Menurul Shobita Punga, Cluel Evecurive Officer dan MCF.
donor mendapat manfaat berupa (Tabel 8.2k

- Dopor untuk MCF berhak mendapatban 10075 pengurangan pagk,
- Pengelolmn proyek  yang  efisien  dijomin melilog
ditandatangani oleh donor, NCF dan pihak pelaksana
- Twp proyek dikelola  secam moandin

ProyekiPrafecs fogplementaiion Comnpiiiee;

- Akun bank bersame vang terpieah antars dopee danMNCF dibusd unduk
tiap provek; dan

oleh  Koamite

Plukat stz nama donor dipasmg di tiaplokosi prajek.

Malr

¥ung

Pelaksum

Tubel®.2,  Linghkup Kegjo, Konruk, Risiko, Manfea Berja Somae dengon Swosn di
Inclia
Tiabalam
i Misiko Suista ¥a Jenis et
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(Somber: Sherma 2007 dulam Seeroso 20035

Secara legul. metode Kerja Sama Publik dan Swasta ini dirmmgk:m.kﬂ.
Dalam Paszal 1 ¢29) UL Moot 1/ 2000 tentang Cagar Budayva dikatakan bahwa
pengembangan adalah peningkatan potensi nilai, informast, dun promesi cagar
budaya sema pemanfaatannya melalui penelitian, revimlisasi, dan adapiasi
secars berkelonjuton  sérta tiduk bertentangan dengan tjuan  Pelestorian,
Sementara pada Pwal 1 33) dinyatakan bahwa pemanfaatan  adalah
pendoyagumann.  cogar  budoya  untuk  kepentingan  sebesar-besarnya
kesejahteraan ﬂkjﬂdﬂngm fetap mempenahankan kelestariannya.

Sementarn puda Pusal 85 ayat 2 dan 3 disebutkon habwi. pemerintah
dan pemerintah dacrah memfasilitasi pemunfaatan dan promest cagar bodaya
vang dilakukan oleh setiap orang: dan fosititusi schagaimona dimaksud pada
avat (2] berupa. izim pemanfastan, dukungan Tenaga Ahli Pelestarian.,
dukuagan dani, dan/atau pelatihan,

Mesk: demikian. dakam bebesapa peraturan tentang KPS belum tampak
adanya koherenst antara dukungan dan cara pengelolaan melalui KPS atau
befum ferpikickun oleh pemennieh untuk dikerjusamakan {Soeroso 20131,
Peraturan tersehut saperi
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2
= gemrunm Preziden MNo. 562011 testang Perubshan  Kedus  Af68
Peraturan Presiden No. 65/2005 teniang Kerja Sama Pemerintah depgan
Badon Usaha Dalom Penyediaon Infrastraktur;
- Permen Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas
Mo320010  tentang  Panduan  Umim Pelaksanaan: Kerga  Sansa
Permerintah dengan Badan Usaha Dalam Penvediaan Infrastrokiure
3 Metode Berbosis Masyamkd

Metode “Berbasis Masyvarakat™ merupakan persujudan darl pagasan
bathwa pelestarian kiwasan pusakn merupakon totalitas pemulihan kehidupan,
meliputi permukiman déngan prasarana dan saransnya. puj.""eluma.tau dan
pedesturion kehidupan dan identitas fisik dan zosal budaya, serto berbaga
kegintan ckonomi yvang menopang kehidupem n_l'ﬁm kink hingga masa depan,
Karenw ey, pelestaripn bangunon don kowassm pusskn serta identitns sosiol
budave diletakkan sebagai aset ntama pembangunan ke masa depan der
kepentingan  masyarakai, Usiok  memastikan bahwi  seluruh komponen
dipenuba, parfisiposi  masyamkat memgakan  dosar  vang  kuat  supaya
peteatarian berkervbang secara berkelanjutan faambar . 14),

PENDAPA NGALIMIN

Gambar 8,14, Pemanfaston banguman pasaka yang bamopa nemmh trocisional Tawa
di Kotugede untk fingsi poblik, seperti kelas i Rumoh in
dipelibara dun dikelols oleh kelompok mesyarakal dalam organisas
pengelol.

Proses ini demmdlar dengan terbemtuknya sebuah osganisasi pengelokaan
yang: berperun schogni forum yang memberi tempat untuk  membentuk
kesepabatan antsra pemilik dan kemuonitas terkait masa depan pelestarian
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sebuph bappunan pusaka, Organisos i dapat berada di lingkup knwasan,
borupa Osganisasi Pengelolaan  Kawasan Pusaka (OPKP). Moodé ini
menempatkan  kelompok  miasywrakol  bersamia palﬂlh untuk mepetapkin
priotas dalum penatasn lingkungan posakanve. Dalam hal i, m
pengeloks dibenmk sebagai kesepukatan para pemilik dan masyarakat uotuk
memastikan pemanfastan dan pengembangan forjadi terhadap [‘r?hka SECarn
bersama-sama ( Gambir 8,151,

Gambar£.15.  Soukiue Oroanisisi ~Berbasis Masyankal™

4. Perangkat Promos

Promosi bemrti upays mengomumikasikan informasi mengenan keda
pusaka dan elemen-clemennya kepada masyvarakat, Tujuan promosi adalah
memengarohi. mesyarakal untuk “mengonsumsiT pusaka . dalam berbagai
bentuknya, - buk pusaks alam. budove beraga dan bk-benga. Kelok
diharapkon muncul mdivide stan kelompok masyarakat vang mengenal dan
melibatkon diri- dolam kegidan pelestarion Tumbuhnya kesadaran terhadap
pusaka merupakan sasaran awil dalam promosi. Karena isu pelestarian pusaka
tidak stitis, upay s promosi pun dilakokan ens-mencros untuk aeemehhara
ksadaran vang telah tumbuh di masyarakat,

Promosi dapat hadir dalam berbagin bentuk dan moderi, meman faotkan
informasi pusaks wang bemumber daf mventarisasi pusaka. Tentu saja,
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informasi mengenii pusaka bonyak sekali sehipgpa perlu dislab hingga
menjadi pesan yang jelas. Pesan ini wang hendak dikomunikasikan kepada
sisaman, karena itu, promost memerlukan bentuk-benivk yang Kreatito uniuk
dapat menvampaikan pesan dan menank perhatin, Inovasi vong  ems-
menens dan fanggap ethadap kondisi zaman merpakan ko dalam
menentukan bentuk promosi. Contoh prormost dalam shols kota adalah Ciey
Gallery, seperti i Singapuwra. Galen imi dibuar olch URA  (rban
Redeveloprment Adaforithvd, lembaga Pemerintoh Smgopurn viang mengemas
inforrmnasi untuk memperkenalkan Singapura kepada masyaraka. juga kepada
pengunjung negarn tersebot (Gambar &, 16},

Gambar 8,06,  City Gollery i Singapura  menyagikan  informost  mengenal
kebipkan dan strsiegl penpembangan epary-koln i sekarang dan
maan mendatang, Upsyn promicsh i dilakokan amok neelibatkan
weiirga koda dalem preses pembanguniin. Selain itu, masyaraks joga
dapat - menpetahui perimgkat-perangkat ataw aleran pembanguenan
wang telohdisasan oleh pemerintohnya

{Sumner: Maodu | RARKP Hil2s

Comtoh yung hmn adoloh program Jelagph Puzaka stow reritage frail,
Jefujuh Pusaka acdlalah bentuk kepistan yang banyuk difukukan di kata-kola
bersejarsh untuk mengenal lehih dadam dan beluho dekat berbagai elemen
pusaka Kawasan, teemasuk sejarah, kehidupan masyarakat, arsitekir, sen
kerajinun dan seni perunjukan, kolmer. lelyjah pusakn dismpkan dengan
menyusun kensep perjalanan wrbhadap pusaka vang perlu dikunjungi. Untuk
menjeambl kpwason pusaka dengon baik, alternatif ndefolur jelagah pero
diziapkan, vang dapat dijalani dengan jalan kaki, bersepeda wan kendaraan
lainoya, seperti kereta kudw, Begitw pula, lingkungon dismpkan  untuk
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mendukung kegiatem ini. seperti pembuatan penanda-penanda mengenal
pusako yang adu di kawssoan tersebut {Cambar 8,173,

I

-

Poguan nalulwmi Ropngen I Sigmaps Ml H.ﬂrn; jl"rl:p Purs ol

Gimbar 517, lelojah Pusaka mempakan  kegistan  untuk - mengajik  warga
mengenal katamya |I1:nt:un.m=r$iﬂqmi.nﬁ| seenlici. Begiatan ini dapsil
diinisiasi oleh individu maspunkelompok masyvaraks vang ingin
mengenal  febih jouh lingkodgan  tmggaloya,  sckalizus
memperkenilkin kepadn orang ain.

Sekilas Info

Perungkat pendoreng pemabaman  kepemilikan wlas kesepakatan maupun
desmin sistem polidik, sdmimistraif don hukom sangat  pentmg  dalam
pengelokan pusaka,

Latihan Soal
Sebutkan jenis perangkot tersebot dan jelaskon secara ringkas!
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BABY9

UPAYA PE HGEMBANEAH'KﬁfA
PUSAKA

Capaian Pembelajarin: ;

Pemboca  dapar membandingkan pendﬂ:nl:m pengembangan kot
pusaka di tingkat dunia (UNESCO) dan Indonesia, serta menganalisis
program dan rencana pengelelaan kota pusaka di Indonesia.

Pada tahun 1972, Kemvensi Pusaka Dunia menandai pengakuan
pentingoya  pusaka ﬂuhm'-p:mhmgumm vang tegadi dif mans-mans.
Pembangunon jengan umpm mengakibatkan hilang atou msakoys pusako
budiaya atau alam vang buk bernil o scjagat manpun vang bermilai komunitas.
Pada perkembangannya. dinkui bahwa pusaka tidak dapat dilepaskan dar
pembangunan im sendin, Perkembangan kota dan clemen-elemennya sehagai
konteks bagi banvak pusaka budaya justira bisa dilibm sebagai pusaka. Kaena
mulah, kota pusaka dunia dikenal sejak tahun 1979, Pemerintah dan

:.-aa:lkut Indonesia kini mencoba untuk menjawab tantangan pelestarian
ta pusaki melalui Program Penataan dan Pelestarian Kot Pusaka (P3KP).

9gy Kota Pusaka Dunia UNESCO
9,11 Pusaka Dunia Menurut UNESCO

: _ﬁ'mﬁ:p Pusakn Dunin atonw World Herirage dipeckennlkan oleh salah
sty bedan dunia PBE, vaitu Upited Notions  Educationad, Scientific and
Ol Cregenrizarion (UNESCO) pada saat Sidang Umum sesi yang ke-17 di
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Paris, |7 Oktober — 21 November 1972, Latar belakangnya adalih
keprihatinan akan puseka budaya dan alam yang semakin terancim kerusakan,
Penychabnya tidak hanya kervsakan alam, tetapi perubahan kondisi sosial dan
ekonoami, yang memperburuk situasi bahkan berbagni fenomena kenasaksn
vang mukin buruk. Lahitlah Convention Concerning the Protection of The
World Cultieral and Naneeal Herdiage atan Konvensi Pusaka Dunia,

Menurun Konvensi Pusaka Dunida ini, pusaka adakah

Asel vang menunjukkan evolusi kehidupan manusin dan permukimsmn

dari wako ke wakio, dipengamhi hambatan dan potensic Tisik dari

ingkungan alum mercka dan ditunjukken medalhn kekvaten sosial,

chonomi dan budaya, baik eksternal moupun miemal.

Pusaky Dunia didefinisikon sehagal

Budaya doandatan alam vang penting dan i imewa sehinggs melampaui
butas-hatas nasional don memiliki nilai pentimg bogr umat manosia di
masa kini movpun mendatang.

Pada awalnya, Konvensi Pusaka Dunia membedaban pusaka menjadi
a budaya dan alam saja.
1} Pusaka Buda}ra terﬁm s:ha:}mal.tmm ketompok bangunin dan sits

Monamen

Kelompak
hanguian

Silus

Monumen, yung berupa kerva arsitekiur, sculprive
dan lukisan monemental, clemen sarukour dari swore

ohjek mrkeologis, prasssi, pgua  hunian  dan
Eihu‘-gamya yang amemiliki milai umiversal yang
gg'uld:lri sl sejarah, sand dan dmis pengetahipan,
Eelompok  hangunam.  vang  benipa sejumlah
bangunan balk yang rerpls s mopun techabiung, vang
korena  nilnl  arsiiekioml,  homogeniiasnya  atau
tempuinya di bentang alim memdiliki nilal universal
yang umggal dorl osegloosejavah; send, dan Hmi
pengetahuann,

Situs, yang berups karyn manusia atau gabungan
antarn karys manusia dan alam memiliki Keanggulan
nilal universsl yang unggul dari segi sejarsh, seni,
eannlngls atay antropologis.
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1

?ﬁ Pusaka Alamy, yaitu bentukan alam, pembentukan geolopis dan

fisiografis don sitos plam

Bentukan alum i Bentukon  fisik  ofon  hislogis  oton sekelompok
bentukon, wing memiliki nilai sejagat dan pspek
e=tetik atan ilmiahnya

Pembemukan - Bentukan geslogis atan Hsiografis dm Kowasm yang

genlogis dan telah diidentfikasi dengon persis oyang  menyusun

Fisboprafis hobitst dogi spesies teroncam ‘boik [Ewan  atau
tanpman dengan nilai sejag o dan aspek miah atag
pelesioiam

Situs alam t Situs alam cotes  Kawasan  abmmi  wvang  lelah

diidentifikesi  clenman pemsis. vamg memiliki - milai
sejugnt dori nspek ilmiahg pelestariin atau keindshan
ilm

Kiaim bahwa sebush objek merupokan pusska dunin perlu didukong
dengan adanva risel yang komprehensif terhadap ared vang dilindungi senta
subjeknya sendiri, Keberadaon dsel “mi vang mendukung siement of
sgnifeance aton pemyatuan pentmgnyva Ssbunh objek. Uniuk  memben
kritenia pada pusaka doumsa, UNESCO menyusun dekumen Operabiona
Cuicdelines for the Tmplemenimion. of the World Heritage Cenvenfion,
Pandien ini secara nin diperbarai oleh Komite Pusaka Dunia {World
Herlrtage Ceommdtree) yang berpusat di Paris, Perancis dan yang terbary
dikeluarkan pada tahun 2001, Komiie i jugi berperan dalam menetapkan
situs-situs yang terdoftor dalam daftar pusaka dunie {Crambar 9.1).

MO
ﬂﬂl‘wﬂ MDW‘?:
£ %,
= z
S =
2 Z
: ¢
%, :
.-I:} Dw.ﬁ"‘

Laimibear 9 1 Laoge Pusaka Duma UNES{CO
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Konvensi ini menyiapkan persvaratan kriteria universal menurut aspek

sejurih, semi sertn ilmu pengetihuan ketika berarusan dengan monumen ata
kelompok bangunan, dan menurst nhp:.s:jurlh ealefik, rmulug].. serin
antropobogi- terknit dengan situs. Krteria pusaka dunin: disebul Outsianding
Liniversal Vafue (OUV) ptan Nilai Sepgat yvong Unggul. Adasepuluh kriteris
d:ﬂamnm’. yarili;

]
2}

3)

4y

5)

]

Th

B

91

In

r

Merupakan mahakarva kecerdasan kreatif manusia.

Menampilkan pertukaran nilai-nila Jubur manusia, dalam rentang
waktu atau dalam lingkup budaya dunia. dalam arsitekiur, feknologi,
seni monumental, perencanasn kota atay rancangan bnskap:
Menyandang peran schagai jejak vang unik atu istimewa dari suatu
tradisi budsya atau peradaban haik vang sudah lenstp maupun yang
measih ada;

Menjadi contoh uwtama sustu tipe bangunan. gubshan arsitektor atau
teknologi, atw lanskap yang menggambarkan babakon yang penting
dalam sejurah manusia;

Menjadi contoh  utama pn‘mukﬁh:_]. tata puna lahan otaw tata gunn
lautan wadisienal vang merupakan representasi bodava amu mteraksi
mianusia dengan lingkungan khususnya jika siws tersebut terancam oleh
perubalin vang penmanc;

Berkaitun baik secara . lmgsung maupun tidok  langsung  dengan
peristiwe atun radisi yang hidup, dengan sagasion. dengan kepercayaiin,
denzan Karya semd dan - sasta yang memiliki mbal pepting universal
ying menonjol;

Merupakan fenomena alam yang luar biasa atau Kawasan dengan
keindahan olam sena estetiks vang luar binsa dan penting:

Merupakan contoh yang luar hiasa vang mewakili tahapan utama
sejarah  perkembangan. bunw. termasuk catatan kehidopan, proses
geologi signifikan vang sedang bedangsung dalam  pengembangan
bentang alam. atau geomortik yang signifikan atau fitur fisiograti
laimays

Merupakan contoh yong luar biasa mewakili proses ckologis dan
bmloes vang signifikan yang sedang berlangsung dalom evolusi dan
pengembangen  darat, air tewar, ckoesistem  pesisir dan o laot dan
komunitas tumbuhan dan hewan:

Mengandung habitar atamy yang paling penting dan signifikan untuk
komservasi In-slin keaekaragaman havatl, termasuk spesies feramcim

Pengeioloan Berkelarjuion | Pelestorion Pusoks Arsitekhr dan Pekotoon 189
yareg Tarinbegras




yang mengandung nilai universal luar biasa dan sudut pandang ilmu
pengetiahuan atan pelestarian,

Kriterin-kriterin tersebut tiduk bersifut tetap dan telah, dimodifikos
beberapa kuli. Jokilehto {2004} menyebutkan bahwa COMOS  telah
mengidentifikasi kerangka tema yang dapat menjadi  mjokan aniuk
mengidentifikasi OUY dari suatu aser pusaka, [dentifikast tema. diikuti
dengan penilaian kKronologis-regional dan diakhiri dengan tipologi yang
divsulkan, baik itw mobumen, kelompok bangunan atansius. Kecnam
kerangka terma yang juga masih dapat dikembangkan bebih lanjut . vaitu:

1) Keterkaitan Budeyad Craltiora! Associonions
interaksi manusi dalam masyarakat;
keterdaitan budayz dan simbolis; dan
cobang pengetahuan,

2} Bkspresi Kreahvitas! Expressions CF Creativi
MECINUTET;
kelompok bangunan; dan
ERHITEN

3} Tanggapun Spiritual/Spivinel Respronses
sisicm spirimal dan keagamain,

4} Penggunsn Sumber Dava Alam/Unlization of Maieral Resources
prosduksi agnkubtur dan piangan;

- pertambangan dan guarrying; dan

- sislem manufakior.

5} Gerakan Masvarakor/ Movemienia of Peoples
i grasi, nomadisme, don perbodakan: dan
rutedon sistem mansporisi,

6} Pengembangan Teknologi/Development of Technologies .

1

Eui.uk: dapat disebut memiliki nilai scjagat yang unggul atan menonpol,
suaty aset pusaka hams mebewati L'ajn1 pembandmg: dengan aset kin yang
wds di duniie  Aset tersebut juge memenuhi syamt integritas  dandmau
keautentikun dun horuslah memiliki sistem petdindungan dan penpelolaan
untuk Efmjm‘l‘iin kelestariunnya.

Keasliim&eautentikan ; - Benbuk dan mocingin,
- Biahan disn subsiins;
3 ol :I'u:nEs:i;
Traatise. teknak dan sisten I'u:nsﬂul:um;
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Trnepritas

Pelind wngan don
pengelolsan

Lakosi dan serting:

Bahasa dan bentuk pusabs boday a k-
ragawi leinnya;

Semangal den perasuan; dun

Faktor intemal dan eksternal linvi,
Memiliki semua elemen yang diperiukon
imbuk mengung kaplum m%m’mﬁﬁlg
ungpl;

Memiliki ukrmn yangmemadsi uneuk
MmN tampiinya secan utah Giri-cin dan
proses yang menunjukk il pentingnya:
ilim

¥iemiliki pelindunginsededap efck negaf
pembangunan atay pengabalan.

Kondisi fislk objek vamng baik

Drampak pemiminankondisi serkendali;
Proqporsi tertentu dan objek mennmpilkan
Watalitas nilai vang terungkap: dan
Hubtimgan dengan fungsi lingkungan vang
dinaimis yimg penting bagi karkter utama
objek tersebut haruslah terjaga,

Negara anggota UNESCO vang henduk mengajukan nominasi hams
dapat  menunjukkan umﬁ..ﬁh‘ﬁnﬂungm keaslian serta insegritis vang
memadai. Upaya itu dibuktikan dengan dokumen yang mendamping berkas
norminasi  ini, lengkop dengan o penjelasan bogaimana  perlindungan  ini
dijalinkan untuk mengamankan asct pusaka yang diajukan.

Maskah atau teks mi‘*:éﬁhi’hgta ezl iputic

Instrumen legislmif,
peraturan dmn
kontrakiogl anik
perlindangan

Linghkup yung tegas
unviuk pesl indureg o
pangafeknf

Instrumen g islatif dan persturan baik pada
Limgk up rasional dan lokal hams dapat
memastikan keberd mjuian objek pusaka
werLa perlindunganmya; dan
InsimEmen-msirumen erschur haras dapat
termplementasi.

Lingkup yang tegas menpakoe 5 yvaral
imntlak wivtuk perlindungon yang efekail,
Limghuys ini sebaiknya sergambar don dapat
megamgilkan UV -nya:

Memiliki ukuran yang memndai onok

ek jembn g oy secara ueh cho -cirt dan
proscs vang menunpkban nilad pontingnya;

Pengeiolean Berkelorjuton | Pelestarion Pusoka Arsiteklr dan Pekotoon 191

yareg Tarinbegrasi




A pendukeing

Sistem pengelolaan

Elemen sisbcm
IR b

Memiliki pelincdungan terhadap efek neganit
pembangungn atau pengabaian,

Aren di sekitar objek pusaka sebagal pelapls
per lindungun.

Rencans pengelolasn menjelasdan
hogaimana schunh ohjek dan OTVenya
dilinglungi. terutama &nuﬁli card
purtisipatarnis; dan

Bisa berupa praktik tradidional/Gear,
instmEmen perencinaan s mekanisme
pengendalian baik formel I:ﬁJpl.lll Il
Kesepahiamin pensctshuan tcmadap

po paaril;

Siklus perencunann, implementasi,
monitoring. svaluash dan umpan balik;
Ketderfibaton

Alokasi sumber daya:

Pemimgkatan kapisitas; dan

Dreskripst fentong bagaimuna sslem
MinaEemen I:E'H'ungsi.

Mominasi yang elah dizuson dalam dekumen diajukan ke dalam dafiar
sermentara dan akan diproses di Sekretariat UNESCO @i Pans, Tim ahli sesoai
dengan jenis puspka, ahli dari ICOMOS unwk pusaka budaya, ahli dari IUCN
antik pusoka alam dan- gabungan keduanva untuk pusaka alam don budava,
akan melakukan pemenksaan ferhadap aset vang dinominasikan. Laporan dan
rekomendasmya menjadi  dasar bagi Weoedd Heritage Committee uotuk
menetapkan pendaftaran aset tersebut.

Lokust pertamna veng dietapkan scbagan pusaka dunga terjadi pada
thun 1978 dan terus bertambah sejak tu. Hingga saat imd, ada delapan lokas
di Indenesia vang telah ditctapkon sebagai pusaka dunia, vaitu:

1} Kompleks Candi Borobudur! Sorofadir Temple Compounds (194%1);

27 Tumen Masional Komoda! Kemeelo Mestanad Park (19911,

3 Rompleks Candi Prambanan Prarbaman Temple Covipronrels (1991 ),
4 Taman Mazional Ujung Kulond Ueag Kielon Magomal Park (1991}

3k Situs Manusia Purba Sangirand Seorgiran Earlv Man Site 1996,

&) Taman Nasional Lorente Lorenrz Nadiomal Pore (1949497

T+ Hutan Hujan Tropis Sumatera' Tropical Ratwforest Heritage of Sumarmra

(2004 )z dan
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B} Lanskap Budaya Provinai Bali'Cultural Landicape of Bali Provimee:
The Snbak Svstem ar o Mamfestaron of The Trd Hila Kivana
Philosoply (2012)

Duri proses temsebut, tampak bhahwa penetapan sehush, pusaks dunin
berlangsung secara subjektif, Meskipun, pusaka dunia bermjuan antuk
imelindungi pusaka yang dianggap bernilai sejajar, nilai penting susatin bangsa
Belun tenty disnggap bemilai sama untuk dunis, Pusaka budava yvang tidak
terdaftor sebagai pusaka budava dunia, rentu saja etap dapat memiliki nilai
penting bagi suatu bangsa stau kelompok masyarakat dan perh dilestarikan.
Dari segi kepentingan dan  luas  pengaruhnya,© pusaka © budaya  dapat
dikelompokkan dalam pusaka budays dunia, et jui_.,"n nasional, pmopinsi,
kota kabupaten . aiau bahkoan komonitus,

9.1.2, Kota Pusaka Dunia

Pada perkembangannya, pusakstidak secars mutlak dipisahloan sehagai
pusaka alam atan budaya. Ada kalanya. sehuah objek dapat memenuhi kedua
kriterin sehinggu |ohirlsh kategori Puzaks Budava dan Alam dan pada
perkembangannys kategort vang dischbut bipe ymng spesihik, vty kategon
Pusaka Smgann {Cweliveal Lamdvcape). Kota (Hisioite Towns and - Town
Cenrex), Kanal (Hertage Carals) dan Rute {Herftage Rowres). Dengan
demikian, kategori kota pusaka merspakan hasil perkembangan pemikivan
enrang prusakis,

World Herlippe Comndiee telah membuat panduan ierkaid nominasi
suatu kota pusaka, yvang temantum dalam “Geidelfines on the zcripiion af
Specific Tvpes of Praperies en the 'I-'I-"r:-.l'J':l'er'Im_qe Lizy”, vang didefinisikan
sehagal kelompok bangunan perkotaan (groups of wrban buildings), dengan
kategon berikat:

1} koin veng fidak Togi dihuni, jetapi yang memberikan bukii srkeologi
dori masa Iakn vang tidok berubah: omuomnya memenohi kriteris
kenslhan dan kondiss pelestanon relatif mudah dikontrel:

2} kots-kodn bersejarah yang masth diboni dan veng, dengan sifatnya,
telah berkembang dan akan terus berkembang di bawah pengaruh
pemabahan sosio-ckonomi dan budaya, situasi vang membuat penilaian
keaslian tebih sulin dan membuat setiap kebijakan konservasi lebih
problemaatis;

31 kotn-kod baru dort abad kedua puluh vang secors parsdoks memiliki
sesuuty vong sumy dengan kedun Kateponn terschut: sementara tato
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2.1).

mang perkotasn semula jelas dikenali dan keashiannya odak bisz

dimungkiri, masa depan kota-kota im tidak jelas karena sebagman besar
perkembangan fak terkendals,

Sejuk tahun 1979, setdaknys telub oda 200 pusaka dlmiu_}'aa,g herupn
kota pusaka. Kedua ratus kota ini tersebar di berbagai belaban dunia (Tahel

1

Tabel9.1,  Duoftar Ko Besor den Kecdl veng Terdaf tar scbagal Pisaka Dunia
Kota Bersejarah yang telah terdafltar dalam Daltar

M Pusaka Dunia, termasuk Keseluruhan atan bagian Megara

(parst kot kawasan hersejarah) '

I 2005 Hisdoric Centres of Berad and Giirokastra Albania

3 Lol b'Eab Valley Algeria

3 1992 Kishah of Algicrs

1 1956 Histone Centre of the City of Salzburg Ausiria

5 99t City of Graz - Historic Centre

R 100 Histore Centre of YVienna

T HHMy  The Walled City of Buku with the Shirvanshah's

Palace and Maiden Tower e

0y Histone Centre of Brugge Belgium

] 1987 City of Polosi Buolivia

[, 1991 Hisorie City of S0cre

[, 2005  Oid Bridge Areaof the ©1d City of Mostar Bosmin amnd

Hereepovina

12, 1980 Histone Townof O Freto Horaneil

3. 1982 Historie Centre of the Town of Olinda

(4. 1985 BMisaorc Centre of Szlvadaor de Bahia

15, 1UE7 Brasilia

L6, 1097 Hisace Centre of S50 Luis

1T, 1ann Hiﬁufﬂ'éﬁ-:nlm of the Tesm of Thamantina

IR, 2001 Historie Centre of the Town of Goiiis

% 1983  Ancient City of Nesschr Bulgaria

W 1983 Historic District of Qudbes Cuninda

1, 1995 i Town Lunenburg

xS a{dm m‘-’zlh Hiztoric Centre of Ribeir [!q}i:-\rerﬂe

13 200 Historie Quarter of the Seapont City of =y

Chile
Valparaso
24 THET, 2002 Tmperial Palaces of e Ming aml Cring China
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Kot Bersejarah vang telah terdaftar dalam Daftar

Mo Pusaka Dunig, termasok keselerohan atan baginn Nupara
(ol kaebix, Kivwvisam hersejarabp
Diynasties 0 Beizing and Shenyang
2% 1997 Apcient City of Ping Yoo
2, 1997 Old Town of Lijiang
Iy, b Ancicnl Villoges ln Scuthern Anboi — Xidi und
Homercun
I 300 Hstone Centre of Macao
. MY Koping Diaclou and Villages
AWy 108 Por, Fosiresges and Groop of Monemenis, Cilombia
Canagena
Al 1993 Historic Centre of Sania Croz de Mompox
3 197 Hissorical Complex of Sple with the Pglece of Croatha
Digezletian
3,197 Old Cinyof Do bmyvk
M. 1997 Histooe City of Tragic
1%, 19ROl Havana and s Postibic Seons Cuba
M. 1OER  Tronaclad and the Yalley de ks Ingenns
3T, 2003 Urbsn Historle Centre of Clenfuegis
AL, 2008 Historic Centre of Camagiey
3 19D Paphos Cypris
45 1992 Historic Centre 'of C"esky Krmmboy Crech Repubdic
41 1992 Historic Cenire of Prapuc
42, 1992 Histodc Centre of Tele”
43, 1965 Kumad Hora Hiswncal Town Centre with the
Church of 51 Barbara and the Cathedral of Our
L:u]:..I ol Secllee
40 03 Jewish Quarter and St Procopius’ Basilica
m It ehic”
431990 Colondal City of Santo Domingo Dromvind cam
Republic
46, 1978 City of Quito Ecuador
47, 1999 Hisorie Centre of Sonto Ana de ks Bios de
Cuenca
48, 1979 Histonc Caira Egvpt
45 19T Historic Centre (O Town) of Tallinn Estonia
s 2006 Hanar Jugol, the Fortified Histone Town Ethiopia
3. 1% Did Rauma Finland
FL 1979 Ohrid Region with its Crdriral and Former
Histoncal Aspect and 1ts Nuatoral Yugposlay
Environment Bepublic of
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Kot Bersejarah vang telah terdaftar dalam Daftar

Mo Pusaka Dunig, termasok keselerohan atan baginn Nupara
(parsant kodie, knwisan hersejorab)y
Macedonia
3}, 198E  Smashourg-Gmnde ile France
4. 1991 Pads, Banks of the Seine
35 1997 Histooe Fortified Ciy of Cacassonng
s, 19s  Historie Site of Lyon
.o 2000 Provins, Town of Medieval Fairs
& 205 Le Havee, the City Bebuilt by Auguoste
Perret
Mo MH)T7  Bordeaus. Pon of the Moon
ph,  1BRT  Hanseatic Citv of Libeck Germany
GE 1992 Mines of BEammelshers and Historic Town
of Gioslar
6. 1993 Town of Bambers
el 194 Collegiate Church, Castle, and Old Town of
Cuedlinburp
Bl JSRR Classical Weimar
63 2002 Histaric Centres of Stralsund and Wisnmar
B, Mg Old Town of Regensburg with Stadtamshol
6T, 19RE  Medieval City of Bhodes Girecee
B 1999 Histore Centre {Choraisaith the Monastery
of Saint John “the Theologian™ and the
Cave of the A pocalyvpse on the Tsland of
Piitmics
B M7 Old Town of Corfu
1970 Anbigus Guakemalo Gustenaln
T 1984 Watican City Haoly See
71, 1980 Hisoric Contre of Rome, the Propertics of  Holy Sew/Ttaly
the Holy See in that City Enjoving
Extraternitorsal Fights and Sen Paolo Fuern
be Mura
T JGET, Hi02 Budopest, the Banks of the Danobe and  Hungary
the Buda Castle Quarter
4, HJ[]-#-.“]? Bam and s Cultaerol Landscape lran
Ti 2001 Old City of Acre Israel
Too 2003 White City of Tel-Aviv—-the Modem
MMovement
7T, J 1982  Histaric Cenive of Florence Italy
Té 1987 Yenice snd its Lagoon
T, 1590 Historic Centre of Sun Gimignano
w194 Ciy of Vicenza and ihe Palladian Villas of
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Kot Bersejarah vang telah terdaftar dalam Daftar

il Fusaka Dumin, lermasak keseheruhan atan bagian Muepara
(ol kaebir, Kivwvisam hersejarabp
the Weneto
Bl. 1995 Crespr d Adda
8L 1995 Femara, Cify of the Renakzsance and its Po
Dealta
k3. 1995 Historic Centre of Maples
4 1995 Historic Centre of Sieni
g3, 1996 Hissorie Centre of the City of Pienza
His. 1906 The Trulliaf Alkershella
&t 19T Costlers Amalfitana
HE. 1009 Purll:wcme,ﬂ:impu Terre, anct the 1xlands
(Palmaria, Tino and Tinetin)
i, 1998 Hi=aoric Centre 0f Urbino
T, MHMY  Assisi, the Bosilica of San Froncesco and Cliher
Franciscan Sites
B, 200 by of Yerona
B2, 2002 The Lute Barogee Towns af the Wal di Nodo
[ Somiheasten Sicily )
B1, 2006 GenoalLe Strade Moove and the s%stem of the
Palazi der Balli
G4, MR Mantuz and Sabbioneta
%5, 1981 O City of Jerusalen aind s Walls Jerusalem (Site
Propased By
Jordan}
Gn, 3001 Lamo Old Town H'.-r-!.'u
07, 1895 Townof Luang Prabing Lan Peoaple’s
Pemocralic
08, 197 Historie Centre of Rigo Rpahlic Latvia
G 1Ods O Toswn nf G adames Libyan Arah
Javmarhiriya
I, 1989 Wilnoes Histong Centre Lathumnin
I, 1994 City of Lusembowrng: its Old {mirers and
Fomificmions Luncaiboury,
L2, 2008 Melaks and George Town, Historie Cittes of he .
Sraits of Malawca Eningeia
1A 1988 Old Towns of D_'p:m‘bé Mab
I, JUEE  Timbukt
Pes.  19%G  Clry of Yalleti Malta
[, 1986 Ancient Ksour of Ouadane, Chinguetti, Tichin Mauritania
and Dozl
16701987 Histors Centre of Mexico City and Xochimileo Mexico
[, 19RT  Hizone Centre of Ouxaca und Archacological
Site of Maonge Alban
1, 1987  Historic Centre of Puchlo
L. 1Rl Histone Town of Guanapusbo and Adjacend
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Kot Bersejarah vang telah terdaftar dalam Daftar
Mo Pusaka Dunig, termasok keselerohan atan baginn Nepura
(parsil ki, kiwisan hersejarabh
Bincs
LTE: 1991 Hisoroe Centre of Monzlia
L2, 1993 Historic Centre of Zacatesos
[13, 1996 Historic Monements Zone of Querétn
FE4, 1998 Hissorie Monwments Zone of Tlncodalpan
P13, 1oot  Hissorie Foadfied Town of Campeche
[l 2008 Prosective wwn of Sun Bigoel and the
Em:!lhr}' o Jestts Mazarena de .|'|.I|.'|I:-;l1i|.|:|:
FIT. 19T Motwr] and Coltwro-Historical Begion of Kolor mzﬂhugn
(18, 1981 MedinaofFez Morocon
Fig. 1085  Medina of Marmbesh
[ 1996 Historic City of Meknes
[21. 1997 Medina of Téwman (formerly known ni:'ru.:'mn}
132, 1001 Mueding of Essaouirn (formerly Mogadar)
133, 2d Pomuguese Ciy of Mazagan (El Jadida)
124, 1991 Island of Mozambigue Mozambique
[35. 1970 Kathmanda Valley . Mepal
126, 1997  Historic Aren of Willemstad, Inner City and
Harbaur, Netherlands Antilles RIS
177, 1995  Droogmaken)de Beemster (Beemder Poilder
L4, 197% Brygeen Morway
129 1980 Reros Mining Town
30, P57, 2003 Amhmt-ngi:‘qlﬁm of Panimi ¥iepo gl P
Hissoric Dhistrict af Panama
131, 1983 Oty of Cuzco . Peru
132 19%8  Hisoric Centre of Lima
133, 2000 Historical Centre of the City of Arequipa
134, 1999  Hissoric Town of Vigan Philippines
135, 1978  Cracow's Histonie Centre PFoland
136, 1980  Historic Centre of Warsaw
137, 1992 O City of Zamosc
134, 1997  Medieval Tn'ﬂ'tl of Torun
135, g3 E:h.l:ﬂm: af the Town u'r.ﬁrlaru.lin P-l:-."ll.‘ll
HI:I'l:HbIm-ZIn the Amres
140, 19%6  Historde Centre of Evera
141, 1996 Histaric Centre of Oporls
[42. 2001  Historic Centre of Guimarkes
143, 1999  Historic Centre of Sighisoara Romtamis
[44, 19 Histone Centre of Saint Pelersbarg and Related Russian
Ciroups of Monwmengs Federation
1455 1992  Histore Morwments of Nﬂ\'EI:-I'IHI el
Surmpanings
[ 46 02000 Historic and Architectural Comples of the
Eozan Kremlin
L4T. 2003 Historical Centre of the City of Yaroslavl
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Kot Bersejarah vang telah terdaftar dalam Daftar
M Fuosaka Dumnin, lermasok Keselurohian atan bagian Mepara

(parsil kodie, kiwisan hersejarabh
L&, slll'l San Maring Historic Centre and Mount Titana n Mlaring
L4, 200 The Island of Sxint-Lowis . i
150, 1993  Hissoric Town of Banska Stizvnica and the Shvakia
Technical Monuements in 185 Vicinity
[51, 1993, 2009 Leva o, Spissky Hrad and the Associated
Culfieral Monumenis
132, 2000 Bardejoy Town Conservation Reserve '
[53. 1984 Alhambrs, Cenershifie and Albpyaein, Granmla EHH
134, 194 Hisorne Cenire of Condoba
L35, 1985 Olbd Town of Av e with itz Edira-Muros
Churches
L300 1983 Old Town of Scgovia and i Agquedoct
L57, 1985  Samtiugo de Compeetedn (CHd tsn )
54, 1986 Histore City of Toledo
P39, 19gs  Old Town of Cacercs
[e0, 1988  Ofd City of Solamance
6l 1996 Historic Walled Town of Cienca
162, 1998  Universily snd Historic Precinctol Alcali de
Henpnzs
PR3, 199G Thize, biscliversity and culiure
L4, 1999 San Cristdbal de La Laguns
165, M0l Aranjuer Cubiral Landscape
I, 2003 Rensissance Ensembles of (Theda and Bacza

LT, L9RE  Dld Town of Galle and its Fostifications 5ri Lanka
68, 1988 Sacred City of Kundy

69, 2002 Hissoric Inner City'of Paramaribo Suriname
170 1995  Hanseafic Town of Mishy Sweden

71 199 Charch Village of Gammelstad. Liled
172, 1998  Movisl Porlof Kiglskrona

173, 1983 Did {_:'i‘l]r of Beme Switzerland

174, 2008 LaChous -de-FondwLe Locle, watchmak ing

175, 19Te Arl'r‘.'lqmt'ﬂ:tf ol Dumascus E;rri.ﬂh. Aral
Republic

176, 1980 AncicabCity of Bosr
177, 106 Ancient City of Aleppe

I8 1979  Meding of Tonis Tumisia
[ 7% |9KR r@fijmuun

[, TREE  Meding of Sousse

IE1. 1983 Historic Arcas of §stanbal Turkey

L2y 1994 Dty of Safrunbolu

QER 1808 Llwiv-the Ensenble of the Historic Cendre Ukraine

[ TBRT  City of Bath United Kingdom
of Grreat Britain
amd Morthiern
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Kot Bersejarah vang telah terdaftar dalam Daftar
il Fusaka Dumin, lermasak keseheruhan atan bagian Muepara
(st kadn, Kiwisan hersejarak}

Ireland
[R5, [199F% Oldand New Towns of E{E.nlmrgh
L, 200y The Historic Town of St George and Related
Fortificitions, Bermuods
1&T, 2000 Mew Lanark
L, 3l Sahoire
[E%. 200 Liverpool - Maritime Mercanibe City

10, 20 The Stone Town of Zanerbar LT | REFIH;L‘ ol
Taneamin

Lol. 1993 Historie Cuarer of the City of Colonia del K
Sacramentn Urbiguuy

192, 199 [ichan Kala Uzhekistan

193, 1993 Histonoc Centre of Bekhiara
14, 200y Histore Centre of Shukhrisyabz
(03, 20 Samarkand-Crossrosds of Culiuees

I, 1993 Coro and s Pont YVeneruels
[97. 1009 HeiAn Ancient Town Vier Mam
1%, 1962 Ok Walled City of Shibam Yemen

199, 1986 OldCity of Sana’a
2, W3 Histor Town of Zabid
| Samber; Oers 20000

i jumlah terscbat, 18 di antaranys berada di benua Asia, yaitu di
Cina, Iran, Laos, Mualaysia, Mepal, Filiping, 51 Lanka. YVietnam, dan Yaman.
Megara pertama Ji Asiz vang memperokeh staius kota pusaka dunia adalah
MNepal, yaim Lembah Katmandg pada tahun 1979, Sedangkan yang terlar
mendapol stamus puspka dunin, Yailu negas Mﬂluin vimg mengajokan Koo
Melaka dan George Town dan pada tohun 2008. Hingea sant ini, Negara Cina
memiliki jumish pusaka dunia yang terhanyak di antara negara Asia lainnya,
yaitu enam kida p-tnaha (Tabel 9.23.

Tabel 9.3, Eota Pusakn Doma di Asiz menurut Dafiar UNESCO

Kodsn Bersejarah sang telah terdafiar dalym Daltar
By L1 Pusakn Dunin, tiermasuk keseluruhan atao bagiamn { posal i TRCH T
kota, kawasan bersgjarahh

I 1987 200 Imperial Palaces of the Ming and Ching Dynasties Clna
in Belzing and Shenyang

- 1907 Ancient City of Ping o Clna

i 1997 Old Town af Lijung Cina
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kodn Bersejarah yang telah terdafiur dalom Daftar

Moo Posaka Dunia, termasuk keseluruhan atan hagian | possi Nepgars
kota, kanwasin bersejarah)

4. 2000 Anclent Willages in Southem Anhud — Xidi and Clina
Hongcun

2003 Hisaric Centre of Macao Cima

. 2007 Eadping Dioolou and Villages Il

7 2&]4,1‘“". Bairm and its Coedtrad Landscape gﬂ

. 1995 Town of Luang Prabang L.'l.l.ﬂ

. 2008 Melaka and George Town, Histore Cities aof the Malavsia
Stralts of Malacca

i, 1979 Kahmando Yalley Nepal

fL 1999 Hisoric Townof Yigan Filipina

12, 1988  Old Townof Gulle and s Fontifications Sri Lanka

13, 1988 Sacred City of Kandy Sri Lanka

Id. 199%  Hoi An Anciend Toawn Wiginam

15, 1981 Old Walled City of Shabam Yaman

I, 1986 Cld City aof Sana’a iaman

1T 1993 Hisore Townof Zabid Yaman

Prosedur pengajuan schuah kotn menjudi pusaki dunia mengikut
Operasional Guidelines, vaita mengrunakan kriteria untuk mepominasikan ke
dalam Werld Herftage Lisr, Kriteria penilaian SN untuk beberapa kota di
Asia yang sudah  dietapkan sebagai Kota Pusaka Dunia UNESCO
menunjukkan bahwasebush kot memenuhi setidaknya salabh satu atau febih
kriteria ii-vi i Tabel 933,

Tabel 9.3, OUY yang Dimilike obsh Beberapa Kot vung telah Dissfopkon sebagal
Eoota Pusako Thania

i Tami Ermns
ke BB Nime = bt Py g o v omom ™o o
(L | L~ T [T ] el L] L] L]
L ol Eaah oo B 1
| aghs

s e |_|_'-,r Lo I B

Frdany
e S Vs Filpra ] |
T ] Hhm an 0 [ a ]
Er L S TTT R i I tH Clas ] I T E
pe QN = N | T 14 oM Ml 1 T

Cravgs Tidas

Contoh Kot Pusoka Dunia adolah Hor An di YViemam dan Melako dan
Creorpe Town di Malaysia (Gambar 92, Ho An adalab sebuah kota yang
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terletak di Vietnam yang dinominasikan menjadi pusaka dunia dengan duz
kriter, vaitu n dan v berikut;
= Krdena (i); Ho An adaloh manifestosi materiol yong luar hinsn dari
fusi budaya poda pelabubon komersiol internasional dari wakwr ke
winktu,
- Kriteria (v): Hoi An adalah contoh pelabuban dagang tradisional Asia
yang lestan dengan beiik,

1 :
Melaka dan George Town di Malaysia dineminagikananenjadi pusaka
dunia dengen tiga kotersa, vaitu i, i dan iv beriko

= Kriera (i) Melaka dan George Town mempakan Elﬁﬂh Iuar beasa
dan kota perdaganzan di Asia Timur dan Wﬂﬁg mltibudiaya,
diternpa dari perdagangan dan penukw'anM&m%hyu budaya Cina,
dan India dan tiga kekuson kelonial Eropa serefahnya selama hampir
SO0 tabon, masmg-msing  dengon jcjuk_rM"l:r:uhik arabektur dan
perkotaan, teknologi dan seni yang momumental. Kedus  kota
menunjukkan tahap perkembangan yang berbeda dan  perubahan-
perubahan selama rentang wakiu yang lama dan dengan demikian
saling melengkapi.

- Kriterin (iii): Melakn dan George Town adalah saksi hidup warisan
multibudaya dan tradisi di Asia, dan pengaruh kolonial Eropa. Pusaka
mabtibudaye yang berwojod dan tidak berwajud dmyvatakan dalam
berbaga hangunan k.r.aj:m.un dun keyakinan vang berbeda, tempa
ek, I-magamm hd:lasa. festival pemujaan dan agama, tarian, kostum,
weni dan musik, rnakam dan kehidupan sehari-hari,

- Kriterin {iv): Melaka dan George Town mencerminkan  campuran
pengaruh yang telah menciptakan sebush  arsitektur, budaya  dan
pmna.ucEmpn kota yang unik mendatang tanpa disamai di Agia Timur
dan Selatun luinnya. Secars khusus, menunjukkan berbagai ruke dan
iwrthouse yang luar bissa. Bangunan-bangunan mi  menunjubkkan
berbagai jenis dun tuhapan pengembangan jenis bangunan. beberapa
bemusal dari periode Belanda ataw Portugis.
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Ciommibsar 9.2 Eotn Puesika Dunia Hoi An, Yiemam dan Malaka, Maliysia
menunjukkan  keberodoosn  kota sebpgar hasil ntersksi antaea
berapam budays don alem vang mevwd il dalam permukiman yang
khas. Arsiekbar tdak hanya sebagai produbs petapl pencopuian darl
proses ains oktivites bodays yang berlanganng berahun-ahun

(Sumber: whe uncseo.ermien st

.

Pemermtah Republik Indonesia melalur Kemenlenan Keboudayaan dan
Pariwisata teluh mengnjukon beberapa situs kepada UNESCO untuk menjadi
pusaks dumia. Dua di onteranyas vong berada dalam “daftar sementara™ adalah
kota lama, yaim Kota Lama Banten pada tanggal 19 Oktober 1995 dan
Trowulan atau Kota Lama Kerajaan Majapahit pada 6 Okiober 20009, Hingga
saal ini, keduanya belum ditetapkan sehagai pusaka dunia,

e i Pusaks Indomesia
821, Program Penadonn dan Pelestarian Kota Posaka

Dalam - mangkn. menmgkatkan  kopasitos k.ntla.ntﬂ pusaka, Badan
Pelestarian Pusoka Indonesia {BPPD berzama dengon Ditjen Penataon Ruang
(DJPR), Kementerian Pekerjaon Umum mengembangkan inisiahif penatian
kota pusake. Inisiafif ini diberi nomo Progrem Penataom dan Pelestarion Kota
Pusaka (P3KP), Bagi DIPR, program ini merupakan upaya mengawal
irplementasi. 1T Penatz Ruang khususnya pads kawasan sirategis sosial
hudiaya™. PARP merupakan upava soategis dengan pendekatan entitas sosio
spusiel kofn untuk membomtu penataan ruang kote berbasis . pengelokan
keragamun pusaka.

3

0 PIRP mcrupalom keicilbaran DUPR wil ok !.'ud-lm:-m_i dink sy & Ko Pusikn hidincws sclbaigsi Kl
Pegka Do olch LMESOO, Memeul Inarn 5 Emawa, “chip 962 Weerld Merminge Sires vang digkm
oleh UNESCO, delepan di sreranya berasl ciin Incenesin. Paman, i imors defapan sins tesebar,
Gellak sudad Wi termmieal K Cklarn Kalegor Weeld Hleniiope Cane ™
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3
Dasar hukum kegiatan ini, yakni:

»  Undsng-Undang Mo, 26 Tohun 2007 tentang Pm&tunn%ug
menyebotkan  bahwa  penataon ruang  disclenggarakan odengan
memperhotikin kondisi  ckonomi, sosial.  budava, pﬂﬁkm
pestohanan, keamanon, lingkungan hidup, serta iptek. schagai sato
kesatuan,

- Pasal 78 Peraturan Pemerintah Nomaor 26/2008 entang RTRWN lebil
lanjut merinci bahwa KSN dari sudut kepentingan.sosial budaya antira
lain merupakan tempat pelestarian dan penzembangan adat istiadat ata
budayvs nasional. merupakan aset nasional/mternasional yviang hars
dilindungi‘dilestarikan, merupakan cmpat puﬂ_jndu.ng"ﬁ peninggalan
budava nasional, termasuk perfindungan_terhadap keanckarsgaman
budaya, Upaya vang dapst dilakukan adalah mekalui penempan kota
dengan nilal pusakn sebagai kawasan strategis nasional dari sudn
kepentingan sosial dan budaya, dan ju-gum menyusun Rencana
Tata Busng vang berbasis pelestarinn nilai-nilai pusaka kota vaitu
dengan meelestari kan segenap asel budaya termasuk kawasan bersejarah
yang ada di kota tersebut. Pelestarian tersehut didorong melalui gerakan
masyarakat untuk penataan dan pelestarian kota pusaka tersebo,

Kota Pusaka ndonesin ndalah kota/kabupaten yang memiliki pusakn
dengan kKeunggulan  nilia Indonesin/Nasional dan selth memiliki Rencana
Pengelolaan  Kota  Pusakas  wyamg mampu  menjaga, memelihara  dan
mengembangkim B‘.'.:uumlun I's-lﬂﬁ Indonesimnya (Linmbar 9.3).

204 Pengeinloan Barkelorjuton ; Palestonan Pusaka Arstakiur don Parkataon
yang Terintegrosi




T

weunggudan |J.|1=

indonegial
' rl.alm:mnl '
'Ill.-:nl.ﬂrlﬂ H \
prngzlulmn Pmﬁ'h]“:" |
Ln:n pusaj...!

T e

e ™

.

x”’m/

Ciambair 9 3. Upayie Pelestarian Kiote Puska adalah mengeloln kot Posaka
berdasar Rencana Pengelolaan yang doasun agar Keunggulian Nila
Kol Peckns, bak secora lokal, mosicnalfndonesia atze dunia
(terganfung aras boadilas keda) betap terpgn keberbnptannya, soatu
proses  mencras pang membuichian pelake  pelesarian yang
menuiliki kempetens

(Samber: Modal RAKF 2012,

"

Konsep kota posaka hendak  diterapkan  dalam  pepataan  muang
kahupaten'kota di Indonesia yang hampir semuanya telah memiliki Perda
RTRW (Tabel ©.4); Waltupun kegitan pelestarian bersifat dinamis dan
bertujuan untuk mewujudkan ruang kota vang aman, nyaman, produktit, dan
berkelanjutan. namun kompleksnya aspek sosial budaya membuat rencana
bk ruang tidok mudah secarn eksplizit meneremablkannya, Buang - sosl
budiya dalam rencana tata reang lebih konkrit bila ditangani dalam skala
kota/kawasan yang bertemakan pusaka, Saat ini, tema pusaka dolam RTRW
Kﬂta."liahupm belum  sepenuhnva mendapat Lo i RTREW belum
menyerap kﬂrﬂﬂm nilai sejarah dan peninggalan berharga vang memberiuk
karakicr: up&ﬂfk Dengan begitu, implementasinya akan lebib terpadu dan
fekail (Tabel 9.4,

Pengeioloan Berkalariuion | Pelestorion Pusoka Arsitekhr dan Pekotoon 205
yareg Tarinbegras




Tabel 9.4 Sofus Perda RTRW

M. Shins Perda RTRW Frovins Kabupaien Koia
| Froses Revisi 0 i i
2 Proses Relomendas Guabermu 0 (3 i
3 Sudah Pembalison BEPRN 0 1 4
4 Sudah Mendapatkan L& E30 23
Persetupuan
Substans: Menter PL
] Perda 17 M7 faly
Total 13 308 i
Progres Persetujuan 100 4 5 oo T 03,745
Substans
Frogres Perda RTRW 13 % 62l % T %

(Famber: hapfws w penataannsang . nel-update: I3 Ckiober 2000 3

Program ini bemngkit dari pemahaman bahwi kot -kota bukan sekadar
mesin - ekonomi, fewpi juga menyvunpan poiensi vang dapm  berwujod
kesenian, adat istiadat, bahasa, situs, arsitektur, dan kawasan bersejarah vang
bernitai pusika yvang terdapar dan mengisi toang koti, Potensi tersebu
merupakan  Dagian dari identitas kota sehingga diperlukan  ipstrumen-
mstrumen, sepertl pengaturan ferstoriad, ruang. dan bangunan berdasarkan
sejarah perkembangan kota sertn kaidah-kaidah penataan dan pelestarian.

Ada dua tujuan vang hendak dicapai, vaitu kualitss moang kota yang
hertema pusaks dan . pengakusn dunin melaln gelar “werld berirage™ yvang
dikelola oleh UNESCO. Menunit Dirckivrat Jenderal Penataan Ruang ™,

“Melalu PIKP, diborapkan terwupd kota-koty pusuka Indonesi yang

secira bertahap aken dinkui oleh dunia karena mampu memelibara aset-

asel pusakanya secara lestan dan produkiif wnpa menghilangkan jar
dirinya".

Al dua sasaran vang hendak dicapai, yaim perumusan kebijakan vang
diperiokan dan pembentukan komitmen dan sinergi dukungin lintis sektoral,
pmeﬁnt:ah daerah, masvarakat setempat. dan kalangan dunis usaha. dalam
mevwijudkan  koalitas ruang kota yvang aman, nvaman, poduktl dan
herkelamjutan.

0 Rhan sis: hopetfwew w. pemmsarrieng nosdecal_basptid=21kE
® 0 Lahal minig hngeew i as slAd o e id=154 1
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Program ini diluncurkan pada bulan Aprdl 2012 di Kota Yogyakarta
Bebagai pesertn, diimdonglah kofwkabupaten yvang merupakon anggota JKP1
Akhimya, ada 28 koto'kabupaten™ yang dibagi menjadi dun kelompaks, vaito
10 dan 18 kotwm'kabupaten { Tubel 9.5).

3
Tabel 0.5, Eﬁ.ﬁ- Koaabapaten yang Menjadi Pemﬂ PP
. _—__ T Em

Banda Acch, Sawahlunto, Palembang, Kab. Bangkn Rarat, Kab, Brehes, Blitar,
Semarang.  Bawbaw.  Bunjurmasing - Surkarta, Kabo ﬁmbﬁ'ﬁﬁr’\:h]mgun,
Bogor, Kub. Karangasem, Denpisar,  Cilacop, Kab, Batang, m Bainpamegisa,

Yopyakart Circhon, TegalleMedm! Kab. Ngawi,
Silatign, Bekittinggi, Malang dan Kab,
Boyolali .

9.2.2, Rencana Pengelolaan

Schaguimany  dikonsepkan, P3KP  mempakan  upayn  ontuk
mendekatkan pelestarian pusaka dan perencanaan tata ruang™, Bagi koda,
pusaka dapat menjadi identitas sekaligus remiberi. man Faim bagi pembaingunan
kota, Pemahaman ini menjadi dasar dalam menentukan insimmen-insrumen
vang menjadi komponen perencanaan dan pengelokian pelestarian

LUntuk menjawab tantangan pengelolaan kota pusaka, kota-kol ini
menyiapkan berbagai perangkat pengelolan pusaka. seperti pembeniukan
Tim Kota Pusaks Daerh dan penyusunan rencana pengelolaan atay Bencani
Aksi Kot Pusaka (RAEKPY(Gumbar 9.4),

= Pty @0, e ith Bertambah dum Bps, yein Kok Malsag dan Kabupdien Bapolali.

AU T Gade Asdika, Kot Dewin Fimpiaan BPPL ackr emmgar b poksk vang lrkadl program
peletarian pusaka di indonesia, vai porguaian jeringan, porumuzsan kebijokan lerkaii i@ nang yieg
cErmége:, Chikungan siedem pendimaad, wamn mspod v Kial Kelk i wrpsh eaciia ki
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Ciambuar 9.4 Poster yang mengoambarkan komdisic 10 Keia gelombang pertama
dolom P3KP. Keragaimane tampak dari kondisi geogralis - sum pal
langgam bonganon vang khas

(Sumber: Modul Pendahaluon 300 23,

Instrumen penting dulam penatusn dan pelestarian kota pusuka adulah
perencanasn pengeloloan. Dokwnen yang dibesilken discbut Bencuna Aksi
Kota Pusakn Indonesia (RAKP) yang meliputi prinsip schagai berikut:

1} Mongjemen vang andal, holistik, sistematik, dan komprebensif
21 Pemgolahan pusaka afam dan budaya secara paralel, hammonis dan
berkelanjutan™

[nstrumen digambarkan :Ialum sualy hubungin antarinstrumen
ilihat pambar ©5) yvanz mengerucut pad: pmmmaa.u tata ruang. Prinsip
mengenai manajemen terdirt dan (1) instrumen kelembagaan dan tata kelola,
(2) inventarisasi dan dokumentssi, (3) informasi, edukasi dan promosi, {4
ckonomi pusaka dan {5) pengelolaan nsiko bepcona. Prinsip mengenai

gfﬂu]:mn i!ﬁah: terdiri dari (1) oloh fungsi, (2) oloh desoin bentuk don (3}
perencanain tuta ruang (Gumbar 9.5).

A mengimbangkan PIKP, BPF1 chn TUPE  meapertbanghan mockibmodul pendoan din
peletarian ko pusika. modd wrshm edin dan sim boky peostihulien don delapan baku v
kel akin Eeiniime h-wrdnimem perdaen das pdestasan Kol puska
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Ciambar 9 5 instrumen untek pemvesunan Rencana Aksi Kota Pusaka (RAKP)
Ado  delupan aiuu_mm--.mg suling  bethubangan,  yaitn (1)
ketembagaan, 12} inventarisashodan dokumentisi. (b informasi,
edukisi dan promosi, (4) ekenemi. $5) pengcliolan risiko bencana,
] cdah fung s don 7)) olah desain bentuk. don (8) perencanon tato
rudng

(Sumber: Modul Pendshaluin (2012),

RAKP memuat pendabuluan (latar belokang, tujuan RAKP, landusan
hukum, sistematika RAKP), profil kota pusakn, signifikonsi kota pusaka,
tantangan dan permasalahan dalam melestarikan keunggulkan, visi dan misi,
rengang aksi _lmu‘iajemén kota pusaka, perencanaan dan olah gsain kota
pusaka}, dan pencapaian rencana aksi hingga tabun 2012, Scjak program ini
diluncurkan pada tangeal 15 April 2012 di Yogyakarta, ada sepuluh
kabupatenkota yang pertama kali mekakukan penyusunan Rencana Aksi Kota
Pusaka (RAKP) scbagai mhap awal implerentasi Kota Pusaka.

Laporan RAKP disusun berdasurkun kerangks sehagai berikut:
- Kata Penpantar

- Ringkasan Eksckutif
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Bab 1:

Bah II:

Balb 110:

Bub 1V:

PEMDAHULUAN
i1, Lator Belakang
Bagian mi berisikan gambaran wmum; desknpsisejarah
smgkat, korakier dan  kehidupan kotanye . dengan
kelengkapon peta lokasi don batasan .
1.2, Tupan RAKP
1.3,  Landasan Hukum
1.4, Siematika RAKP
Profil Keta Pusaka
2.1. . Bejarah Perkembangan Kota terkait Modoloe Kota
Bagian ini bensikan gambarun perkembangan kota, meliputi
uspek Tsik (bangunan dan lmgkungind-sosial-badaya dun
ehonominya yang mendanjoel.
2.2, Aset Pusaka
Bagin mi berisikan rangkumim iset pusaka,
221, Aset Pusaka Alom
222: Aszet Pusaka Budsyn Ragawi
223 Aser Pusaka Budava Tak Ragawi
224 Aser Pusaka Saujana
Signifikansi Kota Pusaka
31, Pemyutasn Arli Penting
32, Reungeulan Mili Indonesio
Mencerminkan  salah satu ataw  lehih dari keanggulan-
kcungegulan ink ckspresi desain fisitk, mencerminkan
wlentitas  budaya, bernilai sejarah, kamker akim yang
mewsrnal budaya lokal.
33, Keaglion dan Integritaz
Ditunjukkan melaloi bentuk dan rancangan, tradisi, teknis
34, Upaya Perlindungan yang perlu dilokukan
Seberapa kuat kota b memiliks upaya untuk melindung:
(yang telah don akan dilakukan ).
Tantangan den Permasalaban dalom  Melestankan
Erunppulan
Melalui bab ini masing-mosing kote menunjukkan beragam
tentangan dn permasalehan vang Erusial yang dibadapi- aleh
beragam  aset termasuk juga akoor2 nyva dalam melakukan
pelestarian pusaka
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Bab v

Bub V1

Visi dan Misi

Visi: Kota Pusaka tedeelola “keunggnlonnya™

Mizi; Melukukon ks vang terding dar mengelola mapsajemen
pusukn dun ofah dessin pusaka

Rencana Aksi

Selain menyusun  pogram2  pada setiap aksi disusun pula
kerangka kerja  uniuk  thun  2002-200M5 oarings berisikan
in=trumen sepeii berikut:

il

2.

Manajemen Pusaka

f.l 1. Kelembogaan dan Tata Eelola Kota Pusaka (Modal [
Gl 2, Inventasisasi dan Dekuwmentosl Kotn Pusabin fModid 2|
.l 3. Informasi, Edubas dan Promost Kota Pusatas ¢ Madul 3)
Al 4. Ekomeani Bedo Posiba |'Hrl|:.lf|.r|'-..l'.l

f.5 Pempelolaan Risika Bencans untuk Bota Posaka (Modal 51

[Mah Pusaka

f.2.1. Olah Funga Kota Posuka ¢dedil &)

622, Olah Desuim BentukKota Pusakn § Medul 5}
623, Pereocanpan Tate Buang Kot Pusuka fModl 5

Bab VII: Pencapaian Pelaksannoen Aksi Hingga Tubun 2012

1.1,

Tk

Manajemen Pusaks

T Kelembagaan dan Tat Reloli Kot Pusaka (Moad T
T2 Invemdirisost dion Dokumentasi Kot Pussska ol 2

7.1 3. Indermasa, Edukas dan Promosi Kola Pusaka ¢ Weodat' 3)

T 4. Ekoneam Kista Posika [ Mol o)

T.1.8, F'EnE_eluJa;m Bsiako Bencana unluk Bota Posaka {.Hr.vful' 5]
Cilab Pusiks

721, Olab Fungs Kota Pusuka éModul 6)

722 Olah Desaimn Bentuk Kota Pusaka § Mol 5)

723 Perepcansan Tata Ruang Kota Pusaka (Mol 5)

Melalui PIEP, tap kotvkebupaten di Indonesie voang memiliki
kekentalon pusaeka alum. budaya serta gabungan alem dan budayn digjak
mengenuli pusaks yung dimilikinye. Salah sam yany mendasar adalah dengan
memiliki inventarisusi vang andal. holistik dan  sistematik.  Dengan
Inventarisas] yang baik. kegiatan penatan dan pelestarian dapat sungguh-
suiggul berangkat dan kondizi eksisting kola%abupaten rersebat. Berbagai
kepiatn perlindungan, pemanfastan don pengembangin pusaka berangka
dari pengenaltan terhadap pusaka yvang ada seria kondisinya.
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[mventarisasi dan dokumentasi yang andal, holistik dan sistenatik
merupakon langkah yong strotegis dalam mendekatkan pusaka dam penitaan
muang. Secars sederhann, bogion proses dalom perencannan vang penfing
aculoh mengenaly aset pusaky ataw inventansazi (hhat gambac5). Infamms
tersehut menjadi dusar peneptvon berbugm kegiatan dobom  pengelokian
pusaka. Pada tahun 2013, kelompok penama didampingi dalam meningkatkan
koual itas inventansas asel pusaka (Gambar 9,60,

i PFeminpan |_ Kooupilon This | ﬂ_nd_“\-lﬂ: || [Rencana ma
- -
' O T R 1
e e | e | D ghtion | Frenad
Ciumbar 9 &, Eedodukan invenansas: pusaka dolom proses perencaonoan kota

pus=akii

[Sumber: Modul 2 Inventareaa dan Dokwmentass 200127,

Untuk memastikan hadirnya kesadaran bersgjarah dalam perencanaan,
pendekatan morfologi  diterapkan  dalam kegiatan  inventarnsasi  tersebuot.
Pendekatan modologi dilukukan dengan com benkaut:

1} Pengomatan terhadap posist Kota kerhodap bentung alummya; dan
2} Pengumutan terhadap posisi kota dari berbagni periode yung berbeda.

Rajian morfobogh kemakdian disajikan dalam skema perkembangan ko,
gambaran perkembangan kota ini menjadi dasar dalam mengenali asel pusaks
vimg tersebar di berbagai wilavah kota,

Pemataan dan pelestarian Kot Posaka merupakan sesvatu vang relarif
baru dan berbagar fungsinya belum terhubung dengan sempurna. Untuk
menyiapkan kerangka sinkronisasi vang efektif dan berbagai  samna
pendukungnya, PIK mendorong terbentuknya membenmk Tim Kota Pusaka.
Anggots tim ini dapat terdirt atas. personil ahly dare berbagai SKPD terkan
antara loin Bappedn, bidang wita  muang, pekerjpan  umuemdprasarina,
kchuduyman don parrw sata dan industnn kreahif serta masyorakat, organisasi
pelesturinn dan perguman inggi.
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Sekilas Info

Pembangunan  divpayakon untuk tdek mengakibatkan hilapg atag
rusaknys pusaka bodaya atan wlam yang baik bernila sejagat mavpun yong
bernifni  komunites, Perkembangon kotn don clemen<clemennya schagm
kenteks bagi banyak pusaka budava dapat dilihat sehagai pusaka.

Latihan Soal
Jelaskan bagaimana upaya pengembangan kota pusaka di Indopesial
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BAEB10

CONTOH KASUS: PENGEI.ﬁMN
KOTAGEDE, YOGYAKARTA
PASCAGEMPA 2006

Capaian Pembelajaran:

Pembaca dapat mengkoji studi kasus Kotigede puscagempa sebagai
model revitelsest kota pusake, mepgidentifikes) kegivtun pelestaran, dan
mnilal keberlanjutan sera ketempadoan pengelolsan kawasan pascabencand,

kKotagede schuah Kawasan pusaka yang berada G D Yogyvakama, di
wilayah Koda Yogyakuts dan Kabupaten Bontul. Sejak tahun 1%8{-an,
Kotagede diakui sebagai pusaka yang penting bagi wilayah, mengingat secars
sejamb i merupakan cikal-hakal Kesultanan Yogyakurta saal ini. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk memelihara dan melestarikan  Kawasan
Kotagede, Namun, pada tuhun 2006, gempa bumi besar yang  melando
wilayah DTY dan Jawa Tengah membert dampak kerusakan pada kawisan ini
Tidak sedikit bangunan pusaka yung berups rumah tredisional yang rosak.
Upaya-upaya revitalisasi dilskukan dan masih terus berlangsung hingga
sekarang. Pengalaman di Kotagede dapat menjadi salah sam referensi bagl
‘pengelakaan kota pusaka di Indonesia,
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L1 Tombuh dan Kembang Kawazan Kolagede

Kawasan Kotagede berdin schagai sebuah wilayah perdikan™ oleh Ki
Apung Pamahanan, seomng perwira Pajung. Wilayah vang disebot Hutan
Mentaok ini merupakan badiah aas jasanva dakam menyelessikan konflik
keluarga raja.

Menurut Baffles (1B17) yvang dikutip Makamura (19833,

Ki Crede Mataram| sejumlbah seribu delapan
ratus ofang vang bokerjn di daerah Mentauk, vang Kemudian disebut
Mutaram .,

Dacrah Mentouk atou Motaremn pada measa ito terdin bdak lebih dan
tiga ratus desa yang tersebar di berbagai tempat neger im.

. untuk Panambahan

Meninggal poda tahun 1584, 9a dimakambkan di - halaman maspd.
Penpguntinva adulah analnyva, Sutawijoya™, Gelamya Panembahan Senapati.
Sekitar tahun 1587, Panembihan Senopati menjadikan Kotagede sebagai
ibukota Kerajaan Mataram. Untok membesarkan Kemajaan i, ia erlebih dulu
menaklukon  Kerjoon Pajpng . don tenus-menemis menzadakon  upaya
penablukin secara milter untuk mempedoss wilaysh, Materam merupakan
kerajuan vang berada di pedalaman dan karemanys mengandalkan pada
kegintan peranian vang dilakukian oleh masyarakar pendukungnya {de Graal
dan Pigeaud 19853,

Panembahan Senoputi menmgeol pode tabun 1601 don dimakamkan o
lokasi yang sama seperts avahnya; yaitu di sebeluh barat maspid. Pada mesa
pemenfahan anaknya, Yang dikenal sebagai Seda-frg-Kreapoed, makiam-
makam vang penting ditandai dengan congkup vang dikelilingi 1embok.
Lahun ini disebut sebogai kompleks mokom ruja Matoram.

Pada abad ke-17, mja yang ketiga, yang juga raja terbesar Mataram,
vaitu Sultan Agung®™ memindabkan kedudukan kraton dengan memilih lokasi
baru sebagal pusal  permenntabannva, Mulanya, berpusat di Kerma, Jdan
akhirnya di Pleret pada tnbun 1613, Rajp im membuat makam nya vang lun

L4

Penldom anmys desa dl dalam sunm wilaysh kerzjun vang memiliki hek somewa, sepeni
penthebasan pafk . Sans mn ldok Borlpku Tagl dengan dibeiakukamyva Undkang-Undarg Mo 13
Wabun 196 temeng Penghapisan De-Dexa Percklon

(S nlier: e IR o e T TR TSt 2 T alilduar pesks pangeald 17 Pl 20170
Giclor gng dibenkin olch Snhan Badmigyn, mjnPuagng

Dhens doinimiass Malaram, Sen Agang momantaliah pocrmpan WO i Balavip schanyak dua
Kb, yab poale mbhun (82816209 Misehi. b pub yang memennishkan pe mbaegumsn makam berajaan
seluas 1 ha i Tmogio peds aEwn 1637, Eeceali Sunan Paio Bowosio 11 died Beramn Ko pan,
raiara A ram dinakais an di i
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di bukit Imegin, B0 makam ind, ia dimakamkan dan begite pula Ketorunan faja
kerajaan Matarany sesudahoya, hingga raja-raja Kesultanan Yogyvakarta dan
Kasunanan Surakarta™

Keturunannya, Sunan Amangkurat Il memutuskan Kartasura (170040}
untuk ibokota kerajaan vang dipimpinnva sebelum akhirnya Sunan Paku
Buwono 1 memindahkan ke Desa Sala ataw Kota Surakarta sekarang pada
tahun 1745, Meski tidak lagi berperan sebagai kedudukan pusat pemerintahan
dan jauh dari lokmsi yang bar, tidok sertn merta “Kotagede kehilangan
perannya. Secara budava, kerjaan di Surakarts fetap memelibaca hubungan
dengan wilayah i mengingat keberadaan makam beluhor merekd. Selaim i,
Pasar Gede masih merupakan pasar vang akail melayani wilavah sekitamva,
Keberadaan pasar membuoat Kotagede tetap eksis schagal pusat perdagangan.

MNamun, perselisihan vang berkelanjuian dan campur tangan bangsa
asing berakibat kerajaan itu dipecah menjadi dua kerajaan vang masing-
masing dipecah lagi menjad) dua kerajaan. Keempat Eerapean vaibu Surakart,
Yogyvakarts, Mangkunegaran dan Pakvalaman. Perjanjian Givanti 1775 vang
memecaly Mataram, membagi pula Kofagede menjadi wilavah Kasunaman
surakarta dan Kesultanan Y ogyakarta vang disghat fasalf mencil, Pengelolaan
Masjid mavpun Mokam Matoeam tempat Jeluboe dard kedoa kerajaan ini
dimuakamksan juga dibagi menjadi tangpung jawabs kedun kerajuan. Laporan
Van Mook {1972} pada tabun 1926 menyebut kompleks mispd don makam.
peninggalan berupa “hatu keramat™ dan pasar Kotagede (CGambar 10.1).

[

Koo ikadi Suran Pakubisone I vang mcnin pial pada moasa Pomng Dyxoncpom
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Gombar 1001, Wilayah Eotagede setelah F:q::n]h.q Giyantl terbag menpodi dus,
yaim wilayah Kesliznan Youyakaria (ditandai dengan warna hija
dan wilayah Kesunanan Surnkanta {ditandai dengen wama biru).
Karwusan kompleks Maspd Gede dan passr tidak dibagi, melainkan
chikelola bersima

[ Sumber: Inajati 20000,

Laporan tersebut menggambarkan Kotagede vang dapat berkembang
sehogai kawasan permukiman. Tanah pertanion remsisa di bagion selatan. Di
sebelah barar Sungal Gagah Wong, di jalan yang menuju Yogyakana, terdapat
deretun mumah-rumah besar dan mewah, Yong dischut Van Mook adalah
deretan rumah kalang dan rumah saudagaran. Rumah kalang dulunva dimiliki
oleh kehaarga kalang™ dengan wujud arsitekiur sebagai pempaduan antars gaya
arsitektur wadisional Jawa dan Fadisch.

semenbara sepanjang jalan menuju paser serta borong vang kecil terdin
darl rumah kayu vang dikelilingi tembok setinggi dua meter. Rumah-nimah
kqfu:_m:;'ﬂiah!lt terdiri dari pendopo dengan atap joglo dan mumah induk yang

T Ovang kabing dikeal schog s Keenpok musyanbal vang bidupoya disesdis s d ipagard §dibofangi
kirenn dmngeip mengemegy kenmman. Kamene go, kol erpe irgpal mereka de schelsh barai
Sungm Cajsh Wiz, Mercka sdafal ke kayn dan pesnlangun netah sl vang dilaceke di
Romapecks gdeh Sl Agung
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beratap limasan, Beberapa bagian mumah digunakan umtuk kegiatan kerajinan
logam, seperti emas, perak atan tembaga dan kerajinan hatik. Penelifian
Gunawan Tjahjono (1989 elah menggambarkan dengan jelas karakieristik
rumah tradisional di Kotagede.

Rumah vang tertua adalah milik Soedivo Prasetyo di Desa Jagalan.
Tahun konstruksinya 1775, Artinya, mmah ini dibangun setelah Kotagede
tidak lagi menjadi pusat Kerajaan Mataram. Rumah-romale mola dibangun
sejuk. berdirmya Kesulianan Yogyvakara pasca-Perunjian Givanti (Gambar
k2,

i

Gumbar 103, Stsenan ruang remal wradisional Jowa di Kotogede. Sebush mooah
vang lengleap binsanya werdinl dari sembilan Lomponen, yaiu pino
depan, pendapa, peringgitan, emperan, dalem, sentferg, gandok,
chapam dun kamar mandi

{sumiber: Trbijono 208025

i bulik tembak tersebut, sering satu permsil diisi okeh deretan beberapa
mimak tradisional vang membujur arah timur-barat. Kedua sisi di amwr dan
bargtova ditandai dengan gerbang, vang sckaligus akses masuk ke dalam
persil_am. Akses di dalamnyva adalah derctun longkongan atou mang antarn
pﬁrl:a.ya dan dalem. Ruang ini menjadi jalan Rukunan. Rumah-momah ini
mihk satu keluarge. Hal mi elah ditefit oleh Bachmat Wondoamiseno dan
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sigit Sayopo Basuki { 1986), Penclitian ini menghasilkan istilah Between Two
Gates  wuntuk  menggambarkan  fenomwena  tersebut. L. Indamoro
memperdalamnya  dengan penelitian entang peran  jalan  rukunandalam
perkembangan Kotagede (2000} Pada masa jaya industri perak galan rukunan
berperan penting sebagai fempat pertemuan, kegiatan sosial danteniE@ma
proses produksi perak {(Gambar 10233,

Cuambar 103, Pola rueng mlin rukenon adialih mang-rusng pribodi don deretan
murcah-ramah tradisional yvane dapat digunoken berspma oleh warga
i lingkumgan tersebad. Fenclitioin yang dilakukan oleh Indartom
{20000 metemukan beberapa jlon rubuwsan yang ado di Kowpeds

(Sumber: Indarioen X000,

Scjak tohun 1980an, Kotagede telah diakm sebogan kawasan
pelestarian. baik pemerintah maupun berbagal organisasi pelestanan pusaka.
Sebagal Kawasan pelestanian, tidak hanya bangunan, seperti Kompleks Masjid
Matamm Kotagede atau romah-rumah tradisional , wtapi juga berbagai aspek
vamg tidnk bemga merupakan pusoka.
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Komponen-komponen pasaka budava vang beraga adalah:

1) Bekas Keraton
D0 bagian selatan Kawasan Kotagede terdapal sebuah  kampung
bemama Kedaton dan Dalem. Menomut toponiminyva. didugs lokas
keraton berada disekitar Kampung i, Selan du, di tengah kampang
ada scbuah batu, dikenmal dengan nama Watn (nlang vang dij.ral:ini
sebagai singgasana raja pertama Kotagede , Panembahan Senopati: Batu
i bersama dua lamova, vaitu Waty Gentongeodan Wato Gatheng
disimpan dakum bangunan feriuiup berbentul cungbie Meskil Kawasan
vang keramat, pada tohun 1934 Suoltan Hamengku Buwono VI
mendirikan Kompleks Makam Hagorenggo (Gambar 104

Gomber [04. Bea Wiatn Gilang, vang  diyvakind sebagal  singgasena
Panemhahan Senopatl, bersama Wain Genwong dan W a
Cuaitheng  disimpan  dalam banganan  lenutup berbentuk
cienghup. Bangunan cunglap Wate Gilang dibangun pada
tuhun 1980-an

A Kompleks Masjid dan Muakam
Kompleks Masjid ini dibengun oleh Pamembahan Senopat pada tahun
1589 (Adrsient 1'%97), Kompooeanya adalah  mospd, makom,
hangzal-hangzal, gapura, rumoh abdi dalem vang dikenal dengan
Fampung Dhondongan dan fiea sendang,

LY Pasar Cede
Pasar merupakan komponen kofa tradisional Kedua vang masih wtuh,
meskipun bangunannya telah mengalami beberapa kali perubahan
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Beteng Keraton {Ceped}

Tembok keliling berbahan bata dan batu putéh vang berfungsi sebagai
batas kompleks stana seluas 6.5 ha sekaligus untok pen&amah&l.:
Kondisi suat ini sudah tdak viuh. Beruntuhan yvang nnsi:._dtq:li&_ :L].Hh'ﬂ.,
antara lain i sisi timur dan barat dava. Beberapa titikodikenal lizamm
nans “hokong semar” dan “bobolan Raden Rangoa”™ {[ianﬂ"m'. ]l".l:.ii.

L

Gambar 10.5.  Tembok vang mengelilingt wilayah istana kini sudsh tidak
wtah Tagi, Beberops bagion-ada vang masih vtuh dan
ferpelihora, sepertt “Bobalan Baden Rangpa™ dan “Bokong
Semur”.

Permukiman Penduduk

Keberadsan  beragam  permukiman  penduduk dapat  dilacak  dan
fopomimi vang ada, sepert ponimi profesi, nama tokoh atau aktivitas
pertanian i_l"mtjwi' 2008), i dalam  kampung-kampung i, dapet
diternui. bangunan dengan arsitekiur mdisional Jawa dan Eropo, yang
biasanya dibangun oleh komunitas Kalang, Seiring perubahan sosial, di
permukiman  penduduk telah mendirikan fasilitas sepeni bangunan
peribadatan, pendidikan dan pertokoan (Gambar 10.6).
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Gimbar 104, Bangonan  Magjid Perak  adalah maspd kedun Eawasan
Keotapede, Maspd ini dibangun oleh para pengusaha yang
sulkses,

) Jagang Dalam
Parit vang mengelilingi beteng keraton.

Tl EBenteng Kol (Daluwardiy
Beneng keliling kota di Kotagede dengan bahan bam putih,

2 Jagang Luar
Punt yong bemda di luar benteng kot bemukuran 15-25 m dan
kedalgmun 1-3 m. kebanyakan telah menjadi area persuwahan dan
(e rmukinEn

Selun pusake beraga. bunyek pula pusaka vang trdak berupga bask
kerajman, senl dan makanan radissonal. Kerajinan vang terkenal adalah
perak. Sejak mhon 193, Kotagede dikenal sebagai pusat kerajinan perak di
Yogyakarta,

102, Kotagede Pascagempa 2006

Pada 27 Mei 2006, gempa berskala 5.9 skala Richter mengzuncang
Yopyoakarts dun Jawa Tengah. Sckitar 6234 orang meningzal dan febih dan
MO0 rumah rusak. Ada dua alasan mengapa dampaknya  begitu
besar Wikivah  terdampak. divingoali  okeh  banvak  orang.  Seloin i,
kebanvakan rumab dan gedung dibangun dengan konstruksi sederhana yang
kurang memenuhi syarat kekustan,
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Cempa ini merupakan Ketiga vang techbesar dalam kurun waktu
tahun terakhir. Dua gempa schelumnya pada fahun 1867 dan 1943
gempa tahun 1867, ada 372 rumah vang rusak dan 5 orang mening
pada tabun 1943 mengakibatkan 2 800 orng meningeal dan E_L} gﬁﬁ
meninggal (Tkaputra 201 1) (Gambar 10,63,

Gumbar 103, Jalur gemipe yong menimps wilayeh DUY don Jaws Tengah pada
thain N yang lalu adalsh Sesar Opak. Kotagede vang terdampak
termeisuk datam wikayah di sekitar jalur tersehul

(Sumber: Precentasgi “Masukan AUsulan Agenda Aksi. Pemulihan Pugaka Rakyat
miclalut Revitalisasi Kawasin Pisaka Kotagede™ 2007),

Berada di atas Sesar Opuk membuat Kawasan Kotagede terkens
dampak yang-];!,a_lj;ih. E-e:‘l:';lagal bamgunan, termasuk runsah tradizional, dalam
keadaan rusak bahkan ambruk dan tidak dapat dihoni, Damgpak  yang
ditimbulkan oleh -g;u'tpa tidak honva secom femik, tetopl juga secara sosil
sertn ckonomi. banyuk bangunan-bangunan rumwh yang ambruk.  Selain
numah, pasar serlia EH:.'I‘EII’.HBII juga turut ambruk. Penduduk setempal yang
ba‘pmfesl schagal perajin sepenti perajin perak, kuningan dan makanan
menghentikon oktivites ekonomi mercks untuk memikickan rumsh mereka

a'l:r'til:'i'_.,:f}empn mengakibatkan kegiatan perckonomian umpuh.

"‘f Kebijakan pengelokian posaka di Kotagede tidak didukung Rencana
.ﬂ:ﬁhﬂlﬂl]ﬂﬂii dan Rekobstruksi yang disusun  pemerintah. Untuk
ini, pemerintah  mengeluarkan
I'.; ,|- kﬁ:uaka}:l melalui Keputusan Presidan BRI No. 9 Tahun 2006 tentung

‘as,,_.
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Koordinasi Behabilitast dan Bekonstruk=i Wilavah Pascabencana  Gempit
Bumi di Provinsi MY dan Provinsi Jawa Tengah. Atas dasar Keppres
ferseban, dibentuklah Tim  Koordinasi  kementeriandembaga  terkait, Di
dalamnya tidak termasuk bidang kebodavan.

Memang  tidak  hanva untuk  pemuliban  pusaka i Kotagede,
pengelolaan pusaka belum menjadi bagian utama dalam pmﬂmw.thngan
hencana™, UNESCO mengunjungi  Candi  Prambanan™ dan. memberi
dukungan sebesar 5 50000, Dukungan ini sebagan mermpakan kontobus
dari Kerajaan Arab Saudi™ (Gambar 10,71,

= TR B e, i T "
hestage o Yoty -
Dhpecien Fis drnieesd Wies (ptake ey ARG FEad T i
R B ey B0 S i salegUig of e
i Petfage praperty of Pramitures 8 el ou
e e Aol by e Gl ipLeE 0 BSlainn

UNESED Aty bl o
| B oo P ] | e e i (R o of § 0000
| NSDNT R Cumes ad Foursm, 97 T S, Do
el G P T AR
Farnary Cwguatrmesd 108 Cutiee o Tolsem of T et of

Wi o crehle g Ry B oo 1 Wil
i ek it o PuBWIELS | AW MOTAE
Caprrmsnn b LE S0 Qadah s sy

' k ICOMOS, UMESCD Word +eigge Centie

Cramibyar [OU7, Inchonesia Banhbguake 2006 Besponse Plan imenunjukkan knnaribausi
UNESCO  dalam pcln::n.l:lriﬂrl p"lm'.‘uh:ncma. Candi  Prambanin.
Dengon dukung an Keragaon Arab Saodb, disclengearskanlah proyek
“Emergency profection of Prambanan and celraal hentage of
Yopyvakina

i Sumber: hitdpa/ e wndp.or dd earbgueke'docs'earthguak e % v espons e 5 20
plam ity

BP3 dan Dinaz Kebudavaan membernn perhatimn untuk penanganan
Kompleks Makam dan Masjid Crede, Centre for Herilage Conservation
ICHC). Dalam benak pemerintah, rumah tradisional juga mempakan aset
negarn seperti dischutkan dalam UL Neo 51992 Sebugai badan pemerintah

' Temps Fidisi 4006 Juli 2006 Schoakh Kaga i Tl T, Menimt Kegoly Dings Kdsnlayaan TCY
dpmaat i b, Drokor Budhi Sulistyo, untnk meresiores seme s g yveag rosik seicsknya dibmohkm dans
Hp ' il vang 1ok bl disszkon emennah

*  Hal yamg sama eegodi ketka Giunemg Mengs meieins pada e 308 slam. Pejabal (ENESCO

o g | i | Borokadur yang senungs okl o )
= Kenjuan Arab Sandi memben donzst wehesie 5 2500

Sy T Tl e ey g i prplaveeey phis-
UL _ID=S065& UK L _DO=D0 TOPICS URL_SECTHIN =201 his)
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vang berwenang mengumusi pusaka, BP3 Yogvakara menyikapi dampak
gempa yang telah merusakkan puluhan rumah adat dengan mengeluarcan
sehuah surat edaran, Isi sural imi mevaajibkan pemilik  romahes untok
membangun kembali rumahnya seperti semula.

Alasan yang lain bahwa mmah wadisional di Rotagede merupakan
rilik 'pri:hadi""". Schagai properti, mmah dapat diwariskan kepada boberapa
amaknya {pecah waris), Setelah i, sering anak-anaknya megtoskan apakah
bangunan properti tersebut hams dipertahankan  atae, dijunl untok  dapat
membagi-bagi hasil penjualan tersebut, Sulit untuk mefamng masyarakat
melakukan hal tersehut tanpa menunjukkan altematif pemanfaatannya’’.

Dalam  kondigi  tersebur, gempa  bomi  ini mengadi kesemparan,
Sebagaimana discbut Healey, kesempatan adalah kejadian yang menciptakan
celah atan menggzovahkan struktur kelembagaan vang ada’™, Aktor pemenintah
vang memegang fupoks dalam pelestarnan. pusaka, tdak serta mera
mengambil Tindakan, Paca saar o, inisianf ook bertindak diamlb®] oleh
organisasi pelestarian.

Jurusan  Arsilektur  dan Perencanaan,  Fakultas  Teknik, UGM
membangun kerja sama dengan beberapa lembaga sehagar tanggoapan mm.n.u:l.ap
pkibat gempa terhadap pusako. Inksiatif penongonan pesco gempa berazal dan
CHC (Centre for Heritage Conservagion). Jurusan Amsitekiur dan Perencanaan
(JUTAPY UGM dan JHS (Jogfe Heritape Socley). Tim ind dimistasi kalangan
akademisi, yang memantaatkan jaringan vang mercka miliki - sekaligus
mengembongkam janngannya omuk mendukung gagnsan pensnganan Pesci
gempa. Tidak perlu waktu lama, tim bernama “Pusaka Jogia Bangkit™ (FIB)
vang mewisdohi pereuruan tngel muempon organisast pelestarian lokal hingen
nasional,

Sehar-horinva kegigtan Tim PIB dipusatkan di ). Pakuningraton 40
atan Posko Pusika, vang dibuka dua hari setelah gempa. Setidaknya ada 30
lembaza yone mendukune Tim PIB. vans:

Pusat Pelestarinn Pusaka Arsitektur {Center for Heritage Conservation}

Jurusine Arsitekiur dan Perencanoen UGM, Paguvuban Pusaka Jogja

(logja Heritage: Society), Badan Pelesarian  Pusaka  Indonesia

" Aecurni Gibernor DY pada sal kunjungin ke Kousgede padn [ Apeil 20

T Merini Sekila Koobsigrien Banmul: Marives melesarikan tumal fadisiorad hianya bergning pods
jesadaran pemibnye sgjin. Pemerninh bchk memildo obknsd ongperan K osus onmk peone Shanan;
Sumis. Koanpas , bMa 2000 Fenkab Baotul Pohati 5oal Penpalan Kplo,

Dalim "'A theory of nstinianal chorge”, Baelner, dik. meoguip Bonch, dick (2003 |, batram, = et
P i adTic et ey, ol ey inferud oo pademe e drdven, @ Sorrieal neoneni” e glioage
s
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(Indenesian Heritage Trust), International Council on Monuments &
Sites (ICOMOS) Indonesia. Senthir-Young Spirit of Jogja Hertage
Society, Togi Jaeng ArchQuick Fesponse/TJAR, Urban Climic:Forum,
Labomtorium  Desain  Arstiektor-Universitas  Islam  Dndonesiag PT
Titimatra Tujutama, Paguyuban Pecinta Batik Indoncsia *“Sekar agat™
Yogvakarta, Losari  Foundabon, Yayasan  Kanthal  Kotagede
Yogyvakarta, Keluarga Bezar Sudarman Imogiri, mA AN modern Asian
Architectural Network, Universitas Kristen Pefra. Surabayia, Junsan
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Atmagya, Dewan Kebodavaan
DLY. Akademi Teknik Arsiteltur (ATA) YKPN, Lembags Pengabdian
Masvarakat  Institut  Perfanian  "INTANT - Yopvakarta, Mavasan
Indonesia. Mila Jogja, Jumsan Arsitekiur Universitas 47 Agostus 1945
Surabaya, Organisasi Pengelola Koawasan Pusaka (OPKP) Kotagede,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik UGM, Blue Shicld Belanda,
Foundation of BOPKRI, Shigemurm Laboratory Kobe University
Jepang, Dwiki Darmavwan & Bekan, Takada-Eanki Laboratory Kyoto
University  Jepang, Intemmatiomal  Fiekd  School  for  Asian
Heritage/IFSAH { Adhisakti 20007).

Menurut Taim PIB, rumah-ramah tradisional milik massvarakat yvang
berada di kota mavpun desa patut diperhitungkan sehagai pusika rakvat,
Sekiin i, vang fermasuk  pusakn rakyar adafah  berbagmi kriva vang
berkembang i masyamakst. Tidak hanva bentuk akhimya. tetapi juss
kemampuan pura perajinnya’’ . Schagai pusaka mbkyat, muka pelestarian
mestinya beronentasi pada masvarakad {peaple-orfented conservation).

Pada 4 Juni 2006, Tam PIR! mendirikan Posko Pusaka di rumah Rudi
Pesik. Jagalan, Bantul. Tim ini mengumpulkan data dan informasi. klasifikasi
kerusaken serta menentukan poontaz kebutuhon penanganan bangunan i
Kotagede. Proses pengumpulan data dan informasi untuk bangunan bersejarah
di kowasan ini diperkenalkon dengan nama “Rapid Assesemens of Deomoaged
Heritage™ in fogia and Jateng Poxs Earthgueake May 27, 2008". Kegiatan ini
terhubume  dengan “Joppm-dateng Archiuick Response/!JFAR” dem  Jurusan
Arsiektur dan Perencanaan, Fakultas Tekmik , UIGR,

Sty Ty | kenipes coenyreack sl s m S 00T W DS e besmarin Al daiah dgan
*BEPF mengadeps i langkahe langah Wi’ Aviessnen of Dorsaged Sevvaee” mi di Red Padang dion
sekalmnye =skah pomps Sumalcrn Barg pakh cegenl 30 Ropember J0E g ds TV -Tawa Toigah
pascs cmps Memp 200 Rednmys mendapal dukungn denn dae Privee Cfans Fands (PCF ) meldlm
shemd Culpeenl Eweecgeary Respnvg (CER) Termasek pocrlitim Bukn “Pedomian Péromgaanan
P bonarim Fasca BenCame Wasus Pactang™ (240 1),
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13, Upaya-Upaya Revitalisasi

Tim PIB mengajak JICA {Japan International Cooperation Agency)
untuk memben dokungan dulam vpayva rehabilitis pasca-gempa di Kotagede
imelabui Conpaninlty Expowermien) Progeam (CEP, Dalam ﬁﬂgrma'inl.Tim
PIB membentuk Tim Bevitalisas Kawosan Pusake Kotagede: Program ini
diselengparnkan seloma 17 Juli 2006-17 Maret 2007, termesuk melakukon
pendatasn  terhadap mitusan  mmah  tradisiona ™. Lingkup . wilayah
dampingannva  meliputi Kecamatan  Kotagede, Kotie Yogyakana  dan
Kelurahon Jagalun dan Singosaren, Kecamuotan Banguntopan) Kabupaten
Bantul. Tim Bevitulisast mencoba strategi i secara “tricl ol error’”, Tujum
program adalah mendampingi korban dan pemenintah fokal khususnyva dalam
proses rekonstruksi perumahan senyampang desgan gehabilitasi kehidupan
vang merupakan elemen otume din esensial dalam program  rekonstroksi
prscagempa secura menvelunh,

Oleh Tim PIB, dukungan  ini digunakam. ontuk  melaksanakan
revitdlisasi dengan enam pendekatan, persealan. Keenam  pendekatan  ini
sehogal berikut:

Orgonisasi serte Manajemen;

Dobumientast dan Presentusi;

Promosi;

Perencanaan Kegiatan dan Desain;

Perencansan Fisik dan Desain; dan

Ekonomnt.

Untuk  menjamin - pengelolaannya, Tim  Revitalisasi - memimuskan
prinsip-prnnsip yang dijadikan landmsan pengelolaannyn. Prinsip terscbut
ackilub

a) Beronientasi paca Pelestarian Pusaka Rakvat

Prinsip ini menuntul adanvi perhatian terhadap pusaka rakvai, termasuk

rumih tradissonal dan kerujinan lokal.

b} Pengelolain vang Berpusat pada Masyarakat

FPusiaka meropakan milik masvarakal, karena it masyarakal harus

menjadi akior yang utama Jdalam kegiatan ind,

L kompensn poogram CEF adolah s cimppanban Pusg Polayamn Tekpis [FUSY ANES) di
Kahupaten Bmml, menpabikn klink Bumsh Kelding, alokas publik dan Pos Pelinanm Teknis,
Reviafisgi Do Trmubas, Bovin@sel Kiwosm Pusgis Eotapsde chn Eevildleas K awasan
Kasongen
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ol Kemitraan
Pengelolaan pusaka tidak mungkin dilakukan sendiri. Dana merupakan
persoalan vang utama dan dibarapkan me laloi kontnbush dopatur

Visinya mengadopsi gagasan lentang kelestarian pusaka rakyat. dan
revitalisasi, vang terumuskan sebagai untuk mewujudkan Kawasan Puszaka
Kotagede bangkin kembsili. berkualitas budaya, ekonomi. dan Bngkungan jauh
lehih baik daripada sebelum gempa, dan masyankat mumpo secarg mandir
mengelols pusaka-pusaks budava yang delah pulih. Dan bahkan pusaka-
pusika tersebut mampu pula meningkatkan nikai budava, sosial dan ekonomni
sl menyejaverakan masyarakamya,

Vish in diterjemahlkan menjadi Tima misi, vai;

I} Mengakomodast potensi masvarakat ‘seperti budaya  gotong-royvong
masyarakat  dan  mendorong  partisipasi  dan  kemanditian  dalam
mengolah dan menjaza kawasannya sendiri;

21 Membangun kepedulian dan meadorong  kolaborasi banvak  pihak
dalam upaya pelestarian pusaka kewasing

31 Memuolibkan kualitas lingkungan dan pendapatan masyarakal seinng
dengan  rehabilitise dan mekonstruks:  bangunan-bangunan - pusaka,
bahkan memngkatkin kendismya jouh lebih baik dun spat sebehum
ZETpa;

4}  Menyvatukan upayn pelestarion dengan pemulibon tam ruang  dan
mfrastrukiur kavwasan pusaka;

5} Membangkitkan  Kowason Kotagede agar terposisikan dalam pets
nasional mavpon global schagal sebuah kawasan pusaka penting di
dunia,

Tim  Revitalsus: berongkat dengan menyvuson Sapid Avse ssmens,
dilanjutkan dengan neembuat selekst terhadap rumah untuk dibantu. . Dan
deftor v ade rumak vang menjadi prioritas untuk ditnsarkan kepada donator
sehagal sumber pendanaan, ﬂl'al'-‘ dilibatkan dalam menyisun dafiar rumak
vong dapat diben pendanaan. Pengelolaan posaka tidak diserahkan kepada
pihak domatur, tetapi tetap menjadi hak pemilik. Donatur bentanggungjawab
untuk memberikan dana vang digunakan untuk memeliharn, Keterlibatan
dofator terbatas pada saat pembsangunan kembali rumah tradisional .

Puda tahun 248, program mehabilitast don rekonstruksi pemenntah
hadir di Ketegede dengan kegiatan pelestarian. Program ini merupakan bagian
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Groget Agreemend vang dizepakaii oleh pemerintah Indonesia dan 1BRID gtau
Bank Dumia melaln provek = Comemimiry-Based Settlement Rehabilisarian and
Reconsrrirctiom Prajecr for Cenrral ond Wesr Tave and Yogvekoria Special
Region”™ ataun CSERP sejak 6 Febroan 2007, Program mi dikenal denoan
mama REKOMPAK™, vang berarti program rehabilitas: dan  iekonstoubks
permukiman berbasis komunitas. Sumber pembiayaan oleh dana hibah: dari
Komisi Eropia, Pemerintah Belanda, Inggris, Finlandia, Kanada, Depmark dan
ADB vang tergabung dalam Feve Recomsruction Swed (TRFY, melalui
mekanisnve administrasi Bank Dunia dan dilaksanakan oleh Kementérman
Pekerjasm Umuom. Struktur organisasi proyek ini berjemjung dari tingkat
nasional sampai dengan tingkal desa/kelurihan. Adatiga komponen Kegiatn,
vaite Bantuan Dana Bumah (BDR), Bantuvan Dana- Lingkungan (BDL} scrta
Pendampingan Komuniias,

Pascarampungnya kegiatan BDR yang telah mendmikan 15400 rumah
di Yopyakara, Klaten and Pangandaran, REEOMPAK  melaksanakan
kegiatan BDL untuk kegiatan penataan Imgkungan vang teckait PRB di 265
desa  dampingan. Penetapan  kegiatan - berdasarkan  proses perencanaan
penataan permukiman yang ditasilitasi sampai Desember 2008,

Tujuan  kegiatan ini untuk  memberdavakon  masyarakat  dengan
perencanaan pengurangan risiko bencana berbasis masvarakat. Output proses
imi adulah dokumen BPP yang merupakan mencans pembangunan janska
menengah (FIM) berbasiz masyarakat dengan prioritas pada mitigas) bencana.
Program REKOMPAK akon mendubung mosyarakar untok  mesujudkan
proyek-proyek pembangunan pads tahun pertama dengan dubkungan dana Rp
250 juta untuk tiap puteran diri fshap pembapzunan hngkungon.

Penyusunannys menumt siklos perencanasn REKOMPAK vang terdin
dari 14 1ehapan. aniara nin pemetaan swadoyva, analisis, peayusunan indikos
program serta program. jangka menengah desa, implementasi BDL dan
evaluas {Gambar 108). Rangkamn m dilaksanakon warga melalu kembaga
keswadayaan masyarakat sepertt BEM (Badan Keswadavaan Masvarakat)

Progmim HEKDBIPAK mi dimmmng beolesakan pengafamaon dan pelijanin yang dipelzpn dan
Pk seripa vE) pondamgingan incmbargm keobals mmah Ehen genpe e infris ke sy
pasc ot s Ak de Aceh don Mias

{ SEFnler, W el snices v erhiba (& e EW SBe wuree s FrollEERCM FAK mih

Kooyl Eropa membeatok Dean Mo Dooer o Acch dan Nis demgan moma MOF dan Dens
Rokoir ke 2w al JTRF. Uspn Eropa in Negoma-Negarn Algpotamy's s nyunbm ghian ksl <k
9% dam toiel kentribos o yang diberikan kepnida kedm dona persalion eselhie. [Sumber
1V e s g oo o v s b € e inhon essi peralionecione of oniperalionpoed_Chay
b oo Bodindes_xllEmi
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atau TPK (Tim Pengelola Kegiatan) vang telah dilembagakan melalui provek
PNEM Mandiri Perkotaan atau PNPM Mandiri Perdesaan.
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Ceambar 08, Siklps pelaksanann REKOMPAK merpakan mmgkaian tehapun,
yang terdicl dari Tohapan Persigpan, Tehapan Perencanann Umiim,
Tahapan Pembangunan Perumahan des Tahapan Pembangunan
Limghkungan,

Dalam melaksinakan fungsi tersebut BKM st TPE didampingi oleh
fim Fasilitator  wang  memberkan  pendampinzan  ieknis.  Dengan i,
mosynmkit dapat mengmplementasikan standar mutu, transparnsi  dan
skuntabittas  melaly  berbagar  pelatthan  termasuk  pelatthen-pelatthan
mengena pemetaan swadiva, pembukuan, proses lelang pengadaan material,
pelaporan dan merde Eonstruksi dalam rangka memenohi standar kualitas
bangunen tuhan gempa.

BDL mu tidak memiliks alokas dona untuk kepemibikon prbadi. Meski
begitu, sset yang digunakan untuk tungs: publik dapat menerima dana BDL
sesUal dengan RPP

Wilile the Fowidvg recodstrucion comiponent of CSRRP T provided

sonve sppport o heavily damaped individual howses that fad heritage

villeee, five BOL does net allocare fimds for peivate property. However,

W cnlneeg! properny o8 wsed foe commonr cr pallic erposes, o wigy
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receive B sipport; stdect to vesulis of the conminine meeelings on
CEPT,

Untuk desa budaya, RPP seluin dengan 151 yang merupakan mustn
mitigasi juga kental unsar budava vang harus dilindungi. D sinilah, aspek
safepuarding (pengumanan dompak) dalam kebijpkan progrum Bank Dunia
diterapkan, Program REKOMPAK bertujuan untuk mencegahodampak negatif
terhudap alam dan hasil budilava wau sosial, termasuk melestarikan aset
posaka. Lebih lanjui, program in Jdirencang omiuk sécarn komprehensif
meningkatkan koalitas lingkungan desa  vang meropakan  hasi]  proses
perkembangan dalam waktu yvang panjang. Awalnya, progrom mi bermamn
Rencana Program Heritage (RPH), tetapi diubah menjadi KPP Pusaka.
Prinsipnya;

Desakelurahan memilikin poienst pusaka budavay yakni Karva bodaya

vang bermakna penfing dalom kehrlupan masyamkat dar wakiv-ke-

wakiu, Pada kasus semacam itu, langkah-langkah penyusunan RPP
dibuat dengan merespons posakavang werdapat di desa tersebun, (SOP

RPP-Pusaka 2001}

Menvusul  kebijakan proyek suolah, bebermpa  desa  dampingan
Rekompak dipilih sebagai “pilol project™, Empat desa i Kotagede vang
dimaksud, waitu Desa Jugalan, Keluormhan Purbayan, Prenggan dan
Repwinanzun. Karens Kotagede odalah sehuah desa pusaka, masyarcakaot
dapat memilih provek konservasi sebagal prioritas. Provek ini mensyaratkan
adarva “Rontrak  Sogial”. Dekumen  ind omerupakan  wojod  dukunsgan
imasyarakat terhadap jalannya provek

i sctiop desa, nda sekelompok masyurakit bekerja poda penyusunan
dokumen. Kelompok 1m disebut TIF atau Tin Inti Perencanaan. Tiap desa
Juga hams membeniuk Organizasi Pengelolann Kawasan Pusaka (OPKP) di
flap kelurahan atudesa. OPKFP merupakan wadah bagi sarga desa vang telah
memiltkn kapasites pelestartan warga linnya. Keempat OPEP temsebut adalah

- UPKP Mondorakan o Kelurahan Prenggan;

- UPEP E'mnngun di Kelurahan Repowinangun:
- OPKP Purbayan di Kelurahan Purbayvan; dan
- OPKP Jagzalun di Desa Jagulan.

Supdsr. TOR Tar [nberwetiint Wikl Bank Expert Bick-Ug for Villaps Sci@omerd Flarmnng in ¥ilkagi:
with Culinrzl Merinme

Selan desy atan Lelimalim Ji Ketapede, DY, Desa Babung dan Wedh di Kabogapn Klaen, kBay
Tengah g dgwdill scbaaa “pald posjid™.
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Dalam BPP terdapat usulan masvarakal vang dimasukkan pada bagian
Program Jangka Menengah (PIM). Implementasi uwsulan pada 1-2° tahun
pertima didanai oleh Rekompak JREF, Untuk memastikan masvarakalpdengan
subarcla terdiba dalam  proses™, dana juga diberikan unink berbagai
komponen pusaka, Kriberia komponen ada tiga, vailu objek pasaka termimsiuk
perbaikan rumah tradisional, kegiatan nonfisik vang terkait serfd prasarana
pendukung.

Aset pusaka mdaleh unsur fisik pusaka berupa:banpeunan fisik dan
mmah  tradistonal Jawa  atau  variannya. Meskipun osmangani  rumah
shagaimana proyek P2ZKP atm RR  APBN, namun bukan sekadar
menyediakan rumah sebagai tempar bernaung, weap juga memperbaiki aset
pusika sebhagai bagian dari pelestarian budaya. Kargna gagasannya penataan
lingkungan, program ini diarahkan uniok menangani Klaster pusaka dengan
sekumpulan objek wang terangkar Bukan hanya rumah  sebagail satu
komponen miandir,

Kebanyakan mumah ersebut merupaken milik pribadi vang digunakan
untuk tempat fingzal atau komersial. Karend ito, ada pembedaan menjadi
mmah privat dengan fungsi privat atau komerzial dan romah privat dengan
fungsi publik atae sosial. Bumah prival akan mendapat dang pembangunan
untuk komponen struktural, seperti fondasi, kolom dan atap sebanyak Bp 20
quta,

Tiap desa juga dapat mengajukan hingga Ep 2500 uta untok
pembanguran seumbaoh rumah yang akan digunakan unuk fungsi publik,
Dengan itu. pemilik menjamin bahwa rumehnya dapat digunakan untuk
perinde tertentn. Selan itu. dess juga barus menyiapkin rencana kegiatan
sosial budava yang memanfaatkan rumah tersebut secara swadaya, termasuk
upacars ritual yang terkait®,

Kompopen sazaran vang lain adalal kegiatan nonfizik vang terkair,
yaitu:

- Pembentukan dan penguatan kapasitas organizasi pelestarn
- Pelatihan manajemen pusaka;

*oCamnn Willem Sabked, Team Leader N W0 Bekompai-HP urmnk ded RPP-Pusaka. ¥he fior tfoag
il e ety oot i 0 R Dedin de T dgree 0 dpemd TRRIE Peiun e i PR T i
AT MR (RS PITMCEAS L RO T O Supaa T e Gl el B Rl el ARRIET
oy S0P 15 pay very e algs! eVpdd iy araerio e’ feeed of sy s, Alve of oas ver ioofer
wirmer e ordnal neiftage congneRe compeees for SRty wdid edliey aecessany oAy
ety e v Seabe uly e vt affireivate e B iy oo diue 4 vel purg e

* 0 Caatan dalam Aide Mernoire Superviss M Prozram REKOMPAK tomgl 13-27 &pil A,
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- Pelatthan smergency rexponse untuk pusaka; dan
- Pelatihan teknis pertukangan pelestarian bangunan.

Romponen vang ketiga adalah prasaning pendukung, baik prasarana
fistk lmgkungan yong bermilun pusaka maupun vang merupakan pendukung
pusaka. Prasarana atan fazilitas fisik lingkungan bemilai pusaka antara lain
open space, Jalur el adat, sumbu dan lorong kampung, jembatan, gapura,
mwigu, bale/gardu, lumbung, sumber dan makam iekeh publik. Prasarana
lingkungan pendukung puseka, yaru strukiur pelindung. Jalur penyangen
ibuiffer), jalur jelajah penikmatan pusaka (heritoge raif) atar jalr wisat
budaya lenghkap dengan perabol jutannya. Pendukung pusaks termasuk yang
meningkatkan dava ik wmah o pusaka  terselule Menurar Oers (20007,
pelestran pusekn perlu memben tempat bagt kenyataan bahwa kota harus
menjadi tempat yang atraktif untuk orang-orang vang ingin tinggal dan
bekerjy dun fempat menikmati rekresi seria budaya,

14, Komponen-Komponen Kegiatan Poestarian

Berbagai strategi munculggebagar pcmujun!u|1 dari gagasan Tim PIB
entang pentingnyy pelestarian pusaka tidak hanya yang bm: FT LTS
letupi jugn pusaka rakyul. Pepangunannys dengan dilindungi supava dapat
berosia lebih lama, sera dimanfastkan dan dikembangkan uniuk memberi
kesejahtersan bagi masyarakat,

Harapan uniuk dopat membangun kemboli mumaoh puzoka vang roboh
dimungkinkan oleh hadimya kentrthu=i donor  internasional. Menginga
keterbatasan dana, sumber pendanaan divpayvakan berasal dan donatur, vang
memiliki  perhatun  terhadap rumoh pusuka. Tim  revitalisasi  dapat
memobilisiel jejanng vang dimiliki wniuk memben dukungan dano o bagi
rehahilitas: rumah pasaka.

Peluang tersebut ada mengingat hanyak lembaga kinnya vang tetap
ingin memben bantuan pasca-gempa meski pemenntah elah menetapkan
skenarjo pembangunan rumah tetap melalui APBN dan lainmya™, Apalagi
pemenntah belum mengulokasikan untwk pembangunan rumah tracdisional.
Memuryt Dinas Kebodayaan DIY,

Coniitting s FT Tedsd lodoncsie Vg soicih oeaben bamiom ol peotbanguien sckita 1 mirah
timbub (Sumber: hogugmae S ndes phpfpa peenbsaforihei=1 541 | tilak o lags hagaimans
mménralurkan b maneoc Bogik pode, NCA vase memben Boinian Kamna ala sisa veang. Avis usul
Teapnra. Bk ua dixcrikan unm b Kotaale
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uniuk mendivikan kembali mereka (pemddil) tidak mampu, Pemernintal
mga tidak mampu untuk membiayamya. Padahal, i pemakal butuh
mimah. Sedangkan bantuan pemerintal hanva wron Bp 15 juas tenta
saja tidak cukup untuk membangun kembali seperti 5|:a‘liah.:aia'§_

Upava revitalizasi peru didahului dengan persiapan terlebih dulu.
Program CEF vang didukong oleh JICA berperan sebagal Tomny yaitu
memberi wadah unuk membentuk pemmhaman bersama entang pentingnya
pelestarian Kotagede. Pada  program  ini. kegiatan  ropid  dssessment
diperdalam dengan dokumentasi dan presentasi, Selain it|:|T|r|1 Revitalisasi
imembiat perhitungan cepat untuk memboat gambagan kebutuhan ANPEaATan
pembangunan 58 rumah radisional (Crambar 1001 Lk

Gambar [011. Penguburan dan penggambaran deail unmk rumeah wadisional jogle
“Omah UGMY, Pads gambar, diomdsi  baginn-bagian  yang
mengalami kerwsakan,

Tim Revitalisasi kembali melakukan pendatasn unmk mendapatian
Jdatasang kehih leogkap. Jumlah romah vang disurved febih banyvak. Dt vang
dihasilkan sebagai berikut (Tabel 10.1);

=T, Mo, AT Dederdis Porabanguna Kembali Kolacde
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Tabel 1001 Informesi jumlah romeh

Jumibah Romah yang

Kelurahan/ess Disiisvid Jumlah Surveyvor
Jagalan 39 buses 59 surveyior
Premggan 28 hoarses SsIT eV
Purhayun 20 hesiesey I survieynr
Singosaren I howeses A murveyor

Dengan program ini, mulai mendapatkon dukungan dor PEmerintah
Kerajaan Belanda 1CA, FT Towl Indonesic dan PT Exxonbobile. Dukungan
uga berupn dana untuk memperbaiki rumah tradisional yang roboh setelah
memahami bagaimana pusaka vang berupa bangunan int dipeoduksi,

Dralm bl rumah puziaka. produk=i berrt bogaimana proses konstruksi
mimah wadisional diwejodkan. Mengingal bamvaknva rumah tradisional vang
mhoh, pengethuan mengenai produksi pusaks uptek mendirikan kembak
mumah mempakan komponen vang penting, Namun, kirena pengalaman vang
i, tm konstruksi merujuk pengaloman rekonsiruksl Bemesal Trafromas,
banguman Kraton Yogvakama vang akibat sempa bumi mengalami robod
total. Pada bangunan ini, ada tanda ataw kode pertukangan vang digunakan
mikang kave masa duby untuko menandai sambungan kayu, Tanda itu
ditatahkan pada kevo dancdipahat pads =isi atas padn bagian gjung atau
sambungan,

Berbekal  temuan tersebut,  konstruks: joglo  dibavangkan  dan
direkonstruks) sesual dengan model pembangunannya dalam bentuk -bentuk
gambar kerjo detail . Dengan gambar kerja ini, tim rekonsiruksi bekerja
dengan  para (wkang sesuai perencanaan, Pekerjaan teknis  rekonstruksi
akhirnya dikelompokkan dalam dua tahapan pekerjaan. Tahapan terschut,
vaitu pra-konstruksi dan tahap komstroksi (Gambar 10,12),
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Crambir

12, Implementasi pelestarian ferdini dariocgua mhagan, yvakni pra
rekonstreksi. dan  orekonstruksi. Pada  tahap pra-rekonstroksi.
dilakuken  pengukurm detail dan penvosunon gambar  kerju.

Sedonghan,  poda tahap  rekonstruks, o difabukan kegiatan
pembongkaran dun perakitan bangunan depgan perkoatan

Tahop pro-konsruksi melipoti pepgukoran dan penggambaran decail
serla perencanaan vang menghasilkan gambar kerja. Tahapan tersebut kurang
lebith sama dengan pekerjaan rekonstruksi mmah  fempat tnggal pada
umumnya, Bedanya, di dalam proses ini., perle pengamatan dengan hati-hati

terhada

p komponen bangunan dane akwrarmya untuk omenghosilkan

penggambaran yang presisi, Tim pelaksana adalah asiiek dan wkang
memiliki pengalaman menangan rumah trdesional (Gambar 10,13,

Cambar L0L13, Pengukucan defail untok rumah Edy Privento i Desa Japalan. Puda

sanl penguiusan bangunan vang poboh, perlo pola diperkindon

]T':Il:"i.t!il. 1“:011 r.|'|:|I'I.1.'I1 hﬂ.l‘tﬁl.l.‘l'li.lﬁ r-']"s Satu IJL":I15:|.I'E J'.I-I'tH Ijl‘ll‘ll‘l.:r'il

i Sumber fodo; Pusaka Jogja Bangki®),
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Sedangkan, dahap konsiruksi meliputi pembongkaran, pemeisangan
kembali serta penvelesaian akhir. Proses rekenstruksi dimulai  dengan
membongkar bagian rimah vang misak serta memifah-milah nmazing=masing
komponen sesual dengan fokasi dan fungsinyd. Darl proses fersebut, dapat
diketahun bagian vang rosak dam bagian vang masih dapat digunakan, Bagian
vang rusak kemudian diganti, biasanya, dengan bagian dan joglo vang sudah
misak, Bagian-bagian ini hams dican dari usaha penjualan joelo, Yang jelas,
mi behibh mourah danpocls membeli sebush kave vang benar-benar bam.
Lagipuly, tekstur kavu vang baru biasanya berbeda dan yang kame,

Beberapa magam perbaikan kembali antara lain denganmengganti kasu
vang sudah tidak dapar dipakai lagi. Bila masih memungkinkan, kayu vang
tidak dapat dipakat kempdian digonakan lagi dengan pesvambungan atau
penanmbalan,

Bagian-bagian konstruksi yang sensitif didekati “dengan model yang
baru, Bagian ersebul emiama pada persambungan intara tumpang =sari, saka
curt dan umpak. Contohnyy, pertémuan antara keduanys berupa pumis yvang
dimasukkan ke dalam umpak, Pada bnyvak kKasus. persambungan imi tidak
kokoh lagy sehmggs mudah lepas. Ini vang mengakihntkun Jorgia rohoh,
Sebagai penvelestionnyn, bagion yvang masuk @rsebut kemudian diperkuat
dengan anglkur.

Proses iof disertad pula dengan riwal frudisional. Pada awal pekerjpan
ada setamectan. Ketika fim aksan mulai mendinkan, seorang fwukang yang ahli
pkan memuolai secars simbolik dengan mengerjakan bagian mcle (Gambar
LIER S

{eimbar 1L 14, Pekergaan simbohis dalam rekenstroks omah tradisional  minsih
dilakukan, Pada pengerjaan komponen  yang  dianggap  khis,
bisanya dickahlu desa-doa yany l!llil.l'l.:g,l'..ll.i:lln."l'l tonkah agama

(Sumber foto; Pusaka Jogja Bangkil?).
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Tidak hanya fokus pada kegiatan Hisik, pengelolaan kawasan Kotagede
dengan strateg) “foster parenss” memben perhatian pada pusaka yang tidak
beraga, vaitu Kerajinan perak. Swrategn ini diterapkan pada kegiatan pemulihan
chonomii (lvelihood  recovery) melalul  kegiatan  Bevitalisas KL‘I.HIT.IH]
Kotagede Pasca-Gempa 2007, Kegiatan ini didukung olch FT ExxonMobil
sepanjang Maret 2007 sampai Februar 2009, UGM menggandeng pula OPFEP
Kotagede (Organisasi Pelestan Kawasan Pusaka Kotagede) dan KP3Y
(Koperasi Produksi Pengusaha Perak Yopvakara) Kegiatn ini terding dan
dui tahapan, vaiu program kemitraan dan pemasaran (kaputrs dan Tatsan
2009,

Menurut Ikaputea (2001, program: ini berujoan untek menghidupkan
kembali produksi kemjinan skala kecil dengan. mendampingi sckitar 13
pekerja  dengan  pendapatan  rendah. Permasalahan wtama adalah  akses
terhadap paszar yang dikuasai oleh pedagang besar di sepanjang jalan
(K haerunisza, dkk, 20081, Karend ini, pengorgani=agian pic perjin tersehu
perlu diperkuat dengan kapasitas munajerial sertn pemasaran,

Upava uniuk memelibara  karakier Kotogede Gdak sebatas  pada
bangunan sag, tetapl juga pada Ingkungan. Imi talah diupavakan szjak tahun
1990an. Provek-provek perbaikon seperti i Between Two Gotes ielah
divpavakan olech Pemerintah Kota. Namuon, banvaknya bangunan baru yang
muncul mendorong reakst ok wetep memelihars karakier ligkungan,
Implementasi program memeriukan dukungan berpa analisis morfologi dan
vispal, yvang diwujudkan dalam hasil rencana yang berupa petn rencana dan
mncangan. Hasil akhirnya diharapkan mendapat rasa memiliki  dan
lingkungannys don begitu akan ergamin pemeli haraannya,

Kegiatan vang dilakukan oleh Tim Arsitektur Universitas Atna Jaya™
dim  Yavazan Kanthil Komgede uniuk menats Bngkungon  Pasar Gede
bertujuan  untuk . tetap memelihara  karakter  lingkungan  Kofapgede,
Pendekutonnyn dengan membuat  kajan secarn histons maupun GUpelogs
bangunan-bangunan vang adda di sepanjang jalan Mandarakan {Rescsumarto
20008), Gagnson i diteruskan  pada Dings Permukiman dan  Prosarang
Wilavah (Kimprazswily Ko Yopvakaria vang memberi dukungan dana
sehesar Rp 285 juts untuk mercalisasikan asulan tersebut.

Yang dibangun kembali dengan pertimbangan karabter lingkungan
artom clain  bekas  pardu  Diswrik di o dekan Pasar Gede,  Masyvarakat

Crapga=an mi dicmbangkan olsh disgd dim Pegh ArsgekKlnr Unverstas Arma Tava vang salong spidi
i Prowgram MDEER . Jncap LG,
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menganggapnya sebagai Lincdenerk, Bangunan ini pemah digunakan schaigsi
pos polisi dan roboh akibat gempa bumi.

Selin gardu listrik, dilakokan pula penataan fasad yvang memapakan
upays mengembalikan penampilan bangunan di sekitar Posar Gode, Yang
ditangani adalah fased Pasar Gede sendini serta deretan bangunan Lonng
Pasar sepanjang 75 meter. Masyarakat menunjukkan hahwa deretan bangunan
sepanjang penggal Mondorakan berkembang seiring berkembangnya Kegiatan
perdagangan. Rumah tradisional yang bissanva memiliki jamk dengan jalan.
disiasatl dengan menambahkan banguran bary i fepr galan untuk dijadikan
tokao. Fasad bangunan yang berbentuk gable menghadap jalan,

Awalnva, bangunan fersebut fidak memilikiogiked, Diusulkan untuk
dibangun dengan arked untuk memfasilitast pejalan kaki - Para pemilik momah
didekat: untuk membangun kembali fasad mmah mereka, Sekiiar empat
pemilik rumah dapat divakinkan. Sementara fasad pasar, dengan menijuk
pada fomw Ema, masvarakat mengusulkan supava dikembalikan ke bentuk
semubs dengan menambahkan nama Pasar Lest. Bemtok lamanya berupa
peninggian bagian dinding depan hingga berkesan menutup bagian atap. Pada
permukazn milah nama Pasar Legi Kotagede diletakkan, Kegiatan
berlongsung pada 2007 dan 20408 (Gambar 10.15)

Pazar Legi setelah Rehabilitas
Fasgad

Posur Lem sekitar Tahun 1980-an

Crambar FOGES,  Posar Legi. terutama pada bagian fasadnya, direhabilitasi kembali.
Fusiel passar dlikembalikan pady bentuknyi semuala pacla taham 15980-
an. Beferensi bentuk yung dismggap semula ind menggunakan foti
clart salih satu buke tentang Botagecds

1Summber foda kiry Mak maor 963

Pendekatan  vang sama  dilakukan rerhadap  Balai Desa  Jagalan,
Bangunen m dibangun i ates lahan yang sebelumoya adalah  deretan
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pertokoam di depan kantor desa Jagalan, Gempa memboat deretan pertokocn
mi oboh dan dibongkar tidak lama setelah terjadimya gempa. Gedung baru
dibangun unuk mewidahi fungsi serba guna, seperti lapangan badminton dan
pesta pernikahan.

Tim Arsitekiur Universitas Atma Java mengusulkan desan  Gasad
bangunan wvang merujuk langgam fasad bangunan Kotagede. Usulan. ini
diterima dan  dilakukan  perubahan-perubaban  penampilan” Bangunan  dan
penambahan teras untuk membuoat kesesuaian viswal bangunan i (Gambar
LR 1538

Ruko Roboh Sctelah Tsukan Desam Balai Halkar Desa Saat
Crempi Diesa Fembangunan

Cimbar 116, Upaya untek memelibora langgam asitckior ving khas 1 Kolagede
ditunjokkan pado rancangan Balod Dess Jagaline. Desain fasad
banppunan  disselKan merumpk  pada longgem  fasad  banguman
k'.u:_:ﬂngudu. Llsnlsn am diterima olah pe-:lnn'ml..th ez

(Sumber fota 1 MDEB LG 20073,

Puda progrom REKOMPAK, perbotkan rumah tradsional diletakkan
dalam konteks memeclihara karakter atan program penataan lingkungan,
Dalam masa persigpan, masyvarakat mengidentifikasi masalab lingkungan duan
joga gagasan pemanfaatannya, Tiap desa didampingt fasilitator dan ahli vang
disedukon obeh Konsultan manajernen termasuk metode fekns.

Tim perencana di fiap desa menctapkan lebih dulo klaster priontas,
Lokasi mmah-rumah vang diusulkan untuk ditangani bukan tersebar, selamn
Juza memenuhi keitenia pengurangan risiko bencana, Praktiknya, perlu wakiu
vimg loma uniuk memahami konsep klaster pusaka. Kenyvatoan ini mendorong
REEEOMPAK untuk memfasilites dest memula kegiatan dengan rehubilitus
kemponen lingkungan vang dianggap sebagui pusaka.

Desa mencmukan momab-mimah  tradisional vang  divsulkan  untuk
ditangani sebagu saluh satu komponen di klaster tersebut. Bentuk dan be saran
bap Klaster tidak sama, schingga jumiah momoeb yveng dsulkan juga tadak
sama. Pendekatan ini dimanfaaikon uniuk mengalokas pembiayaan pada
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suatu bokasi hingga wntas. Dengan begitu, pendekatan “begito”™ atau kopdis
ckononu pemilik tidak dapat diterapkan, karena Kita hanva menangami arca
strategis ferentu o desa yvang dalam batas penanganan dan- ditandai sebagm
klasicr pusaka, sehingga bisa mudah ditangani dan memberi -:lampak.ja:ug
terasa. Rumah mempakan elemen lingkungan, schingga vang dipilih adilah
vang terdapat di dalam klaster vang diputuskan. Fumah di luar I‘['L'E tidak -hisa
menjadi priontas atau menjadi priotitas benkor

Tigu: desa dampingan dapat menetapkan  klaster, Pendekastan yvang
digunakan untek tap klaster tidak sama, antara lain laiar belakang seprah
atan karakter lingkungannya (Tabel 10.2 dan Gambar 1018} '

Tobel 1002, Klnseer Priorias di Tlap Desa

l) Desa Jagalan EKlaster Sofa Tumneng gunean
Merupakan nekungan mamah Temenggung Memaloyo
pda misa Komgede Svrakarta don sekitamya, Jalan
Soku menghubungkan memah tersebad dengan jalan
Mondorakun vong dibingun oleh Paku Buwone X

Gambar 10617, Peresmipn Gang Soka Kotagede 1925
{Bumber Foto; Pak Gembong)

1 Kelurahan Prenggsn Bl laster Sopdngen
HETIJ!J.ilkilﬂ |in5kunﬁ;ﬂ1 [RTE ) B Rih:ll'.'l'l. Ibl.lﬂ.i.ll.li.l.IEITI
Sopingt dun sekitirmya, Bensima Raden Amalcilem
Muostuhal, womerapakon lursh jurg kunci makem e
el Kesuliznman Yogyakara.

1) Kelurahon Purbayen Elaster Betwesn Two Gales
Deretan sembilan romzh  adisional  dalam sai
linghkungan yveng dibuest oleh gerbong di dua sisinya.
Mami  “Befween Two  Guies™  diperkenalkon  oleh
penelitd durt Jurasan Acsitektur UGM.

Sumber: Rekoompalk-TRF
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Guombar L8, Rencang penamoan Bloswer Sopingen mmj-.uli dasar bugi keglatan
perhmibcn dus rumak radisbondl di dalam klesser geesebot

(Sumber: DTPL Tabap 2 Kel, Prenggan, 20000,

Selain rumah, komponen kKlister lunnys adalah lmgkungan seperti jalan
dan  perabotannya meskipun . fidak bernilal  pusaka, Maka, di samping
membangun stau memperbatks rumash, kegietam im uga melakoken penataan
terhudup  lingkungan  Klaster tersebut secom  terpodu.  Bumash  yang
dimanfaatkan untuk fungz publik dilengkapl dengan prasarana hngkungan
seperti kamar mandi (Gandar 140,19

Crigmbar TRT9, Pemanfastan Pendapa Mgaliman,  Ssat Sarisehan Wahkota
Yomyakoria pada 18 Februan 2001 {kin): ekstenor emperan limsasan
mmah Sulejo i Eanany

242 Fengoiclaom Borkalanjutan : Pelestaran Pusako Arstekber don Perkotoon
yong Tarntegras




Sementara, ruang yang terbuka dirancang untuk secara aisual
memperkuasl kehadiran rumah pusaka, sekaligus untuk dimanfaatkan secar
fungsionul olch masyarakal, misalnya sebagai ruang terbuka hijau. H:rl;uﬂEm
salan dilakukan dengan tuman meningkatkan estetika lingkungan, i salnya

mengganti lantal dan merapikan dinding yang roboh karena genvpa I;E-l?mbar
10200, ;

Gambar |00, Penstaan Lingkungan di Klaster Between Two Gates dan Sopingen,
rerulama pada Komponén jalan lingkungan.

Dalom keontcks kegraton anie REKOMPAK  memperbaiki {andmark

desn, yai Pos Malang dan Tugu Ngajaman. Kedoanyn merupakan {andmark
bagi masyvankat Koagede (Gambar 10.21).
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e

& r'-iil_|r|ll--~

Pos Malang in Jagalan Village, Kotagade

_.{:lilmhu.r-lLLlI. Sebaran Mooumen Seternpat yang Dirchabilitea oleh Belompak

TEF: 11y Pos Maling dam (25 Tegu Mgepamian, Worga berperan besar
dalam menenmkan lokasi pusaka yang dipilih uniuk ditangani.
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Upava memelihara pusaka dengan bentuk yvang khas, dilakukan
sekaligus dengan menambahkan fungsi-fungst vang baru. Scenarig ini
diterapkan  oleh UGM  wvang membeli sebuah rumah  tradisional  dan
merchabilitasinva  dengan  dukungan JICA  serta perusahasn  PT Total
Indonesie dan PT ExsonMobid, UGM ingin memben contoh Dagaimana
mimah tradisional dapat dimanfaatkan untuk Fung!{i baru. Rumah wang diber
nama Onxah UGM ini memiliki luas fahan sebesar 750m° dan difungsikan
sehagal Pusat Gerakan Pusaka UGM .

Pendekatan vang kun adalah pembehan Dalem Fru;‘ddrinuu_pud:n Lahun
2012. Rumah berlanggam saudagaran yang dibangun pads tabun 1857 ini
dibeli depgan harga sekitar Rp 3 miliar. Bumah, yang wrletak di jalan
Muondorakan, Kelurahan Prenggan ini musak sejak gempa pada 2006, Scjak i,
mmah yang sebe lumnva dimanfaatkan sebaga Wisma Pravadranan ini dijual
tanpa sempat diperbaiki. Meski milik pribadi™, pemiliknya yang bam
berencand e@ap menggumakan bangunan ik oniukl publik sebagai  puosa
kebudayaan, Mamanya divbah menpudi Dalem Nata Adhiningrat.

Pada saal program BDL dianggap teralu fokus pada fmik, Rekompak
JRF mengusulkan untuk melengkapinva dengan kegiatan nantisik, Program
fambohan ini dizsehut Program Ekstensi Kotagede, Bank Dunia setuju dengan
dua catatan. kegtatan ini dapat mehibatkan pemenimtah fokal dan masyarakat
dalom  pembentwkan  Schretanat  Bersuma  sertn peningkatun kopasitas
masyarakat dakany memelihara pusaka vang dilestarikan.

Program BEkstensi bérorientasi pada tatanan fsik dan nonfisik dengan
tetyp menggunakan strabegi berbasis masyarakst yang dikembangkan oleh
REKOMPAK. Komponen kegistannyn sepertt mengembonghkan publikosi
pusaka Kotagede dan memperkenalkan “heritage rrail™ atan jelajah pusaka
untuk memperkiug rencann pengelolmn Kodagede, Program ini berlangsung
sejak September 2010 hingga Desember 200 1 {Cambar 10,22),

= Pemilth vang oo atlah D, Nase Tamara, mtarn lain s18T pengajer o Program Pece Sargca TG,
Memrnmyz, & memheli Dalem Poyodeman anmk digunakan sehapai eopal mmesal di Ko
Yogwakana, Talk somie niang ko dhgirakan ik ringgad, Kiemg-niang Teinma &can digonakan
selrapsn Tasilias “ves' el comdre ™. W ewasl s packs tahi n 20020,
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Gambar 1023, Pustaka tentang Pusaka Kolagede dalom bentok komik dan bukw,
Rekaman ini bermanfaal uniok memeliharn pengetahuan vang telah
tmbal di mesvarakal dan mendiseminasikan pada publk yang lebab
[THES

Jelajah  Pusaka  diamgpap  sebagai  kegiatan wang tepat  untuk
memmnfaatkon  potens) posaka, terotums rumoh teadisionol  vang dipugor
dengan dops REKOMPAK, Kegiatan jelajah posaka, vakni mengunjungi
berbagai pusaka atan melihat dan terlibat dalam kegiatan seperti kerajinan dan
kesenian setemipat, Para pesertd Jelajah Pusaka tdak sekadar menghabiskan
wakiu dengon berjaluop-jalan, tetapt jugn mengenali pusaka don memben
apresigsi terhndap ceritn seprah don keonikon lekal, sepeni kesjinan atau
keseniannyd.

Lintuk  memfasilitasi pengembangan  elajah pusaka di Kotagede,
Rekompak ményusun media berupa Peta Panduan lr:l'aj:th Pasaka Kawasan
Kotagede (Gambar 10.23) Sebagal pelengkapnva, REKOMPAK memasang
penanda {signage) di sekitar 60-an lokasi baik berisi peta kawasan, penunjuk
flan maspun informasi ientang seate bangunan atau obpek pusaka,
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Gambar 10013, Peta panduan lelajah Pusaka Kowmgede dan fasilims penands yang

aibn o lapangan. Dengam alenys penandi, msyarakst dibarapkan
ikut mengenali dan mengakrabi pusska vang ada di Iimekungan
miercki,

Kapasitas organizasi-dalam mengembangkuan imovasi merupakan titk

krusial dalam mengembangkan keberlanjuian gerakan pelesianan. OPKP atau
Forum  Joglo  pedo  memiliki kapasitas  dalam  melibotkan warga dan
pemenntah dacrah dolam melakukon perenconaan yang mencokup seoun
faktor dan semuoa pelaku®®. Sebagai contoh., pada akhir tahun 2011,
EEKOMPAK memberi pelutihan dengan narasumber Anggi Minarme dan
Karta Postaka vang menipabkan inisiator Pekan Budaya Tienghoa Yogyakarta
sejak twhun 2006 {Gombar 10,243,

-

Caiatan 5o Froka Sndanmg oniuk Pedonian epdemenasi BIL Posaks
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Gumbar 1024, Pelstihon Organisusi di Rumeh  Joke Nugrohs, Purbayan.
Peningkaton Kapasitas manajerial lidak biza himva disampoikan
dalam seiu ataw dua pertemuan saja. P:Iali.h.m-pclalilwn perlu
dilabkukan berulang-ulug  schinggd nilai-mila vang disampaikan
dapat diserap oleh peseria. .

Pendekatan untuk merangkui kegiatan fisik dan nonfisik dicoba pula
oleh Yavasan Pondok Rakvat [‘l’PR‘.l'yan.g mendapatkan dana Bp 2000 juta
melalui Sayembara Kota Lestan untuk proposalnya “Aku Bangga Jadi Anak
Fampung”, Kematan o disclengearmkan oleh Ditjen Penatann Bwang
Kementerizn Pekerjaan Umum. Duang ink untuk membiava kegiatan penitaan
fingkungan di Kampung Bumen, Kelurahan Purbayvan yvang dikenal sebagai
kampung kerajinan dan kesenian iradisional, seperty seavecdie! dan selowakan,
Sekitar Rp 20 jutn diggnakan untuk memperbaiki Pendapa di RW K,
Gagasannva  adalah memantastkan salah saty mmeh  radisional  untuk
mengakomodasi penyelengzaraan kesenian setempat, Dengan begitu, berbagai
kegiatan dapat mengizi don  menghidupkan  ruang-roong  vang  elah
direvitalizazi {Gombar 100255,
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Gambar 1025, Pemanfasan Pendapas Bumen, Purbavan untuk-keglatan kesenlan
anitk-amak meda, D Kampung Bumen, banyok anak-onak  muda
vang menjadi poeloko kesenian todisional, Dengin rehabilitasi salah
soty rumsh  mwadisioosl,  pentes ) kesemian dopat diadakan o
limg kumgan meneks) sencdin,

1.5, Keberlanjutan Upava Revitalisasi

Keberlanjuian merupakan isu penting dalam pengelolaan pusaka yang
menekankan tdnk  hanya  perdindungan. tetépi  juga  pemanfaatn  dan
pengembangan pusaka. Peran masyarakat dalam menentukan masa depan
pusikonyn sumie penting dengan pemernnioh dan organisasi pelestaran.
Pemahaman tersebut memberi kemangks bagaimana berpikir dan bertindak ™
dalam pengelolaan pusaka di Kotagede,

Fermasalahan  pokok  dalam pengelolaan Kotagede  adalah
memproyeksikon kelestanan berbagin bentuk pusaka. Pemanfaatan mumah
dapat berubah sesuai dongan berubabnya cara pandang masyarakat. Cara
pandang ini merupakan bagian kesadaran terhadap kondisi sosial-budava vang
masyarakat jalani,

FPerubahan fungsi rumah tradisional telah tecadi sebelum gempa.
Seiring munculoye kebatuban baru terhadap rung. beberapa bagiannya
berubah menyesuaikan pengrunaannva. Tidak sedidlot pemnibik barn vang hadir
memanfaatkan remah ook kegiatan bisnis, Seboah toke perak  dapat
mengeunakan rumoh trodisional untok workshop perak atan mang pajang
toka perak, terutuma vang terdupat di sepanpng jalan Mondocukan. Sebuah
mmah memiliki dua orentasi hadap. Tidak hanya secara tradisional
menghadap sekan-vang konon menghadap Keramon Mataram-tetapi juga

L Healey (KT
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menghadap ke utara atau jalan Mondorokan®™, Cerita vang Fain, sebuah rugsah
vang berada di Kampung Duren sempat digadang-gadang untuk menjadi hatel
butik. Rencana terseburt batal karena gempa keburu datang (Gambar 10E26),

i HT A E W ERTEERT PRCahS N

O THH PARSH T8 PROGH Al

Gambar 10028, Rencana Pengembangan Rumah Tradisional & Kampong Duren.,
Rodspede  untek  penbangenin hotel botik.  Pelestarian - bukan
semnata-mai (Surmber: Adishoki).

Dari penelitian yang dikikukan oleh Cabyanio, dik (20100, hanyak
pemilik rumah tradisional yang masith ingin melestarikan mmah meneka.
Mamum, afa vang  ndak puas  dengan  kondisi rumah  mercka  dan
mengharupkan perhatian dari pemerintah. Usul Cabivanto. dkk, pemenntah
dapat memberikan pengurangan PBB dun penghargaan berupa wang dan
sertifikat. Selain im, pam pemilik moda memerlukan febih banyak perhatian
berupa sosialisass pemahamsan fentang pelestanian,

Kemanfaston juga dapot dilthal dan permonya untuk menpads woadah
bagi kegiotan publik, Prkik berkesenion-Kerajinan amy pememuan wWirgs
vamg tidak lepus dan kebodayaan Jawa dianggap tepat untuk berlangsung di
rumah tradisional,

Pemild jogle ierse bl membe myn dengan kepermingin unink smembaka toko pemk. Dia iadak tngeal
Uising

*  Cshvamo, Yusheeke dan Depachi (20000, dalam A Aral s off Heriage Qhner Salsfaction dorig
e B T nte i feen Mo ey Faoflmciog ghe 200G Enpthguade | e Cooe of favage's Fopradsanin”
Pertemuzn Forum Joglo “#inggu Legpen™ pade 4 Desember 2011, Eramn dan Living, Museam
Koiapede mengingahan Pabwe sl ini Jaur hidop masyseskar wadali grang daksmakan i wirniah
Cradisdemal . 1o b harsp menghidupkoan adise sebaligns pcenafaatican runish iraksicaal.

oy
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Pada  pengelclaan  posca-gempa,  wacana  pensnfaatan dan
pengembangan dimunculkan di antara wacana rehabilitast dan rekonswuksi.
Pada tanggal 27 Februar 2007, LGM membeli sebuah rumah tradisonal di
Desa Jagalan. Dengan memiliki rumah tepsebut, UGM ingin memberi contoh
bagavnana rumah tradisomil dapan dimanfaatkan univk fungsi bare, Rumah
vang diberi nama COmonah UGM ini memiliki luas lahan sehesar 750m3 dan
difungsikan sebagai Posat Gerakan Pusaka UGM. Saat i dukongan dana
perbaikan  datang dari lembags  pemerintah  asingoseperti JICA  serta
perusahsan swasta yailu PT Total Indenesic dan FT Exsonlahil,

secara feraior Omah UDGM digunakan oleh Jurosan Arsiektur dan
Perencangan UGM untuk kegiatan yang berhubungan dengan pengajaran
seperti studi lapangan perguman timgei slau organisasi internasional. Berbagai
kunjungan ini sekaligus kesempatan uniuk erus-menerus mend seminasikan
dan  mendiskusikan  gagasan memberdayakan rumah  tradizional.  Studi
Apanzan, sepeni:

= Experis' Meeting on Mamaging Hevitage Citv Tn Axio and Ewrope,
ASEF dan UGM (2002}

- Beweki Laboratory, Ozaka University dan UIGM (2008 );

- Sunmmer Schao, Nistdkaaa Memoral Libvary 1 2008);

- “Kotagede Project” oleh WGM dan TU Delft (2008); dan

- lernational Field Schood for Astar Herdree TFSAH T Kovcgede
Prediminary Conservirion Masrer Plan Post Earifhgeake™ (200773,

Musyvarakul dapat memantaatkan Omah UGM, Omah Lonng Pasar atau
Pendupa Ngaliman yung merupakan hasil rekonstruksi. baik untuk perfemuan
warga ataupun untuk kegiatan budava. Scsuai dengan kescpakatan pula,
mmah Omoh Loring Pasar vang eloh dirckonstruks digunakan oleh OPEP,
Buagian pendapa digunakan untuk kegitan publik, seperti Litiban tart maopun
pertemuan warngs, Meskipon saat ini, mmah ini digunakan kembali oleh
pemilik untuk feowmesiay, Begitu pula rumah innya, Milik Keluarga Mukadi
digunakan untuk kegiatan hingkungan bahkon pengelolaannyn  dilakukan
bersuma dengan warga di lingkungan tersebut. Bumal ini dipanggil Ol
Crrkeroyudan (Gambar 1027},
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Gambar 12T, Pemanfostan Omah Lonng Pasar dan Omah MNgaliman, Prengzan
unfuk gedung keeninm oleh wargn, Pemanfastun romah mdisional
untuk fungsi publik dopes memperpenjase asio bingunan

[ Sumber fiodo konan: COPEP Prengron ),

Bementara Rekompak JREF menckankan pemanfaazm  mumah-rumalh
vang didamping: melalui mekanisime "Operazi dan Peineliharaan™ atae (M
(DPperanon and Marmewanee ), Menempitkan . pemanfoatan dan
pengembangan dalam pelestarian mumih pusaka menjadi bagion dalaim S0P,
Ketentuannya,
Seliap. aset  pusaka, setelah  dilestarikam harus  difungsikan  dan
dimenfaotkan sebagaimans mestinvg, Adinva, operaziondlisasi asef
pusaka mempakan wjupg dan o pmgram  implementasi yang  telah
direncanakan dalam RPP, Operisi aset pusaka ini dapat dilakukan oleh
pemilik langsung maupun ofeh pihak-pihak yang diben wewenang
unmuk i, (sumber; SOP Implementaszi BDL Pusaka)

Dalam  implementisi BDL, operasi dan  pemeliharaan aser heirus
disiapken pada tahap perencanaan vang ditunjukkan dalam dokumen DTPL.
Maosyarabol menyiapkan agenda pemanianion, agends pemelibaraan, msapun
skema pembiayasn dan pengelolasnnyva. Untok o, masing-masing  rumash
publik memiliki organizasi pengelela (OFF vang diatwr dengan Kesepakatan
lingkungan atau BTREW uniwk menglankan rencana pengelolaan tersebi,
Tiap COF kemuodion menjdi bagion don OPKP vang telah dibentuk. Dengan
begitn, pengelolaan mwmab publik juga mengdl tanggung jawab OPKF dan
sekaligus Forum Jogla.

gecira akiil 0P dapal mengembangkan kegiatan sosial di tiap rumah
publik. Meski begitu, yang etap menjadi isu sdalah bogaimann OF dapei
mengembanzkan nilaw ckonomis pusaka vang berdampak pada keberlanjutan.
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Pusaka mestinya dapat menjadi bagian “livelihood” masvarakat™', misalinva
kegiatan ekonomi vang berintegrasi dengan rumah tradisional.

6. Kelerpadoan dalam Pengelolaan Kedagede

Menurut  Hewnley, perencansan  berperan meningkutkun  kupasitos
kelembogaan vang merujuk pade kualttas yang menyveluruh don kumpulan
pAringan relasional di suaty tempyt (Healey 1997 61). Peran perencanaan
spasial dapat bemips  memelibars  atan  mentransfommasl wacang enfang
kualitas ruang, membangun hubungan relasional antara berbogni juringan
vang ade seria meningkatkan sistem mokon yong baru.

Kotagede adalah kuwasan yang berada di dua siluyah vang berbeda,
vaitu Kabupaten Bantl dan Kota Yoevakana, Kebijkan kedua pemerintahan
berbeda seswa dengan visi pembungumnan mm_irg-mas.ing daerah. Keberadmn
Kotagede di dun wiluyvah sdministrasi vang berbeda merupakan kendala bag
cfektivitas upayva  pelestirian.  Koordinasi  antard, dua wilayah  dalam
menangan upaya pelesiarin kawasan pusaka Kotagede merupakan salah satu
B yiang ingm dselesatkan. Yang tidek kaloh penting adalah membahas
koordinust untarberbagor aktor terkat dalom pengelolon pusako.

Skema “Revitalisasi Kawasan  Pusaka -Hl:ll:-l.'!:}tdl: Pasca Ciempa™

diperkirakan akan membutulikan wakm lebih dan 200 tahun, Cleh

kargpa i, wuestuk membuat visi ind tercapal perlu ada Kerja sama
sptarberbago pihak vimg pedult dan maw mengemban berboga mis
vang terkait™.

Upaya wersehol ditandal dengan MOL vang ditandaangani oleh TIGM,
doenor sertn pemerintah Kabupaten Bantul. Ada lima bulic kescpakatan. vang
terdiri dari (1) membangun Manajemen Risiko Bencana untuk Pelesturian
Puzaka sema memeriksa kembali LI Mo, 242007 entang Mitigasi Bencana,
(23 meningkatkan wsaha pemuliban posaka ertama pusaka rakyat baik vang
teraba don bdak temba; (3} mengimplementasikon  keterpoduan  antars
pelestarian - pusaka dan bisnis kecil sera menengah di Indonesia; 1d)
menyelenggaakan peningkatan kemampuan masvarakal di dalam bidang

B Calatan S Prokes Sidaeme uniuk Pedimm boploventasi BOL Pusaka . Katanya "k khavane hina
g furges hvelthood”, pusoka yang dipugor ekan cepat bpok ato dipaal, 2o b yang Lorkens
komah = 15 rphun, kurang krpslihaes o menjali bidse, Tk Cukop dengan mengamilalkan
apreiass woergn akaan nilol seni den s i,

TOR Lokakarya Tonu Pogonphi Bepmnimam-Sinkrmisaa Program Pefestaman dan Peogcolian
Keaawasan Pusaby K otapole. 19 Agisiis P9
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manajemen risiko bencana dalam hal mediator uniuk masvarakal pelestaman
pusika serta para ahli di bidang konstruksi tradisional; dan {3) merumuskan
imodlel Rencana Pelestarian Kawasan serta Rencana Pelestarian Wilayah untik
Saujana Budava vang berisikan maiert mengenal manajemen Ristko Bencana
intuk Pusaka, Hanva sdja, wagud implementas) MOU befum begitu nyata,

Setelah beberapa tmhun gempa berlalu, banvak upaya penanganan
pelestarian sejak  tanggap darurat sampai rehabilicasi dan  rekonsoruksi
terhadap Kawmsan Kotagede. Pengelolaun Kawasan ‘Kotagede lebih tepat
kembali dikelola sebagai sebuah kowasan melalui kesepemahaman antar-
pihak berhasis kesepakatan dan kemitrasn dalam pengelolaan Kawasan
Kotagede, Dengan begitu, pengelolaan pembangunan Kiwisan Kofagede
mengarah pada bentuk revitalisasi vang ferencana mantap dan sinambung
serta berada dalam kovidor pelesiarian pusaka,

Penanganan Kawasan Kotagede dalam satu wadah  kelembagaan
pengelola vang mengakomodasi aspirasi part pihak  menjadi  diskusi,
Pemikiran ini mau @dak man berhadapan dengan model pemerintahan
berbeda antara Kota Y ogyakaria dan Rabupaten Bantul vang dipengarhi oleh
otonomil dserah. Pelaksanaan wrusan  pemierintahan vang mengakiharl:..m
dampak fintas daerah dikelola bersama oleh daerah eckait™, namun gubernur
vang melakukan  koordimst ootk mencapal  keterpadusn perencanaan
muupun peloksanaan twees sena kegiatim™,

Eekompak berimisiatit  menggandeng  BAPPFEDA  DIY  untok
mendoreng  ferbentubknye kelembogasn pengelelaan Kofagede, Kegiatan
nntisan adaloh memetakan berbagai aktor don  kegiatan  vang  ada.
Pedimbangnnnva, menvadan babwa tindukan pelestanian telah berjalan sepk
20416 bahkan sebelumnya oleh banyak pihak, perlu sekali ada pemetaan awal
aias apa snjoovang sudah dikkokan maopun segern dilokukan afas Kotagede,
Pemetaan ini tidak bermaksod untuk membatasi pihak tertent unuk bebsas
melakukan  hal yung dires bermunfaat untuk Kodagede, namun untuk
mendorong dampak vang dirasa lebibh hisar®

Inisiatif Bappeda DY, bersama Kememetian Pekerjean Umom, Digen
CipiaKarva vang diwakili oleh Rekompik JEF menyelengearakan Lokakarya
Tenw Pemongku  Kepentingen-Sinkronisest  Progrom  Pelestonan dan

¥ PENa 3R Teaun 07 tentang Perbsapian Unisn Pesenntdon Ailars Penerinioh, Pemevintahin
[hemh Provinse, dm Pemenninhan Daenh Ksbapaienom, Paal 11

*OPE e, 19 Tabon 2000 entng TeE Ca Poleksansn Tuges dan Wewenmy soty Kedudika
Kenamgan Gobemur febeen Wakil PFemennioh di Wilayzh Provissi
TOR Lokakarya Tonu Pegonphi Bepmimam-Sinkrmisaa Program Pefestaman dan Peogcolian
Keaawasan Pusaby K otapole. 19 Agisiis P9
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Pengelolaan Kawasan Pusaka Kotagede pada 19 Agusis 2008, Lokakarya i
disusul dengan -rapat mavpun pertemuan yang membahaz pembentukan
lermbaga pengelolaan ( Tabel 10.3),

Tabel 10,3, Pemtapan Kelembagen Kotagede Sepanjang 2000-2012

Tanggal Kegiatan

19 Agustas 2-l|[|'-'.l Rapat Sinkronisasi Program Pelestarian dan Pengelolaan
Eawasan Pusaka P:ul.'JEEdn:, di FIP2H

4 November 2009 Bapat Koondinasi, di BAPPEDA Kok Yo wikara
25 Jamuard 20000 Bapmt Roondinasi  Lembaga  Pengelola i{-::-la.tl:r_'dn'. cl
BAPPEDA DIY
I3 Chktosbezr 2000 Bapit Koordinasi . i PIP2E :
2Mevember 2000 Rapar - Sinkronisasi Kegiatin-Begistan - Pelestarian  dan
Penataan di Kawasan Kotagede, di BAPPEDA DIY
I8 Februari 20011 Awsdiensi Tim Rekompak -TRE dan Warld Bank ke Gubemur
|.'Z||"‘.|"I c H.I1I'IIF||.|:kh I‘ln:'p'.ﬂi.h:m
Sarmsehan Walikote Kots Yogyakora di Pendiupa Wealiman
13fch 2011 Rapo Kordinasi Reocana Peagembengen Kawasan Heripge
Eolpede, di Kantor Sekber Kartiomantul
Pl Mared 20011 Audiensi Tim Rekompuk=IEF dan Workd Bank ke Bupmui
Bantul
11 Apeil 2011 Runpmgon Kerp Guobermuor BEY dan Penandatangoanm
MOU Kerpn Sama Pengeloloan Kawwson Botgede, i
Cimeah UG

Rekompak JEF mengundang BAPPEDA, dinas pariwisata dan
kebudayuan baik provinsi. kabupaten dan kota serta OPEP di tiap kelumhan
sckaligus untuk memaparkan program dan kegatan d Kotagede. Salah satu
rekomendasi kegiatan ini adalah menyepakat: perlunya pembentukan lembaga
pengelola™. Bappeda DIY, Bidang Kesejahteraan Rakvar mendapat ugas
untuk mengawal proses persiapanmya.

Pembentukan lembaga im ditegaskan untuk mempertemukan berbagai
clemen formasuk pemenntah, perguruan tinggi, lembaga pelestari, serta
masyarakat untuk  dapat mefakukan  pengelolaan pusaka di Kawasan
Kotagede. Pemermtah proviesi berperan untuk membina sesuan dengan
pmanah Perda DIY Mo, 1172005 dan Perzub DY 752008 fentang Tuia Carn
Pengelolaan KCB/BCE. Hal 1 juga akan mengimbangi upayva masyvarakat
wvang tekah berhazil membeniuk organisasi pelestari pusaka, Dengan itu, di

0 Nongerrd Lok skiya Temu Pomnergky Ko penteg an-5n knoaraai Fropram Pelestrzin dan Pengclalaan
Keaawasan Pusibs Korapale pala 19 A gsus D000 PIFLE O0Y
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artara kedua tataran kelembagaan tersebut dapai ferjalin kemitraan yang
bermakna demd efisiensi dan efektivitas revitalisasi pasca-bencana menuju
pengelolaan yvang berkelanjuti

Walikota Yogyvakata dan Bupati Bantul sendirt tdak ada keberatan
terkiit pengelolsan bersamia yang difasilitasi oleh suam lembaga soperti
Sekber Kartamantul™. Bank Dunia mengingatkan menegaskan dukungannysa
erhadap rencana pembenmkan suatu Sekretariat Bersama, Dalam canitinnya,
Bank Dunia menggarishawhi

perlu kepastian kemaguan dan  keterlibatan  pemerintah lokal dan

masyarakat dalam pembentukan Sekretariat Bersama ini™.

Rekomendasi pembentukan lembaga pengelola Kawasan Katagede™
dilanjuitkan  dengan  pembahasan  berbagai  opsi Benwk  kelembagaan
pengelolaan Kaotagede. Prinsip-prinsip yang ditwarkan seperti hars bersitar
publik, karena mencakup permokiman masvarakat Yang hidup, fokus pada
urusan pelestanan dan pemanfastan (pengelolaan) pusaka'budava. melibatkan
lembaga pelestarian vang telah mantap dan terutama OPKF Kotagede "™,

Sehelumnya dinsulkan tiga pilihan. “Pilihan yang pertama adalah
bergabung dengan Sekber Kartamontul, vaity foram kerja sama pengelolaan
prsaman: dan sarna perkotann dio wilayeh perbatasan Kabupaten Sleman,
Kota Yozvakurty dun Kabupaten Bantul. Urusan Sekber Kartamantul meliput
pengelolaan sumber air. penanganan limbah, pengelolaan sampah. jalan,
transportasi dan dranase (Setiono H03), Karena o, SekBer Kartamoniul
menambahkan urusan pengelolaan pusaka di wilayvah yang terbatas. Dengan
demikion. strukiur organisasinya mengikott SekBer yang sudoh bergalan.
SckBer sendiri dijatankan oleh profesional dan akan berperan memfasilitasi
pengelolaan kern sama veang dilokukan oleh dinss-dinas pemeriniah kota dan
kabupaien

Piliten wanz fan, yamu mengodopst bemuk UPT. sepern UPT
Malinbora, atay membentuk tim koordinasi yang dipayungi Bappeda. melalui
Bk Gubhernur untibk mengakomodazi kepentingan dua wilayah  berdbeda,

Moilersi Bapar Koorckiaasi pada 4 Mo D0 i Bepeda Kofa Yopya, Scbogm olomemndass | Poakor
Wogpukarn dan Pomiab Baninl mesyoujui kebemdan  lembags penpelols don o semjo ook
rlufla.lljh:lh kbt lmpdl el Beagywda Pog, DY el oenimlBBoen mhomemlin  hinges
pembemukan lembagn porgelel vang okan dicapkan dgn- kepuinsa gubemur. Momon, hinggn
selahin ke ks, belumn ada wdie-tanda sskomendasi il dapad divgalisasikam

=R peretignn Bank Dorno serhadap Frogam Bksens Kmapede g ierhin paalo Az usias 20040

Monferrd Kl peeda 13 08 jebey 200 100 PIFZE.
M omdersi Rl podda 25 Dawiari 2R di Bappeda DIY.
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Pembeniukan UPT Malioboro dianggap memerlukan proses dan wakiu
panjang, Sedangkan, tim koordinssi berisiko  pemkot/pzmkab tidaks bisa
ferlibat untuk mendanal proses rersebut, Kedua pilihan dianggap tdak pero
dipikirkan lebih lanjut.

Sedangkan pilihan untuk bergabong dengan  SekBer. Kamamantul,
meskipun mensmukan kesulitan payung hukum-legalitas serta I.'Ingku.pr ¥ang
lnas dipelihara saat membahas pilihan vang Rinnva. Organisasi vang
divsulkan ada tioa, vaim Dinas Kebudayaan Provinst, Dewan Pertimbangan
Pelestarian Warizan Budava (DP2WB) dan Sekber Kartamintul,

Dinas Kebudayaan Provinst DIY adalah SKPD yang salah satu
bidamgnya, vaiu purbakala bemugas unmk mengurugi KCB dan BCB. Namun
ada keraguan mengenal kapasitas dan kewenangan Binas Kebudayaan untuk
mengoordinasikan berbagai dinas dan badan dagrah vang lain,

Dewan Pertimbangan Pelestarian Warisan Budaya (DP2WB) adalah
lernbaga nonstrukivral vang dibenmk berdasarkan Peratiran Daerah Provins
DIY Mo. |1 Tahun 2005 ientang. Pengelolaan Kawasan Cagar Budava,
Tugasava adalah memberikan pertimbangan kepada gubemur, walikota dan
bupati terhadap pengelolaan dan pebestarian. KCB dan BCB, Karena itu,
DE2WE dionggap honya akan bisa bekerp pada Ongkat kebijokan, tidak bisa
menyentuh tndakan.

Kesepakatin  kerjn sama  disispkan  kembali  bersamamn  dengan
datangnya  kesempatan, herupa. rencana  gubetnur unmk  mengunjung
Kotagede, sckoligus  mercsmikan  momoh-rumah vang  dirchab  oleh
REKOMPAK"'. Discpakati bahwa kescpakatan kerja sama ini beriujuan
untuk menymkronkon bak perencanpan don peloksanaan berbazal kegiatan
pelestartan/pengelolaan. Kotagede dan  perlunya memperhatikan pavung
hukum arow doasar unmk kedja soma dan pelibatan lemboga fain seperti SekBer
Karamaniul'™. BPKM (Badan Koordinasi dan Penanaman Modal) dianggap
yany tepat untuk menzawal persiopan draf Moll tecsebut.

Pada fahun imi pula, Pemerintah DM Yogyakarta mencgeaskan
keterpodunn pengeloloon Komgede melalui pensapatmya sebagai Kawasin

B Pamle san mdiensi Tim World Bank dan Bekooguk-TEF pada |5 Fobrued 2001, Qubernur DIY
menawarkon kunjungan kere ke Kewiman Komgede, Taweran inl deindoidange Gm disepakaii
Kinjnmean Eerin suber e akan denlafcin poads targieal |1 Apml 200 1. sekalipus oreiadaierane betja
samz antan Poembond Yagyakorta, Pemka Banid doen Peopeoy 107

s olered Rogar Poenbahiasan Deol Kewpakstan Koaja Sama pake 21 Marer 200 | di Bappola DITY.
Kepatihan. Thbahes pubs implikast Pergub DIY Mo, 78200 imiong Tam Cara Pengefnlean dim
Fembingan Pengclslam Kawpsan Cagar Buchya dim Bomle Cagar Budaya schazin pasing ik m
Iernfogs pengcboldan
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1
Cagar Budaya. Diterbitkaniah Kepuiusan Euhenmr DIY Mo, |B6KEPZ0T]
tentang Penetapan Kawasan Cagar Budava'™. Sebagian besar KUB termasuk
wilkayah administrasi Kota Yopyakama dan lainnva terletak di Kabupaten
Bantul. Menumg keputusan tersebut. Kawasan Kotagede dibedakan menjad
kawiasan inti dan kiwasan penyangea. Sdami Seperti [umusan yisi, penctapan
kawasan ini belum dilengkapt dengan gambaran bersama serta strategi untuk
merealisasikannya,

Untuk merinct rencang spsial fersebut, REKOMPAK. bersama dengan
Forum Joglo menyusun Bencana Tindak Pelestanan dan Péngelolaan (RTPP)
vang disajikan  dalam bentuk  dokumen, animasi serth maket kawasan
perencanaan, Dokumen didistribusikan  kepada SKPD sefempat  dengan
harapan menjadi panduan pelestaren dan ]'.H:ng:f{jlauu di Katagede, sementara
make! dipajang di salah saby mamah publik, BETPP mengasums kan Botagede
sehagal satu wilayah admimstrast sang perlu dikelola dengan terpadu. Karena
itn, berbeda dengan KPP wvang  berbagis  Kewilayahan desa, RTPP
menempatkan Kotagede, sebaga sate kesatuan wilayah, terdin dan Kelurahan
Prenggan, Parbayan, Bejowinangun, Désa Jagalan, dan Singosaren (Gamibsar
Bk 2H).

Gambar 17038, Pameran Maket Rencana dopat menjich msparast dan informnis bagr
wearga dalam mengenali dan terlibar dalam prosaes perencanazn dan
pembangunan kawasan

I Selwn Fetapede, vanz erinsuk KCE mlaldy Malaodseno, Jemn Bereng, Fakualoman, Kislshar seris
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Pada saal bersamaan, beberapa kegiatan perencanaan dilakukan i
Kotagede. Pemerintah membuat kegiatan penyusunan Rencana Induk Terpadu
Revitalisazi (RITE) KCB Kotagede, DED sema ETEL (Rencanma Tata
Bangunan dan Lingkungan)} Kotagede. Scbagal rencana induk. substans
RITR terdiri dan pelestanan budava tak-bendawi dan pelestarian budaya
bendawi. Sedanghkan KTBL, sebapga rencana vang scktoral tertama untuk
bangonan dan lingkungan, berisi panduan untuk penaaan  Kotagede secir
fisik (Tabel 1045

Tabel 14, Lembaga dan Bentuk Perencanaan di Ketagede Pada Tahun 2010

i, Mami l.l_:E‘l_H'_g-;E_;'_l_l_:L'ﬂHIﬁ.i- B.lu:';‘-l'l._l'l. H.uﬁman
1.  Rekompok-JBF REPP Eelurahan Prenggan, Porbayin,

R powinangun, Iagnlon don Singoszanzn
2.  Program  FEkstensi Rekompak-  Rencana Tindak Pelesturian dan

JRF, Forum Joglo Pengelolaan Kawassn Kotagede
3. Dhinas Rebudayvisan Proe, DUY Fencana Induk Terpadu Bevitalisas)
KCE Kmagede
4, Dimas PUP-ESDM DIY DED
5.  Sptkes PEL RTEL KCB Kotagede

Menvadun keberudaan  berbagan pthok vang weclibit i Kotagede,
REROMPAK mengusulkan pemetaan atas siapa dan-apa saja vang sedang
ditakukan dan menempatkannya dalanm hubungan vang jelas satn sama lain.
Sinkronisasi ini benujuan untuk. memberikan akses informazi vang  luas
kepada mosing-masing pihak serta mengoptimalkan proses yong tengah
terjpdi mi dalam sato mngkeian proses. Dengan begitu, proses merupakan
kesempatan bagi partisipan untuk bersama -zama membangun pemahaman.

Dari sinkronisasi,  setidaknyva  disepakan  perlunya kejelasan  visi
pelestarian dan - penmtaan Rawasan Kotegede. Karena, vist (=falr vong)
memayungl  semud  afuran, kebijakan, rencana-rencana, findakan  dan
pelaksanaan rencana™.

Pamizipan dalam proses tersebut tefah merumuskan visi bersima, vaitu
“Kawasan Kotagede Lestari yvang Sejahtera dan Berkelanjuian™ dan
dipasung di tap rencana yung saat it sedang diswsun. Rumuwson im
menunjukkan keingmwan untuk mewupudkan keterpaduan pengelolaan serta
pemanfiaan dan pengembangan aset pusika,

B Mongserrd Bapal Sark e Keaslgie-Kepinta Pelestanan dae Penatain ob Kawassn Kolagods pady
2 Movenber 20 di BAPPEDA DY |
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Dengan  adanya MOU wvang  delah diletapkan, maka wacans
pembentukan kelembagaan pengelalaan pusaka perlu pula ditambahkan dalam
rencana, Melalui perremuan-pertemuan sepanjang 2001-2002, BAPPEDA
DIY meramu kembalh RTBL dan Rencana Induk Terpadu dengan mams
Ronsep  Pengelolasm  Terpadu  Kotagede, BAPPEDA  DIY  mecimghkum
hﬂhag".ii program  dengan nama Hencana Aksi Pengelolaans Kawasan
Kotagede 201 1-20135, Proses penvusunannya melibatkan koordinas internal
artara berbagai SKPD i pemerintah provins: dan’ kota/kabupaten  serta
lembaga donor'™, schingga sekaligus menjadi sekaligus merupakan sumber
pengetahuan tentang wpaya pengelolaan Kotagede (Tabel 100S).

Tabel 1.4, Pﬂrsi.up:m Kelﬂmhaﬁ:ﬂn Knhgﬂlz Hq:pun_inlg B B e

Tonggal Keplatan

[ Jumi 2011 Rapat Kega RKelagfaysan "Perencanann Pengeloloan
Kawazan Cagar Budaya DIY™, dVBAPPEDA DIY
9 Juli 2011 Koenpengon Kerga Gubemnur DIY dan Dialog Kerja Sama
Pengelolaan Kawassn Cagar Budays Koagede, di Kotageds
FE Agusus 2011 Bapat Kordinesi Tekmes  Pengelolaan  Kotapede,
BAPFEDA DIY
23 Seplember 20011 Rapar Peowusunan  Rencana Teknis Pengelolaan  KCB
Fotagede. di EAFPEDA DIY
| Ml 20012 Bapol Kordinest Tindok Lonjut Penapganan kotagede, di
BAPFEDA DFY
S 0ei 2012 Rapat Kondinasi Tindak Lanju Repcema Aksi Penanginan
Terpadu Kawasan Cagar Budaya Kotagede Tahon 2003, o
Hotel Brongio Yogoyukarla

Sumber: Penuli=

BAPPEDA  mepgusulkon . benmwk  kelembogaan  yang  heérsifat
koordinatif. Ada empar komponen vang diatur untuk berkoordinasi. vaitu
Kesultanan Yogyvakarna schagm  pemangko  budaya, pemenntah  dan
swasta/LSM  sebagai  fasilitator serta masyarakat"”. (Gagasan struktur
kelembagaan ini menguatkan kondisi eksisting yang ado {Gambar 10.29),

" Preseniusi Kepuls BAPPEDA MY pada saat Kunjuagi Kerje Gubernur [0 ke Kotapede .

P mefalul percans inikah, infrasmikiur unfuk meppakopuslesi Kesopukotin dapall disiaphan, Sepeni
disebr Heodey CUNF, (840, simbem housngn bogemk dan kocstnksi Cmae” menoju
pelembBomiamive. alu prelfik  vang ruten [enpd Kohilangsd  gageson pekik dan Bapisils
metivasienalmya. Dhlam bol ind, gegsan peagelnlan Komeede sedang mengalic memap rutiniies
L T

T Prescolxi Kopala BAPPEDA DY pada st Kunjungm Kerip Guboroor TIY be Kocapede
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Pemangku Budaya

Fasilitato

Kesultanan
Yogyakarta

Kanitil
Parnkab Bantul Living Museum
Pemkot Cwmer IH5
Yogyakarta Herstage Pusdok
BKPKCE Umnusm IRF
Eotageds PR
Lekbar Joglo
Eartamaniul Pengusaha

Gambar 10025, Strokiur Lembags Pengelolaon pengelolam Eotagede, Koordinas

mierepakon kunci dataom pengelolaan. yaite kordinasi o antara
pemangku bucaya, fsthmtor dan masyarakat,

Menurut Healey, kreativitas dan inovasi merupakan komponen yang

penting dalam mengelola wacina dan prakik berinteraksi dan berhadapan
dengan wacana dan prakiik vang aktif di koti, Bagaimanapun, kreativitas dan
movias akon berbanding lorus dengan dmsmika pengeloluan kota Ini tampak
pada realisasi rencany vang telah disusun. Meskipun tidak persis benar,

strutegl berbasis masyarakat digunakan dalam implementast kegiatan tersebut,
di mana Forum Joglo dan OPEP wlah dilibatkan dalam proses, yain sebagai
aktor yang menetapkan jalannya kegiatan. Kegintan yang dircalisasikan yutu:

1)

Dukungan Kementerian Pekerjuan Umom cg Dit. PBL. Pada akhir
2001, Dit. PBL mengajukan pendanaan realisasi projek fisik seniba
sekitar Rp 53 miliar mélalui pos APBN-P hagi kegiatmn pusaka i
Kotagede. Pekegaan vang dwealisasikon. antars Jain:

Fangeinloon Barkalorgatan | Pelestorion Pusaka Amitestur don Ferkotoon 6]
waing Terintegroes




Peningkatun julan keliling Pazar Gede (DED disiopkan berdasarkcan
RTEL yang disusun pada 2010 oleh Satker PRL DIY),

»  Fehabilivasi romah tradisional milik Ji Jagalan untuk fungsi pob ik3
Rehabilitasi rumah tradizional dan peningkatan Living  Musetm
Budayw di Purhavan vang juza berfungsi publik;

Beproduksi pendapa joglo rumah tmdisional Dalem Sopingen di
Prenggan; dan
Pembangunan Balan Kesenian di Prengoan {Cmbar 10 3

j = - :u.‘q\

Geambars 1030, Progres Pembangunan Pendapa Sopingen, Prenggan yang mendapat
dokungun donn dan pemenntah melalur Kementerian Pekerjaan
Limum. Pengalaman  selomi program  rehabilitesi  pascobencina
menjad] desar bagi pengembangan kegiatan peleswrian herikuinya
di Kotagede.

2y BAPPEDA DIY @ telah memfasildos:  penyelengzaman Festival
Kaotagede vang sejak tahun 2007 tidak akul, Nama vang digonakan
pdalah Pekan Wizata Budoyva Kovagede 2002 (Gambar 1002313,
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Gambar 10231, Ark-arakan "Bedhol Keprajon™ schagai bagtandori Pekan Wisata
Budaya kotugede di di ruang-mang publikoAjang imi joga mengadi
miedipm untuk memeliban dan mgmentaskan kesenian okl wing
adba di Bootngede
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Bangunan Cagar Budava

Bencana

Bencana Alam

Bencana Nom-alam

Inventarisasi Posaka

Jelagah Pusaka

GLOSARIUM

1
Bangunan vang memenuhi criferia Eﬁt’m 30
flima puluh) tabun atau kebiby mewak i masa
sava paling singkat berusi@ 50 (linga puluh)
tabun; memiliki arti khoses Bagi sejarah, dmo
pengetahuan, pendidikan, agama, danfatau
kebudayaan: dan memiliki niléi budays bagi
penguatan kepribadian bangsa,
Peristiwa  atan. mngkaan —peristiwa yang
mengancam dan menggangou kehidupan dan
penghidupan mu_-.}'urul-r.;al vang dischabkan,
baik-oleh Fakior alam dan'atan fakior nonalam
mELpun fakror manusia sehingea
mengakibatkan.  ombialnva  korban  jiwa
manusia. kerusakan lingkungan. kerugian
harta benda, dan dampak psikologis,
Bencana vang diskibatkan oleh peristiva atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh
wlarn amtacs lain berupa gempsa bumi, (supzmi,
gunung - meletus, bamgir kekernngan, angin
topan, dan tanah longsor.
Bencana vang diakibarkan oleh peristiva atau
rangkaian peristiwa monalam yang antara lam
berupa gagal teknobogi, gagal modernisas:,
cpidemi dan wabah penvakit,
Kegiatan untuk mengkompilasikan dac vang
tefuh ada. uga mepambahkan dengan daga
vany baru.
Kegiatan untuk mengenal lebih dalam dan
lehih dekot berbagai elemen pusako kawosan,
ermasuk  sejarah, kehidupan  masyarakat,
arsiekiur,  semi kerajinan  dan oseni
pertunjukan,  kuliner dengan  konsep
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Kawasan Cagar Budaya

Kapasitas kelembagaan

Koota Pusaka Indonesia

Morfalozi

Pelezmirian

Penataamruang

petjalanan ferhadap pusaka-pusaka vang perlu
dikunpunge.

Kawasan vang mengandung doa mumt:agm
Budaya atau lebih vang letaknys berdekatan;
berupa  larskap  budava  hasil”bentukan
manusia horusin  sedikitnya S0 tahun;
memiliki pola yang nmnmiﬁﬁ;th“ﬁfungsl
mang pada masa lalu benisia sedikitnya 50
tahun; memperlibatkan, peagauh manusia
masa lalu pads proses pemanfistan rang
berskala  luss: memperlibatkan bkt
pembentukan lanskap budaya: dan memiliki
lapisan tanab ferbenam yang mengandung
bukti kegiatan'manusia atan endapan fosil,
Keterkaiian  antar samber  dayi vang
terargunisasi dan hubingan antara berbagai
sumber dayva  tersebut  dan lingkungan
'qtcmaln}:a di suatu ternpat

katakabupaien j.lﬁlg memiliki pusaka dengan
keunggulun  milai  IndonesiaMNasional  dan
efuh memiliki Bencana Pengeloluan Kot
Pusaka yang mampu menjaga, memeliham
dan  mengembangan Keunggulan  Nilai
Indonesianyva

kegiatan untuk menemukan buzaimane  kota
muncul dan berkembang.

Upava pengelolaan pusaka melalui kégiatan
penelitian,  perencanaan,  perlindungan,
pemelibaman,  pemanfaatan,  pengawisin,
dan/atau pengembangan secara seleknf untuk
menges  kesinambungan,  kesersion,  dan
daya dukungnyva dalam menjawaby dinamika
n'nun untuk membangun.

Sualu sistem proses perencanaan tata muang,
pemanfaan  reang,  dan pengendalian
pemantaaian  roang  vang  didasarkan  pacda
karnkteristik, dova dukung dan dava tampung
lingkungan, sena didokung oleh teknologi
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Perancangan kota

Perencanaan

Pemencianman Buaang

Pusaka

Pusaka alam
Pusaka budava

Pusaki soujina

Promans: Pusaka

Srategi

vang sesudi akan meningkotkan Keserasin,
keselarasan, dan keseimbangan subsisten.
apaya untok mewujudan mang kota vang
berkualitas tinggl dengan mempert imbangkan
kemampuan ruang kota dalam  membentuk
pola hidup masyvarakat pu:rk-:!-ta.aﬁ vang sehat
Kegiatan =osial atau  organisasional s vang
sengii  mengembangkan | strateg pilihan
terkanl tndakan masa depin untuk mencipai
mjuan yang diinginkan, untuk memecahkan
masalah bar dalam koneks yang kompleks,
dan dilengkapi depgan keinginan vang kuat
dan nial ok mengrunakan selumh daya
dan bertindak szperti yang diperlukan untuk
meliksanakan saegi vang dipilih,

Upava bersama urituk memhavangkan
kembali kota, wilayah perkotaan atau yvang
lehih hesar dan menerjemahkannyva hasilnya
ke dalam  prienims-prioritaz uniok  mvestas
kawasan, pelestacian, investasi  infrastrokior
serla peraturnn 2una lahan.

Puzaka dlam. pwsaka budaya, dan pusaka
R4,

Bentukan alam yang istimewa.

Hastl cipta. rasa, komsa, don karya yvang
istimewa dari lebih 300 suku bangsa di Tanah
Air Indonesia, secorn sendifi-zenderi, sebhagai
kesafuan  bangea  Indonesia, dan  dalam
micraksmya dengan budava lun  sepanjang
sejarah keberadaannya.

Crthungan pusaka alom dan pusaka bodaya
dalamy kesatuan nuang dan wakiu,

Uupaya menzomunikasikon mformasi
mengem keta pusaka dan elemen-clemennya
kepada masyarikal,

konsruks sosial vang kompleks, melibatkan
kegiatan  kelembagann  dalam  melibatkan
seperangkat aktor dan jejanng relasionalnya
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Fionast
FLona Inn

Zona Penvangga

serta membentuk  kemunitas dan  jaringan
kebipakan baro vang dapat membawa gagasan
ke dalam berbagal lingkup pemerintahan dan
sepanjang wakiu,

Batasan kawsasan dan atnbul vang meripskan
ekspresi langsung dari nilai sebuah pu.t;n.ka.
Kawazan pelindungan utama ontuk mengaga
bagiun erpenting pusaka.

Bawasan o schifar pusaka vang diapukan
vang memiliki amran pelengkap  dan/atan
pembatasan  vang lazim ditempatkan  pada
penggunaan  dan pengembingannya o untuk
memberi lapisan tambahan kepada pusaka
terschut.
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